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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf Latin dapat dilihat
pada tabel berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ﺍ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ﺏ ba b be
ﺕ ta t te
ﺙ s\a s\ es (dengan titik di atas)
ﺝ jim j je
ﺡ h}a h} ha (dengan titik di bawah)
ﺥ kha kh ka dan ha
ﺩ dal d de
ﺫ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ﺭ ra r er
ﺯ zai z zet
ﺱ sin s es
ﺵ syin sy es dan ye
ﺹ s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ﺽ d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ﻁ t}a t} te (dengan titik di bawah)
ﻅ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ﻉ ‘ain ‘ apostrof terbalik
ﻍ gain g ge
ﻑ fa f ef
ﻕ qaf q qi
ﻙ kaf k ka
ﻝ lam l el
ﻡ mim m em
ﻥ nun n en
ﻭ wau w we
ـﻫ ha h ha
ﺀ hamzah ’ apostrof
ﻱ ya y ye
xHamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﯿـ َﻛ : kaifa
 ْﻮَـھ َل : haula




Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya ai a dan i َْﻰـ
fath}ah dan wau au a dan u َْﻮـ
xi
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
َﺎـﻣ َت : ma>ta
ﻰـ َﻣ َ ر : rama >
 َﻞـْﯿِـﻗ : qi>la
 ُْﻮـﻤَـﯾ ُت : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ُﺔـ َﺿ ْ و َ رﻷا ِلَﺎﻔْط : raud}ah al-at}fa>l
 ُﺔَـﻨـْﯾ ِﺪـ َﻤـَْﻟا َُﺔﻠــ ِﺿَﺎـﻔـَْﻟا : al-madi>nah al-fa>d}ilah















a dan garis di atas
i dan garis di atas
u dan garis di atas
xii
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨَـّـﺑ َ ر : rabbana >
 َﺎﻨــَْﯿـ ّ ﺠَـﻧ : najjai>na >
 ﱡﻖـ َﺤْــَﻟا : al-h}aqq
 ﱡ ﺞـ َ ﺤْــَﻟا : al-h}ajj
 َﻢِــ ّ ُﻌﻧ : nu“ima
 ﱞ وُﺪـ َﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِــــ)ـ, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).
Contoh:
 ﱞﻰِـﻠـ َﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑ َ ﺮـ َﻋ: ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang




 ُﺲـ ْ ﻤـ ﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ُﺔَــﻟ َ ﺰْــﻟ ﱠ ﺰَﻟا : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
 َُﺔﻔـﺴْﻠَـﻔْــَﻟا : al-falsafah
 َُدﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:
 َن ْ و ُﺮـ ُﻣَﺄـﺗ: ta’muru>na
 ُء ْ ﻮ ـﱠﻨـَﻟا : al-nau’
 ٌء ْ ﻲـ َﺷ : syai’un
 ُأ ْﺮـ ِ ﻣ ُت : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,





Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ُْﻦـﯾ ِد ِﷲ di>nulla>h  ِِﺎﺑ ِﷲ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُھـ ْﻢ ِْﻲﻓ ـْـﺣ َر ِﺔ َﻤـ ِﷲ hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
xv
Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala bait wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rak





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contohnya:
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
H = Hijrah
M = Masehi
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR = Hadis Riwayat
ITC = Information Technology Comunication
MGMP = Musyawarah Guru Mata Pelajaran
SKB = Surat Keputusan Bersama
Th = Tahun
PMARI = Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)
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Penelitian ini bertujuan: (1) untuk mendeskripsikan dan mendapatkan data
empirik tentang penerapan supervisi akademik pengawas Pendidikan Agama Islam
pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi; (2) untuk mendeskripsikan dan mendapatkan
data empirik tentang profesional guru Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi; (3) untuk mendeskripsikan dan mendapatkan data
empirik tentang pembinaan profesional guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, pendekatan penelitian yaitu
pendekatan teologis normatif pendekatan yuridis formal pendekatan pedagogik,
sumber data yaitu data primer dan data sekunder, teknik pengumpulan data melalui
observasi, interview (wawancara), dan dokumentasi. instrumen penelitian yaitu,
panduan observasi, pedoman wawancara dan acuan dokumentasi, teknik pengolahan
dan analisis data yaitu analisis deduktif analisis komparatif verifikasi data yaitu
pengambilan kesimpulan terhadap data yang telah disajikan pengujian keabsahan
data yaitu presistent observation (ketekunan pengamatan), uji trianggulasi, dan
mengadakan pengecekan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penerapan supervisi akademik
Pengawas Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi berjalan
dengan baik karena (a) pengawas memiliki kemampuan merencanakan supervisi
akademik yang meliputi keseluruhan proses pemikiran dan penentuan cara yang
matang dari kegiatan-kegiatan yang akan dikerjakan dalam melakukan supervisi
akademik, dalam rangka pencapaian tujuan khususnya untuk pembinaan profesional
guru di madrasah; dan (b) kemampuan pengawas telah pengoptimalan pelaksanaan
supervisi akademik melalui supervisi individu dan kelompok yang sangat membantu
kematangan profesional guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi dimana sebagai pembimbingan kepada guru dalam
menyusun silabus dan RPP; memilih dan menerapkan metode pembelajaran,
mengelola menggunakan media pembelajaran, dan pembimbingan melaksnakan
evaluasi pembeljaran; (2) Profesional guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi dikatakan mulai baik karena pada umumnya
guru memiliki kemampuan merencanakan pembelajaran, kemampuan melaksanakan
proses pembelajaran yang bermutu, kemampuan penerapan metode pembelajaran
secara bervariasi namun tidak semua guru menerapkannya, bahkan guru yang belum
xvii
menerapkan metode bervriasai. Metode ceramah yang paling sering diterapkan,
artinya guru tersebut hanya memperhatikan satu aspek saja, yakni aspek
penyampaian informasi inilah menyebabkan peserta didik kurang memiliki sikap
kritis dan kualitasnya semakin menurun, kemampuan penggunaan media
pembelajaran yang efektif yang berbasis Information Technology Comunication
(ITC) sehingga sangat menunjang kualitas peserta didik, hanya masih ada guru
belum menggunakan media ITC. Penyebab masih adanya guru yang tidak
menggunakan media ITC karena masih ada madrasah yang belum menyediakan
media ITC, kemampuan menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran yang
dilaksanakan secara rutin yaitu evaluasi awal, evaluasi pada saat proses
pembelajaran, dan evaluasi akhir, serta evaluasi semester guna mengukur kemam-
puan peserta didik dan keberhasilan guru melaksanakan pembelajaran; (3)
Pembinaan profesional guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Madrasah
Aliyah Kabupaten Sigi dilaksanakan melalui berbagai kegiatan seperti (1)
melaksanakan pelatihan yang terlaksana dengan baik dan mendapat perhatian serius
dari pihak madrasah dan instansi terkait yang dilaksanakan pada tingkat kabupaten,
provinsi, dan nasional (2) melalui program sertifikasi dalam pelaksanaannya telah
diupayakan pembinaan guru menuju ke arah yang lebih baik (3) melalui program
pemberdayaan MGMP dengan melakukan kegiatan pemberdayaan pertemuan secara
rutin sehingga memudahkan kerjasama dengan beberapa stakeholder pendidikan
dalam membantu mengarahkan, mengevaluasi kinerja sendiri, dan pembinaan antara
teman sejawat dalam mengembangkan diri secara mandiri secara bersama-sama
untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh guru.
Pertama sebaiknya pemerintah memperhatikan dan memberi bantuan
kelengkapan sarana prasarana khususnya yang berkaitan dengan media pembelajaran
yang berbasis Information Technology Comunication (ITC), kedua bagi kepala
madrasah diharapkan meningkatkan manajemen pengembangan profesionalisme
guru, yaitu kepala madrasah diharuskan memiliki pengetahuan dan keterampilan
administrative, manajerial, dan memiliki pengetahuan dan keterampilan teknis di
bidang pendidikan dan pembelajaran dalam upaya mengembangankan
profesionalisme guru. Ketiag bagi guru sebaiknya (1) membangun kemantapan diri
daripada mereduksi ekspektasi dengan terus melakukan evaluasi diri yang relevan
dengan pengembangan profesinya; (2) mengikuti kegiatan-kegiatan ilmiah (seminar,
lokakarya, dan diskusi ilmiah) secara berkesinambungan dalam merespons secara
aktif setiap isu-isu terbaru yang berkembang di dunia pendidikan; (3) mempelajari
hasil-hasil penelitian dari berbagai literatur tentang profesionalitas yang
berhubungan dengan prestasi subyek didik; (4) melakukan analisis tugas mengajar
pada tingkat dan kurikulum yang berbeda di madrasah lain yang sederajat.
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ABSTRACT
Name : Moh. Junaidin
Student Reg. No. : 80100314009
Title : The Implementation of Academic Supervision for Supervisors
to Empower the Islamic Education Teachers’ Professionalism
at Madrasah Aliyah of Sigi Regency
The objectives of the study were to describe and find out the empirical data
on: (1) the implementation of academic supervision of Islamic Education for
supervisors at Madrasah Aliyah of Sigi Regency; (2) the Islamic Education teachers’
professionalism at Madrasah Aliyah of Sigi Regency; (3) the Islamic Education
teachers’ professional development at Madrasah Aliyah of Sigi Regency.
The study was qualitative research using the normative theological, formal
juridical, and pedagogical approaches. The data sources were the primary and
secondary data. Observation, interview, and documentation were utilized in
collecting the data and employing observation guide, interview guide, and
documented reference as research instruments. The data were processed and
analyzed through deductive and comparative analysis, as well as data verification,
which meant that the collected and presented data were concluded through the data
validity testing namely persistent observation, triangulation test, and checking.
The results of the study revealed that: (1) The implementation of academic
supervision of the Islamic Education supervisors at Madrasah Aliyah of Sigi had
been successfully managed due to the several reasons: (a) the supervisors had the
ability to plan the academic supervision including the entire process of reasoning
and arrangement in developing the academic activities. As a result, the specific
goals for teachers’ professional development and academic supervision at the school
could be achieved; (b) the supervisors had optimized the implementation of
academic supervision through individuals and groups supervision that significantly
assisted the Islamic Education teachers’ professional development at Madrasah
Aliyah of Sigi Regency. The supervision included the guidance to teachers in
preparing the syllabi and lesson plans, selecting and applying the learning methods,
managing the use of instructional media, and guiding the implementation of learning
evaluation; (2) The Islamic Education teachers’ professionalism at Madrasah Aliyah
of Sigi Regency was considered to be well-developed since the teachers in general
possesses the ability to plan the learning, to implement the quality learning
processes, and to apply varied learning processes. Some teachers, however, had not
implemented the ICT. The “lecture method” had been the most common method
applied by the teachers which meant that they only concerned with one aspect. The
aspect of information delivery had caused students to be lack of critical attitude
which consequently decreased the students’ quality that would be significantly
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influenced by the choice of teachers in using the technological platforms. Yet, some
teachers did not use ICT in their pedagogical practices as a result of the limited ICT
resources owned by some schools. It was also significant for teachers to regularly
assess and evaluate the results of learning process through the initial evaluation, the
formative evaluation, the final evaluation, and semester (summative) evaluation to
measure both the ability of students and the success of the teachers in their
pedagogical practices; (3) The Islamic Education teachers’ professional development
at Madrasah Aliyah of Sigi Regency were conducted through various activities such
as (a) conducting the professional training programs and collaboration among
Madrasah and related stakeholders. Those trainings and collaboration should be
persistently conducted from regional, provincial and national levels, (b)
strengthening the certification program by which the teachers’ professional
development was consistently enhanced and developed, (c) promoting MGMP
(Subject Teacher Forum) by which the teachers were empowered by attending the
regular meetings among teachers. They would have opportunities to be able to
evaluate their own professional development, to mutually discuss with other teachers
to improve practices, to share and solve the issues and problems encountered by
teachers, and to make collaboration with several educational stakeholders.
First, it is expected for the government to take notice and offer assistances in
providing technological infrastructures, particularly those related to the Information
and Communication Technology (ICT)-based learning media. Second, it is expected
for Madrasah principals to enhance the management of teachers’ professional
development. The principals are required to have administrative, managerial,
pedagogical and technical skills in order to develop teachers’ professionalism. Third,
it is expected for teachers to be able to (1) build teaching commitment by
continuously conducting a self-regulation related to their profession; (2)
continuously involve in scientific activities (seminars, workshops, and scientific
discussions) so that the development and updated issues in educational field could
be responded; (3) learn and be updated with the results of current research from
various literatures, particularly on the issues of professional teaching practices and
students’ achievement; (4) analyze and compare the teaching practices with other





ﺮﺍﻓﻴﺔ ﻣﺪﺭﺳﻲ ﻣﺎﺩﺓ ﺍﻟﺘﺮﺑﻴﺔ ﰲ ﺭﻋﺎﻳﺔ ﺍﺣﺘﺗﻄﺒﻴﻖ ﺍﻹﺷﺮﺍﻑ ﺍﻷﻛﺎﺩﳝﻲ ﻟﻠﻤﺸﺮﻑ:
ﺍﻟﺪﻳﻨﻴﺔ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﲟﺪﺭﺳﺔ ﻣﻨﻄﻘﺔ ﺳﻴﻐﻲ ﺍﻟﻌﺎﻟﻴﺔ
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kualitas Pendidikan di Indonesia masih jauh dari yang diharapkan, hal
tersebut terlihat dari rendahnya serapan dunia kerja terhadap lulusan dari lembaga
pendidikan di Indonesia. Setiap tahun dunia pendidikan melahirkan lulusan yang
secara kuantitatif sangat banyak, namun dalam hal kualitas mereka masih jauh dari
yang dibutuhkan. Problema seperti ini merupakan tanggung jawab semua pihak,
sehingga sebuah lembaga pendidikan dapat menyelenggarakan proses pendidikan
dengan sebaik-baiknya, sehingga dapat menciptakan guru yang profesional,
menciptakan pendidikan yang kompeten, mengalokasikan dana yang memadai bagi
dunia pendidikan, hingga mengoptimalkan kinerja para guru, kepala madrasah dan
pengawas,  yang nantinya tentu semua akan menjadikan lembaga pendidikan benar-
benar menjadi tempat yang tepat bagi seseorang untuk mengembangkan potensinya.
Seperti apa yang diamanahkan Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Bab 2 Pasal 3, yang berbunyi:
...berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.1
Madrasah dalam dekade akhir abad 20 ini merupakan lembaga pendidikan
bagi para orang tua untuk menjadi sarana penyelenggaraan pendidikan bagi anak-
1Republik Indonesia, Undang-Undang RI Sistem Pendidikan Nasional Nomor. 20 Tahun
2003) (Cet. V; Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 7.
2anaknya. Bahkan pada beberapa daerah tertentu jumlah madrasah meningkat tajam
dari tahun ke tahun. Pertumbuhan suatu lembaga pendidikan tidaklah terjadi
sendirinya tetapi melalui proses yang panjang, demikian halnya dengan madrasah.
Bila dilihat pada awal pertumbuhannya sebuah madrasah diprakarsai oleh individu
atau lembaga swasta tertentu dan kemudian pada perkembangan selanjutnya dibina
oleh pemerintah. Ini terlihat sejak diberlakukannya Undang-Undang No. 02 tahun
1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang saat ini telah diperbaharui dengan
Undang-undang No. 20 tahun 2003 beserta peraturan lainnya, maka penyelenggaraan
pendidikan di sekolah umum dan madrasah bernaung di bawah satu sistem
pendidikan nasional.2
Melalui SKB tiga Menteri, Kementerian Agama melakukan usaha
pemantapan struktur madrasah secara lebih menyeluruh. Sejumlah keputusan
dikeluarkan untuk mengatur organisasi dan tata kerja madrasah pada semua
tingkatan.3 Posisi madrasah pada saat sekarang sejajar dengan sekolah umum dan
tidak lagi dipandang “sebelah mata” oleh pemerintah, sehingga penyelenggaraan
pendidikan madrasah sangat didukung penuh oleh pemerintah. Salah satu kegiatan
yang paling penting, penyelenggaraan pendidikan baik di madrasah maupun di
sekolah umum untuk meningkatkan dan menjaga mutu pendidikan sebagai suatu
sistem yang terdiri dari input, proses dan output. Hal tersebut berarti bahwa sebagus
apapun input yang dimiliki oleh suatu sistem pendidikan, sarana, prasarana dan dana
2Departemen Agama RI, Pedoman Pengembangan Administrasi dan Supervisi Pendidikan
(Jakarta: Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 2004), h. 1.
3Maksum, Madrasah Sejarah dan Perkembangannya (Cet. I; Jakarta: Logos Wacana Ilmu,
1999), h. 152.
3yang berlimpah, akan tetapi jika tidak menghasilkan lulusan dengan tingkatan mutu
yang diharapkan, disebut sistem pendidikan yang bermutu rendah.
Untuk mencapai mutu pendidikan yang maksimal, perlu diperhatikan semua
komponen yang ada di dalamnya dan perlu upaya perbaikan-perbaikan atau
pembaruan perkembangannya. Salah satu keberhasilan pendidikan ditentukan oleh
komponen pengawasan. Untuk itu pemerintah mengadakan pengawasan terhadap
pelaksanaan pendidikan.  Hal tersebut tertuang dalam Undang-undang RI  No. 20,
2002 tentang Sistem Pendidikan Nasional bab X  pasal 38 ayat 2:
Kurikulum pendidikan dasar dan menengah dikembangkan sesuai dengan
relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan dan komite sekolah
atau madrasah di bawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau kantor
departemen agama kabupaten/kota untuk pendidikan dasar dan provinsi untuk
pendidikan menengah.4
Untuk menjalankan kurikulum pendidikan diperlukan profesional guru,
karena profesional guru mempunyai peranan penting dan merupakan kunci pokok
bagi keberhasilan mutu pendidikan. Profesional seorang guru sangat diperlukan
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang pendidik.
Undang-undang RI No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen bab III Pasal
7 menguraikan bahwa profesional guru merupakan bidang pekerjaan khsusus yang
dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai berikut:
1. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme;
2. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketak-
waan dan akhlak mulia;
3. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan
bidang tugas;
4. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas;
4Departemen Agama RI, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan
(Direktorat Jenderal Pendidikan Islam; 2006), h. 26-27.
45. Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan;
6. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara berke-
lanjutan dengan belajar sepanjang hayat;
7. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas keprofesi-
onalan; dan
8. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal
yang berkaitan dengan keprofesionalan guru.5
Adanya undang-undang pendidikan tersebut seorang guru diharuskan profesi-
onal dan mempunyai motivasi serta berperan aktif dalam setiap kegiatan belajar,
sebab guru selain menjadi subjek juga harus mampu menempatkan diri sebagai objek
dalam dunia pendidikan yang terus harus belajar demi menghadapi dunia yang penuh
inovatif terutama dalam proses pembelajaran.
Persyaratan yang dimiliki oleh seorang guru profesional adalah: (1) menuntut
adanya keterampilan berdasarkan konsep dan teori ilmu pengetahuan yang menda-
lam atau kebakuan yang universal, (2) menekankan pada suatu keahlian dalam
bidang tertentu sesuai dengan bidang profesinya, (3) menuntut adanya tingkat
pendidikan keguruan yang memadai, (4) pengabdian, (5) adanya kepekaan terhadap
dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang dilaksanakannya, (6) memiliki kode
etik guru, (7) memiliki klien, (8) menjadikan pekerjaan sebagai panggilan hidup
dalam menjalankan tugas, (9) diakui oleh masyarakat, (10) ada sistem imbalan
terhadap jasa layanannya yang adil dan baku.6
Profesional guru menekankan kepada penguasaan ilmu pengetahuan atau
kemampuan manajemen beserta strategi penerapannya. Profesional bukan sekedar
pengetahuan teknologi dan manajemen, tetapi merupakan sikap, pengembangan
5Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen
(Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 7.
6Martinis Yamin, Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesia (Cet. I; Jakarta: Gaung Persada
Pers, 2006), h. 214.
5profesional lebih dari teknisi, bukan hanya memiliki keterampilan yang tinggi,
melainkan juga memiliki suatu tingkah laku yang dipersyaratkan, akhlak yang terpuji,
kepribadian yang baik, penuh keihlasan dan kesabaran, serta penuh tanggung jawab
dalam menjalankan tugasnya.
Profesional guru sebagai agen pendidikan, yang mengindikasikan bahwa
kompetensi guru mempunyai peranan penting dan merupakan kunci pokok bagi
keberhasilan mutu pendidikan, dengannya guru harus memiliki dan memahami
pengetahuan tentang keguruan melebihi peserta didik, sebagai bentuk kelebihan




… Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang
dapat menerima pelajaran.7
M. Quraish Shihab menafsirkan ayat tersebut menjelaskan bahwa kata  َنوَُﻣﻠ ْ ﻌ َﯾ
pada ayat di atas, sebagai kata yang tidak memerlukan objek. Maksudnya siapa yang
memiliki pengetahuan apapun pengetahuan itu pasti tidak sama dengan yang tidak
memilikinya. Jika makna ini dikaitkan dengan profesional maka yang dimaksud
adalah pengetahuan yang bermanfaat, menjadikan seseorang mengetahui hakikat
sesuatu lalu menyesuaikan diri dan amalnya dengan pengetahuan itu.8
7Kementerian Agama RI al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Maktabah Syamilah, 2012),
h. 459.
8M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran, Vol. 12, (Cet.
II; Jakarta: Lentera Hati, 2004), 197.
6Profesional merupakan salah satu kualifikasi guru yang terpenting dalam
melakukan tugasnya, karena mendidik harus diserahkan kepada ahlinya (guru yang
memiliki kompetensi). Sesuai sabda Rasulullah saw:
ﺴﻳ ﹺﻦﺑ ِﺀﺎﹶﻄﻋ ﻦﻋ ﻲﻠﻋ ﻦﺑ ﹸﻝﺎﹶﻠﻫ ﺎﻨﹶﺛﺪﺣ ﹶﻥﺎﻤﻴﹶﻠﺳ ﻦﺑ ﺢﻴﹶﻠﹸﻓ ﺎﻨﹶﺛﺪﺣ ﻥﺎﻨﺳ ﻦﺑ ﺪﻤﺤﻣ ﺎﻨﹶﺛﺪﺣ ﹴﺭﺎ
ﹾﻟﺍ ﺖﻌﻴﺿ ﺍﹶﺫﹺﺇ ﻢﱠﻠﺳﻭ ﻪﻴﹶﻠﻋ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﻰﱠﻠﺻ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﹸﻝﻮﺳﺭ ﹶﻝﺎﹶﻗ ﹶﻝﺎﹶﻗ ﻪﻨﻋ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﻲﺿﺭ ﹶﺓﺮﻳﺮﻫ ﻲﹺﺑﹶﺃ ﻦﻋﹶﺄ ﹸﺔﻧﺎﻣ




Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan telah menceritakan
kepada kami Fulaih bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami Hilal bin
Ali dari 'Atho' bin Yasar dari Abu Hurairah Radhiyyallahu'anhu mengatakan;
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Jika amanat telah disia-
siakan, tunggu saja kehancuran terjadi. Ada seorang sahabat bertanya;
'bagaimana maksud amanat disia-siakan? “Nabi menjawab; Jika urusan
diserahkan bukan kepada ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu” (H.R
Bukhori).
Menurut Ibnu Hajar al- ‘Asqalani bahwa kata  ﺮﻣﹶﺄﹾﻟﺍ ﺪﹺﻨﺳﹸﺃ (jika diserahkan atau
disandarkan) sesuatu kepada yang bukan ahlinya adalah akibat kebodohan yang telah
mendominasi dan dicabutnya ilmu. Hal itu merupakan tanda-tanda dekatnya
kiamat.10 Seseorang yang menduduki suatu jabatan tertentu, harus mempunyai ilmu
atau keahlian (profeional) yang sesuai dengan kebutuhan jabatan tersebut. Hal ini
9Shahih Bukhari Kitab al-Riqaq, Rap al-Amanah, hadis ke-6498, h.1371, dan terjemahannya
lihat Muhammad Nashiruddin al-Bani, Ringkasan Shahih Bukhari, (Jilid I, Cet. III; Pustaka Azzam,
2007), h.52
10Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bariy bi Syarah Sahih al- Bukhari, Juz I (Dar al-Fikr, t.th.),
h. 143.
7sejalan dengan pesan profesional dan kecakapan diri. Bila tidak professional di
bidangnya maka tunggulah saat-saat kehancurannya. Jika pendidikan dikelola bukan
dari ahli pendidikan, maka pendidikan berada di ambang pintu kehancuran, terutama
guru harus benar-benar ahli dalam bidang pendidikan, karena guru pihak yang paling
bertanggungjawab terhadap kualitas pendidikan.11
Salah satu upaya pemerintah untuk membentuk guru yang profesional adalah
memberi tugas pengawas dalam mengawasi dan membantu guru pada proses
pendidikan di sekolah. Kinerja pengawas dapat membantu meningkatkan profesional
guru, sebaliknya jika pengawas tidak memiliki kinerja yang baik merupakan salah
satu mata rantai penyebab rendahnya mutu pendidikan nasional. Untuk
melaksanakan kinerja dengan baik diperlukan pengawas yang sesuai dengan kriteria
yang telah ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Repoblik Indonesia Nomor 19
Tahun. 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan Bab VI Standar Pendidik dan
tenaga Kependidikan, pasal 39 ayat 2 menyatakan bahwa:
1. Pengawasan pada pendidikan formal dilakukan oleh pengawas satuan
pendidikan.
2. Kriteria minimal untuk menjadi pengawas satuan pendidikan meliputi:
a. Berstatus sebagai guru sekurang-kurangnya 8 (delapan) tahun atau kepala
sekolah sekurang-kurangnya 4 (empat) tahun pada jenjang pendidikan
yang sesuai dengan satuan pendidikan yang diawasi;
b. Memiliki sertifikat pendidikan fungsional sebagai pengawas satuan
pendidikan;
c. Lulus seleksi sebagai pengawas satuan pendidikan.12
11Suryanto dan Djihad Hisyam, Pendidikan di Indonesia Memasuki Milenium III
(Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2000), h. 24.
12Republik Indonesia, Undang-Undang RI Sistem Pendidikan Nasional Nomor. 20 Tahun
2003), h. 81.
8Pengawas pendidikan merupakan salah satu tenaga kependidikan dengan
tugas pokok membantu pengembangan profesional guru dan mengawasi pelaksanaan
pendidikan dan pembelajaran di sekolah. Supervisi pendidikan memegang kaidah
akademik, treatment-nya berasaskan kaidah-kaidah keilmuan. Sasaran utamanya
kegiatan akademik, membantu menciptakan situasi pembelajaran yang lebih
kondusif. Supervisi berangkat dari sisi kelebihan guru, dari inovasi-inovasi yang
dilakukannya, kemudian dikembangkan menjadi kemajuan yang berarti. Supervisi
merupakan bantuan dan bimbingan terhadap guru untuk membantu mengatasi dan
memecahkan masalah yang dihadapinya.
Supervisi sebagai bantuan pengembangan situasi pembelajaran agar lebih
baik atau supervisi sebagai pelayanan supervisi manajerial dan akademik. PP RI
No19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan Bab VIII Standar
Pengelolaan, Pasal 57 menyatakan bahwa:
Supervisi yang meliputi supervisi manajerial dan akademik dilakukan secara
teratur dan berkesinambungan oleh pengawas atau penilik satuan pendidikan
dan kepala satuan pendidikan.13
Kegiatan pengawas dalam supervisi pembelajaran merupakan kegiatan yang
wajib dilaksanakan dalam penyelenggaraan pendidikan. Karena pengawas yang
melaksanakan supervisi pembelajaran bertujuan mengembangkan iklim yang
kondusif dan lebih baik dalam kegiatan pembelajaran, melalui pembinaan dan
peningkatan profesional guru.
Pengawas melaksanakan supervisi di sekolah pada hakikatnya memberikan
bantuan yang ditujukan kepada perbaikan dan pembinaan aspek pembelajaran
13Republik Indonesia, Undang-Undang RI Sistem Pendidikan Nasional Nomor. 20 Tahun
2003), h. 89.
9sehingga memahami lingkungan pendidikan yang lebih luas sehingga dapat
diasumsikan bahwa supervisi sekolah meliputi semua fungsi dan masalah yang ada
sangkutpautnya dengan peningkatan profesional guru.
Ketentuan yang ada pada Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional
menunjukkan bahwa supervisi dari pengawas memiliki peranan penting untuk
mencapai tujuan pendidikan, karena jika terjadi penyimpangan-penyimpangan para
pendidik, pengawas akan meluruskan agar mereka melakukan tindakan-tindakan
yang terarah pada pencapaian tujuan yang ditetapkan. Pengawas pendidikan
diharapkan mengetahui dengan tepat masalah-masalah yang terjadi di sekolah sebab
pengawas bertanggung jawab untuk mengontrol berhasil atau tidaknya pendidikan.
Dapat diketahui bahwa tugas utama pengawas sekolah yaitu mewujudkan usaha
perbaikan pendidikan terhadap komponen atau unsur-unsur itu sendiri.
Menyerahkan sesuatu kepada seorang yang profesional di bidangnya yaitu
seorang pengawas pendidikan, diharapkan dapat mengetahui masalah-masalah yang
ada di sekolah dan solusinya, karena pengawas bertanggung jawab dalam
mengontrol, mengendalikan dan memberikan bantuan untuk keberhasilan
pendidikan.Suatu sistem pendidikan yang berhasil dan berdaya-guna bila ia berakar
mendalam pada nilai-nilai yang ada dalam pandangan hidup suatu bangsa.
Perkembangan ilmu pengetahuan teknologi dan seni begitu cepat dan tidak
dapat lagi diikuti dengan kasat mata, sehingga menimbulkan berbagai permasalahan
yang sangat rumit dan kompleks bagi pendidik, sehingga memerlukan berbagai
pemecahan secara proporsional. Salah satunya melalui penerapan kompetensi
pengawas pendidikan. Piet Sahertian mengatakan dalam bukunya Prinsip dan Teknik
Supervisi Pendidikan:
10
Kebudayaan  saat ini sedang mengalami perubahan dan pencampuran antara
faktor-faktor interen dan eksteren. Perubahan ini disebabkan oleh hasil budi
yang semakin maju. Hasil Bahan-bahan budaya yang makin kompleks, sangat
mempengaruhi sikap dan tindakan manusia. Sekolah sebagai satu pusat
kebudayaan. Bertugas dan bertanggung jawab menyeleksi unsur-unsur negatif
dari pengaruh kebudayaan modern dan mengambil sari patinya  untuk bisa
digunakan pada masa kini. Lebih penting lagi setelah harus dilihat sebagai
pusat pengembangan kebudayaan, yang mengembangkan kreativitas dan
kemampuan  nalar para peserta didik. Unsur-unsur kebudayaan yang berbeda-
beda sangat mempengaruhi lapangan gerak pendidikan dan pengajaran.
Sekolah bertugas mengkoordinir semua usaha dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan yang dicita-citakan. Disinilah letak perlunya supervisi pendidikan
yang dilaksanakan oleh pengawas dan didukung oleh kompetensi pengawas
pendidik.14
Ada bermacam-macam konsep supervisi. Secara historis mula-mula
diterapkan konsep supervisi yang tradisional, yaitu pekerjaan inspeksi, mengawasi
dalam pengertian mencari kesalahan dan menemukan kesalahan dengan tujuan untuk
diperbaiki. Perilaku supervisi yang tradisional ini disebut Sonooper Vision, yaitu
tugas memata-matai untuk menemukan kesalahan. Kemudian berkembang supervisi
yang bersifat ilmiah, ialah:
1. Sistematis, berarti dilaksanakan secara teratur, berencana dan kontinyu.
2. Obyektif, artinya data yang diperoleh berdasarkan observasi nyata, bukan
tafsiran pribadi.
3. Menggunakan alat (instrumen) yang dapat memberi informasi sebagai umpan
balik untuk mengadakan penilaian terhadap proses pembelajaran. 15
Supervisi berfungsi membantu (Assisting) memberi Support (Supporting)
dan mengajak mengikutsertakan (Sharing).16 Dilihat dari fungsinya, tampak jelas
peranan  supervisi itu. Seorang supervisor dapat berperan sebagai: koordinator;
mengkoordinir bawahannya, konsultan; sebagai penampung aspirasi bawahannya,
14Piet A. Sahertian, Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan (Cet. I; Surabaya: Usaha
Nasional, 1981), h. 4.
15Piet A. Sahertian, Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan, h. 30.
16Piet A. Sahertian, Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan, h. 31.
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pemimpin kelompok; diharapkan bisa memimpin bawahannya, evaluator;
mengevaluasi semua kegiatan yang telah dilaksanakan, maka dibutuhkan kompetensi
pengawas dalam melaksanakan tugas pembinaan profesionalisme guru.
Kompetensi pengawas menurut Finch & Crunkilton yang dikutip oleh Mulyasa
mengartikan kompetensi sebagai penguasaan terhadap tugas pengawas,
keterampilan, sikap, dan apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan
pelaksanaan supervisi pendidikan.17
Sedangkan Francesco Sofo mengemukakan:
A competency is composed of skill, knowledge, and attitude, but in particular
the consistent applications of those skill, knowledge, and attitude to the
standard of performance required in employment.18 Artinya “kompetensi
terdiri dari keterampilan, pengetahuan, dan sikap, tetapi secara khusus
penerapan yang konsisten dari keterampilan, pengetahuan, dan sikap
terhadap standar kinerja yang diperlukan dalam pekerjaan”.
Menurut Francesco Sofo adalah “kompetensi terdiri dari keterampilan,
pengetahuan, dan sikap, tetapi secara khusus penerapan yang konsisten dari
keterampilan, pengetahuan, dan sikap terhadap standar kinerja yang diperlukan
dalam pekerjaan)”.
Kompetensi tidak hanya mengandung pengetahuan, keterampilan dan sikap,
namun yang penting adalah penerapan dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang diperlukan tersebut dalam pekerjaan. Pengewas harus memiliki supervisi
akademik dalam menjalankan tugas supervisi sebagai bentuk kemampuan dalam
17Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik, dan Implementasi (Cet.
XII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h. 38.
18Francesco Sofo. Human Resource Development, Perspective, Roles and Practice Choice.
Business and Professional Publishing, (Warriewood, NWS, 2015), h. 123.
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menilai dan membina guru untuk mempertinggi kualitas proses pembelajaran yang
dilaksanakannya agar berdampak terhadap kualitas pendidikan.
Kegiatan supervisi idealnya bukan sekedar untuk mengawasi dan menilai
kemampuan guru, melainkan untuk membina dan mengembangkan profesional guru
di madrasah . Hal ini tidak biasa terwujud jika dilaksanakan hanya sekedar sebagai
formalitas saja. Para pengawas hanya datang sesuai jadwal yang ditentukan dengan
membawa instrumen pengukuran dan kemudian setelah dilaksanakan berarti
tugasnya telah selesai.
Madrasah yang dikelola secara cepat dan cermat akan mampu menerapkan
pemecahan masalah-masalah kompleks dengan cara yang sederhana (solving
complicated problems) atau dengan cara menyederhanakannya. Kadar yang beragam,
gerakan reformasi sekolah telah dilakukan pada sekolah manapun, baik yang
diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat. Abu Ahmadi mengatakan
bahwa pendidikan itu dimungkinkan adanya perubahan-perubahan, baik mengenai
stabilitas atau riilnya, maupun fluiditas atau idealnya. Keadaan apa saja yang kurang
baik harus diubah. Jadi fungsi pendidikan ialah menyeimbangkan antara stabilitas
dan fluiditas.19
Kaitannya dengan prakarsa mutu, seperti telah diuraikan di atas, ,maka
reformasi pendidikan menghubungkan unsur-unsur di luar institusi, seperti dimensi
sosial, ekonomi, politik dan kultur. Beberapa upaya reformasi pendidikan
menyangkut aspek-aspek auditif,  seperti perbaikan sistem ujian, pekerjaan rumah
yang lebih banyak bagi para peserta didik, memberi kesempatan bagi peserta didik
19Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Cet. II; Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), h. 89.
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untuk belajar lebih lama di bangku pendidikan, waktu peserta didik lebih lama dan
internalisasi fakta-fakta kultural.
Untuk keperluan penelitian disertasi ini, penulis melakukan observasi awal di
lokasi penelitian tentang implementasi kompetensi pengawas pendidikan dalam
pembinaan profesional guru Madrasah Aliyah di Kabupaten Sigi. Hasil observasi
awal berkaiatan dengan kompetensi pengawas pendidikan pada Madrasah Aliyah di
Kabupaten Sigi menunjukkan bahwa pada aspek personal pengawas memiliki
kemampuan hubungan personal dan sosial yang harmonis. Akan tetapi, kunjungan
yang dilakukan oleh pengawas di madrasah selama ini cenderung menitikberatkan
pada pelaksanaannya masih berorientasi administratif, supervisi akademik identik
dengan penilaian atau inspeksi terhadap para guru. Karena dalam praktik mengawasi
dan menilai apa yang dikerjakan oleh guru, hanya mencari kekurangan dan kesalahan
para guru, pengamatannya masih terhadap lingkup fisik material yang mudah
diamati, tidak pada pembelajaran yang ditangani guru. Pengawas hanya datang
membawa instrumen penilaian kemuadian menilai guru, mengecek apa saja
ketentuan yang sudah dilaksanakan dan yang belum, tanpa menyampaikan kepada
guru bahwa dari segi apa yang telah memenuhi kriteria penilaian dan yang belum,
sehingga bobot kegiatan pengawas sangat bersifat administratif.
Kendala yang dihadapi oleh pengawas bukan semata berpangkal dari pihak
internal pengawas. Minimnya jumlah personel pengawas pendidikan di Kabupaten
Sigi adalah salah satu penyebab yang menjadi kendala kinerja pengawas, karena
jumlah pengawas di Kabupaten Sigi hanya enam orang sehingga belum efektif
apalagi bila dibandingkan jumlah guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
Kabupaten Sigi.
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Berdasarkan hasil observasi di atas, maka dapat diasumsikan kompetensi
pengawas pendidikan pada Madrasah Aliyah di Kabupaten Sigi masih perlu
perbaikan menuju arah kesempurnaan. Untuk itu diperlukan perbaikan dan
peningkatan tugas, peran, dan kinerja pengawas pendidikan, sehingga pengawasan
berjalan sebagaimana mestinya.
Observasi awal, kaitannya dengan profesional guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam menunjukkan bahwa sebagian guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam mengahadapi problema dalam menjalankan tugas sebagai
pendidikan yang dapat memengaruhi tingkat profesional guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah di Kabupaten Sigi, di antaranya (1)
masih ada guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam belum menerapkan model
pembelajaran; (2) masih ada guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam yang
menerapkan metode secara monoton, yaitu hanya menerapkan metode ceramah, (3)
masih ada guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam belum mampu
menggunakan media pembelajaran berbasis Information Technology Comunication
(ITC) hal ini disebabkan terbatasnya kemampuan guru menggunakan media ITC,
sehingga guru hanya menggunakan media yang sangat sederhana.
Berdasarkan latar belakan dan deskripsi di atas maka penulis memandang
perlu meneliti dan mengkaji lebih mendalam dengan mengajukan penulisan karya
ilmiyah dalam bentuk Desertasi dengan judul: “implementasi kompetensi pengawas
pendidikan dalam pembinaan profesional guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Madrasah Aliyah Di Kabupaten Sigi”
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Judul penelitian ini adalah implementasi supervisi akademik pengawas
Pendidikan dalam pembinaan profesional guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam pada Madrasah Aliyah Di Kabupaten Sigi.
Fokus penelitian ini, sebagai berikut:
a. Supervisi akademik adalah kemampuan pengawas bertindak atau kegiatan
pengawas dalam melakukan tugas-tugas supervisi akademik dalam rangka
membantu meningkatkan profesional guru.
a. Profesional guru adalah pengetahuan, keterampilan, kemampuan, keahlian dan
ketelatenan guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan
pembelajaran.
Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan implementasi
supervisi akademik pengawas Pendidikan dalam pembinaan profesional guru Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Di Kabupaten Sigi adalah
daya yang timbul dari pelaksanaan supervisi akademik dilakukan oleh pengawas
pendidikan dalam rangka meningkatkan keahlian dan kemampuan guru Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam menjalankan tugas sebagai pendidik pada
Madrasah Aliyah di Kabupaten Sigi.
2. Deskripsi Fokus
a. Supervisi kademik meliputi merencanakan supervisi akademik, melaksanakan
supervisi individu, dan melaksanakan supervisi kelompok
.
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b. Profesional guru meliputi keahlian, dan kemampuan teoritik dalam menjalankan
tugas sebagai guru professional meliputi (1) kemampuan merencanakan
pembelajaran; (2) kemampuan melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu;
(3) kemampuan menerapkan metode pembelajaran bervariasi (4) kemampuan
menggunakan media pembelajaran yang efektif; (5) kemampuan menilai dan
mengevaluasi hasil pembelajaran.
Adapun deskripsi fokus penelitian ini divisualisasikan dalam bentuk matriks
sebagai berikut:
Matriks Deskripsi Fokus Penelitian
No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus
1. Supervisi Akademik 1) Pengertian supervisi akademik
2) Supervisi Akademik Secara Individu
3) Supervisi Akademik Melalui Kelompok
2 Pengawas Pendidikan 1) Pengertian Pengawas Pendidikan
2) Tugas Pengawas Pendidikan
3) Peran Pengawas Pendidikan
3 Profesional guru 1) Pengertian Profesional
2) Pengertian Guru
3) Kemampuan Merencanakan pembelajaran;
4) Kemampuan Melaksanakan Proses Pembelajaran
yang Bermutu
5) Kemampuan Menerapkan Metode Pembelajaran
Secara Bervariasi
6) Kemampuan Menggunakan Media Pembelajaran
yang Efektif;
7) Kemampuan Mengevaluasi Hasil Pembelajaran.
4 Pendidikan Agama
Islam 1) Pengertian Pendidikan2) Pengertian Agama Islam
3) Pengertian Pendidikan Agama Islam
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C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka dirumuskan pokok
masalah penelitian, yakni bagaimana implementasi supervisi akademik pengawas
Pendidikan dalam pembinaan profesional guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam pada Madrasah Aliyah di Kabupaten Sigi. Agar pembahasan terarah dan
mendalam, penulis merumusakan beberapa sub masalah yang menjadi fokus
perhatian dalam penelitian, sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan supervisi akademik pengawas Pendidikan pada
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi?
2. Bagaimana profesional guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi?
3. Bagaimana pembinaan profesional guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi?
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan review terhadap hasil-hasil penelitian terdahulu
yang ada kaitannya dengan masalah pokok yang akan dibahas, namun aspek
kajiannya berbeda denga fokus kajian yang akan dilakukan. Adapun beberapa hasil
penelitian yang berhasil dirangkum oleh penulis, sebagai berikut:
Penelitian disertasi oleh M. Arsyad Ambo Tuo dengan judul Pengaruh Tugas
Pengawas terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah
Pertama di Kabupaten Pinrang Tahun 2013. Hasil penelitiannya yaitu tugas
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pengawas terhadap kinerja guru Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah
Pertama SMP di Kabupaten Pinrang berpengaruh signifikan yang ditunjukkan
dengan sig 0.000<0.05 yang berarti H0 diterima dan H1 ditolak. Dikatakan demikian
karena koefisien X sebesar 0.269 menunjukkan bahwa, bila rentang pelaksanaan
pengawasan dilakukan bertambah 1% maka peningkatan kinerja guru (Y) meningkat
sebesar 0,269% (elastis) dengan asumsi pelaksanaan pengawasan konstan (tetap).
Kecocokan atau ketepatan antara variabel X dan variabel Y dalam nilai koefisien
determinasi, yaitu sebesar 0,079 atau 79% yang berarti bahwa variabel independen X
dalam penelitian ini mempengaruhi variabel Y sebesar 79%, sedangkan selebihnya
sebesar (100- 79) 21% dipengaruhi oleh variabel lain di luar dari penelitian ini.20
Penelitian disertasi oleh H. Adirun T. Ali dengan judul “Peranan Pengawas
dalam meningkatkan Kompetensi Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
pada Madrasah Aliyah di Provinsi Gorontalo Tahun 2010. Hasil penelitiannya
meliputi wawasan dasar pengawas, kompetensi guru, langkah-langkah yang
dilakukan pengawas dalam menciptakan kompetensi guru, kinerja pengawas pada
madrasah Aliyah serta dampak kinerja pengawas terhadap kompetensi guru PAI
pada Madrasah Aliyah di Provinsi Gorontalo. 21
Penelitian disertasi oleh Arsyad Parenrengi dengan judul “Pengaruh Kinerja
Pengawas terhadap Kinerja Guru PAI pada Sekolah Menengah Atas dan Madrasah
20M. Arsyad Ambo Tuo, “Pengaruh Tugas Pengawas terhadap Kinerja Guru Pendidikan
Agama Islam pada Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Pinrang”, Disertasi (Makassar: PPs
UIN Alauddin, 2013), h. 219.
21Adirun T. Ali, “Peranan Pengawas meningkatkan Kompetensi Guru Pendidikan Agama
Islam  pada Madrasah Aliyah di Provinsi Gorontalo”, Disertasi (Makassar: PPs UIN Alauddin, 2010),
h. 203.
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Aliyah di Kab. Sinjai Tahun 2007”. Hasil temuannya adalah: pertama pelaksanaan
supervisi pendidikan yang baik dan efesian dapat berpengaruh terhadap peningkatan
mutu pendidikan, hal ini terlihat dari meningkatnya kinerja kepala sekolah, kinerja
guru, dan kinerja pegawai lainnya; kedua peningkatan kinerja pengawas pendidikan
sangat penting dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. 22
Disertasi M. Ridwan dengan judul “Kerja sama pengawas dengan kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri di Kab.
Gowa Tahun 2006.  Hasil penelitiannya di antaranya: pertama kerjasama tim dalam
menangani proyek perbaikan atau pengembangan mutu pendidikan dilakukan
melalui pemberdayaan (empowerment) pegawai dan kelompok kerjanya dengan
pemberian tanggung jawab yang lebih besar. Eksistensi kerjasama dalam sebuah
lembaga pendidikan sebagai modal utama dalam meraih mutu dan kepuasan
stakeholders melalui proses perbaikan mutu secara berkesinambungan; kedua guru,
staf dan setiap orang dalam institusi pendidikan turut memberikan jasa kepada para
sesama pelanggan internal. Hubungan internal yang kurang baik akan menghalangi
perkembangan sebuah institusi. Salah satu tujuan kerja sama adalah untuk mengubah
sebuah institusi sekolah menjadi sebuah tim untuk meraih sebuah tujuan tunggal
yaitu memuaskan seluruh pelanggan; ketiga peran orang tua dalam motivasi diri
anak sejak dini merupakan modal besar bagi kesuksesan anak di sekolah. Orang tua
dapat mendukung perkembangan intelektual anak dan kesuksesan akademik anak
22Arsyad Parenrengi, “Pengaruh Kinerja Pengawas terhadap Kinerja Guru PAI pada Sekolah
Menengah Atas dan Madrasah Aliyah di Kab. Sinjai”, Disertasi (Makassar: PPs UIN Alauddin,
2007), h. 295.
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dengan memberi mereka kesempatan dan akses ke sumber-sumber pendidikan.
Dalam konteks ini diperlukan paradigma baru bagi pengawas pendidikan untuk
meningkatkan profesional guru yang bisa memberi wawasan memadai dan luas demi
pengembangan aspek pendidikan di lingkungan madrasah. 23
Beberapa hasil penelitian dan literatur serta kajian yang telah diuraikan di
atas, dan beberapa literatur yang belum sempat disebutkan, setelah dianalisis dan
ditelaah, belum ada yang secara spesifik meneliti tentang implementasi supervisi
akademik pengawas Pendidikan dalam pembinaan profesional guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah di Kabupaten Sigi. Disinilah letak
nilai kebaruan (novelty) tulisan disertasi ini.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian disertasi ini:
a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis data empirik tentang penerapan
supervisi akademik pengawas pendidikan pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi.
b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis data empirik tentang profesional guru
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi.
c. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis data empirik tentang pembinaan
profesional guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi.
23M. Ridwan “Kerjasama Pengawas dengan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu




Kegunaan penelitian ini untuk kepentingan teoritis, akademik, dan praktis.
a. Secara teoritis penelitian ini dapat berguna antara lain: memberikan pengaruh
yang berdaya guna secara teoritis, metodologis dan empiris bagi kepentingan
akademis dalam bidang ilmu pendidikan khususnya yang berkaiatan dengan
penerapan supervisi akademik pengawas Pendidikan Agama Islam.
b. Dari segi akademik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
berupa bukti-bukti empiris tentang penerapan supervisi akademik pengawas
Pendidikandalam pembinaan profesional guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam pada Madrasah Aliyah di Kabupaten Sigi.
c. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi pihak-pihak
yang berwewenang sebagai bahan informasi, pertimbangan dalam penentuan
kebijakan untuk mengembangkan dan meningkatkan kinerja pengawas pendidikan
sebagai masukan bagi Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sigi dalam
merencanakan, melaksanakan, menempatkan dan melakukan pengawasan serta
mengevaluasi supervisi akademik pengawas pendidikan sehingga dapat





A. Konsep Pengawas Pendidikan
1. Pengertian Pengawas Pendidikan
Pengawas pendidikan adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang diberi tugas,
tanggung jawab dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk
melakukan pengawasan di madrasah dengan melakukan penilaian dan pembinaan
dari segi teknis pendidikan dan administrasi pada satuan pendidikan prasekolah,
pendidikan dasar dan menengah.1 Pengawas merupakan pejabat yang diberi tugas
untuk melakukan pengawasan di sekolah dengan melaksanakan penilaian dan
pembinaan dari segi teknis pendidikan dan administrasi pada satuan pendidikan.
Pengawas pendidikan adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas (a)
melakukan pembinaan pengembangan kualitas sekolah, kinerja kepala sekolah,
kinerja guru, dan kinerja seluruh staf sekolah, (b) melakukan evaluasi dan
monitoring pelaksanaan program sekolah beserta pengembangannya, (c) melakukan
penilaian terhadap proses dan hasil program pengembangan sekolah secara
kolaboratif dengan stakeholder sekolah.2
Pengawas pendidikan adalah pegawai negeri sipil yang bertugas dan
tanggung jawab secara penuh untuk menstimulasi, mengkoordinasi dan membimbing
secara kontinyu para guru di madrasah baik secara individual maupun secara
kolektif, agar guru lebih mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh
1Departemen Agama RI, Profesionalitas Pelaksanaan Pengawasan Pendidikan, h. 18-19
2Mustafa Husba, Strategi Membangun Kinerja Supervisor Pendidikan (Cet. II; Makassar:
Yapma Makassar, 2008), h. 27.
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fungsi pembelajaran di madrasah.3 Sejalan dengan asumsi tersebut, secara umum
pengawas pendidikan merupakan pemberian wewenang untuk membimbing guru dan
membantu memperbaiki meningkatkan pengolahan madrasah sehingga tercipta
kondisi kegiatan pembelajaran yang efektif.
Pengawas pendidikan yaitu pegawai negeri sipil yang diberi tugas, tanggung
jawab, dan wewenang secara penuh untuk melakukan supervisi kepada kepada
sekolah termasuk madrasah dalam semua tingkatan.4 Menurut Sagala pengawas
pendidikan yaitu guru yang diangkat dan ditugaskan untuk memperbaiki situasi
pendidikan atau pembelajaran, yakni sebagai bantuan bagi pendidik untuk
meningkatkan profesional guru sehinnga peserta didik akan lebih berkualitas.5
Pengawas pendidikan dimaknai sebagai personil yang diberi tanggung jawab dan
wewenang penuh untuk melaksanakan pengawasan akademik dan manajerial yang
merupakan tangan panjang dari Kementrian Agama yang bersentuhan langsung
dengan guru.
Pengawas pendidikan merupakan jabatan fungsional yang ditugaskan
memimpin guru dan petugas-petugas lainnya di madrasah dalam memperbaiki
pembelajaran, termasuk menstimulasi, menyeleksi pertumbuhan jabatan dan
perkembangan guru serta merevisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan pembelajaran
dan metode serta evaluasi pembelajaran yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari seluruh proses administrasi pendidikan, yang ditujukan terutama
3Piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisor Pendidikan dalam Rangka
Pengembangan Sumber Daya Manusia (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 17.
4Husni Rahim, Profesionalitas Pegawai Pendais (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2000), h. 15.
5Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer (Cet. XIIBandung: CV. Alfabeta,
2012), 228.
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untuk mengembangkan efektifitas personalia madrasah yang berhubungan dengan
tugas utama dalam usaha pendidikan.6
Pengawas pendidikan merupakan guru yang diangkat dalam jabatan
pengawas yang bertugas melakukan penilaian dan pembinaan, dalam bentuk
supervisi akademik, supervisi manajerial, melakukan pembimbingan dan pelatihan
yang bertanggung jawab untuk melaksanakan penjaminan mutu, serta
memberdayakan kepala sekolah dan guru yang menjadi binaannya melalui penilian
(evaluation) dengan jalan penilitian (research) dan merupakan usaha perbaikan
(improvement).
2. Tugas Pengawas Pendidikan
Tugas pengawas dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor
16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Madrasah Bab VI
Pasal 19 Ayat 1, diuraikan bahwa pengawas pendidikan agama bertugas melakukan
pengawasan terhadap terselenggaranya Pendidikan Agama Islam yang meliputi
penilaian, pembinaan, pemantauan, penelitian, pelaporan dan tindak lanjut dalam
rangka meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan agama sesuai dengan
standar nasional pendidikan agar tercapai tujuan pendidikan agama dan tujuan
pendidikan nasional.7
Tugas pengawas Pendidikan Agama Islam dalam Peraturan Menteri Agama
RI Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah dan Pengawas Pendidikan
6Mustafa Husba, Strategi Membangun Kinerja Supervisor Pendidikan, h. 27.
7Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan
Pendidikan Agama pada Sekolah (Cet. I; Jakarta: Sinar Grafika, 2010), h. 11.
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Agama Islam di Sekolah, bab II pasal 4, di antaranya:
a. Menyusun program pengawasan
b. Membina, membimbing, mengevaluasi dan mengembangkan profesi guru
c. Memantau penerapan standar nasional
d. Menilai hasil pelaksanaan program pengawasan dan
e. Melaporkan pelaksanaan tugas kepengawasan.8
Tugas pengawas pendidikan sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara nomor 118/ 1996, bab II, pasal 3 ayat (1) dijelaskan
bahwa tugas pokok Pengawas Pendidikan Agama Islam  (PPAI) adalah menilai dan
membina teknis pelaksanaan Pendidikan Agama Islam  (PAI) di sekolah umum dan
penyelenggara pendidikan di madrasah, baik negeri maupun swasta yang menjadi
tanggung jawabnya. Adapun bidang pengawasan Pendidikan Agama Islam (PAI)  di
sekolah umum meliputi; TK, SD, SLTP, SMU, SMK dan SLB. Sedangkan pada
madrasah meliputi: RA, BA, MI, MTS, MA dan MD baik negeri maupun swasta.9
Gambaran tersebut di atas dapat dipahami bahwa tugas pokok Pengawas
Pendidikan Agama Islam mencakup dua lembaga pendidikan yang berbeda, yaitu di
sekolah umum dalam lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan di
madrasah dalam lingkungan Kementerian Agama, hal ini berarti bahwa apabila
Pengawas Pendidikan Agama Islam (PPAI) melakukan pengawasan di sekolah
umum, maka tugas pokoknya adalah menilai dan membina guru dan peserta didik
dalam proses pembelajaran (pelaksanaan) mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
8Peraturan Menteri Agama RI Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah dan
Pengawas Pendidikan Agama Islam di Sekolah (Cet. I; Bandung: PT. Citra Umbaran, 2012),  h. 3.
9Departemen Agama RI, Profesionalitas Pelaksanaan Pengawasan Pendidikan (Jakarta:
DIRJEND Kelembagaan Agama Islam, 2005), h. 79.
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pada sekolah yang bersangkutan dan pengawasan yang dilakukan adalah
pengawasan/ supervisi teknis kependidikan dan sedikit melakukan administrasi.
Sedangkan di madrasah, Pengawas Pendidikan Agama Islam  melakukan
penilaian. Maksud penilaian dalam kontek ini didefinisikan sebagai: penentuan
derajat kualitas berdasarkan kriteria yang ditetapkan terhadap pelaksanaan
pendidikan agama islam di sekolah umum dan penyelenggaraan pendidikan di
madrasah termasuk madrasah salafiyah dan pembinaan. Maksud pembinaan adalah
kegiatan yang dilakukan oleh pengawas pendidikan agama islam dalam memberikan
arahan, bimbingan, contoh dan saran dalam pelaksanaan pendidikan agama islam di
sekolah umum dan penyelenggaraan pendidikan di madrasah secara menyeluruh baik
teknis pendidikan maupun administrasi.
Tugas pokok pengawas sekolah adalah melakukan penilaian dan pembinaan
dengan melaksanakan fungsi-fungsi supervisi, baik supervisi akademik maupun
supervisi manajerial yaitu:
a. Tugas pengawas sekolah yaitu membantu kepala sekolah dalam menyesuaikan
program pendidikan dari waktu kewaktu secara berkesinambungan (dalam
rangka menghadapi tantangan perubahan jaman)\
b. Tugas pengawas sekolah yaitu bekerjasama mengembangkan proses
pembelajaran yang tepat, efektif dan efesien\
c. Tugas pengawas sekolah yaitu membina guru agar dapat mendidik para peserta
didik dengan baik atau menegakkan disiplin kerja secara manusiawi.10
Tugas pengawas sekolah pada dasarnya bertugas memberikan pembinaan,
penilaian dan bantuan/ bimbingan mulai dari penyusunan rencana program sekolah
10Mustafa Husba, Strategi Membangun Kinerja Supervisor Pendidikan, h. 39.
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berbasis  data sekolah, proses pelaksanaan program berdasarkan sasaran, sampai
dengan penilaian program dan hasil yang ditargetkan.  Bantuan ini  diberikan
pengawas sekolah kepada kepala sekolah dan seluruh staf sekolah dalam pengelolaan
sekolah atau penyelenggaraan pendidikan di sekolah untuk meningkatkan kualitas
kinerja sekolah.11
Adapun tugas monitoring/pemantauan pada aspek manajerial pengawas
pendidikan, sebagaimana tertuang dalam matrik tugas pokok pengawas meliputi:
memantau penjaminan/standar mutu pendidikan, memantau proses penerimaan
peserta didik baru, memantau pelaksanaan ujian, memantau proses dan hasil belajar
peserta didik dan lain-lain. Tugas ini dilakukan melalui pengamatan langsung
ataupun menganalisis dokumen yang berkaitan  dengan penyelenggaraan pendidikan
di sekolah. Setelah diperoleh data dan informasi yang diperlukan, selanjutnya
pengawas sekolah melakukan analisis komprehensif hasil penilaian dan hasilnya
sebagai bahan untuk melakukan inovasi pendidikan di sekolah binaan.12 Atas dasar
penilaian tersebut pengawas sekolah melakukan pembinaan dan pemecahan masalah
sesuai kasus dan permasalahan yang terungkap dalam data dan informasi yang telah
diperolehnya.
Sahertian mengemukakan, pengawas sekolah bertugas memberikan layanan
dan bantuan untuk mengembangkan situasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru
di kelas. Pendapat ini sesuai dengan apa yang dikemukakan Olive dalam Piet A.
11Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan; Membantu Mengatasi
Kesulitan Guru Memberikan Layanan Belajar yang Bermutu (Cet. II; Bandung: CV. Alfabeta, 2010),
h. 155.
12Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, h. 156
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Sahertian bahwa sasaran pengawas sekolah ialah, (a) mengembangkan kurikulum
yang sedang dilaksanakan di sekolah, (b) meningkatkan proses pembelajaran di
sekolah, (c) mengembangkan seluruh staf di sekolah.13
Sedangkan Harris mencatat sembilan tugas pokok pengawas pendidikan
sebagai berikut:
a. Melakukan pengembangan kurikulum
b. Melakukan pengorganisasian pengajaran
c. Menyediakan fasilitas
d. Penyediaan material
e. Pengaturan pendidikan in service
f. Orientasi anggota staff
g. Berhubungan dengan pelayanan peserta didik tertentu
h. Pengembangan public relation
i. Evaluasi pelaksanaan supervisi.14
Pengawas sekolah yang melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik
terutama fungsi pembinaan guru dapat meningkatkan dedikasi, motivasi guru dalam
mengemban tugas mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai perwujudan dan tujuan
pendidikan nasional dan tujuan nasional.15 Optimalisasi pelaksanaan tugas pengawas
dapat terwujud bila pengawas sekolah memiliki kompetensi, dedikasi, dan motivasi
yang tentunya diwujudkan dalam suatu kinerja yang baik.
Dapat ditegaskan tentang tugas pengawas sekolah melakukan pembinaan,
penilaian dan bantuan atau bimbingan mulai dari penyusunan rencana program
sekolah berbasis data sekolah, proses pelaksanaan program berdasarkan sasaran,
13Piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisor Pendidikan dalam Rangka
Pengembangan Sumber Daya Manusia, h. 21.
14Harris, Ben M. dan Benssent, Supervisory Behavior in Education (Second Edition, Prentice,
Inc: Englewood Cliffs: New Jersey, 2001), h. 21.
15Piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisor Pendidikan dalam Rangka
Pengembangan Sumber Daya Manusia, h. 6.
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sampai dengan penilaian program dan hasil yang ditargetkan untuk mencapai tujuan
sekolah sesuai prinsip otonomi dan implementasi manajemen berbasis sekolah.
Pelaksanaan tugas pengawas pendidikan sebagai salah satu fungsi manajemen
pendidikan yang sangat penting dalam mewujudkan penyelenggaraan pendidikan
dalam kerangka pendidikan nasional.
3. Peran Pengawas Pendidikan
Peran pengawas pendidikan sebagai berikut:
a. Berperan sebagai nara sumber bagi guru dalam merencanakan dan melaksanakan
tugas-tugasnya, serta dalam mendiagnosa keberhasilan, sehingga guru dapar
secara terus menerus meningkatkan kinerjanya.
b. Berperan sebagai fasilitator dan bahkan pembimbing yang membantu guru dalam
mengatasi hambatan yang dihadapi maupun dalam mengatasi kekurangan yang
dialami.
c. Berperan sebagai motivator yang dengan berbagai cara selalu mengupayakan agar
guru mau bekerja lebih bersungguh-sungguh dan bersemangat. Termasuk di sini
memberikan tekanan dan dukungan agar guru mencapai hasil pengajarannya.
d. Berperan sebagai aparat pengendali mutu pengajaran yang secara periodik dan
sistematik mengecek, menganalisis, mengevaluasi dan mengarahkan serta
mengambil tindakan agar strategi peningkatan efektifitas pengajaran dapat
terlaksana dengan baik dan berhaasil.
e. Berperan sebagai seorang assessor bagi kepentingan program akreditasi sekolah.16
16Yususf A. Hasan (dkk), Pedoman Pengawasan Untuk Madrasah dan Sekolah Umum (Cet. I;
Jakarta: CV. Mekar Jaya, 2002), h. 6-7
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Dalam penjelasan lain dikatakan bahwa peran pengawas pendidikan dalam
melaksanakan supervisi akademik yaitu:
a. Berperan sebagai patner (mitra) guru dalam meningkatkan mutu proses dan hasil
pembelajaran dan bimbingan di sekolah/ madrasah binaannya;
b. Berperan sebagai inovator dan pelopor dalam mengembangkan inovasi
pembelajaran dan bimbingan di sekolah/ madrasah binaannya;
c. Berperan sebagai konsultan pendidikan dan pembelajaran di sekolah/ madrasah
binaannya;
d. Berperan sebagai konselor bagi guru dan seluruh tenaga kependidikan di sekolah/
madrasah
e. Berperan sebagai motivator untuk meningkatkan kinerja guru dan semua tenaga
kependidikan di sekolah/ madrasah.17
Dalam melaksanakan supervisi manajerial, pengawas sekolah/madrasah
memiliki peranan khusus sebagai:
a. Konseptor yaitu menguasai metode, teknik dan prinsip-prinsip supervisi dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan di sekolah/ madrasah;
b. Programer yaitu menyusun program kepengawasan berdasarkan visi, misi, tujuan
dan program pendidikan di sekolah/madrasah;
c. Komposer yaitu menyusun metode kerja dan instrumen kepengawasan yang
diperlukan untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi pengawas di sekolah/
madrasah;
d. Reporter yaitu melaporkan hasil-hasil pengawasan dan menindak lanjutinya untuk
perbaikan program pengawasan berikutnya di sekolah/madrasah;
17Nana Sudjana, Standar Mutu Pengawas (Cet. II; Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), h. 3.
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e. Builder yaitu: membina kepala sekolah/madrasah dalam pengelolaan (manajemen)
dan administrasi sekolah/madrasah berdasarkan manajemen peningkatan mutu
pendidikan di sekolah/madrasah; dan membina guru dan kepala sekolah/ madrasah
dalam pelaksanaan bimbingan konseling di sekolah/madrasah.
f. Supporter yaitu mendorong guru dan kepala sekolah/madrasah dalam
merefleksikan hasil-hasil yang dicapai untuk menemukan kelebihan dan
kekurangan dalam melaksanakan tugas pokoknya di sekolah/madrasah;
g. Observer yaitu memantau pelaksanaan standar nasional pendidikan di sekolah/
madrasah;
h. User yaitu memanfaatkan hasil-hasil pemantauan membantu kepala sekolah
dalam menyiapkan akreditasi sekolah.18
Peran pengawas sangat membantu memperbaiki dan meningkatkan
pengolahan madrasah sehingga tercipta kondisi kegiatan pembelajaran yang efektif.
Pengawas yang melaksanakan pengawasan sekolah yang efektif dapat memperbaiki
profesional guru di madrasah.
4. Kinerja Pengawas Pendidikan
Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok orang dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta kemampuan untuk mencapai
tujuan dan standar yang telah ditetapkan.19 Fatah dalam Ondi Saondi dan Suherman
mengemukakan bahwa kinerja diartikan sebagai kemajuan yang didasari oleh
18Surya Darma; Direktur Tenaga Kependidikan, Peran dan Fungsi Pengawas
Sekolah/Madrasah (Dalam Jurnal Tenaga Kependidikan Vol. 3, No. 1, April 2008)
19Bernawi dan Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional (Yogyakarta: Ar-Ruz Media,
2012), h. 12.
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pengetahuan, sikap dan motivasi dalam menghasilkan suatu pekerjaan yang
bermanfaat dan dapat diukur.20 Mangkunegara berpendapat bahwa kinerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya.21
Berdasarkan pendapat di atas, kinerja pengawas merupakan hasil pelaksanaan
pekerjaan pengawas yang dapat dinilai perkembangannya melalui evaluasi yang
sistematis oleh pihak yang berwenang untuk melakukannya, pengawas yang baik
prestasinya akan membantu pengawas untuk mencapai tujuan pendididikan dan
pembelajaran yang efektif dan efisien.
Pengukuran kinerja yang efektif, Dale Furtwengler dalam Mustafa Husba
mengatakan, bahwa ukuran kinerja yang efektif di antaranya: kesetiaan, prestasi
kerja, kejujuran, kedisiplinan, kreativitas, kerjasama, kepemimpinan, kepribadian,
kecakapan, mudah difahami, dan mudah dipantau.22
Penilaian prestasi kerja merupakan suatau sistem yang digunakan untuk
menilai atau mengetahui apakah pengawas telah melaksanakan pekerjaan masing-
masing secara keseluruhan yang meliputi kemampuan kerja, disiplin kerja, motivasi
kerja, dan kepemimpinan.23 Indikator pengukuran kinerja pengawas pada umumnya
20Ondi Saondi dan Ari Suherman, Etika Profesi Keguruan (Cet. I; Bandung: Refika Aditama,
2010), h. 21
21A. Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia dan Perusahaan (Cet.
IX; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), h. 35.
22Mustafa Husba, Aplikasi Fungsi-fungsi Manajemen pada Lembaga Pendidikan Formal
(Cet. I; Makassar: Pustaka Refleksi, 2005), h. 89.
23John Soeprianto, Penilaian Kinerja dan Pengembangan Karyawan (Yogyakarta: BPFE,
2000), h. 7.
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perencanaan kerja, komunikasi yang efektif, sikap, kerja sama, kebiasaan kerja dan
keuntungan terhadap organisasi. Sehubungan dengan hal tersebut kinerja pengawas
pendidikan merupakan suatu tugas yang yang dapat dihargai dengan benar jika me-
miliki kemampuan kerja, memiliki dedikasi yang luas tentang kepengawasan dalam
menyelesaikan tugas pekerjaan yang telah dibebankan kepada pengawas.
Umar Husein mengatakan ada sepuluh komponen atau dimensi untuk
penilaian kinerja, yaitu: (1) kualitas pekerjaan; (2) kejujuran; (3) pemanpaatan
waktu; (4) kehadiran; (5) sikap; (6) kerja sama; (7) keandalan; dan (8) tanggung
jawab.24
Kinerja dapat diukur dengan menggunakan grafik ranting dengan
indikatornya yaitu kuantitas kerja, kualitas kerja, dan pengambilan keputusan, tetap
dilaksanakan secara bersama. Kinerja adalah kemampuan menyelesaikan tugas dan
tanggung jawab yang telah dibebankan kepada pengawas dengan menggunakan
tenaga orang lain dan memanfaatkan sumber daya dan fasilitas kerja. Sasaran tugas
pengawas sekolah harus efesien dan efektif pelaksanaanya, wawasan, kemampuan
professional dan kerjasama dengan guru sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Berdasarkan sasaran tersebut di atas, bahwa beberapa indikator keberhasilan
kinerja pengawas sekolah yaitu terlaksananya pengawasan secara merata dan tertib
sesuai volume dan frekuensi yang telah ditetapkan, kondisi obyektif tentang sikap
dan kemampuan pengawas yang diketahui secara jelas, informasi pencapaian hasil
dan proses pengawasan di tiap sekolah diperoleh secara tepat, dan kondisi obyektif
pelaksanaan pendidikan di sekolah diketahui secara jelas.
24Umar Husein, Evaluasi Kerja (Jakarta: Gramedia Utama, 2002), h. 102.
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B. Pelaksanaan Supervisi Akademik
Supervisi akademik menitikberatkan pada pengamatan terhadap kegiatan
akademik, berupa pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas.
1. Supervisi Akademik
Supervisi akademik tidak bisa terlepas dari penilaian unjuk kerja guru dalam
mengelola pembelajaran. Supervisi akademik merupakan serangkaian kegiatan
dalam membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses
pembelajaran, maka menilai unjuk kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran
merupakan salah satu kegiatan yang tidak bisa dihindarkan prosesnya.
Penilaian unjuk kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran sebagai
suatu proses pemberian estimasi kualitas unjuk kerja guru dalam mengelola proses
pembelajaran, merupakan bagian integral dari serangkaian kegiatan supervisi
akademik. Apabila dikatakan bahwa supervisi akademik merupakan serangkaian
kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya, maka dalam
pelaksanaannya terlebih dahulu perlu diadakan penilaian kemampuan guru, sehingga
bisa ditetapkan aspek yang perlu dikembangkan dan cara mengembangkannya.
Tujuan supervisi akademik adalah membantu guru mengembangkan
kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran yang dicanangkan bagi peserta didik.
Melalui supervisi akademik diharapkan kualitas akademik yang dilakukan oleh guru
semakin meningkat. Pengembangan kemampuan dalam konteks ini janganlah
ditafsirkan secara sempit, semata-mata ditekankan pada peningkatan pengetahuan
dan keterampilan mengajar guru, melainkan juga pada peningkatan komitmen dan
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kemauan atau motivasi guru, sebab dengan meningkatkan kemampuan dan motivasi
kerja guru, kualitas pembelajaran akan meningkat.25
Supervisi akademik diselenggarakan dengan maksud membantu guru
mengembangkan kemampuan profesionalnnya dalam memahami akademik,
kehidupan kelas, mengembangkan keterampilan mengajarnya dan menggunakan
kemampuannya melalui teknik-teknik tertentu. Supervisi akademik diselenggarakan
dengan maksud untuk memonitor kegiatan pembelajaran di madrasah. Kegiatan
memonitor ini bisa dilakukan melalui kunjungan kepala madrasah ke kelas-kelas di
saat guru sedang mengajar, percakapan pribadi dengan guru, teman sejawatnya,
maupun dengan sebagian peserta didiknya.
Supervisi akademik diselenggarakan untuk mendorong guru menerapkan
kemampuannya dalam melaksanakan tugas-tugas mengajarnya, mendorong guru
mengembangkan kemampuannya sendiri, serta mendorong guru agar ia memiliki
perhatian yang sungguh-sungguh (commitment) terhadap tugas dan tanggung
jawabnya. Supervisi akademik yang baik adalah supervisi akademik yang mampu
berfungsi mencapai multi tujuan.
Supervisi akademik secara langsung berhubungan dan berpengaruh terhadap
kegiatan guru. Ini berarti, melalui supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala
madrasah mempengaruhi profesional guru sehingga guru semakin baik dalam
mengelola proses pembelajaran. Selanjutnya profeionalitas guru yang baik akan
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik.
25Jerry Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan (Cet. I; Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 99.
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Berikut uraian tentang pelaksaan supervisi akademik yang meliputi supervisi
individu dan kelompok
a. Supervisi Individual
Supervisi individual adalah kegiatan yang dilakukan oleh kepala madrasah
dalam rangka membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya secara individu guna
meningkatkan mutu, efektivitas penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran.26
Teknik supervisi individual, adalah teknik pelaksanaan supervisi yang digunakan
kepala madrasah kepada guru secara individu guna peningkatan kualitas
pembelajaran di kelas.27
Supervisi individual menitikberatkan pada pengamatan kepala madrasah
terhadap kegiatan pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas. Kepala
madrasah melakukan supervisi individual sebagai kegiatan membina atau
membimbing guru secara individu agar bekerja dengan betul dalam mendidik dan
mengajar peserta didik.
Supervisi individual difokuskan membina, membantu, membimbing dan
mengevaluasi guru secara individu guna perbaikan pembelajaran khususnya kepada
guru tertentu yang mempunyai masalah khusus dan bersifat perorangan. Kepala
madrasah sebagai supervisor hanya berhadapan seorang guru yang dipandang
memiliki persoalan tertentu.
Pelaksanaan supervisi individual meliputi: kunjungan kelas, observasi kelas,
26Jerry Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan, h. 101.
27Jerry Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan, h. 187.
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pertemuan individual, kunjungan antar kelas, menilai diri sendiri, demonstrasi
mengajar, dan buletin supervisi.
1) Pelaksanaan Kunjungan Kelas
Kunjungan kelas adalah teknik pembinaan guru oleh kepala madrasah, dalam
rangka mengamati pelaksanaan proses pembelajaran, sehingga memperoleh data
yang diperlukan dalam rangka pembinaan guru. Tujuan kunjungan kelas ini adalah
untuk menolong guru dalam mengatasi kesulitan atau masalah guru di dalam kelas.
Melalui kunjungan kelas, kepala madrasah akan membantu permasalahan yang
dialaminya. Kunjungan kelas dapat dilakukan dengan pemberitahuan atau tanpa
pemberitahuan terlebih dahulu, dan bisa juga atas dasar undangan dari guru.
Pelaksanaan kunjungan kelas, terdapat empat tahap yaitu, (a) tahap
persiapan, pada tahap ini, kepala madrasah merencanakan waktu, sasaran, dan cara
mengobservasi selama kunjungan kelas, (b) tahap pengamatan, yaitu mengamati
jalannya proses pembelajaran berlangsung, (c) tahap akhir kunjungan, pada tahap
akhir ini kepala madrasah bersama guru mengadakan perjanjian untuk membicarakan
hasil observasi, dan dilakukan tindak lanjut.28
Ada beberapa kriteria kunjungan kelas yang baik yaitu, (a) memiliki tujuan-
tujuan tertentu, (b) mengungkapkan aspek-aspek yang dapat memperbaiki
kemampuan guru, (c) menggunakan instrumen observasi tertentu untuk
mendapatkan daya yang obyektif, (d) pelaksanaan kunjungan kelas tidak menganggu
28Soemanto Wasty, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan (Cet. V:  Malang: Bumi
Aksara, 2002), h. 90.
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proses pembelajaran, (e) terjadi interaksi antara pembina dan yang dibina sehingga
menimbulkan sikap saling pengertian, (f) pelaksanaannya diikuti dengan program
tindak lanjut.29
Kunjungan kelas dilakukan untuk memperoleh data tentang keadaan
sebenarnya mengenai kemampuan dan ketrampilan guru dalam mengajar. Kemudian
melakukan perbincangan untuk mencari pemecahan atas kesulitan-kesulitan yang
dihadapi oleh guru. Sehingga kegiatan pembelajaran dapat ditingkatkan.
2) Pelaksanaan Observasi Kelas
Teknik observasi kelas dilakukan pada saat guru mengajar. Supervisor
mengobservasi kelas dengan tujuan untuk memperoleh data tentang segala sesuatu
yang terjadi dalam proses pembelajaran.30 Data ini sebagai dasar bagi supervisor
melakukan pembinaan terhadap guru yang diobservasi. Tentang waktu supervisor
mengobservasi kelas ada yang diberitahu dan ada juga tidak diberi tahu sebelumnya,
tetapi setelah melalui izin supaya tidak mengganggu proses pembelajaran.
Secara umum yang diamati selama proses pembelajaran adalah:
a) Usaha-usaha dan aktivitas guru dengan peserta didik dalam proses pembelajaran
b) Cara penggunaan media pembelajaran
c) Reaksi mental para peserta didik dalam proses pembelajaran
d) Keadaan media pembelajaran yang dipakai dari segi materialnya.31
Pelaksanaan observasi kelas dilakukan beberapa tahap, yaitu:
29Soemanto Wasty, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, h. 91.
30Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, h. 188.
31E. Kastomo, Supervisi Pendidikan (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2007), h. 98.
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a) Persiapan observasi kelas
b) Pelaksanaan observasi kelas
c) Penutupan pelaksanaan observasi kelas
d) Penilaian hasil observasi
e) Tindak lanjut.32
Selama berada di kelas supervisor melakukan pengamatan dengan teliti, dan
menggunakan instrumen observasi tertentu, antara lain evaluative check-list,
activity check-list.
Tujuan yang dikehendaki dalam observasi kelas antara lain adalah untuk:
a) Mempelajari material yang dipelajari oleh peserta didik, validitasnya terhadap
tujuan pendidikan, faedah, minat, serta nilainya untuk peserta didik.
b) Mempelajari usaha-usaha yang dipergunakan dalam menemukan, mendiagnosa,
serta memperbaiki kesulitan-kesulitan belajar yang dihadapi oleh peserta didik.
c) Mempelajari usaha-usaha guru untuk mendorong dan menuntun peserta didik
untuk belajar, prinsip-prinsip yang dipergunakan dan aplikasinya dalam materi
umum dan materi khusus bagi peserta didik dalam proses pembelajaran.
d) Mempelajari usaha-usaha yang dipakai untuk menilai hasil belajar, sifat dan alat
metode pengukuran serta hubungannya dengan tujuan dari situasi pembelajaran,
namun bukan mencatat kesalahan-kesalahan guru guna tujuan-tujuan lain.33
Observasi yang dilakukan bukan untuk mencari kesalahan, akan tetapi untuk
32E. Kastomo, Supervisi Pendidikan, h. 102.
33E. Kastomo, Supervisi Pendidikan, h. 111.
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meningkatkan kualitas pembelajaran setelah menemukan titik lemah melalui
observasi tersebut. Tujuan dari observasi kelas ialah ingin memperoleh data tentang
segala sesuatu yang terjadi di dalam proses pembelajaran. Melalui data tersebut,
supervisor dapat melakukan pembinaan terhadap guru yang diobservasi.
3) Pelaksanaan Pertemuan Individual
Pertemuan individual adalah satu pertemuan, percakapan, dialog, dan tukar
pikiran antara pembina atau supervisor guru, guru dengan guru, mengenai usaha
meningkatkan kemampuan profesional guru. Tujuannya adalah: (1) memberikan
kemungkinan pertumbuhan jabatan guru melalui pemecahan masalah yang dihadapi;
(2) mengembangkan hal mengajar yang lebih baik; (3) memperbaiki segala
kelemahan dan kekurangan pada diri sendiri; dan (4) menghilangkan atau
menghindari segala prasangka yang bukan-bukan.34
Percakapan pribadi bisa berupa percakapan secara perorangan antara
supervisor dengan guru pertemuan individual itu bisa berupa percakapan antara
kepala madrasah dengan guru. Ada beberapa macam percakapan pribadi yang dapat
dibudayakan di madrasah: Pertama, percakapan pribadi setelah kunjungan.
Pengamatan terhadap guru yang sedang mengelola proses pembelajaran, kepala
madrasah tersebut mengadakan percakapan pribadi dengan guru yang telah
diobservasi dalam rangka membicarakan apa yang telah diamati; kedua, percakapan
pribadi sehari-hari yang disebut juga percakapan informal. Pertemuan informal
34E. Kastomo, Supervisi Pendidikan, h. 103.
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adalah pertemuan yang tidak direncanakan waktu dan tempatnya. Pertemuan bisa
terjadi sewaktu-waktu dan dimana saja bila diperlukan. Dalam pertemuan informal
guru lebih melakukan ekspresi dibandingkan dengan pertemuan formal. Dalam
percakapan ini supervisor berusaha menyadarkan guru akan kelebihan dan
kekurangannya mendorong agar yang sudah baik lebih di tingkatkan dan yang masih
kurang agar diupayakan untuk memperbaikinya.
Pertemuan formal adalah pertemuan yang sengaja diadakan pada waktu
tertentu, yang dihadiri guru dengan supervisornya. Topik yang dibahas berupa hasil
observasi supervisor terhadap aktivitas guru dalam kelas, atau dapat juga berupa
topik yang lain.
4) Pelaksanaan Kunjungan Antar Kelas
Kunjungan antar kelas dapat juga digolongkan sebagai teknik supervisi
secara individu. Kegiatan ini dilakukan guru yang satu berkunjung ke kelas yang lain
dalam lingkungan madrasah itu sendiri. Tujuan teknik kunjungan kelas sebagai
berikut: (1) membantu guru yang belum berpengalaman, (2) membantu guru yang
telah berpengalaman tentang kekeliruan yang dia lakukan, (3) membantu guru
pindahan yang belum jelas tentang situasi dan kondisi kelas, (4) membantu
melaksanakan proyek pendidikan, (5) mengamati perilaku guru pengganti dalam
proses pembelajaran, (6) mendengarkan nara sumber mengajar, (7) mengamati tim
pengajar melaksanakan tugasnya pada peserta didik dalam kelompok kecil/kelompok
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besar, (8) mengamati cara mengajar bidang studi yang istimewa, (9) membantu
menilai pemakaian media pendidikan.35
Melalui kunjungan antar kelas ini diharapkan guru akan memperoleh
pengalaman baru dari teman sejawatnya mengenai pelaksanaan proses pembelajaran,
pengelolaan kelas, dan sebagainya. Agar kunjungan antar kelas ini dapat berhasil
dengan baik dan bermanfaat, maka harus ada beberapa hal yang diperhatikan antara
lain:
a) Guru yang akan dikunjungi harus diseleksi dengan sebaik-baiknya. Diupayakan
agar mencari guru yang berpengalaman sehingga mampu memberikan
pengalaman baru bagi guru yang akan mengunjungi.
b) Tentukan guru yang akan mengunjungi.
c) Sediakan segala fasilitas yang diperlukan dalam kunjungan kelas.
d) Adakan tindak lanjut setelah kunjungan antar kelas selesai.
e) Supervisor/kepala madrasah hendaknya mengikuti dengan cermat. Amatilah apa-
apa yang ditampilakn secara cermat, dan mencatatnya pada format-format
tertentu.
f) Adakan tindak lanjut setelah kunjungan antar kelas selesai.
g) Segera aplikasikan ke madrasah atau ke kelas guru bersangkutan, yaitu dengan
menyesuaikan pada situasi dan kondisi yang dihadapi.
h) Adakan perjanjian-perjanjian untuk mengadakan kunjungan antar kelas
berikutnya.36
35Syaefuddin, Supervisi Pendidikan (Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 79.
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Kunjungan antar kelas adalah kegiatan saling mengunjungi antara guru yang
satu dengan guru yang lainnya. Dalam hal ini, kepala madrasah dapat mendorong
seorang guru, misalnya untuk mengunjungi guru lainnya. Bisa juga antar madrasah,
di mana kepala madrasah mendorong guru untuk mengunjungi atau melihat guru
madrasah terdekat dalam proses pembelajaran.
Supervisor dapat memanfaatkan pertemuan-pertemuan pendidikan untuk
meningkatkan kualifikasi guru yang dibinanya. Dalam pertemuan tersebut supervisor
bekerjasama dengan kepala madrasah dan semua stakeholder di madrasah.
5) Pelaksanaan Penilaian Diri Sendiri
Menilai diri sendiri merupakan satu teknik individual dalam supervisi
pendidikan. Penilaian diri sendiri memberikan informasi secara obyektif kepada guru
tentang peranannya di kelas dan memberikan kesempatan kepada guru mempelajari
metode pembelajarannya dalam mempengaruhi peserta didik. Dengan demikian guru
akan terdorong untuk mengembangkan diri secara profesional.
Ada beberapa cara/alat untuk menilai diri sendiri yaitu:
a) Mencatat peserta didik dalam suatu catatan, baik mereka bekerja secara
perorangan maupun secara kelompok
b) Buat suatu pandangan atau pendapat yang disampaikan kepada peserta didik
untuk menilai pekerjaan atau suatu aktivitas (buat dalam bentuk pertanyaan bisa
pertanyaan tertutup atau terbuka dan tidak perlu menyebut nama)
c) Menganalisis tes terhadap unit kerja.37
36Soemanto Wasty, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, h. 103.
37Soemanto Wasty, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, h. 107.
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Teknik ini berarti kepala madrasah supervisi kepada guru dengan cara
menyarankan guru tersebut melakukan penilaian terhadap diri sendiri. Dengan
melakukan penilaian terhadap diri sendiri diharapkan guru melihat keterbatasan
dirinya dan berusaha mengatasinya. Tugas kepala madrasah adalah menyiapkan
instrumen penilaian diri sendiri yang dapat digunakan guru.
Menilai diri sendiri merupakan tugas yang tidak mudah bagi guru, karena
suatu pengukuran terbalik karena selama ini guru hanya menilai peserta didik.
Menilai diri sendiri dapat memberikan nilai tambah pada hubungan guru dan
supervisor, yang akan memberikan nilai positif bagi kegiatan pembelajaran.
6) Pelaksanaan Demonstrasi Mengajar
Demonstrasi mengajar adalah suatu upaya supervisor membantu guru yang
disupervisi dengan menunjukkan kepada mereka bagimana mengajar yang baik.
Usaha peningkatan pembelajaran dengan cara mendemonstrasikan atau cara
mengajar dihadapan guru dalam mengenalkan berbagai aspek dalam mengajar di
kelas oleh supervisor.38 Dalam demonstrasi mengajar guru yang sukses dalam
pekerjaannya diberi kesempatan oleh supervisor membantu guru yang lain dalam
memperbaiki proses pembelajaran. Guru tersebut ditunjuk oleh supervisor sebagai
partnernya dalam bidang keahlian mereka untuk membantu guru memajukan proses
pembelajaran.
a. Supervisi Kelompok
Teknik supervisi kelompopk merupakan cara yang digunakan oleh supervisor
untuk mencapai tujuan supervisi itu sendiri yang pada akhirnya dapat melakukan
38Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, h. 90.
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perbaikan pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi. Teknik supervisi
kelompok merupakan suatu metode atau cara melakukan hal-hal tertentu. Suatu
teknik yang baik adalah terampil dan cepat. Seorang supervisor harus memilih
teknik-teknik khusus yang serasi. Teknik sebagai suatu metode atau cara melakukan
hal-hal tertentu.
Supervisi kelompok adalah teknik supervisi yang bersifat  dilaksanakan
dalam pembinaan guru secara bersama-sama oleh supervisor dengan sejumlah guru
dalam satu kelompok.39 Teknik supervisi kelompok adalah yang diterapkan oleh
supervisor untuk mencapai tujuan supervisi itu sendiri yang pada akhirnya dapat
melakukan perbaikan pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi.
Berdasarkan pengertian tersebut, berarti supervisi bukan ajang untuk
menghakimi kesalahan atau kekurangan guru dan warga madrasah lainnya, tetapi
sebuah upaya untuk memberikan peluang seluas-luasnya kepada seluruh warga
madrasah untuk meningkatkan kualitas diri, mengekspresikan dan mengembangkan
potensi diri. Upaya tersebut dilakukan dalam rangka membangun, mengembangkan,
dan meningkatkan kualitas pembelajaran di madrasah, sebagai tujuan pendidikan.
Berikut pelaksanaan supervisi kelompok yang dilakukan oleh kepala
madrasah yaitu mengawasi guru dengan aktifitas madrasah dengan mengendalikan
usaha guru dalam mendidik para peserta didik agar berkembang secara total.
Supervisi kelompok dilakukan untuk menjamin bahwa keseluruhan aktivitas
penyelenggaraan organisasi dapat terlaksana dengan tingkat efesien, efektif dan
39Piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam Rangka
Pengembangan Sumber Daya Manusia, h. 86.
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produktifitas yang tinggi. Pelaksanaan supervisi kelompok tidak semata-mata
menjadi tugas kepala madrasah, tetapi juga menjadi tugas pejabat-pejabat struktural,
yang karena bidang tugasnya dalam ruang lingkup madrasah.
Pelaksanaan supervisi kelompok adalah semua teknik supervisi yang
digunakan dalam memberikan supervisi kepada guru secara berkelompok. Beberapa
teknik supervisi secara kelompok yaitu kepanitiaan, mengikuti kursus, kurikulum,
bacaan terpimpin, demonstrasi pembelajaran, perjalanan staf, kuliah, diskusi panel,
perpustakaan profesional, buletin supervisi, pertemuan guru, lokakarya.40
1) Kepanitiaan
Kepanitiaan, yaitu dengan mengikutsertakan guru sebagai panitia kegiatan
yang diadakan pendidikan. Dengan sering kali ikut serta dalam kepanitiaan, mereka
dalam meningkatkan wawasannya, mengembangkan keterampilannya dalam bekerja
sama dengan orang lain atau kerja kelompok (team work). Demikian pula dengan
ikut serta dalam kepanitiaan, mereka dapat mengembangkan sikap, menerima
menghargai pendapat dan karya orang lain. Dengan demikian, kemampuan,
ketrampilan, dan sikap mereka tumbuh dengan berkembang.41
2) Kursus
Kursus, yaitu dengan memberikan kesempatan, menyarankan atau
memerintahkan kepada guru agar mengikuti kursus yang dapat mengembangkan
kemampuannya dalam menjalankan tugas. Laboratorium kurikulum, yaitu dengan
menyelenggarakan laboratorium yang dapat dijadikan kegiatan bagi guru untuk
40Ary Gunawan, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan (Cet. II; Yogyakarta: Adicita
Karya Nusa, 2001), h. 56.
41Ary Gunawan, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan, h. 56.
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memperoleh bermacam-macam bahan pembelajaran, gambar dan berlatih rancang
dan menggunakan metode dan media pembelajaran dalam upaya mengembangkan
wawasan dan ketrampilan mengelola kegiatan pembelajaran bagi peserta didik.42
3) Bacaan Terpimpin
Bacaan terpimpin, yaitu dengan memberikan sebuah atau beberapa buku
kepada guru agar dibaca secara seksama. Misalnya saja ada seorang guru yang
mengalami kesulitan dalam mengembangkan kisi-kisi soal sumatif. Kepala madrasah
bisa menunjukan buku tertentu yang menguraikan tektik-teknik pengembangan kisi-
kisi soal sumatif agar dibaca oleh guru yang bersangkutan. Setelah membaca mereka
diminta membuat rangkuman atau laporan kepada kepala madrasah. Apabila ada isi
buku yang tidak dipahami guru bisa menanyakan kepala madrasah.43
5) Demonstrasi Pembelajaran
Demonstrasi pembelajaran, yaitu dengan cara menunjukkan cara mengelola
pembelajaran yang baik. Misalnya ada seorang guru yang mengalami kesulitan
media tertentu. Kepala madrasah dapat mendemonstrasikan teknik tersebut di depan
kelas sehingga dapat dilihat dicontoh oleh guru yang bersangkutan. 44
6) Perjalanan Staf
Perjalanan staf, yaitu dengan cara membawa guru mengunjungi tempat
tertentu, misalnya dengan cara mengajak semua guru mengunjungi madrasah
unggulan. Dengan kunjungan tersebut diharapkan mereka dapat melihat praktek
42Ary Gunawan, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan, h. 57.
43Ary Gunawan, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan, h. 58.
44Ary Gunawan, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan, h. 58.
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penyelenggaraan pendidikan unggulan dan berusaha mencoba di lembaganya
sendiri.45
7) Diskusi Panel
Diskusi panel, yaitu mengembangkan kemampuan guru melalui diskusi panel.
Diskusi panel tersebut bisa diselenggarakan sendiri oleh kepala madrasah. Masih
banyak guru yang kurang mampu dalam mengelola kelas dalam proses pembelajaran.
Kepala madrasah dapat menyelenggarakan diskusi panel tentang pengelolaan kelas
yang efektif. Sedangkan perpustakaan profesional, yaitu dengan cara
menyelenggarakan perpustakaan yang dimanfaatkan guru untuk mengembangkan
kemampuannya.46
Berbagai macam teknik dapat digunakan oleh supervisor dalam membantu
guru meningkatkan situasi pembelajaran, baik secara kelompok maupun secara
perorangan ataupun dengan cara langsung bertatap muka dan cara tak langsung
bertatap muka atau melalui media komunikasi.
Sagala mengemukakan teknik-teknik supervisi kelompok yaitu pertemuan
orientasi, rapat guru, studi kelompok antar guru, diskusi, workshop, tukar menukar
pengalaman, diskusi kelompok, seminar, dan simposium.47 Sebagai berikut:
1) Pelaksanaan Orientasi
Sahertian mengemukakan pada pertemuan orientasi supervisor diharapkan
dapat menyampaikan atau menguraikan kepada guru hal-hal sebagai berikut:
a) Sistem kerja yang berlaku di madrasah itu.
45Ary Gunawan, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan, h. 59.
46Ary Gunawan, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan, h. 59.
47Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, h. 175.
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b) Proses dan mekanisme administrasi dan organisasi madrasah.
c) Biasanya diiringi dengan tanya jawab dan penyajian seluruh kegiatan dan situasi
madrasah.
d) Sering juga pertemuan orientasi ini juga diikuti dengan tindak lanjut dalam
bentuk diskusi kelompok dan lokakarya.
e) Ada juga melalui perkunjungan ke tempat-tempat tertentu yang berkaitan atau
berhubungan dengan sumber belajar.
f) Salah satu ciri yang sangat berkesan bagi pembinaan segi sosial dalam orientasi
ini adalah makan bersama.
g) Aspek lain yang membantu terciptanya suasana kerja ialah guru baru tidak
merasa asing tetapi guru baru merasa diterima dalam kelompok guru lain.48
Pertemuan orientasi merupakan pertemuan antara supervisor dengan yang
disupervisi yang bertujuan menghantar guru memasuki suasana kerja yang baru.
2) Pelaksanaan Rapat Guru
Tujuan teknik supervisi rapat guru sebagai berikut:
a) Menyatukan pandangan-pandangan guru tentang masalah-masalah dalam
mencapai makna dan tujuan pendidikan.
b) Memberikan motivasi kepada guru untuk menerima dan melaksanakan tugas-
tugasnya dengan baik serta dapat mengembangkan diri dan jabatan mereka secara
maksimal.
48Piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam Rangka
Pengembangan Sumber Daya Manusia, h. 86.
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c) Menyatukan pendapat tentang metode kerja yang baik guna pencapaian
pembelajaran yang maksimal.
d) Membicarakan sesuatu melalui rapat guru yang bertalian dengan proses
pembelajaran.
e) Menyampaikan informasi baru seputar belajar dan pembelajaran, kesulitan-
kesulitan mengajar, dan cara mengatasi kesulitan mengajar secara bersama
dengan semua guru dimadrasah. 49
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam suatu rapat guru  antara  lain:
(a) Tujuan yang hendak dicapai harus jelas dan konkrit, (b) masalah-masalah yang
akan menjadi bahan rapat harus merupakan masalah yang timbul dari guru yang
dianggap penting dan sesuai dengan kebutuhan mereka, (c) masalah pribadi yang
menyangkut guru di lembaga pendidikan tersebut perlu mendapat perhatian, (d)
pengalaman baru yang diperoleh dalam rapat tersebut harus membawa mereka pada
peningkatan pembelajaran terhadap peserta didik, (e) partisipasi guru pada
pelaksanaan rapat hendaknya dipikirkan dengan sebaik-baiknya, (f) persoalan
kondisi setempat, waktu, dan tempat rapat menjadi bahan pertimbangan dalam
perencanaan rapat guru.50 Rapat guru merupakan teknik supervisi kelompok melalui
rapat guru yang dilakukan untuk membicarakan proses pembelajaan, dan upaya atau
cara meningkatkan profesi guru.
3) Pelaksanaan Studi Kelompok Antar Guru
49Made Pidarta, Pemikiran Tentang Supervisi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h.
71.
50Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, h. 177.
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Tujuan pelaksanaan teknik supervisi ini adalah, (a) meningkatkan kualitas
penguasaan materi dan kualitas dalam memberi layanan belajar, (b) memberi
kemudahan bagi guru untuk mendapatkan bantuan pemecahan masalah pada materi
pembelajaran, (c) bertukar pikiran dan berbicara dengan sesama guru pada satu
bidang studi atau bidang-bidang studi yang serumpun.51
Studi kelompok antara guru adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
sejumlah guru yang memiliki keahlian dibidang studi tertentu, seperti MIPA,
Bahasa, IPS dan sebagainya, dan dikontrol oleh supervisor agar kegiatan dimaksud
tidak berubah menjadi ngobrol hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan materi.
Topik yang akan dibahas dalam kegiatan ini telah dirumuskan dan disepakati
terlebih dahulu.
4) Pelaksanaan Diskusi
Diskusi adalah pertukaran pikiran atau pendapat melalui suatu percakapan
tentang suatu masalah untuk mencari alternatif pemecahannya. Diskusi merupakan
salah satu teknik supervisi kelompok yang duterapkan untuk mengembangkan
berbagai ketrampilan pada diri para guru dalam mengatasi berbagai masalah atau
kesulitan dengan cara melakukan tukar pikiran antara satu dengan yang lain.
Hal-hal yang harus diperhatikan supervisor sebagai pemimpin diskusi
sehingga setiap anggota mau berpartisipasi selama diskusi berlangsung supervisor
harus mampu:
51Kasman, ”Model Supervisi Individu dan Kelompok dalam Supervisi Pembelajaran”, Al-
Buhust (Malang: Jurnal Penelitian, 2010), h. 29.
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a) Menentukan tema perbincangan yang lebih spesifik.
b) Melihat bahwa setiap anggota diskusi senang dengan keadaan dan topik yang
dibahas dalam diskusi.
c) Melihat bahwa masalah yang dibahas dapat dimengerti oleh semua anggota dan
dapat memecahkan masalah dalam pembelajaran.
d) Melihat bahwa kelompok merasa diperlukan dan diikutsertakan untuk mencapai
hasil bersama.
e) Mengakui pentingnya peranan setiap anggota yang dipimpinnya.52
Melalui teknik ini supervisor dapat membantu para guru untuk saling
mengetahui, memahami, dan mendalami suatu permasalahan, sehingga secara
bersama-sama akan berusaha mencari alternatif pemecahan masalah tersebut. Tujuan
pelaksanaan supervisi diskusi adalah untuk memecahkan masalah-masalah yang
dihadapi guru dalam pekerjaannya sehari-hari dan upaya meningkatkan profesi
melaluii diskusi.
5) Pelaksanaan Workshop
Workshop adalah suatu kegiatan belajar kelompok yang terjadi dari sejumlah
pendidik yang sedang memecahkan masalah melalui percakapan dan bekerja secara
kelompok. Hal-hal yang perlu diperhatikan pada waktu pelaksanaan workshop antara
lain (a) masalah yang dibahas muncul dari guru tersebut; (b) selalu menggunakan
secara maksimal aktivitas mental dan fisik dalam kegiatan sehingga tercapai
perubahan profesi yang lebih tinggi dan lebih baik.53
52Kasman, ”Model Supervisi Individu dan Kelompok dalam Supervisi Pembelajaran”, Al-
Buhust, h. 30.
53Kasman, ”Model Supervisi Individu dan Kelompok dalam Supervisi Pembelajaran”, Al-
Buhust, h. 31.
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6) Pelaksanaan Diskusi Kelompok
Sesuai dengan paradigma baru manajemen madrasah yaitu pemberdayaan dan
partisipasi, maka keberhasilan atau kegagalan sebuah madrasah dalam melaksanakan
program atau mencapai standar bukan hanya menjadi otoritas kepala madrasah.
Hasil monitoring yang dilakukan kepala madrasah hendaknya disampaikan secara
terbuka kepada pihak madrasah, terutama kepala madrasah, wakil kepala madrasah,
komite madrasah dan guru. Secara bersama-sama pihak madrasah dapat melakukan
refleksi terhadap data yang ada, dan menemukan sendiri faktor-faktor penghambat
serta pendukung yang selama ini mereka rasakan.54
Agar kegiatan proses pengumpulan informasi suatu masalah atau sering
disebut Fokus Group Discussion (FGD) dapat berjalan efektif, maka diperlukan
langkah-langkah sebagai berikut:
a) Semua peserta sebelum FGD dilaksanakan sudah mengetahui maksud diskusi
serta permasalahan yang akan dibahas.
b) Anggota FGD hendaknya mewakili berbagai unsur, sehingga diperoleh
pandangan yang berragam dan komprehensif.
c) Pimpinan FGD hendaknya akomodatif dan berusaha menggali pikiran/
pandangan peserta dari sudut pandang masing-masing unsur.
d) Notulen hendaknya benar-benar teliti dalam mendokumentasikan usulan atau
pandangan semua pihak.
54Kasman, ”Model Supervisi Individu dan Kelompok dalam Supervisi Pembelajaran”, Al-
Buhust, h. 32.
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e) Pimpinan FGD hendaknya mampu mengontrol waktu secara efektif, dan
mengarahkan pembicaraan agar tetap fokus pada permasalahan.
f) Apabila dalam satu pertemuan belum diperoleh kesimpulan atau kesepakatan,
maka dapat dilanjutkan pada putaran berikutnya. Untuk ini diperlukan catatan
mengenai hal-hal yang telah dan belum disepakati.55
Diskusi kelompok terfokus ini dapat dilakukan dalam beberapa putaran
sesuai dengan kebutuhan. Tujuan dari FGD adalah untuk menyatukan pandangan
stakeholder mengenai realitas kondisi (kekuatan dan kelemahan) madrasah, serta
menentukan langkah-langkah operasional yang akan diambil untuk memajukan
madrasah. Peran kepala madrasah adalah sebagai fasilitator sekaligus menjadi
narasumber apabila diperlukan, untuk memberikan masukan berdasarkan
pengetahuan dan pengalamannya.
7) Pelaksanaan Seminar
Seminar adalah suatu rangkaian kajian yang diikuti oleh suatu kelompok
untuk mendiskusikan, membahas dan memperdebatkan suatu masalah yang
berhubungan dengan topik. Berkaitan dengan pelaksanaan supervisi, dalam seminar
ini dapat dibahas seperti bagaimana menyusun silabus sesuai standar isi, bagaimana
mengatasi masalah disiplin sebagai aspek moral madrasah, bagaimana mengatasi
peserta didik yang selalu membuat keributan di kelas dan masalah lainnya. Pada
waktu pelaksanaan seminar kelompok mendengarkan laporan atau ide menyangkut
permasalahan pendidikan dari salah seorang anggotanya.56
55Kasman, ”Model Supervisi Individu dan Kelompok dalam Supervisi Pembelajaran”, Al-
Buhust, h. 36.
56Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, h. 181.
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8) Pelaksanaan Simposium
Kegiatan mendatangkan seorang ahli pendidikan untuk membahas masalah
pendidikan. Simposium menyuguhkan pidato-pidato pendek yang meninjau suatu
topik dari aspek-aspek yang berbeda. Penyuguh pidato biasanya tiga orang dimana
guru sebagai pengikut diharapkan dapat mengambil bekal dengan mendengarkan
pidato-pidato tersebut.57
Beberapa teknik supervisi kelompok yang mengarahkan dan mempermudah
supervisor dalam proses supervisi kelompok. Supervisor yang efektif seharusnya
menyadari adanya beberapa teknik supervisi dan berusaha menguasai satu atau lebih
teknik sesuai dengan perhatian guru yang akan supervisi. Menggunakan setiap
teknik memiliki kelebihan dan kekurangan. Akan tetapi kelebihan-hkelebihan setiap
teknik dengan cepat akan hilang apabila supervisor lebih berwawasan terhadap
hanya satu teknik yang dipahami dan disukai dengan tidak mengikuti perhatian guru.
C. Konsep Profesional Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Profesional Guru Pendidikan Agama Islam
Profesional dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen, bab I pasal 1 ayat 4:
Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan
menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran,
atau kecakapan yang memenuhi standar mutu dan norma tertentu serta
memerlukan pendidikan profesi.58
57Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, h. 183.
58Undang-Undang Guru dan Dosen (UU RI No. 14 Th. 2005) Dilengkapi dengan Perpres RI
No. 65 Th. 2007, No. 58 Th. 2006, Kepmendiknas No. 057 dan 056 Th. 2007, Permendiknas No.
42,32,18,16 Th. 2007, dan No. 7 Th. 2006, h. 3.
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Kata profesional erat kaitannya dengan kata "profesi". Profesi adalah
pekerjaan yang untuk melaksanakannya memerlukan sejumlah persyaratan tertentu.
Definisi ini menyatakan bahwa suatu profesi menyajikan jasa yang berdasarkan ilmu
pengetahuan yang hanya difahami oleh orang-orang tertentu yang secara sistematik
diformulasikan dan diterapkan untuk memenuhi kebutuhan klien dalam hal ini
masyarakat. Salah satu contoh profesi yaitu guru.59
Profesi diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang
mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan
akademis yang intensif. Jadi, profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang
menuntut keahlian tertentu.60 Martinis Yamin menyebutkan bahwa profesi
mempunyai pengertian seseorang yang menekuni pekerjaan berdasarkan keahlian,
kemampuan, teknik, dan prosedur berlandaskan intelektualitas.61 Senada dengan
pendapat di atas, istilah profesi dapat pula diartikan sebagai suatu pekerjaan yang
dilakukan oleh seseorang dengan persyaratan-persyaratan tertentu.62 Profesi berarti
penguasaan sejumlah keterampilan atau keahlian khusus dalam melaksanakan tugas
mendidik dan mengajar secara efektif dan efesien.63
59Muhibbin Syah, Psikologi  Pendidikan   dengan  Pendekatan  Baru (Bandung:   Remaja
Rosdakarya, 2000), h. 230.
60Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Cet. VI; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 45.
61Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP (Jakarta: Gaung Persada
Press, 2007), h. 3.
62Departemen Agama RI, Profesionalitas Pengawas Pendais (Jakarta: Direktorat
Kelembagaan Agama Islam, 2003), h. 18.
63Sudarwan Danim dan Khaeril, Profesi Kependidikan (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2011), h.
9
57
Profesi sebagai suatu pekerjaan atau jabatan yang memelukan keahlian teknis
serta prosedur tertentu yang telah dipelajari dari suatu lembaga pendidikan, dan
diterapkan di masyarakat untuk memecahkan suatu masalah. Bidang pekerjaan yang
dilandasi pendidikan keahlian (keterampilan, kejuruan dan sebagainya).64 Secara
umum profesi diartikan sebagai suatu pekerjaan yang memerlukan pendidikan lanjut
di dalam science dan teknologi yang digunakan sebagai perangkat dasar untuk
diimplementasikan dalam berbagai kegiatan yang bermanfaat. Dalam aplikasinya
menyangkut aspek-aspek yang lebih bersifat mental dari pada yang bersifat manual
work.65
Profesi ini berhubungan dengan seorang pekerjaan profesional, Mohammad
Surya menyatakan bahwa profesional guru bermakna bahwa orang yang memiliki
keahlian, tanggung jawab dan rasa kesejawatan yang didukung oleh etika profesi.
Profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian tertentu. Suatu
pekerjaan atau jabatan yang disebut profesi tidak dapat dipegang oleh sembarang
orang, tetapi memerlukan persiapan melalui pendidikan dan pelatihan secara
khusus.66
Berdasarkan dari beberapa definisi tentang istilah profesi di atas maka dapat
katakan bahwa profesi adalah suatu pekerjaan yang digeluti seseorang yang
mensyaratkan berbagai kompetensi tertentu yang diperolah melalui proses
64Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi
Ketiga (Cet. IV; Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 897.
65Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. XI; Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2004), h. 133.
66Mohammad Surya, Percikan Perjuangan Guru (Cet. I; Semarang: CV. Aneka Ilmu Anggota
IKAPI, 2003), h. 28.
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pendidikan secara akademis. Profesi sebagai kondisi pekerjaan atau kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang dan telah menjadi sumber penghasilan kehidupan yang
memerlukan keahlian, kemahiran standar dan norma tertentu serta membutuhkan
pendidikan profesional.
Istilah profesional dapat pula diartikan sebagai produk, kadar. Ini mengacu
pada sikap para anggota profesi terhadap profesinya dalam hal pengetahuan dan
keahlian dalam melakukan pekerjaan. Istilah profesional menunjukkan pada proses
peningkatan kualifikasi maupun kemampuan para anggota profesi dalam mencapai
kriteria standar dalam penampilannya.67
Istilah profesional yang diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan
tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh
dari pendidikan akademis yang intensif. Jadi, profesional adalah suatu pekerjaan atau
jabatan yang menuntut keahlian tertentu.68 Martinis Yamin berpendapat bahwa
profesional mempunyai arti seseorang yang menekuni pekerjaan berdasarkan
keahlian, kemampuan, teknik, dan prosedur berlandaskan intelektualitas.69 Istilah
profesional merupakan suatu sifat yang dimiliki oleh seseorang dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan keahliannya dalam jabatan tertentu.
Tersirat makna bahwa di dalam suatu pekerjaan profesional diperlakukan
teknik serta prosedur yang bertumpu pada landasan intelektual yang mengacu
67Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar (Cet. II;
Bandung: Alfabeta, 2009), h. 136.
68Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam  Sertifikasi Guru, Edisi I (Cet. III; Jkarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 45.
69Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP (Cet. II; Jakarta: Gaung
Persada Press, 2007), h. 3.
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pelayanan yang ahli.70 Profesional merujuk kepada dua hal yaitu pertama, orang
yang menyandang suatu profesi, dan orang yang profesional melakukan pekerjaan
secara otonomi dan dia mengabdikan diri pada pengguna jasa dan disertai dengan
rasa tanggung jawab atas kemampuan profesionalnya itu; kedua, kinerja seseorang
dalam melekukukan pekerjaan yang sesuai dengan profesinya.71
Berdasarkan beberapa definisi profesional di atas maka peneliti berpendapat
bahwa professional adalah suatu bentuk kualitas, keahlian, ide, dan paham yang
mencirikan bahwa seseorang tersebut memiliki keahlian tertentu.
Sedangkan kata guru adalah orang yang melakukan kegiatan mendidik, dalam
bahasa Inggris dijumpai beberapa kata yang berdekatan dengan guru, seperti teacher
yang diartikan pendidik, tutor yang berarti pendidik pribadi atau pendidik yang
mengajar di rumah, instructor atau trainer yang mengajar di pusat-pusat latihan,
educator yang mengajar di lembaga-lembaga pendidikan.72
Guru ditegaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Bab I Pasal 1 Ayat 1 menjelaskan bahwa:
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.73
70M. Yunus Namsa, Kiprah Baru Profesi Guru Indonesia Wawasan Metodologi Pengajaran
Agama Islam (Cet. I; Jakarta:  Pustaka Mapan, 2006), h. 29.
71Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan dalam Upaya Peningkatan Profesionalitas Tenaga
Kependidikan (Cet. I; Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), h. 22-23.
72Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2007), h.
61.
73Undang-Undang Guru dan Dosen (UU RI No. 14 Th. 2005), h. 3.
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Guru merupakan sosok yang memiliki peranan sangat menentukan dalam
proses pembelajaran. Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu
pengetahuan kepada peserta didik di madrasah.74 Damopolii mengemukakan bahwa
guru sebagai pendidik, pembimbing, pemimpin, orang tua, dan sebagainya.75
Olehnya itu profesi guru tidak boleh dipegang ataupun dilakoni oleh sembarang
orang. Sebab profesi guru merupakan pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh
seorang yang memiliki keahlian dan menjadi sumber penghasilan kehidupan, yang
berarti bahwa dalam profesi tersebut membutuhkan keahlian, kecakapan,
penguasaan, dan kemahiran.
Senada dengan pendapat yang dikemukakan di atas, Syaiful Sagala juga
menjelaskan bahwa:
Guru, secara sederhana dapat diartikan sebagai orang yang memberikan ilmu
pengetahuan kepada peserta didik. Guru adalah semua orang yang berwenang
dan bertanggung jawab terhadap pendidikan peserta didiknya, baik secara
individual ataupun klasikal, baik di madrasah maupun di luar madrasah.76
Bertolak dari beberapa definisi guru di atas maka dapat ditarik suatu
konklusi  bahwa guru adalah salah satu tenaga pendidik pada pendidikan formal
yang memiliki keahlian dalam menjalankan tugasnya dan mampu mendayagunakan
segala potensi yang dimilikinya untuk mencapai suatu tujuan sesuai dengan yang
diharapkan. Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar, memilki
74Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman
Konsep Umum & Konsep Islam (Cet. IV; Bandung: Refika Aditama, 2010), h. 43.
75Muljono Damopolii, Pesantren Modern Immim Pencetak Muslim Modern (Cet. I; Jakarta:
PT RajaGrafindo Persada, 2011), h. 55
76Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet. II; Bandung:
Alfabeta, 2009), h. 21.
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karakteristik kepribadian yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
pengembangan sumber daya manusia. Dalam pengertian sederhana kepribadian
berarti sifat hakiki individu yang tercermin pada sikap dan perbuatanya yang
membedakan dirinya dari yang lain.
Guru sebagai satu sosok individu yang berada di depan kelas, dan dalam arti
luas adalah seseorang yang mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk mendidik
peserta didik dalam mengembangkan kepribadiannya, baik yang berlangsung di
madrasah maupun di luar madrasah.77 Guru sebagai pendidik ataupun sebagai
pengajar merupakan faktor penentu keberhasilan pendidikan di sekolah. Tugas guru
yang utama adalah memberikan pengetahuan (cognitive), sikap/nilai (affective), dan
keterampilan (psychometer)
Jika kata profesional digabungkan dengan kata guru, maka profesional guru
mengandung pengertian yang meliputi mutu dan kualitas dari unsur kepribadian,
keilmuan, dan keterampilan yang dimiliki guru.78 Profesional guru akan tercermin
dalam pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik
dalam materi maupun dalam metode, yang ditunjukkan melalui tanggung jawabnya
dalam melaksanakan seluruh pengabdiannya. Profesional guru merupakan kondisi,
arah, nilai, tujuan dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang
pendidikan dan pengajaran yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi
mata pencaharian.
77M. Ali Hasan dan Mukti Ali, Kapita Selekta Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Pedoman
Ilmu Jaya, 2003), h. 81
78Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Cet. III; Jakarta:
PT. Bumi Aksara,  2004), h. 42.
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Profesional guru pada umumnya diartikan sebagai pandangan tentang bidang
pekerjaan sebagai suatu pengabdian di bidang pendidikan melalui keahlian tertentu
dan yang menganggap keahlian sebagai sesuatu yang harus diperbaharui secara terus
menerus dengan memanfaatkan kemajuan-kemajuan dalam ilmu pengetahuan.79
Lebih khusus lagi profesional guru adalah pekerjaan atau kegiatan yang
dilakukan sesorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan
keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma
tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.80
Profesional guru merupakan suatu pekerjaan atau jabatan bagi seorang guru
yang telah memperoleh keahlian tertentu lewat lembaga pendidikan, kemudian
terpanggil untuk mengajar, membimbing, memberikan nasehat dan pelayanan pada
masyarakat atau mensyaratkan kompetensi intelektualisasi, sikap dan keterampilan
tertentu yang diperoleh melalui proses pendidikan secara akademis.
Profesional guru adalah kemampuan menyusun materi pembelajaran secara
luas dan mendalam sebagai inti pengembangan silabus serta kemampuan penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam.81 Oleh karena itu, profesional yang
dimiliki oleh seorang guru diharapkan mampu melaksanakan pendidikan secara
efektif dan efisien. Profesional guru diperlukan karena proses pendidikan bukan
hanya satu arah, akan tetapi merupakan interaksi antara guru dengan peserta didik.
79Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di
Indonesia (Cet. III; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 155.
80Anwar Arifin, Profil Baru Guru dan Dosen Indonesia, Edisi II (Cet. II; Jakarta: Pustaka
Indonesia, 2007), h. 44.
81Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru (Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 100.
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Profesional guru diartikan sebagai sebuah pekerjaan yang biasanya
melibatkan persiapan yang khusus dan relatif panjang pada tingkat pendidikan yang
lebih tinggi yang dipimpin atau diatur oleh kode etiknya sendiri. Menurut Uzer
Usman profesional guru adalah suatu pekerjaan yang memerlukan beberapa bidang
ilmu yang secara sengaja harus dipelajari dan kemudian diaplikasikan bagi
kepentingan pendidikan.82
Profesional guru senantiasa berpikir, berpendirian, bekerja dengan serius,
menjunjung tinggi nilai kejujuran, memiliki loyalitas dan dedikasi yang tinggi untuk
keberhasilan profesinya.83 Profesional guru sebagai pribadi unik yang memiliki
beragam kemampuan. Kedudukan guru sebagai tenaga profesional dimaksudkan
untuk meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran, termasuk
pembelajaran di sekolah.
Berbagai uraian di atas mengandung makna profesional guru adalah sesuatu
pekerjaan yang membutuhkan pengetahuan, keterampilan, kemampuan, keahlian dan
ketelatenan di bidang pendidikan untuk menciptakan anak memiliki perilaku sesuai
yang diharapkan.84 Seorang guru profesional adalah seorang yang memiliki
keterampilan dan pengetahuan khusus di bidang pendidikan sehingga mampu
mempertimbangkan pilihan (alternatif), dan mampu memilih di antara sekelompok
82M. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. XX; Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
2006), h. 14-15.
83Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet. II; Bandung:
Alfabeta, 2009), h. 5.
84Martinis Yamin, Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesia (Cet. I; Jakarta: Gaung Persada
Press, 2006), h.20.
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tindakan yang kemungkinan besar bersifat produktif, terutama yang sesuai dengan
situasi yang sedang berlangsung.85 Profesional guru adalah seseorang yang telah
mendapatkan kemampuan yang dipelajari dan memenuhi standar kode etik guru
dalam profesi itu, di mana dia berlatih untuk mendapatkan kemampuan atau
keahlian dalam bidang pendidikan.86
Profesional guru mengandung pengertian yang meliputi unsur kepribadian,
keilmuan, dan keterampilan.87 Profeionalitas guru mempunyai arti seseorang yang
menekuni pekerjaan berdasarkan keahlian, kemampuan, teknik, dan prosedur
berlandaskan intelektualitas.88
Berbagai pengertian di atas, maka dapat diasumsikan bahwa profesional guru
merupakan seperangkat kemampuan yang beraneka ragam atau kemampuan yang
menuntut adanya keterampilan berdasarkan konsep dan teori ilmu pengetahuan yang
mendalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan
maksimal. Profesional gutu harus memiliki kemampuan yang terdidik dan terlatih
dengan baik yang dibarengi dengan pengalaman yang kaya di bidang pendidikan.
Profesional guru akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian tugas-tugas
yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun dalam metode, yang
85Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompotensi (Cet. II;
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), h. 192.
86Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Cet. III; Jakarta: PT.
Ciputat Press, 2005), h. 13.
87Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Cet. III; Jakarta:
PT. Bumi Aksara,  2004), h. 42.
88Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP (Cet. II; Jakarta: Gaung
Persada Press, 2007), h. 3.
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ditunjukkan melalui tanggung jawabnya dalam melaksanakan seluruh
pengabdiannya. Guru profesional hendaknya mampu memikul dan melaksanakan
tanggung jawab sebagai guru yang mempunyai tanggung jawab pribadi, sosial,
intelektual, moral, dan spiritual.
Profesional guru merupakan suatu pandangan bahwa keahlian tertentu
diperlukan dalam pekerjaan tertentu yang mana keahlian itu hanya dapat diperoleh
melalui pendidikan khusus atau latihan khusus. Profesional guru merupakan kondisi,
arah, nilai, tujuan dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang
pendidikan dan pengajaran yang berkaitan dengan pekerjaan sesorang yang menjadi
mata pencaharian. Guru yang profesional adalah guru yang memiliki kemampuan
yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran.
Profesional guru mencakup kemampuan kepribadian, keilmuan, dan
keterampilan sebagai berikut:
a. Kemampuan dasar (kepribadian)
1) Beriman dan bertakwa
2) Berwawasan pancasila




7) Bersosialisasi dengan masyarakat
8) Mencintai peserta didik dan peduli terhadap pendidikannya.
b. Kemampuan umum (kemampuan mengajar)








2) Menguasai kurikulum yang mencakup;
a) Mampu menganalisis kurikulum, merencanakan pembelajaran,
mengembangkan silabus, dan mendayagunakan sumber belajar.
b) Mampu melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode,
kegiatan, alat bantu pembelajaran yang sesuai
c) Mampu menyusun progran perbaikan (remedial)
d) Mampu menyusun program pengayaan
3) Menguasai didaktik metodik umum
a) Mampu menggunakan metode yang bervariasi secara tepat
b) Mampu mendorong peserta didik bertanya
c) Mampu membuat alat peraga sederhana
4) Menguasai pengelolaan kelas
a) Menguasai pengelolaan fisik kelas
b) Menguasai pengelolaan pembelajaran
c) Menguasai pengelolaan dan pemamfaatan pajangan kelas
5) Mampu melaksanakan monitoring dan evaluasi peserta didik
a) Mampu menyusun instrumen penilaian kompetensi peserta didik
dalam ranah kognitif, apektif dan psikomotorik
b) Mampu menilai hasil karya peserta didik, baik melalui tes maupun
non tes (observasi, jurnal, portopolio)
c) Mampu menggunakan cara penilaian, baik tertulis, lisan maupun
perbuatan;
6) Mampu mengembangkan dan aktualisasi diri
a) Mampu bekerja dan bertindak secara mandiri untuk memecahkan
masalah dan mengambil keputusan
b) Mampu berprakarsa, kreatif, dan inovatif, dalam mengemukakan
gagasan baru, dan mempelajari serta melaksanakan hal-hal baru
c) Mampu meningkatkan kemampuan melalui kegiatan membaca, menu-
lis seminar, lokakarya, melanjutkan pendidikan, studi banding, dan
berperan serta dalam organisasi profesi.





e) Membuka dan menutup pelajaran
f) Membimbing diskusi kelompok kecil
g) Mengelola kelas
h) Mengajar kelompok kecil dan perorangan. 89
89E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional; Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, h. 190-192.
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Profesional guru dapat dilihat dari ilmu, kemampuan teknis, komitmen moral
yang tinggi terhadap tugasnya. Ilmu pengetahuan kaitannya dengan guru yang
profesional adalah guru yang memiliki pengetahuan dalam bidang yang diajarkan-
nya, sehingga memungkinkan guru mentransfer ilmu kepada peserta didiknya.
Kemampuan teknis, dalam berbagai keterampilan mengajar, misalnya persiapan
mengajar, proses pembelajaran, sampai evaluasi pembelajaran. Komitmen moral,
berkenaan dengan sikap mental yang meliputi; mencintai pekerjaan, disiplin,
obyektif, dan lain-lain.
Mengacu kepada uraian di atas, maka profesional guru dapat diartikan
sebagai kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugas profesi keguruan
dengan penuh tanggung jawab dan dedikasi tinggi dengan sarana penunjang berupa
bekal pengetahuan yang dimilikinya. Profesional harus mengacu pada standar
profesi. Standar profesi adalah prosedur dan norma-norma dan prinsip-prinsip yang
dipergunakan sebagai pedoman agar keluaran kuantitas dan kualitas pelaksanaan
profesi sehingga kebutuhan orang dan masyarakat ketika diperlukan dapat dipenuhi.
Guru dalam menjalankan kewenangan profesionalnya dibagi dalam tiga
bagian yaitu: (1) kompetensi kognitif, yaitu kemampuan dalam bidang intelektual,
seperti pengetahuan tentang pembelajaran, dan tingkah laku individu, (2)
Kompetensi afektif, yaitu kesiapan dan kemampuan guru dalam berbagai hal yang
berkaitan dengan tugas profesinya, seperti menghargai pekerjaannya, mencintai
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mata pelajaran yang dibinanya, dan (3) kompetensi perilaku, yaitu kemampuan
dalam berperilaku, seperti membimbing dan menilai.90
Berdasarkan uraian di atas tentang istilah profesional guru dimaknai sebagai
suatu keahlian yang dimiliki seseorang sesuai dengan bidang pekerjaan yang
digelutinya. Dengan demikian profesional guru merupakan suatu lapangan pekerjaan
yang melakukan tugasnya memerlukan teknik dan prosedur ilmiah, memiliki
dedikasi serta cara menyikapi lapangan pekerjaan yang berorientasi pada layanan
yang ahli dalam bidang pendidikan.
Apabila guru atau tenaga pendidik disiplin dalam menjalankan tugasnya,
maka motivasi belajar peserta didik akan meningkat dan yang tujuan pendidikan
akan tercapai. Jabatan pendidik sebagai pendidik merupakan pekerjaan atau kegiatan
yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang
memerlukan keahlian, kemahiran atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau
norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.
Guru professional harus memenuhi syarat-syarat  agar  usaha mengajarnya
dapat berhasil dengan baik, yakni:
a. Guru harus mengerti ilmu mendidik, sehingga segala tindakannya dalam
mendidik itu disesuaikan dengan jiwa peserta didiknya.
b. Guru  harus  memiliki  bahasa  yang baik dan benar sehingga bahasa itu
peserta didik tertarik kepada pembelajaran. Dengan bahasanya dapat  menim-
bulkan  perasaan  yang  menyenangkan  pada  peserta didik.
c. Guru  harus  mencintai  peserta  didiknya.  Sebab  cinta pada peserta didik
senantiasa mengandung arti menghilangkan kepentingan diri sendiri untuk
kepentingan  orang  lain.91
90Ace Suryadi Kerangka Konseptual Mutu Pendidikan dan Pembinaan Kemampuan
Profesional Guru. h. 21.
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Pemenuhan syarat-syarat profesional guru maka tampaklah besar peranan dan
pengaruhnya terahadap  peningkatan  motivasi  belajar  peserta didik maka dapat
dipahami bahwa untuk menjadi guru professional harus memiliki berbagai kriteria
atau syarat-syarat yang diperlukan oleh profesional keguruan. Yakni seorang guru
harus memiliki kemampuan memadai dalam bidang ilmu yang akan diajarkannya
yaitu memiliki penguasaan bidang ilmu dan loyal dengan ilmu tersebut terus
mengikuti perkembangan keilmuannya lewat bacaan, menulis serta mengikuti
tulisan-tulisan dalam jurnal, buletin ataupun internet. Hal ini sangat penting karena
tugas keguruan adalah mengembangkan pengalaman keilmuan peserta didik dengan
memperbesar kesempatan peserta didik belajar, sedang guru harus membimbing dan
memberi berbagai arahan yang dibutuhkan oleh peserta didik.
Profesional guru merupakan suatu yang sangat penting dalam menunjang
fungsi peranan guru di dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, sehingga syarat-
syarat ataupun kriteria yang telah diuraikan mutlak dan harus dimiliki oleh setiap
guru. Apabila syarat-syarat profesional guru yang telah diungkapkan di atas itu
terpenuhi, akan mengubah peran guru yang tadinya pasif akhirnya menjadi guru
yang kreatif dan dinamis. Profesional guru dalam suatu lembaga pendidikan diharap-
kan memberikan perbaikan kualitas pendidikan yang akan berpengaruh terhadap
motivasi belajar peserta didik.
Profesional guru merupakan kemampuan inti guru yang berkenaan dengan
penguasaan materi pembelajaran yang secara luas dan mendalam mencakup
91Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Cet. II; Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), h. 135-136.
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penguasaan kurikulum mata pelajaran dan harus menguasai materi pembelajaran
secara luas dan mendalam sehingga proses pembelajaran berjalan dengan baik.
2. Indikator Profesional Guru Pendidikan Agama Islam
Indikator profesional guru Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional bab XI pasal 39 adalah:
Guru profesional adalah tenaga profesional yang bertugas merencanakan,
melaksanakan, dan menilai hasil pembelajaran, serta melakukan
pembimbingan dan pelatihan.92
Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional di atas, indikator profesional guru sebagai kemampuan dasar
melaksanakan tugas keguruan yang dapat dilihat dari kemampuan merencanakan
program pembelajaran, kemampuan melaksanakan atau mengelola proses
pembelajaran, dan kemampuan menilai proses pembelajaran.
1. Kemampuan Merencanakan Pembelajaran
Proses pembelajaran perlu direncanakan agar dalam pelaksanaannya
pembelajaran berlangsung dengan baik dan dapat mencapai hasil yang diharapkan.
Setiap perencanan selalu berkenaan dengan pemikiran tentang apa yang akan
dilakukan. Perencanaan program pembelajaran memperkirakan mengenai tindakan
apa yang akan dilakukan pada waktu melaksanakan pembelajaran. Isi perencanaan
yaitu mengatur dan menetapkan unsur-unsur pembelajaran, seperti tujuan, bahan
atau isi, metode, alat dan sumber, serta penilaian.
92Republik Indonesia, ”Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional”, dalam Redaksi Sinar Grafika (Cet. 1; Jakarta: Sinar Grafika, 2003), h. 27.
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Menurut Suryadi, “program pembelajaran" tidak lain adalah suatu proyeksi
guru mengenai kegiatan yang harus dilakukan peserta didik selama pembelajaran
berlangsung. Dalam kegiatan tersebut secara terperinci dijelaskan kemana peserta
didik itu akan dibawa (tujuan), apa yang harus dipelajari (isi bahan pelajaran),
bagaimana peserta didik mempelajarinya (metode dan teknik), dan bagaimana guru
mengetahui bahwa peserta didik telah mencapainya (penilaian). Unsur-unsur utama
yang harus ada dalam perencanaan pengajaran, yaitu: (1) tujuan yang hendak
dicapai, berupa bentuk-bentuk tingkah laku apa yang diinginkan untuk dimiliki
peserta didik setelah terjadinya proses pembelajaran, (2) bahan pelajaran atau isi
pelajaran yang dapat mengantarkan peserta didik mencapai tujuan, (3) metode dan
teknik yang digunakan, yaitu bagaimana proses pembelajaran yang akan diciptakan
guru agar peserta didik mencapai tujuan, dan (4) penilaian, yakni bagaimana
menciptakan dan menggunakan alat untuk mengetahui tujuan tercapai atau tidak.93
Kegiatan merencanakan program pembelajaran menurut pola Prosedur
Pengembangan Sistem Intruksional (PPSI) meliputi: (1) merumuskan tujuan
intruksional, (2) menguraikan deskripsi satuan bahasan, (3) merancang kegiatan
pembelajaran, (4) memilih berbagai media dan sumber belajar, dan (5) menyusun
instrumen untuk nilai penguasaan tujuan.94
Kemampuan merencanakan program pembelajaran mencakup kemampuan: (1)
merencanakan pengorganisasian bahan-bahan pengajaran, (2) merencanakan
93Ace Suryadi Kerangka Konseptual Mutu Pendidikan dan Pembinaan Kemampuan
Profesional Guru. Cet. VII; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 22.
94Ace Suryadi Kerangka Konseptual Mutu Pendidikan dan Pembinaan Kemampuan
Profesional Guru, h. 28.
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pengelolaan kegiatan pembelajaran, (3) merencanakan pengelolaan kelas, (4)
merencanakan penggunaan media dan sumber pengajaran; dan (5) merencanakan
penilaian prestasi peserta didik untuk kepentingan pengajaran. 95
Secara umum profeionalitas guru Pendidikan Agama Islam harus memenuhi
dua kategori yaitu memiliki capability dan loyality, yakni guru itu memiliki
kemampuan teoritik tentang mengajar yang baik, mulai dari  perencanaan
implementasi sampai evaluasi yang memiliki loyalitas keguruan, yakni loyal
terhadap tugas-tugas keguruan yang tidak hanya di dalam kelas, tapi sebelum dan
setelah selesai di kelas.
Berdasarkan uraian di atas, merencanakan program pembelajaran merupakan
proyeksi guru mengenai kegiatan yang harus dilakukan peserta didik selama
pembelajaran berlangsung, yang mencakup: merumuskan tujuan, menguraikan
deskripsi satuan bahasan, merancang kegiatan pembelajaran, memilih berbagai
media dan sumber belajar, dan merencanakan penilaian penguasaan tujuan.
Seorang guru teramat penting menguasai keterampilan dalam menjalankan
tugas pendidikan, sejak merencanakan, melaksanakan, menilai, mengambil
kesimpulan, karena dengan menguasai keterampilan pelaksanaan pendidikan, berarti
guru dapat menjalankan amanah dengan baik.
Manajemen pembelajaran, sebagai langkah awal guru dalam melaksanakan
pembelajaran adalah mempersiapkan perencanaan program pembelajaran atau
95Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis Sebuah Model Pelibatan Masyarakat
dalam Penyelenggaraan Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2004), h. 112.
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perangkat pembelajaran. Adapun aspek-aspek yang termasuk dalam perencanaan
pembelajaran adalah : menetapkan tujuan/sasaran pendidikan, menyusun silabus dan
penilaian, menentukan metode yang akan dipakai, merencanakan media dan alat
peraga yang relevan, menyusun program (tahunan, semester, rencana kegiatan
belajar), menyusun jadwal kegiatan, memilih bahan ajar yang relevan, menganalisis
materi pelajaran dan menentukan teknik penilaian.96
Tahap perencanaan dalam kegiatan pembelajaran adalah tahap yang
berhubungan dengan kemampuan guru menguasai bahan ajar. Kemampuan guru
dapat dilihat dari cara atau proses penyusunan program kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru.97
Sedangkan program pembelajaran jangka waktu singkat sering dikenal
dengan istilah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yang merupakan
penjabaran lebih rinci dan spesifik dari silabus. RPP adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus.
Lingkup rencana pembelajaran paling luas mencakup satu KD, yang terdiri atas satu
indikator atau beberapa indikator untuk satu kali pertemuan atau lebih.
2. Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran di Kelas
Melaksanakan proses pembelajaran merupakan tahap pelaksanaan program
yang telah disusun. Dalam kegiatan ini kemampuan yang di tuntut adalah keaktifan
guru menciptakan dan menumbuhkan kegiatan peserta didik belajar sesuai dengan
96Abdul Madjid, Perencanaan Pembelajaran dan Mengembangkan Standar Pendidikan, h. 56.
97Abdul Madjid, Perencanaan Pembelajaran dan Mengembangkan Standar Pendidikan, h. 57.
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rencana yang telah disusun. Guru harus dapat mengambil keputusan atas dasar
penilaian yang tepat, apakah kegiatan pembelajaran dicukupkan, apakah metodenya
diubah, apakah kegiatan yang lalu perlu diulang, manakala peserta didik belum dapat
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. Pada tahap ini disamping pengetahuan teori
pembelajaran, pengetahuan tentang peserta didik, diperlukan pula kemahiran dan
keterampilan teknik belajar, misalnya: prinsip-prinsip mengajar, penggunaan alat
bantu pengajaran, penggunaan metode mengajar, dan keterampilan menilai hasil
belajar peserta didik. Yutmini mengemukakan bahwa:
Persyaratan kemampuan yang harus di miliki guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran meliputi kemampuan: (1) menggunakan metode belajar, media
pelajaran, dan bahan latihan yang sesuai dengan tujuan pelajaran, (2)
mendemonstrasikan penguasaan mata pelajaran dan perlengkapan pengajaran, (3)
berkomunikasi dengan peserta didik, (4) mendemonstrasikan berbagai metode
mengajar, dan (5) melaksanakan evaluasi proses pembelajaran.98
Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan utama sekolah. Sekolah diberi
kebebasan memilih strategi, metode dan teknik-teknik pembelajaran dan pengajaran
yang paling efektif, sesuai dengan karakteristik peserta didik, karakteristik guru, dan
kondisi nyata sumberdaya yang tersedia di sekolah. Secara umum, strategi/ metode/
teknik pembelajaran dan pengajaran yang berpusat pada siwa (student centered)
lebih mampu memberdayakan pembelajaran yang menekankan pada keaktifan
belajar peserta didik, bukan pada keaktifan mengajar guru. Oleh karena itu cara-cara
98Sri Yutmini. Strategi Belajar Mengajar (Cet. XI; Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2006), h. 15.
75
belajar peserta didik aktif seperti misalnya active learning, cooperative learning, dan
quantum learning perlu diterapkan.
Harahap menyatakan bahwa: Kemampuan yang harus dimiliki guru dalam
melaksanakan program mengajar adalah mencakup kemampuan: (1) memotivasi
peserta didik belajar sejak saat membuka sampai menu tup pelajaran, (2)
mengarahkan tujuan pengajaran, (3) menyajikan bahan pelajaran dengan metode
yang relevan dengan tujuan pengajaran, (4) melakukan pemantapan belajar, (5)
menggunakan alat-alat bantu pengajaran dengan baik dan benar, (6) melaksanakan
layanan bimbingan penyuluhan, (7) memperbaiki program pembelajaran, dan (8)
melaksanakan hasil penilaian belajar.99
Pelaksanaan proses pembelajaran menyangkut pengelolaan pembelajaran,
dalam menyampaikan materi pelajaran harus dilakukan secara terencana dan
sistematis, sehingga tujuan pengajaran dapat dikuasai oleh peserta didik secara
efektif dan efisien. Kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran terlihat dalam mengidentifikasi karakteristik
dan kemampuan awal peserta didik, kemudian mendiagnosis, menilai dan merespon
setiap perubahan perilaku peserta didik.
Guru perlu mengetahui dan menerapkan beberapa prinsip mengajar agar ia
dapat melaksanakan tugas profesional guru, yaitu:
a. Guru harus dapat membangkitkan perhatian peserta didik pada materi
pelajaran yang diberikan serta dapat menggunakan berbagai media dan
sumber belajar yang bervariasi.
99Baharuddin Harahap. Supervisi Pendidikan yang Dilaksanakan oleh Guru, Kepala
Sekolah,Penilik dan Pengawas Sekolah (Cet. XIII; Jakarta: Damai Jaya, 2014), h. 32.
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b. Guru harus dapat membangkitkan minat peserta didik untuk aktif dan
berpikir serta mencari dan menemukan sendiri pengetahuan.
c. Guru harus dapat membuat urutan dalam pemberian pelajaran yang
penyesuaiannya dengan usia dan tahapan tugas perkembangan peserta didik.
d. Guru perlu menghubungkan pelajaran yang akan diberikan dengan
pengetahuan yang dimiliki peserta didik (kegiatan apersepsi), agar peserta
didik menjadi mudah dalam memahami pelajaran yang diterimanya.
e. Sesuai dengan prinsip repetisi dalam proses pembelajaran, diharapkan guru
dapat menjelaskan unit pelajaran secara berulang-ulang hingga tanggapan
peserta didik menjadi jelas.
f. Guru wajib memerhatikan dan memikirkan korelasi atau hubungan antara
mata pelajaran dan meneliti, dan menyimpulkan pegetahuan yang
didapatinya.
g. Guru harus mengembangkan sikap peserta didik dalam membina hubungan
sosial, baik di dalam kelas maupun diluar kelas.
h. Guru harus menyelidiki dan mendalami perbedaan peserta didik secara
individual agar dapat melayani peserta didik dengan perbedaannya. 100
Melaksanakan proses pembelajaran merupakan sesuatu kegiatan dimana
berlangsung hubungan antara manusia, dengan tujuan membantu perkembangan dan
menolong keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Pada dasarnya
melaksanakan proses pembelajaran adalah menciptakan lingkungan dan suasana
yang dapat menimbulkan perubahan struktur kognitif para peserta didik.
Proses pembelajaran di kelas merupakan salah satu tahapan penting dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, proses pembelajaran ditempuh melalui prosedur yang
sistematis dan sistemik. Prosedur pembelajaran tersebut merupakan proses yang
berurutan dalam membentuk kemampuan peserta didik sesuai dengan tujuan yang
telah ditentukan. Salah satu aspek yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran
adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, dalam prosesnya
100Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia (Cet. II; Jakarta:  PT. Bumi Aksara, 2008), h. 16.
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pengelolaan tersebut harus diarahkan hingga menjadi suatu proses bermakna dan
kondusif dalam pembentukan kemampuan peserta didik.101
Kegiatan belajar selain dikembangkan secara sistematis, efektif dan efisien
juga perlu variasi kegiatan sebagai alternatif untuk menumbuhkembangkan motivasi
dan aktivitas peserta didik dalam belajar. Seperti dikemukakan di atas bahwa dalam
proses pembelajaran ada tiga tahapan prosedur yang perlu ditempuh yaitu;
prapembelajaran atau sering juga disebut sebagai awal pembelajaran, inti
pembelajaran dan akhir atau penutup pembelajaran.102
a. Kegiatan Awal Pembelajaran
Kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran sering pula disebut dengan pra-
instruksional. Fungsi kegiatan tersebut utamanya adalah untuk menciptakan awal
pembelajaran yang efektif yang memungkinkan peserta didik dapat mengikuti proses
pembelajaran dengan baik. Efisiensi waktu dalam kegiatan pendahuluan
pembelajaran perlu diperhatikan, karena waktu yang tersedia untuk kegiatan
tersebut relatif singkat sekitar 5 (lima) menit. Oleh karena itu, dengan waktu yang
relatif singkat diharapkan guru dapat menciptakan kondisi awal pembelajaran yang
baik, sehingga aktivitas-aktivitas pada awal pembelajaran tersebut dapat mendukung
proses dan hasil pembelajaran peserta didik.103
101Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia, h. 17.
102Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia, h. 19.
103Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. VIII;
Jakarta: Kencana, h. 64.
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Uraian di atas, menunjukan bahwa betapa pentingnya prapembelajaran atau
kegiatan pendahuluan dalam proses pembelajaran dikondisikan sedemikian rupa.
Supaya dapat melaksanakan kegiatan awal pembelajaran seperti yang diharapkan di
atas, marilah mengkaji kegiatan-kegiatan apa saja yang perlu dilaksanakan hingga
tercipta proses prapembelajaran yang efektif.
Proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kegiatan awal atau pendahuluan
dalam pembelajaran. Oleh sebab itu kegiatan awal dalam pembelajaran harus
direncanakan dan dilaksanakan secara sistematis, fleksibel, efektif, dan efisien.
Untuk memahami tentang kegiatan dan prosedur dalam kegiatan awalpembelajaran,
di bawah ini akan diuraikan tentang kegiatan tersebut. 104
1) Menciptakan Kondisi Awal Pembelajaran
Proses pembelajaran akan berhasil dengan baik apabila guru dapat
mengkondisikan kegiatan belajar secara efektif. Kondisi belajar tersebut harus
dimulai dari tahap prainstruksional (tahap pendahuluan atau awal pembelajaran).105
2) Menciptakan Sikap dan Suasana Kelas yang Menarik
Kondisi belajar dapat dipengaruhi oleh sikap guru di depan kelas. Guru harus
memperlihatkan sikap yang menyenangkan supaya peserta didik tidak merasa
tegang, kaku bahkan takut. Kondisi yang menyenangkan ini harus diciptakan mulai
dari awal pembelajaran sehingga peserta didik akan mampu melakukan aktivitas
belajar dengan penuh percaya diri tanpa ada tekanan yang dapat menghambat
104Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. VIII;
Jakarta: Kencana, h. 64.
105Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. VIII;
Jakarta: Kencana, h. 65.
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kreativitas peserta didik. Di samping itu, perlu adanya kesiapan maupun penataan
alat fasilitas kelas yang memudahkan peserta didik beraktivitas belajar dalam kelas.
Hal kecil juga dapat berpengaruhi terhadap kondisi belajar misalnya kebersihan dan
kerapihan tempat belajar.106
3) Mengabsen Peserta didik
Guru mengecek kehadiran peserta didik. Untuk menghemat waktu dalam
mengecek kehadiran peserta didik dapat dilakukan dengan cara peserta didik yang
hadir disuruh menyebutkan peserta didik yang tidak hadir, kemudian guru
menanyakan mengapa yang bersangkutan tidak hadir dan seterusnya.107
Secara tidak langsung guru telah memberikan motivasi terhadap peserta
didik, berdisiplin dalam mengikuti pelajaran dan membiasakan diri apabila tidak
hadir perlu memberitahukan pada guru yang disampaikan melalui temannya secara
lisan atau tertulis.
4) Menciptakan Kesiapan Belajar Peserta didik
Ada beberapa alternatif yang dapat dilakukan guru dalam menciptakan
kesiapan dan semangat dalam belajar peserta didik, khususnya dalam awal
pembelajaran, alternatif yang perlu dilakukan guru di antaranya:(1) membimbing
peserta didik dalam mempersiapkan fasilitas/sumber belajar yang diperlukan dalam
kegiatan belajar; (2) menciptakan kondisi belajar untuk meningkatkan perhatian
peserta didik dalam belajar; (3) menujukan minat dan penuh semangat yang tinggi
106Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. VIII;
Jakarta: Kencana, h. 66.
107Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. VIII;
Jakarta: Kencana, h. 67.
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dalam mengajar; (4) mengontrol (mengelola) seluruh aktivitas peserta didik mulai
dari awal pembelajaran; (5) menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran dan menarik perhatian peserta didik; (6) menentukan kegiatan
belajar yang memungkinkan peserta didik dapat melakukannya.108
Kegiatan pembelajaran perlu didasari oleh kesiapan dan semangat belajar
peserta didik. Kesiapan (readinees) belajar peserta didik merupakan salah satu
prinsip belajar yang sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.
5) Menciptakan Suasana Belajar yang Demokratis
Pada hakikatnya suasana belajar yang demokratis dapat dikondisikan melalui
berbagai macam pendekatan pembelajaran. Untuk menciptakan suasana belajar yang
demokratis guru harus membimbing peserta didik agar berani menjawab, berani
bertanya, berani berpendapat atau berani mengeluarkan ide-ide, dan berani
memperlihatkan unjukkerja (performace). Alternatif yang dapat dilakukan guru
dalam awal pembelajaran diantaranya mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk
dijawab peserta didik atau memberikan stimulus supaya peserta didik berpendapat
atau mengeluarkan gagasan berkaitan dengan topik bahasan.109
Suasana belajar yang demokratis harus dikondisikan sejak awal
pembelajaran, guru harus selalu memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
melakukan kreativitas. Mulai dari awal pembelajaran guru memungkinkan dapat
mengembangkan bakat dan keunggulan yang dimiliki oleh peserta didik.
108Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. VIII;
Jakarta: Kencana, h. 67.
109 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. VIII;
Jakarta: Kencana, h. 68.
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6) Melaksanakan Kegiatan Apersepsi dan atau Melaksanakan Tes Awal.
Setelah mengkondisikan kegiatan awal dalam pembelajaran, guru harus
melaksanakan kegiatan apersepsi dan atau penilaian terhadap kemampuan awal
(entry behaviour) peserta didik. Penilaian awal atau pre tes tujuannya adalah untuk
mengukur dan mengetahui sejauh mana materi atau bahan pelajaran yang akan
dipelajari.110
Dikuasai oleh peserta didik. Kemampuan awal tersebut sebagai dasar untuk
kelanjutan bahan pelajaran yang harus dipelajari oleh peserta didik. Pelaksanaan pre
tes (tes awal) perlu dilaksanakan untuk dapat menjajagi bahan pelajaran apa yang
sudah dikuasai oleh peserta didik. Kegiatan guru dalam apersepsi lebih menitik
beratkan pada kegiatan mengulas (secara singkat) tentang bahan pelajaran yang
sudah dipelajari dengan yang akan dipelajari sehingga keterkaitannya dapat
dipahami peserta didik.
Pelaksanaan tes awal perlu memperhatikan waktu yang tersedia supaya
dalam prosesnya tidak mengganggu kegiatan pembelajaran inti. Tes awal dapat
dilakukan dengan cara lisan yang ditujukan pada beberapa peserta didik yang
dianggap representatif (mewakili) seluruh peserta didik. Terkadang tes awal dalam
prosesnya selalu dipadukan dengan kegiatan apersepsi.
Seperti telah dikemukakan di atas bahwa apersepsi menekankan pada upaya
guru dalam menghubungkan materi pelajaran yang sudah dimiliki oleh peserta didik
dengan materi yang akan dipelajari oleh peserta didik.
110 Rusman, Model-model Pembelajaran, Mengembangkan Profesionalitas Guru, h. 164.
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Ada beberapa cara yang dapat digunakan dalam kegiatan apersepsi di
antaranya:
1) Mengajukan pertanyaan tentang bahan pelajaran yang sudah dipelajari
sebelumnya. Pertanyaan yang diajukan harus berhubungan dengan materi
yang sudah dipelajari oleh peserta didik. Selanjutnya esensi pertanyaan
tersebut harus dapat mengarahkan peserta didik supaya mampu mengingat
kembali tentang bahan pelajaran yang sudah dipelajari.111
2) Setiap pertanyaan dalam apersepsi perlu dikaitkan dengan informasi atau
bahan yang berhubungan dengan lingkungan (kontekstual) peserta didik.
Selain itu melalui kegiatan ini guru harus berupaya untuk membangkitkan
perhatian peserta didik terhadap pelajaran dan memberikan motivasi terhadap
peserta didik agar dapat belajar secara maksimal sesuai potensi yang
dimilikinya.112
3) Memberikan komentar terhadap jawaban peserta didik serta mengulas materi
pelajaran yang akan dibahas. Memberikan komentar terhadap jawaban yang
diberikan oleh peserta didik maksudnya supaya guru dapat memberikan
penguatan serta dapatlebih memperjelas jawaban itu sendiri. Guru dalam
memberikan penjelasan harus menghubungkan antara materiyang akan
dipelajari dengan lingkungan sekitar (kontekstual) peserta didik. Komentar
jawaban tersebut secara bertahap harus dapat mengarahkan peserta didik
pada pokok-pokok materi yang akan dipelajari. Upaya memberikan motivasi
111Rusman, Model-model Pembelajaran, Mengembangkan Profesionalitas Guru, h. 165
112Rusman, Model-model Pembelajaran, Mengembangkan Profesionalitas Guru, h. 165
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terhadap peserta didik dapat dilakukan dengan cara memberikan komentar
terhadap jawaban peserta didik, di antaranya dengan memberikan pujian serta
memperjelas maksud jawaban peserta didik itu sendiri. Komentar tersebut
harus lebih menekankan pada pemberian motivasi dan penguatan. Demikian
pula, bila ada jawaban yang salah atau kurang benar guru tidak langsung
menyalahkannya akan tetapi membimbing hingga jawabannya menjadi
benar.113
4) Membangkitkan motivasi dan perhatian peserta didik Membangkitkan
motivasi dan perhatian peserta didik merupakan kegiatan yang perlu
dilaksanakan pada setiap tahapan kegiatan pembelajaran. Khususnya pada
tahap awal pembelajaran, peserta didik perlu difokuskan perhatiannya yang
secara langsung maupun tidak langsung dapat meningkatkan motivasi peserta
didik dalam belajar. Ada beberapa upaya yang harus dilakukan oleh guru
sejalan dengan tugasnya di sekolah, khususnya dalam melaksanakan kegiatan
awal pembelajaran di antaranya guru harus: (1). memahami latar belakang
(kemampuan) peserta didik. (2) dapat membangkitkan (menarik) perhatian
peserta didik sehingga terfokus pada pelajaran yang akan diikutinya. (3)
dapat memberikan bimbingan belajar secara kelompok maupun individu. (4)
dapat menciptakan interaksi edukatif yang efektif, sehingga peserta didik
merasakan adanya suasana belajar, (5) memberikan penguatan pada peserta
didik, dan (6) menanamkan disiplin pada peserta didik.114
113Rusman, Model-model Pembelajaran, Mengembangkan Profesionalitas Guru, h. 166
114Rusman, Model-model Pembelajaran, Mengembangkan Profesionalitas Guru, h. 167.
84
Pada umumnya, dalam kegiatan awal pembelajaran sebagian besar peserta
didik masih belum terfokus perhatiannya, sehingga guru perlu mensiasati agar mulai
pada awal pembelajaran peserta didik tersebut menjadi memiliki perhatian yang
tinggi terhadap pelajaran. Kondisi tersebut disebabkan karena proses berpikir peserta
didik masih terkait dengan pelajaran sebelumnya atau dengan kegiatan-kegiatan
yang peserta didik alami sebelumnya. Oleh karena itu, guru perlu mengambil
perhatian peserta didik dan memberikan motivasi agar dalam awal pembelajaran ini
dijadikan sebagai salah satu proses pembelajaran yang memberikan kontribusi tinggi
terhadap proses pembelajaran selanjutnya.
b. Kegiatan inti dalam Pembelajaran
Kegiatan inti dalam pembelajaran sangat dipengaruhi oleh desain atau
rencana pelajaran yang dibuat guru. Pada prinsipnya kegiatan inti dalam
pembelajaran sebelumnya perlu didesain diidentifikasi oleh guru secara sistematis
yang memungkinkan dapat dilaksanakan dalam pembelajaran tersebut. Proses
kegiatan inti dalam pembelajaran akan menggambarkan tentang penggunaan strategi
dan pendekatan belajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran, karena
pada hakekatnya kegiatan inti pembelajaran merupakan implementasi strategi dan
pendekatan belajar.115
Langkah kegiatan inti yang perlu dilakukan dalam pembelajaran secara
sistematis sebagai berikut:
1) Memberitahukan tujuan atau garis besar materi dan kemampuan yang akan
dipelajari. Kegiatan paling awal yang perlu dilakukan guru sebelum
115Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui
Penanaman Konsep Umum & Konsep Islam, h. 118.
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membahas pelajaran, adalah memberitahukan tujuan atau garis besar materi
dan kemampuan apa yang akan dipelajari peserta didik. Sehingga peserta
didik menyadari dan mengetahui apa yang harus dipelajari untuk mencapai
tujuan tersebut. Teknik yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan
topik tersebut sama seperti yang telah Anda lakukan, misalnya tujuan atau
topik-topik dan kompetensi yang akan dicapai peserta didik tersebut
disampaikan secara lisan atau ditulis di papan tulis hingga semua peserta
didik mengetahui bahwa topik tersebut yang akan dipelajarinya, sampai
benar-benar semua peserta didik memahaminya.116
2) Menyampaikan alternatif kegiatan belajar yang akan ditempuh peserta didik.
Dalam tahapan ini guru perlu menyampaikan pada peserta didik tentang
kegiatan belajar yang bagaimana yang harus ditempuh peserta didik dalam
mempelajari topik-topik maupun kemampuan tersebut.117
3) Membahas materi/menyajikan bahan pelajaran. Prosedur kegiatan ini
merupakan kegiatan yang sangat penting dalam proses pembelajaran.
Pembahasan atau penyampaian materi pelajaran harus mengutamakan
aktivitas peserta didik, sehingga dalam prosesnya guru lebih banyak berperan
sebagai fasilitator dan pembimbing.118
116Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui
Penanaman Konsep Umum & Konsep Islam, h. 119.
117Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui
Penanaman Konsep Umum & Konsep Islam, h. 119.
118Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui
Penanaman Konsep Umum & Konsep Islam, h. 120.
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Melalui kegiatan ini akan terjadi suatu proses perubahan tingkah laku, dari
tidak memahami menjadi memahami, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari
tidak mampu menjadi mampu dan dari tidak terampil menjadi terampil. Peserta
didik akan dapat memahami bahan pelajaran, peserta didik akan mampu menerapkan
bahan pelajaran, dan peserta didik akan memiliki sikap positif terhadap bahan
pelajaran jika proses pembahasan dan atau penyajian bahan pelajaran ditempuh oleh
peserta didik secara optimal, efektif dan efisien.
Kegiatan inti dalam pembelajaran lebih menekankan pada proses
pembentukan pengalaman belajar (learning experience) peserta didik dalam
materi/bahan pelajaran tertentu, yang disusun dan direncanakan oleh guru
berdasarkan pada kurikulum yang berlaku. Kegiatan inti dalam pembelajaran sangat
memegang peranan penting untuk mencapai tujuan pembelajaran maupun dalam
membentuk kemampuan peserta didik yang telah ditetapkan.
Kegiatan inti dalam pembelajaran merupakan kegiatan yang utama dalam
proses pembelajaran atau dalam proses penguasaan pengalaman belajar (learning
experience) peserta didik. Membentuk pengalaman belajar maupun kemampuan
peserta didik perlu ditempuh melalui proses belajar yang direncanakan oleh guru.
Kompetensi yang akan dicapai peserta didik harus jelas urutan dan ruanglingkupnya
sehingga akan mempermudah dalam implementasi pembelajarannya.119
Pada prinsipnya kegiatan inti dalam pembelajaran sebagai suatu proses
pembentukan pengalaman dan kemampuan peserta didik secara terprogram yang
119Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar, h. 133.
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dilaksanakan dalam durasi waktu tertentu. Guru perlu mengupayakan bagaimana
caranya supaya peserta didik dapat mengoptimalkan kegiatan dalam belajar. Secara
umum bahwa prosedur kegiatan inti dalam pembelajaran perlu menggambarkan hal-
hal berikut.
c. Kegiatan Akhir dan Tindak Lanjut Pembelajaran
Kegiatan akhir dan tindak lanjut harus dilaksanakan atas dasar perencanaan
yang telah dibuat oleh guru. Guru perlu merencanakan, dan melaksanakan kegiatan
akhir dan tindak lanjut secara efektif, efisien, fleksibel dan sistematis. Kegiatan
akhir dalam pembelajaran tidak hanya diartikan sebagai kegiatan untuk menutup
pelajaran, tetapi juga sebagai kegiatan penilaian hasil belajar peserta didik dan
kegiatan tindak lanjut. Kegiatan tindak lanjut harus ditempuh berdasarkan pada
proses dan hasil belajar peserta didik. Secara umum kegiatan akhir dan tindak lanjut
pembelajaran yang harus dilakukan oleh guru di antaranya:
1) Menilai hasil proses pembelajaran
2) Memberikan tugas/latihan yang dikerjakan di luar jam pelajaran.
3) Memberikan motivasi dan bimbingan belajar.
4) Menyampaikan alternatif kegiatan belajar yang dapat di lakukan peserta
didik di luar jam pelajaran.
5) Berdasarkan hasil penilaian belajar peserta didik, kemungkinan peserta
didik harus diberikan program pembelajaran secara perorangan atau
kelompok untuk melaksanakan program pengayaan dan atau perbaikan
yang dilakukan di luar jam pelajaran.120
Kegiatan tersebut merupakan suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.
Sedangkan waktu yang tersedia untuk kegiatan tersebut relatif singkat, maka guru
120E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional; Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, h. 78.
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perlu mengatur dan memanfaatkan waktu seefisien mungkin untuk kegiatan
tersebut.
Dalam kegiatan akhir tindak lanjut pembelajaran di antaranya guru harus
mengemukakan atau memberikan gambaran pada peserta didik tentang topik
bahasan atau kompetensi yang akan dipelajari pada pertemuan yang akan datang.
Cara ini perlu dilakukan untuk membimbing atau mengarahkan peserta didik dalam
kegiatan belajar yang dilakukan di luar jam pelajaran.
Kegiatan akhir pembelajaran merupakan kegiatan pengumpulan secara
sistematis untuk menetapkan keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran atau terjadi
perubahan dalam diri peserta didik dan menetapkan sejauh mana tingkat perubahan
dalam diri pribadi peserta didik untuk memperoleh dan menyajikan informasi yang
berguna untuk menilai alternatif keputusan
Setelah guru mengganggap kegiatan akhir selesai dilaksanakan secara
optimal dan sesuai dengan waktu yang direncanakan, maka langkah selanjutnya guru
harus menutup pelajaran. Apabila jam pelajarannya yang paling akhir, maka harus
dibiasakan peserta didik menutup dengan berdoa.
Pelaksanaan program pembelajan memiliki makna yang sangat penting dalam
keberhasilan pelaksanaan pendidikan. Mengingat akan arti dan makna penting
pelaksanaan program pembelajan, maka seorang guru tetap perlu memperhatikan
terhadap beberapa aspek, sebagaimana telah diuraikan di atas, agar pretasi belajar
peserta didik dapat meningkat.
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D. Kerangka Konseptual
Pengawas pendidikan sebagai bagian integral dari tenaga kependidikan di
madrasah, yang berhubungan dengan para guru, memperhatikan orang-orang yang
bekerja dengannya, memperhatikan peserta didik, mampu dan berkemauan untuk
membimbing orang lain dalam mengembangkan diri, penuh pengertian dan dapat
mengkomunikasikan apa yang dilihat dan diyakininya.121
Wahyudi berpendapat bahwa pengawas membantu melakukan kegiatan yang
bersifat teknis untuk mendukung kelancaran program sekolah yang sebagian tugas
telah dilimpahkan pada guru profesional. Dengannya pengawas memberi kontribusi
yang sangat besar dalam meningkatkan profesional guru.122
Kegiatan pengawas dalam supervisi pembelajaran merupakan kegiatan yang
wajib dilaksanakan dalam penyelenggaraan pendidikan. Karena pengawas yang
melaksanakan supervisi pembelajaran bertujuan mengembangkan iklim yang
kondusif dan lebih baik dalam kegiatan pembelajaran, melalui pembinaan dan
peningkatan profesional guru.
Pengawas pendidikan melaksanakan supervisi pendidikan merupakan suatu
proses untuk meningkatkan profesional guru, sehingga pengawas harus berencana
untuk memperbaiki pengajaran dan program supervisi pada hakikatnya adalah untuk
memperbaiki proses pembelajaran. Program tersebut bisa berhasil bila ditunjang oleh
121Departemen Agama RI, Petunjuk Peningkatan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah
(Jakarta: Dirjen Kelembagaan Agama Islam, 2000), h. 97.
122Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Organisasi Pembelajaran Bandung:
Alfabeta (Learing Organization) (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 33.
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kinerja pengawas yang memiliki skill dan cara kerja yang efisien serta dapat bekerja
sama dengan orang lain (guru dan petugas pendidikan lainnya).123
Hakikatnya pengawas melaksanakan tugas supervisi pendidikan untuk
meningkatkan profesional guru, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan
baik yang dapat menghasilkan output pendidikan yang berkualitas.124 Salah satu
faktor yang dapat membantu guru dalam kelancaran kegiatan pembelajaran adalah
supervisi pengawas pendidikan agama Islam. Supervisor  pendidikan   dituntut
memiliki pengetahuan kepemimpinan, perencanaan, pengawasan, evaluasi dan
pandangan yang luas tentang pendidikan sehingga dapat memberi petunjuk dan
arahan kepada guru.
Program tersebut bisa berhasil bila ditunjang oleh pengawas yang memiliki
(skill) dan cara kerja yang efisien serta dapat bekerja sama dengan orang lain (guru
dan petugas pendidikan lainnya) dalam melaksanakan tugas jabatan fungsional
tersebut. Nilai pengawasan sesuai dengan ajaran agama Islam yang terdapat
beberapa motivasi dalam kegiatan kepengawasan, di antaranya memberi peringatan
kepada guru yang kurang disiplin dan membimbing guru yang kurang memahami
tugas dan tanggung jawab sebagai pendidik. Pertanggungjawaban kepemimpinan
dalam Islam tidak hanya bersifat horizontal formal sesama manusia, tetapi bersifat
vertikal moral, yakni tanggung jawab kepada Allah swt. Hal tersebut dijelaskan
dalam QS al-Mu’minu>n/23: 8-11.
123Nana Sudjana, Standar Mutu Pengawas, h. 23.





(8) Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan
janjinya; (9) dan orang-orang yang memelihara sembahyangnya; (10) Mereka
itulah orang-orang yang akan mewarisi; (11) (yakni) yang akan mewarisi
surga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya.125
Pengawas harus memiliki kemampuan menjalankan tugas dalam upaya
meningkatkan profesional guru. Adapun kemampuan yang harus dimiliki pengawas
dalam menjalankan tugas sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan Menteri
Agama RI No. 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada
Sekolah, yaitu kemampuan pengawas meliputi:
1. Kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengamalan ajaran agama
dan perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagai bagian dari proses
pembelajaran agama;
2. Kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara sistematis untuk
mendukung pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah;
3. Kemampuan menjadi innovator, motivator, fasilitator, pembimbing dan konse-
lor dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah;
4. Kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan pembudayaan penga-
malan ajaran agama pada komunitas sekolah dan menjaga keharmonisan
hubungan antar pemeluk agama dalam bingkai Negara Kesatuan Republik
Indonesia.126
Seorang pengawas teramat penting menguasai keterampilan melaksanakan
supervisi, sejak merencanakan, melaksanakan, menilai, mengambil kesimpulan,
membahas hasil supervisi, dan melaporkan hasil supervisi yang disertai dengan
125Kementerian Agama RI al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Maktabah Syamilah,
2012), h. 462.
126Peraturan Menteri Agama RI No. 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama
pada Sekolah, Bab VI,  pasal 16 ayat 2, h. 9-11.
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rekomendasi penyelesaian masalah yang ditemukannya di lapangan.127 Karena
dengan menguasai keterampilan pelaksanaan supervisi pendidikan, pengawas
mampu meningkatkan profesional guru Pendidikan Agama Islam.
Profesional guru menekankan pada aspek pelaksanaan perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian yang memerlukan penguasaan ilmu pengetahuan,
kemampuan manajemen dan strategi penerapan ilmu pengetahuan yang dimilikinya
dan menjadikan pekerjaan tersebut sebagai suatu panggilan hidup, pengabdian
terhadap masyarakat serta memiliki keterampilan yang dipersyaratkan.
Profesional guru merupakan suatu yang sangat penting dalam menunjang
fungsi peranan guru di dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, sehingga syarat-
syarat guru professional mutlak dan harus dimiliki oleh setiap guru. Guru profesional
dalam suatu lembaga pendidikan dapat memberikan perbaikan kualitas pendidikan
yang akan berpengaruh pada mutu pendidikan di madrasah.
Profesional guru sangat menentukan berhasil atau tidaknya peningkatan
kualitas peserta didik di madrasah. Sehubungan dengan hal ini, maka guru sebagai
tenaga profesional memerlukan pengembangan profesional guru agar dapat
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik.
Analisis tentang implementasi kompetensi akademik pengawas Pendidikan
Agama Islam dalam pembinaan profesional guru Pendidikan Agama Islam pada
Madrasah Aliyah di Kabupaten Sigi didasarkan pada kerangka pemikiran yang
rasional dan konseptual yang divisualisasikan dalam skema kerangka konseptual
berikut:
127Departemen Agama RI, Kepengawasan Pendidikan (Jakarta: Dirjen Kelembagaan Agama
Islam, Direktorat Madrasah dan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Umum, 2005), h. 48.
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Bagan Kerangka Konseptual
Gambar 2.1. Bagan Kerangka Konseptual
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Merujuk pada permasalahan yang dikaji, maka penelitian ini termasuk dalam
penelitian field research (penelitian lapangan), yang langsung kelapangan, dan jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik (utuh), dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah.1
Penelitian kualitatif dilakukan karena peneliti ingin mengeksplorasi dan
berinteraksi dengan informan secara alami, sehingga tidak memunculkan kondisi
seolah-olah dimanipulasi atau dikendalikan oleh peneliti. Penelitian ini mengkaji dan
menganalisis secara mendalam tentang implementasi supervisi akademik pengawas
Pendidikan dalam pembinaan profesional guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam pada Madrasah Aliyah di Kabupaten Sigi.
2. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian ini, maka penelitian ini dilakukan pada delapan
Madrasah Aliyah di Kabupaten Sigi Propinsi sulawesi Tengah.
1Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XXVII; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010) h. 6.
95
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Pendekatan teologis normatif ini pada perinsipnya adalah pendekatan dasar
yang diturunkan dari ajaran agama Islam.
2. Pendekatan yuridis formal, pendekatan ini digunakan untuk memberikan
penjelasan mengenai kebijakan pemerintah yang erat kaitannya dengan
pengawas dan kinerja guru dalam mendidik.
C. Sumber Data
Data primer adalah biasa disebut data mentah karena diperoleh dari hasil
penelitian lapangan secara langsung, yang masih memerlukan pengolahan lebih
lanjut barulah data tersebut memiliki arti.2 Sumber data primer penelitian ini adalah
data yang berasal dari pengawas, guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,
kepala madrasah, dan peserta didik.
Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dan digali melalui hasil
pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian lapangan, misalnya informan yang
tidak berkaitan langsung dengan objek penelitian, tetapi mengetahui tentang
Implementasi Supervisi Akademik Pengawas Pendidikan dalam Pembinaan
Profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah di
Kabupaten Sigi.
2Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2005), h.122
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D.Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah :
1. Observasi yaitu cara pengambilan data dengan melakukan pengamatan
langsung yang berkaitan dengan implementasi supervisi akademik pengawas
Pendidikan dalam pembinaan profesional guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam pada Madrasah Aliyah di Kabupaten Sigi.
2. Wawancara yaitu mengajukan pertanyaan lisan yang dilakukan untuk
memperoleh informasi dengan cara mewawancarai langsung orang-orang
yang dianggap dapat memberikan keterangan yang aktual dan akurat, dalam
hal ini, kepala madrasah, wakil kepala madrasah, para guru, pengawas, kepala
tata usaha dan peserta didik pada Madrasah Aliyah di Kabupaten Sigi.
3. Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data untuk mengumpulkan data
berupa dokumen mengenai implementasi supervisi akademik pengawas
Pendidikan dalam pembinaan profesional guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam pada Madrasah Aliyah di Kabupaten Sigi.
E. Instrumen Penelitian
1. Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti
2. Panduan observasi berupa pedoman pengumpulan data yang digunakan
pada saat proses penelitian. Pedoman observasi yaitu daftar chek list yang
dipergunakan sebagai pedoman ketika mengadakan observasi.
3. Acuan dokumentasi yakni acuan pengumpulan data saat mencatat
dokumentasi tertulis yang ada di Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi.
4. Pedoman wawancara, peneliti gunakan sebagai panduan dalam
mewawancarai beberapa informan untuk mengetahui berbagai
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permasalahan yang diteliti. Pedoman wawancara ini berisi sejumlah
pertanyaan yang akan ditanyakan kepada para informan untuk
mendapatkan data yang benar dan akurat. Tujuan diadakannya pedoman
wawancara untuk dapat menciptakan proses wawancara yang terarah pada
sasaran yang hendak dicapai.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Aktivitas dalam analisis data adalah data sebagai berikut:
1. Teknik analisis deduktif, yaitu menganalisis data dengan bertitik tolak dari
hal-hal yang bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat
khusus.
2. Teknik analisis komparatif, yaitu menganalisis data dengan mengaitkan
berbagai pendapat para ahli tentang masalah yang dibahas, lalu ditarik
kesimpulan.
3. Verifikasi data yaitu pengambilan kesimpulan terhadap data yang telah
disajikan. Adapun dalam penarikan kesimpulan, peneliti membuat kesimpulan
yang sifatnya longgar dan terbuka, baik dari hasil dokumentasi, observasi,
maupun wawancara.
G. Pengujian Keabsahan Data
Pengujian keabsahannya data sebagai berikut:
1. Presistent observation (ketekunan pengamatan), yaitu mengadakan observasi
secara terus menerus terhadap objek penelitian guna memahami gejala lebih
mendalam terhadap aktivitas yang sedang berlangsung di lokasi penelitian.
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2. Uji tringgulasi untuk mengecek secara berulang, mencocokkan dan
membandingkan data dari berbagai sumber, baik dokumentasi, obsevasi,
maupun wawancara.
3. Mengadakan pengecekan untuk membuktikan kebenaran data yang telah




REALITAS SUPERVISI AKADEMIK PENGAWAS PENDIDIKAN DALAM
MEMBINA PROFESIONAL GURU MATA PELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM PADA MADRASAH ALIYAH DI KABUPATEN SIGI
A. Penerapan Supervisi Akademik Pengawas Pendidikan pada Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi
Pelaksanaan supervisi akademik pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
secara keseluruhan informasi diperoleh berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan
studi dokumentasi terhadap informan utama dan informan penunjang kemudian
dianalisis sehingga dapat ditetapkan suatu kesimpulan.
Peneliti melakukan wawancara dan observasi kepada kepala madrasah, wakil
kepala madrasah, guru, dan peserta didik yang ada pada Madrasah Aliyah Kabupaten
Sigi, berdasarkan indikator supervisi akademik yakni merencanakan supervisi
akademik, melaksanakan supervisi individu, dan melaksanakan kelompok, sebagai
berikut:
1. Merencanakan Supervisi Akademik
Pelaksanaan supervisi akademik dilakukan oleh pengawas. Secara
keseluruhan informasi diperoleh berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi terhadap informan utama dan informan penunjang kemudian dianalisis
sehingga dapat ditetapkan suatu kesimpulan.
Peneliti melakukan wawancara dan observasi kepada pengawas, kepala
madrasah, wakil kepala madrasah, guru, dan peserta didik yang ada pada Madrasah
Aliyah Kabupaten Sigi. Untuk lebih jelasnya upaya mengembangkan profesional
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guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui perencanaan supervisi
akademik, sebagai berikut:
Perencanaan kegiatan supervisi oleh pengawas merupakan suatu rencana
kegiatan yang tersusun secara sistematis, berfungsi untuk mengarahkan seluruh
kegiatan supervisi akademik agar tujuan supervisi akademik dapat tercapai dengan
maksimal.
Perencanaan pelaksanaan supervisi akademik pada Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi dilakukan langkah-langkah, sebagai berikut:
a. Menentukan Tujuan
Peneliti melakukan wawancara dengan pengawas Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi sebagai berikut:
Perencanaan supervisi ditentukan tujuan yang merupakan arah pelaksanaan
kegiatan agar dalam pelaksanaannya tidak simpang siur karena tujuan ini
merupakan pengarah bagi supervisor dalam penentuan kegiatan-kegiatan
berikutnya. Adapun tujuan supervisi untuk membantu mengembangkan
profesional guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam hal ini
membantu agar guru mampu menyusun program tahunan dan semester; (2)
membantu agar guru mampu melaksanakan penyusunan model satuan
pembelajaran; (3) membantu agar guru mampu menentukan norma kenaikan
kelas; (4) membantu agar guru mampu menentukan norma penilaian; (5)
membantu agar guru mampu melaksanakan evaluasi belajar; (6) membantu
agar guru mampu meningkatkan perbaikan mengajar; dan (7) membantu agar
guru mampu mengatur disiplin dan tata tertib kelas.1
Selanjutnya peneliti mengadakan tela’ah dokumentasi yang ada pada
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi. Berdasarkan hasil studi dokumentasi berupa buku
notulen rapat dan buku program kerja madrasah yang ada. Menunjukkan bahwa
1Usman, Pengawas Pendidikan Agama Islam, Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi, Wawancara,
Sigi, 25 Januari 2018.
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supervisor telah menetapkan tujuan pelaksanaan supervisi akademik. Hal ini terlihat
bahwa dalam buku notulen rapat tertera perencanaan supervisi akademik dengan
menuliskan tujuan yang akan dicapai pada kegiatan supervisi tersebut.
Berdasarkan pemaparan di atas dijelaskan bahwa dalam perencanaan
supervisi akademik pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi pengawas mencantumkan
tujuan yang merupakan arah bagi pelaksanaan supervisi akademik agar dapat
menghasilkan sesuai dengan yang telah ditentukan.
Peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa orang guru sebagai
informan. Berikut ini kutipan hasil wawancara dengan informan sebagai berikut.
Selanjutnya guru di Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi,
menyatakan:
Yang melakukan supervisi akademik di madrasah ini yaitu pengawas.
Berkaitan dengan penentuaan tujuan biasanya sebelum supervisor
menetapkan tujuan terlebih dahulu supervisor selalu melakukan konsultasi
kepada dewan guru agar tujuan tersebut dapat mewakili semua masalah yang
telah diidentifikasi agar dapat membawa manfaat bagi perbaikan proses
pembelajaran kedepan, yang muaranya adalah upaya mengembangkan
profesional guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.2
Berdasarkan pemaparan dari informasi pendukung di atas tercermin bahwa
supervisor dalam menetapkan tujuan diperencanaan terlebih dahulu melakukan
diskusi terhadap guru agar tujuan yang ditetapkan dapat mewakili masalah-masalah
yang dihadapi oleh guru yang bersangkutan sehingga dapat memberikan manfaat dan
perbaikan terhadap pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi.
2Fildan Ahmad, Guru Akidah Akhlak, Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten
Sigi, Wawancara, Sigi, 16 Januari 2018.
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Hasil wawancara dengan guru pada Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pakuli
Kabupaten Sigi menyatakan bahwa:
Penetapan tujuan oleh supervisor berdasarkan kepada identifikasi masalah
yang telah lalu yang dihadapi oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran
sehingga masalah tersebut dapat diatasi dengan metode-metode tertentu
karena telah merupakan dasar dalam penyusunan tujuan supervisi berikutnya.
Saya katakan demikian karena pengawas madrasah selalu mengkonsultasikan
perencanaan supervisi yang akan ditetapkan.3
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa kepala madrasah dan guru,
maka perumusan tujuan supervisi akademik telah baik karena berdasarkan atas
identifikasi masalah yang dihadapi oleh para guru yang perlu dicarikan solusi untuk
keluar dari permasalahan tersebut, dengan melibatkan guru untuk memberikan
masukan dan penilaian terhadap perumusan tujuan sebelum supervisor memutuskan
tujuan supervisi.
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara terhadap guru pada Madrasah
Aliyah Al-Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi, Berdasarkan hasil wawancara terhadap
guru sebagai berikut:
Pengawas madrasah merumuskan tujuan dalam perencanaan supervisi. Jika
diperhatikan dengan seksama pengawas madrasah dalam merumuskan tujuan
telah berpedoman terhadap identifikasi masalah guru sehingga tujuan yang
dirumuskan lebih mengarah pada permasahan-permasalahan yang perlu
menjadi fokus perhatian dalam supervisi.4
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah dan para guru di atas,
maka peneliti berpendapat bahwa pengawas madrasah sebelum melakukan supervisi
3Darmawati, Guru Fikih, Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi,Wawancara,
Sigi, 18 Januari 2018.
4Kamaruddin, Guru Akidah Akhlak Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 20 Januari 2018.
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di kelas, terlebih dahulu menentukan tujuan dalam perencanaan supervisi yaitu
untuk mengetahui letak yang harus diperbaiki terhadap apa yang harus dilakukan
oleh guru dalam pembelajaran dan kemudian memberikan pelayanan kepada guru
yang mengalami kesulitan dalam pelaksanaan tugasnya di kelas, yang tentu
mengarah pada pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi.
Selanjutnya, peneliti melakukan observasi melalui member chek terhadap
informan tentang keakuratan data yang diperoleh, dan data yang diperoleh peneliti
sehingga peneliti berpendapat bahwa pengawas madrasah telah menetapkan tujuan
supervisi dalam perencanaan dengan tujuan untuk mengetahui kegiatan yang
dilakukan oleh guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dan sekaligus
melakukan perbaikan dan pembinaan terhadap guru yang mengalami kesulitan dalam
proses pembelajaran di kelas agar tercapai pengembangan profesional Guru Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi.
Berdasarkan hasil wawancara, data observasi, dan tela’ah dokumentasi maka
dapat dipahami bahwa tujuan dari kegiatan supervisi akademik yang ditentukan oleh
pengawas yaitu pertama agar terjadi proses pembelajaran yang mengikuti prinsip
belajar tuntas tanpa harus mengorbankan pencapaian target kurikulum yang ada;
kedua agar terjadi peningkatan semangat guru dalam mengajar dan minat peserta
didik dalam mempelajari mata pelajaran yang diajarkan. Ketiga agar terwujud suatu
suasana sadar dan peduli mutu di madrasah, khususnya di kalangan guru, peserta
didik, dan kepala madrasah, dalam arti semua pihak tersebut bertekad (commited)
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untuk mewujudkan misi yang sama yaitu tingkat penguasaan peserta didik yang
tinggi atas materi pelajaran yang diajarkan.
b. Menentukan Aspek-aspek yang akan Disupervisi
Pengawas sebelum melakukan supervisi akademik terlebih dahulu
menentukan aspek-aspek yang akan disupervisi, untuk mendapatkan gambaran
kegiatan yang akan dilakukan dalam kegiatan supervisi. Berdasarkan hasil
wawancara peneliti dengan pengawas madrasah tentang penentuan aspek-aspek yang
akan disupervisi pada kegiatan supervise. Perencanaan pelaksanaan supervisi
akademik kepada guru Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten
Sigi.
Peneliti mewawancarai pengawas pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
sebagai berikut:
Tentu dalam instrument supervisi dicantumkan aspek-aspek yang akan
disupervisi seperti di antaranya apakah guru menyiapkan program
perencanaan proses pembelajaran, apakah guru menyusun silabus? Juga aspek
terpenting yaitu memeriksa identitas mata pelajaran atau tema pelajaran,
standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu,
dan sumber belajar.5
Peneliti melanjutkan wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah Al-
Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi sebagai berikut:
Supervisi akademik dilaksanakan mulai dari perencanaan supervisi dan
menyiapkan istrumen supervisi, yaa.. dalam instrument itu dicantumkan
aspek yang akan disupervisi seperti materi ajar, alokasi waktu, metode
pembelajaran, kegiatan pembelajaran pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan
5Wahab Badry, Pengawas Pendidikan Agama Islam, Madrasah Aliyah Kabupaten
Sigi,,Wawancara, Sigi, 18 Januari 2018.
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penutup, penilaian hasil belajar, sumber belajar, dan pengawasan proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru.6
Hasil wawancara peneliti dengan pengawas pendidikan Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi, sebagai berikut:
Dalam perencanaan supervisi harus ada aspek-aspek yang akan disupervisi
untuk guru agar dalam supervisi terarah dengan baik, dan semua itu
dicantumkan dalam instrument supervisi. Adapun aspek-aspek dalam
supervisi adalah persiapan mengajarnya seperti program tahunan, program
semester, silabus, dan RPP. Kemudian pelaksanaannya di kelas seperti
kegiatan awal, kegiatan inti yang dilengkapi dengan penggunaan alat peraga,
penerapan metode, dan kemudian kegiatan penutup, misalnya pemberian
nilai kepada peserta didik.7
Selanjutnya peneliti mewawancarai kepala Madrasah Aliyah DDI Lonja
Kabupaten Sigi. Hasil wawancara sebagai berikut:
Dalam perencanaan supervisi dicantumkan aspek-aspek yang akan
disupervisi. Adapun aspek-aspek yang akan disupervisi secara rinci tertera
dalam lembar supervisi (instrument supervisi) yaitu perangkat pembelajaran
yang dibuat oleh guru seperti program tahunan, program semester, silabus,
RPP dan pengembangan materi, buku nilai, kegiatan pembelajaran seperti
kegiatan pendahuluan, alat dan media pembelajaran, motivasi apersepsi,
kejelasan kompetensi dasar dan kesiapan bahan ajar. Kegiatan inti:
penguasaan materi, pengelolaan kelas, pengelolaan waktu,
metode/pendekatan, strategi yang bervariasi, penggunaan alat bantu
pembelajaran, peranan guru sebagai fasilitator, teknik bertanya, penggunaan
white board, interaksi guru dengan peserta didik. Kegiatan menutup
pelajaran: membuat rangkuman, menggunakan alat pembelajaran dan
memberikan tugas lanjutan.8
6Taif Talib, Kepala Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi, Wawancara,
Sigi, 20 Januari 2018.
7Muhazzab, Pengawas Pendidikan Agama Islam, Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 27 Januari 2018.
8Agustina, Kepala Madrasah Aliyah DDI Lonja Kabupaten Sigi, Wawancara, Sigi, 25 Januari
2018.
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah
Al-Khairaat Pulu Dolo Kabupaten Sigi, agar data yang diperoleh lebih meyakinkan,
berikut ini petikan hasil wawancaranya sebagai berikut:
Di dalam program perencanaan supervisi, aspek-aspek yang akan disupervisi
adalah kelengkapan administrasi kelas seperti program tahunan, program
semester, silabus, RPP dan pengembangan materi sedangkan pelaksanaannya
adalah mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan penilaian hasil belajar
peserta didik. Dalam hal ini yang berkaitan langsung dengan persiapan dan
pelaksanaan pembelajaran di kelas.9
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada guru pada Madrasah
Aliyah Al-Khairaat Pulu Dolo Kabupaten Sigi untuk memperkuat hasil wawancara
dari pengawas madrasah. Hasil wawancara sebagai berikut:
Biasanya dikomunikasikan kepada guru tentang aspek-aspek yang akan
disupervisi dalam lembar supervisi yang akan dipakai dalam supervisi
sehingga guru memahami semua yang tertera dalam lembar supervisi. Aspek-
aspek pokok yang dicantumkan dalam perencanaan supervisi yaitu: (1)
Masalah wawasan dan kemampuan profesional guru; (2) Masalah kehadiran
dan aktivitas guru; (3) Masalah persiapan mengajar guru, mulai dari
penyusunan analisis materi pelajaran, program tahunan, program catur
wulan, program satuan pelajaran sampai dengan persiapan mengajar harian
atau rencana pengajaran; (4) Masalah pencapaian target kurikuler dan
kegiatan ekstrakurikuler; (5) Masalah kerja sama guru dengan peserta didik,
dengan semua guru; (6) Masalah kemajuan belajar peserta didik; (7) Masalah
sarana dan prasarana pendidikan; (8) Masalah metodologi pendidikan dan
pengajaran.10
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada guru pada Madrasah
Aliyah Wumbulangi Kabupaten Sigi untuk memperkuat hasil wawancara dengan
pengawas, kepala madrasah dan guru di atas. Hasil wawancara sebagai berikut:
9Asma, Kepala Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pulu Dolo Kabupaten Sigi, Wawancara, Sigi,
24 Januari 2018.
10Rajamuddin, Guru Fikih, Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pulu Dolo Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 24 Januari 2018.
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Aspek-aspek yang telah ditetapkan dalam supervisi akademik biasanya
pengawas memeriksa, menelaah, dan mengevaluasi tentang pengelolaan
pembelajaran yang meliputi apakah guru menguasai materi pembelajaran,
apakah guru memberi contoh/ilustrasi/analogi, apakah guru menggunakan
sumber, alat, media pembelajaran, apakah guru mengarahkan peserta didik
untuk aktif berpartisipasi, apakah guru memberi penguatan, apakah guru
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan urutan yang logis/teratur,
apakah guru merespon secara positif keingintahuan peserta didik, dan apakah
guru menunjukkan antusiasme/gairah mengajar.11
Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan di atas, maka peneliti dapat
memaparkan bahwa pengawas sebagai supervisor menetapkan aspek yang akan
disupervisi. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan guru pada Madrasah
Aliyah al-Khairaat Kabeloa Pewunu Kabupaten Sigi agar data yang diperoleh lebih
meyakinkan, sebagaimana pemaparan sumber data berikut ini.
Aspek-aspek yang tertera dalam perencanaan supervisi telah disampaikan
oleh pengawas madrasah sehingga dalam pelaksanaan supervisi kali ini
keseluruhan dari aspek yang dimaksud telah diamati dan diperiksa oleh
pengawas madrasah terhadap persiapan guru untuk mencapai sasaran
supervisi terutama dalam pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada madrasah ini.12
Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan di atas, maka peneliti dapat
memaparkan bahwa pengawas telah menetapkan aspek-aspek yang akan disupervisi.
Hal ini terbukti dari hasil wawancara menunjukkan bahwa pengawas telah
menyampaikan aspek-aspek supervisi sesuai dengan lembar pengamatan supervisi
yang akan digunakan dalam penilaian supervisi.
11Farhana Azzahra, Guru Al-Qur’an Hadis, Madrasah Aliyah WumbulangiKabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 29 Januari 2018.
12Ismail Syam, Guru Akidah Akhlak, Madrasah Aliyah al-Khairaat Kabeloa Pewunu
Kabupaten Sigi, Wawancara, Sigi, 27 Januari 2018.
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Selanjutnya peneliti mengadakan studi dokumentasi terhadap dokumen
perencanaan supervisi berupa lembar observasi supervisi yang disediakan oleh
pengwas Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi, menunjukkan bahwa aspek-aspek yang
akan disupervisi telah ditentukan dalam lembar supervisi yang sebelumnya telah
dibagikan kepada semua guru sebelum disupervisi berupa format supervisi
pendidikan.
Berdasarkan pemaparan hasil uji trianggulasi dengan mengecek secara
berulang, mencocokkan dan membandingkan data dari berbagai sumber, baik
wawancara secara mendalam, observasi secara kontinyu, dan analisis dokumentasi
ditegaskan bahwa dalam upaya merencanakan supervisi ditentukan aspek-aspek
yang akan disupervisi melalui persiapan instrument penelitian seperti yang tertera di
atas, terutama dalam administrasinya di kelas yang merupakan persiapan-persiapan
guru dalam melaksanakan pembelajaran.
c. Menentukan Teknik-teknik Supervisi Akademik yang Akan Diterapkan
Penentuan teknik yang digunakan oleh supervisor adalah hal yang penting
dalam kegiatan supervisi akademik, karena teknik yang digunakan adalah yang tepat
dengan tujuan yang ingin dicapai serta aspek yang akan disupervisi. Berikut ini
adalah petikan wawancara peneliti dengan beberapa informan.
Informan mengatakan dalam wawancara bahwa:
Dalam pelaksanaan supervisi, teknik yang digunakan adalah yang tepat
dengan pencapaian tujuan dan kesesuaian dengan aspek yang disupervisi dan
yang digunakan adalah pengamatan terhadap administrasi guru dan observasi
terhadap pembelajaran di kelas dimana supervisor mengamati guru mulai dari
109
kegiatan pembuka sampai dengan kegiatan penutup, kemudian dilanjutkan
dengan wawancara dengan guru yang bersangkutan.13
Berdasarkan pemaparan data di atas, diperoleh gambaran, bahwa supervisor
mengupayakan teknik yang digunakan disesuaikan dengan tujuan dan aspek yang
disupervisi. Ini dimaksudkan agar dalam pencapaian tujuan dapat lebih terarah.
Berikut kutipan hasil wawancara dengan sumber data
Supervisor dalam merencanakan supervisi memilih dan menetapkan teknik
supervisi yang dirumuskan serta kesesuaian dengan aspek yang akan
disupervisi sehingga merupakan rangkaian kegiatan yang saling mendukung
antara satu dengan yang Iainnya. Misalnya dimasukkan teknik, observasi
kelas, pertemuan individual dan kelompok, dan demonstrasi mengajar.14
Supervisor dalam menjalankan supervisi akadmeik selalu disesuaikan
berdasarkan kebutuhan guru baik dalam perencanaan pembelajaran maupun dalam
pelaksanaan pembelajaran. Supervisor dalam memilih teknik tetap mengacu pada
kesulitan-kesulitan guru yang dihadapi sebelumnya yang kemudian dirumuskan
dalam bentuk tujuan dan tetap disesuaikan dengan aspek yang akan disupervisi agar
tidak saling tumpang tindih akan tetapi merupakan satu kesatuan yang saling
mendukung.
Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa dalam menentukan
teknik supervisi dalam perencanaan supervisor tetap mengacu pada perumusan
tujuan dan kesesuaian dengan aspek yang disupervisi agar saling menunjang dalam
pencapaian tujuan.
13Fitriani, Kepala Madrasah Aliyah, al-Khairaat Kabeloa Pewunu Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 27 Januari 2018.
14Asma, Kepala Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pulu Dolo Kabupaten Sigi, Wawancara, Sigi,
24 Januari 2018.
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Selanjutnya peneliti melakukan studi dokumentasi kepada informan dalam
waktu yang berbeda. Hasil studi dokumentasi menunjukkan bahwa penentuan teknik
sudah tepat dengan memperhatikan tujuan dan aspek yang akan disupervisi dan
sesuai dengan indicator teknik supervisi.
Peneliti dapat menegaskan, bahwa penetapan teknik yang tertera dalam
perencanaan yang ditetapkan oleh supervisor dalam kegiatan supervisi telah disusun
berdasarkan tujuan dan aspek yang akan disupervisi sehingga pelaksanaannya
bermuara pada pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi.
Berdasarkan penjelasan dari beberapa indikator perencanaan supervisi kepala
madrasah di atas, maka dapat ditegaskan bahwa penyusunan perencanaan supervisi
akademik pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi sudah baik karena telah mencakup
beberapa aspek yang merupakan isi dari kegiatan supervisi dan tujuan merupakan
arah pelaksanaan supervisi, sehingga dapat menjadi acuan dalam melihat
keberhasilan supervisi sehingga pengembangan prodesionalisme guru tercapai secara
optimal.
2. Melaksanakan Supervisi Akademik Secara Individu
Pertemuan individual dilaksanakan oleh pengawas Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi untuk mengembangkan profesionalisme guru, memberi pemecahan
kesulitan yang dihadapi, sehingga dapat melaksanakan proses pembelajaran lebih
baik, serta dapat memperbaiki kelemahan dan kekurangan yang dimiliki guru pada
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi.
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Peneliti melakukan wawancara dengan pengawas pendidikan pada Madrasah
Aliyah Kabupaten Sigi sebagai berikut:
Penekanan saya setiap bertemu dengan guru adalah supaya selalu mengikuti
perkembangan yang ada, baik di bidang teknologi, ilmu pengetahuan
terutama pengetahuan yang mereka ajarkan dengan menganjurkan membaca,
mengikuti diskusi/seminar dan sebagainya agar guru mengalami peningkatan
wawasan dan profesionalisme guru. Demikian pula masalah kerja sama guru
baik terhadap peserta didik, sesama guru, antara guru dengan staf, termasuk
mengenai kedisiplinan terutama kehadiran guru. Yang terbanyak frekuensi
penekanan saya adalah mengenai penggunaan RPP dan pencapaian target
kurikulum.15
Dalam percakapan individual ini pengawas pendidikan pada Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi berusaha mengembangkan profesionalisme guru, mendorong guru
mengatasi kesulitan dan memberikan pengarahan, hal-hal yang masih meragukan
sehingga terjadi kesepakatan konsep tentang situasi pembelajaran yang sedang
dihadapi.
Peneliti melakukan wawancara dengan guru Fiqih pada Madrasah Aliyah Al-
Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi, sebagai berikut:
Pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh pengawas madrasah yang
berkaitan dengan pertemuan individu menurut saya pengawas madrasah
melaksanakan pertemuan individu dengan guru, biasanya pertemuan individu
ini laksanakan jika ada permasalahan yang dihadapi oleh guru, tetapi hanya
sekali-sekali saja, termasuk permasalahan yang berkaitan dengan penyusunan
RPP, dan penerapan metode pembelajaran.16
15Farhan, Pengawas Pendidikan Agama Islam, Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 5 Januari 2018.
16Darmawati, Guru Fikih, Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi,Wawancara,
Sigi, 13 Januari 2018.
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Berdasarkan hasil wawancara ditegaskan bahwa pengawas Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi telah melaksanakan supervisi berkaitan dengan pertemuan individu.
Pengawas pendidikan yang bertugas pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi lebih
intensif melakukan percakapan individual yang dilaksanakan di ruang kepala
madrasah jika ada permasalahan yang dihadapi guru.
Pelaksanaan supervisi akademik melalui pertemuan individu yang dilakukan
pengawas Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi merupakan salah satu upaya dalam
mengembangkan pofesionalisme guru. Dalam hal ini supervisor fokusnya adalah
mengkaji, menilai, memperbaiki, meningkatkan, dan mengembangkan mutu kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh perorangan atau kelompok melalui bimbingan dan
konsultasi dialog profesional, agar guru bekerja secara profesional bilamana
memiliki kemampuan kerja yang tinggi dan kesungguhan hati untuk mengerjakan
tugas guru dengan sebaik-baiknya.
Pertemuan individu dilakukan oleh pengawas dalam rangka mengembangkan
profesionalisme guru sebagai kontrol agar kegiatan pembelajaran pada Madrasah
Aliyah Kabupaten Sigi terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Pembimbingan
dan pengawasan yang dilakukan pengawas terhadap guru Pendidikan Agama Islam
pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi dalam rangkan mengembangkan
profesionalisme guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pembelajaran
yang efektif.
Peneliti melakukan observasi pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi untuk
mendapatkan data yang lebih akurat. Agar mudah dipahami hasil observasi
pertemuan individu ini, menurut penelitian cukup efektif untuk menyelesaikan
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problema yang dihadapi guru, baik permasalahan itu muncul dari kalangan guru
maupun dari kalangan peserta didik.
Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi di atas, dapat dipastikan
bahwa pembinaan pengembangan profesionalisme guru melalui supervisi pertemuan
individu dilaksanakan oleh pengawas.
3. Melaksanakan Supervisi Akademik Melalui Kelompok
Pelaksanaan supervisi akademik melalui pertemuan kelompok sebagai satu
cara melaksanakan program supervisi akademik yang ditujukan pada dua orang atau
lebih. Pelaksanaan supervisi akademik melalui pertemuan kelompok memberi
peluang dan kesempatan seluruh potensi guru dan melibatkan guru tanpa pilih kasih
dalam suatu kegiatan yang akan menunjang kematangan profesional guru.
Peneliti mewawancarai Pengawas Pendidikan Agama Islam, Madrasah
Aliyah Kabupaten Sigi berkaitan dengan pelaksanaan supervisi kelompok pada
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi.
Dalam supervisi akademik melalui pertemuan kelompok ini pengawas
madrasah mengundang seluruh pengawas dan kepala madrasah untuk
melakukan kerjasama dalam melaksanakan supervisi kelompok. Kemudian
guru dikelompokkan atau dikumpulkan menjadi satu/bersama-sama. Kemudian
pengawas menetapkan teknik pengawasan kelompok yang akan diterapkan,
yaitu; kerja kelompok, demonstrasi pembelajaran, diskusi panel, pertemuan
guru, dan lokakarya atau konferensi kelompok.17
Untuk memperkuat data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan
Pengawas Pendidikanpada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi peneliti juga melakukan
17Rukyan Hamid, Pengawas Pendidikan Agama Islam, Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 5 Januari 2018.
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wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi,
sebagai berikut:
Yang dilakukan dalam pertemuan kelompok yaitu pertama pengawas
memaparkan konsep supervisi dihadapan guru dalam satu ruangan tertentu
untuk menggali konsep tentang pengajaran; kedua pengawas meminta guru
melakukan diskusi kelompok; ketiga pengawas memandu guru untuk
melakukan analisis dan membuat laporan praktik supervisi yang baru saja
dilakukan.18
Selanjutnya peneliti mewawancarai Kepala Madrasah Aliyah Al-Khairaat
Pakuli Kabupaten Sigi, sebagai berikut:
Dalam pertemuan kelompok didiskusikan yang berkaitan dengan penyusunan
program, penyusunan silabus, pembuatan RPP, penyajian materi pelajaran,
yang ada kaitannya dengan peningkatan profesional Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan peningkatan kualitas peserta didik, serta
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler.19
Untuk memperkuat data yang diperoleh dari beberapa kepala Madrasah
Aliyah Kabupaten Sigi sebagai informan utama, maka peneliti juga melakukan
wawancara dengan para guru Guru Fikih pada Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pakuli
Kabupaten Sigi, sebagai berikut:
Dalam pelaksanaan pertemuan kelompok oleh pengawas, biasanya pengawas
meminta guru berkumpul dalam satu ruangan tertentu untuk menggali
konsep tentang supervisi kelompok, dan membuat konsep tentang aspek-
aspek yang akan disupervisi.20
18Aspan, Kepala Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi, Wawancara, Sigi, 9
Januari 2018.
19Zubair, Kepala Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi,Wawancara, Sigi, 13
Januari 2018.
20Darmawati, Guru Fikih, Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi,Wawancara,
Sigi, 13 Januari 2018.
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Peneliti wawancara dengan guru Akidah Akhlak Madrasah Aliyah Al-
Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi, tentang pelaksanaan pertemuan kelompok
sebagai berikut:
Dalam pertemuan kelompok dilakukan diskusi. Dalam diskusi tersebut
peserta dibagi berdasarkan spesifikasi bidang studi, kepala madrasah
memandu peserta mendiskusikan mengenai penyusunan silabus, pnyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran, penggunaan media pembelajaran,
penggunaan model, dan strategi pembelajaran serta membuat format analisis
supervisi akademik, hasil diskusi secara kelompok ditulis dan diberikan
kepada semua guru, juga tukar pengalaman antara guru yang telah mendapat
pelatihan dengan sesama guru yang belum mendapat pelatihan.21
Berdasarkan pemaparan di atas, pengawas Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
melaksanakan supervisi kelompok. Dalam pelaksanaan suprvisi kelompok pengawas
berkomunikasi dengan kepala madrasah dan para guru agar guru benar-benar
menerima bimbingan kelompok sebagai upaya pembinaan profesionalnya.
Langkah yang dilakuan pengawas Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi dalam
pembinaan adalah menciptakan hubungan yang harmonis antara pengawas, kepala
madrasah dengan guru. Sebagai langkah awal setiap pembinaan keterampilan
pembelajaran melalui supervisi kelompok yang mengidentifikasi guru yang baik dan
yang  kurang terampil dalam mengajar.
Hasil observasi menunjukkan bahwa pengawas Madrasah Aliyah Kabupaten
Sigi melaksankan pertemuan orientasi rapat dengan para guru Pendidikan Agama
Islam Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi, dan melakukan diskusi, serta beberapa
21Kamaruddin, Guru Akidah Akhlak Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 17 Januari 2018.
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dokumen yang menunjukkan bukti bahwa kepala melaksanakan pertemuan
kelompok.
Dokumetasi pelaksanaan pertemuan orientasi rapat dengan para guru
Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi:
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Berdasarkan pemaparan wawancara dan hasil observasi di atas menunjukkan
bahwa supervisi akademik melalui pertemuan kelompok dilaksanakan oleh pengawas
dengan sangat menguasai keterampilan supervisi kelompok, sejak merencanakan,
melaksanakan, menilai, mengambil kesimpulan, membahas hasil supervisi, dan
melaporkan hasilnya yang disertai dengan rekomendasi penyelesaian masalah yang
ditemukan di lapangan.
Pengawas Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi memainkan peranan penting
dalam peningkatan profesional guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui
supervisi kelompok yakni memberikan layanan dan bantuan untuk mengembangkan
situasi pembelajaran yang dilakukan guru di kelas di Madrasah Aliyah Kabupaten
Sigi. Juga melalui pertemuan kelompok pengawas membantu para guru Pendidikan
Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi untuk saling mengetahui,
memahami atau mendalami suatu permasalahan, sehingga jika ada kekeliruan dalam
mengungkapkan gagasan dan pikiran dapat diperbaiki. Melalui proses pertemuan
kelompok dengan guru bersama-sama akan berusaha mencari alternatif pemecahan
masalah dan menentukan cara terbaik untuk memecahkan masalah tersebut.
Supervisi akademik melalui pertemuan kelompok di Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi diarahkan untuk memperbaiki profesional guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi secara totalitas
berkaitan dengan tugas-tugas keguruan. Profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi tersebut merupakan modal
dasar pembentukan watak dan prestasi peserta didik. Pelayanan pembinaan
kelompok merupakan usaha preventif kepala madrasah untuk meningkatkan
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Profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi.
Sasaran supervisi akademik melalui pertemuan kelompok pada Madrasah
Aliyah Kabupaten Sigi ditujukan kepada situasi pendidikan dan pengajaran yang
memungkinkan tercapainya tujuan pembelajaran dengan baik. Oleh karena itu,
sasaran utama dari supervisi akademik melalui pertemuan kelompok pada Madrasah
Aliyah Kabupaten Sigi sebagai pembinaan kepada guru Pendidikan Agama Islam
pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi dalam meningkatkan profesional Guru Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam sehingga pelaksanaan pembelajaran berjalan
dengan baik dan pelaksanaan kegiatan pendidikan seperti pengelolaan kelas,
pengelolaan madrasah, pengelolaan administrasi kurikulum, pelaksanaan bimbingan,
ketersediaan fasilitas pendukung pendidikan dan pengajaran serta pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentansi, maka dapat
diasumsikan bahwa pengawas terbukti memberikan bimbingan bantuan dan
pengawasan dan penilaian pada masalah-masalah yang berhubungan dengan tehnis
penyelenggara dan pengembangan pendidikan, pengajaran yang berupa perbaikan
program pengajaran dan kegiatan pendidikan pengajaran untuk dapat menciptakan
situasi belajar mengajar yang lebih baik.
Pengawas Pendidikan pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi telah
menjalankan tugas sebagai supervisor dalam melaksanakan tugas-tugasnya dan
terlihat dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi bahwa pengawas
Pendidikanpada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi menjalankan tugas pembimbingan
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dan bantuan profesionaltas guru melalui komunikasi efektif yang merupakan media
keterampilandan dilakukan juga proses interaksi baik langsung maupun tidak
langsung.
Kemampuan administratif alat penting dalam mengelola lembaga agar bisa
berjalan dengan baik mencapai tujuan pendidikan. Pengawas Pendidikanpada
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi sebagai supervisor telah memiliki kemampuan
merencanakan, mengorganisir personel dan sumber daya lainnya, menggerakannya
serta mensupervisi para guru pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi.
Kemampuan evaluasi diperlukan berkaitan dengan peran pengawas
Pendidikan pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi sebagai supervisor mampu
membimbing dan membantu guru memberi informasi dan bahan-bahan yang tepat
mengenai akar permasalahan yang ditemui guru. Kemampuan evaluasi oleh
pengawas Pendidikan pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi amat sangat
diperlukan. Mana mungkin seorang supervisor mampu memberikan bantuan
profesional guru jika ia tidak memiliki sumber daya yang efektif untuk menjawab
permasalahan-permasalahan yang dihadapi guru-guru.
Supervisi yang dilaksanakan oleh pengawas Pendidikanpada Madrasah
Aliyah Kabupaten Sigi sangat mendukung kematangan professional guru karena
pengawas Pendidikan pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi bertugas membina guru
untuk semangat dan motivasi kerja guru serta membantu menjawab permasalahan-
permasalahan yang dihadapi guru-guru sehingga melahirkan profesional Guru Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam.
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B. Profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Madrasah
Aliyah Kabupaten Sigi
Profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah
Aliyah Kabupaten Sigi sebagai kemampuan guru dalam melaksanakan tugas profesi
keguruan dengan penuh tanggung jawab dan dedikasi tinggi dengan sarana
penunjang berupa bekal pengetahuan yang dimilikinya untuk mengembangkan
kualitas pendidikan.dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan secara efektif
dan efisien, perlu didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas.
Profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah
Aliyah Kabupaten Sigi merupakan kemampuan dasar melaksanakan tugas keguruan
yang dapat dilihat dari kemampuan merencanakan pembelajaran, kemampuan
melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, kemampuan penerapan metode
pembelajaran secara bervariasi, kemampuan penggunaan media pembelajaran yang
efektif, kemampuan menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran.
Semua indikator profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
di Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi dibahas, sebagai berikut:
1. Kemampuan Merencanakan Pembelajaran
Merencanakan pembelajaran merupakan sebuah tugas yang harus dijalankan
guru sebelum proses pembelajaran dilaksanakan dengan harapan langkah-langkah
dalam pelaksanaan pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik. Jelaslah bahwa
tanpa perencanaan yang baik, guru tidak akan mampu memberikan pelajaran yang
baik, melainkan sebaliknya guru akan jadi kewalahan dan proses pembelajaran tidak
efektif dan kurang memberi hasil.
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Untuk mengidentifikasi kemampuan guru Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
dalam merencanakan pembelaran tercermin dari kelengkapan administrasi
pembelajaran yang merupakan indikator profesional Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Adminstrasi tidak hanya harus lengkap tetapi juga harus
diisi segenap instrumennya sesuai dengan petunjuk tehnis administrasi guru. Terkait
dengan administrasi mengajar guru yang mengajarkan rumpun mata pelajaran
pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten
Sigi, kepala madrasah menyatakan:
Berdasarkan hasil supervisi yang dilaksanakan pada awal tahun ajaran, maka
saya dapat katakan bahwa semua guru yang mengampu mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada madrasah ini memiliki administrasi yang
lengkap yang merupakan acuan atau pedoman bagi guru dalam mengajar.
Namun bukan hanya kelengkapan yang dilihat tetapi juga isi dari
administrasi tersebut dalam rangka usaha pencapaian tujuan pengajaran yang
telah ditetapkan.22
Peneliti melanjutkan wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah Al-
Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi ia menuturkan sebagai berikut:
Berdasarkan penilaian perlengkapan perencanaan pembelajaran dalam bentuk
administrasi, di madrasah ini pada umumnya guru pendidikan Agama Islam
telah memenuhi indikator perencanaan pembelajaran yang telah tentukan
seperti guru telah menyiapkan daftar hadir peserta didik,  program tahunan,
program semester, silabus, dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).23
Peneliti melanjutkan wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah Al-
Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi ia menjelaskan sebagai berikut:
22Aspan, Kepala Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi, Wawancara, Sigi,
16 Januari 2018.
23 Zubair, Kepala Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi,Wawancara, Sigi, 18
Januari 2018.
122
Semua guru pendidikan Agama Islam pada madrasah ini telah memenuhi
indikator perencanaan pembelajaran, contohnya guru telah menyiapkan
kumpulan soal tugas harian, ulangan harian, semester, buku analisis ualangan
harian dan semester, daftar nilai peserta didik, buku remedial, dan buku
pencapaian target kurikulum.24
Wawancara berikutnya dengan kepala Madrasah Aliyah Al-Khairaat
Balamoa Kabupaten Sigi ia mengemukakan sebagai berikut:
Pada dasarnya di madrasah ini persoalan administrasi guru Pendidikan
Agama Islam telah lengkap khususnya yang berkaitan dengan silabus, RPP,
daftar hadir peserta didik, daftar nilai peserta didik, program tahunan, dan
program semester. Tetapi sebaliknya saya lihat masih ada guru belum
memiliki, buku rapat, buku supervisi, buku kegiatan pelatihan, buku
pencapaian target kurikulum dan buku daya serap. Tetapi tentu sebagai
kepala madrasah diupayakan diberi pembinaan kepada guru yang belum
lengkap administrasinya agar guru tersebut bisa memenuhi administrasi
pembelajaran yang memadai.25
Wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah DDI Lonja Kabupaten Sigi ia
menegaskan sebagai berikut:
Proses pembelajaran yang direncanakan dengan baik, pelaksanaannya
pembelajaran pun berlangsung dengan baik dan dapat mencapai hasil yang
diharapkan. Di madrasah ini jika diperhatikan semua guru yang lengkap
administrasinya adalah guru yang tersertifikasi, sementara guru yang belum
disertifikai administrasinya, pada umumnya hanya melengkapi silabus dan
RPP.26
Berdasarkan beberapa petikan wawancara di atas, informasi diperoleh
bahwa guru yang  mengampu mata pelajaran rumpun Pendidikan Agama Islam pada
umumnya memiliki administrasi pembelajaran yang lengkap dan telah memenuhi
24Taif Talib, Kepala Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi, Wawancara,
Sigi, 20 Januari 2018.
25Zulkifli Abdullah, Kepala Madrasah Aliyah Al-Khairaat Balamoa Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 23 Januari 2018.
26Agustina, Kepala Madrasah Aliyah DDI Lonja Kabupaten Sigi, Wawancara, Sigi, 25
Januari 2018.
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indikator instrumen penilaian kelengkapan adminstrasi guru Pendidikan Agama
Islam Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi. Melakukan perencanaan pembelajaran
sebagai sebuah tugas yang harus dijalankan guru sebelum proses pembelajaran
dilaksanakan dengan harapan langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran
dapat dilaksanakan dengan baik. Perencanaan pembelajaran termasuk bagian dari
usaha dan upaya guru untuk memperlancar pembelajaran. Perencanaan pembelajaran
ini dibuat dan disusun oleh guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi supaya guru dapat mempersiapkan pembelajaran sesuai dengan
kondisi peserta didik.
Hasil wawancara lebih akurat lagi jika diperkuat oleh hasil observasi dan
dokumentasi. Berikut hasil observasi terhadap perencanaan pembelajaran yaitu
terdapat program tahunan, program semester, silabus, RPP, kalender pendidikan,
jadwal tatap muka, agenda harian, daftar nilai, KKM, dan absensi peserta didik.
Perencanaan suatu proyeksi guru mengenai kegiatan yang harus dilakukan
peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Dalam kegiatan tersebut secara
terperinci dijelaskan kemana peserta didik itu akan dibawa (tujuan), apa yang harus
dipelajari (isi bahan pelajaran), bagaimana peserta didik mempelajarinya (metode
dan teknik), dan bagaimana kita mengetahui bahwa peserta didik telah mencapainya
(penilaian).
Peneliti melanjutkan pengumpulan dengan melakukan observasi
berdasarkan dokumen administrasi yang dimiliki oleh guru Pendidikan Agama Islam
pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi.
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Peneliti menyajikan hasil observasi penilaian administrasi pembelajaran
guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi data berikut:
Tabel: 4. 1.
Instrumen Penilaian Administrasi Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah





Kondisi Skor  Nilai Keterangan
KasesuaianYa Tidak 4 3 2 1




















Perolehan Nilai Akhir: 86 – 100 % =  Baik Sekali
71 - 85   % =  Baik
55 - 70  % =  Cukup
55  % =  Kurang
Berdasarkan instrumen di atas, maka peneliti memaparkan hasil penilaian
kelengkapan administrasi Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi sebagai berikut:
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Tabel: 4. 2.
Analisis Dokumentasi Hasil Penilaian Kelengkapan Administrasi





























1 MA Al-Muhibba SouloweKabupaten Sigi 4 4 4 4 4
2 MA Al-Khairaat Pakuli KabupatenSigi 3 4 3 4 3
3 MA Al-Khairaat SibalayaKabupaten Sigi 4 3 4 3 4
4 MA Al-Khairaat BalamoaKabupaten Sigi 3 4 4 3 3
5 MA DDI Lonja Kabupaten Sigi 4 3 2 4 3
6 MA Al-Khairaat Pulu DoloKabupaten Sigi 3 3 3 2 4
7 MA Al-Istiqamah NgatabaruKabupaten Sigi 3 3 2 3 2
8 MA Wumbulangi Kabupaten Sigi 3 2 3 3 3
Jumlah Rata-rata Nilai 3.37 3.25 3.12 3.25 3.25 3.24
Sumber Data: Observasi pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi.27
Keterangan:
4 =  Administrasi Guru Pendidikan Agama Islam dikategorikan amat baik
3 =  Administrasi Guru Pendidikan Agama Islam dikategorikan baik
2 =  Administrasi Guru Pendidikan Agama Islam dikategorikan cukup
1 =  Administrasi Guru Pendidikan Agama Islam dikategorikan kurang
27Observasi tidak langsung Selama Satu Semester 2018.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar diagram persentase di
bawah ini:
Berdasarkan histogram hasil analisis dokumentasi tentang kelengkapan
administrasi guru Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
terlihat bahwa guru yang memiliki kelengkapan administrasi pada kategori amat
baik 15 orang guru atau 37%, guru yang memiliki kelengkapan administrasi pada
kategori baik 20 orang guru atau 50%, sementara guru yang memiliki kelengkapan
administrasi pada kategori cukup ada 5 orang guru atau 13%, dan tidak ada guru
pada kategori kurang.
Data di atas, maka dapat dikatakan indikator profesional Guru Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam hal kelengkapan administrasi adalah
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dikategorikan baik meski masih perlu ada perbaikan dan peningkatan di dalamnya
terutama agar guru pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
lebih ditekankan untuk memenuhi semua perlengkapan administrasi pembelajaran.
Untuk memperdalam penelitian ini peneliti menelusuri administrasi
pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam yang berkaitan dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Agar penelitian ini lebih akurat maka peneliti
merangkum data melalui wawancara, observasi, dan  dokumentasi sebagai berikut:
Berkaitan hal tersebut di atas, salah seorang guru fikih pada Madrasah
Aliyah Al-Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi mengutarakan bahwa:
Komponen RPP mencakup: (1) identitas madrasah/nama satuan pendidikan,
mata pelajaran, dan kelas/semester; (2) alokasi waktu; (3) KI, KD, Indikator
Pencapaian Kompetensi; (4) tujuan pembelajaran; (5) materi pembelajaran;
(6) pendekatan, model dan metode; (7) media/alat, bahan, dan sumber
belajar; (8) langkah-langkah pembelajaran, dan (9) penilaian pembelajaran.
Selaian itu dalam merancang perencanaan pembelajaran, bukan dilakukan
secara spontan, akan tetapi sebelum saya menyususn perencanaan
pembelajaran saya memperhatikan dan mempertimbangkan kemampuan
dalam mengelolah pembelajaran itu sendiri, jangan sampai perencanaan yang
akan saya terapkan justru menghambat proses pembelajaran karena saya
sendiri belum menguasai yang akan direncanakan.28
Hasil wawancara di atas, guru fikih pada Madrasah Aliyah Al-Khairaat
Pakuli Kabupaten Sigi mengemukakan bahwa guru dalam merancang perencanaan
pembelajaran mempertimbangkan dan mempersiapkan diri atau mental mencakup
sikap batin guru, meskipun tidak dicantumkan dalam RPP. Persiapan mental dalam
melaksanakan pembelajaran guru mempunyai komitmen dan mencintai profesi
28Darmawati, Guru Fikih, Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi,Wawancara,
Sigi, 18 Januari 2018..
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pendidik dalam membantu peserta didik mencapai taraf kedewasaan dan
mengoptimalkan potensi yang dimiliki, agar proses pembelajaran dapat berjalan
dengan efektif.
Berkaiatan dengan merencanakan pembelajaran, peneliti melanjutkan
wawancara dengan guru Akidah Akhlak pada Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sibalaya
Kabupaten Sigi sebagai berikut:
Dalam perencanaan pembelajaran yaitu dipersiapkan program tahunan,
program semester, mempersiapkan silabus, RPP, kalender, daftar nilai, KKM,
dan absensi. Tetapi khusus dalam RPP memuat pertama kompetensi inti;
kedua kompetensi dasar; ketiga indikator pencapaian kompetensi; keempat
tujuan pembelajaran; kelima materi pembelajaran; keenam pendekatan, model
dan metode; ketuju kegiatan pembelajaran meliputi pendahuluan/kegiatan
awal, kegiatan inti, penutup; kedelapan penilaian pembelajaran, remedial dan
pengayaan; kesembilan media, alat/bahan, dan sumber belajar.29 Dalam
perencanaan disesuaikan dengan garis besar materi yang akan diajarkan,
sehingga mudah dimengerti peserta didik, merancang media yang tepat
digunakan untuk memberikan contoh yang sesuai sub materi yang akan
dijelaskan, menentukan metode pembelajaran yang akan diterapkan serta me-
nentukan model pembelajaran.30
Berdasarkan uraian di atas, dapat diasumsikan, guru Madrasah Aliyah Al-
Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi menyusun perencanaan pembelajaran yang
berkaitan dengan kesiapan materi meliputi penguasaan bahan pelajaran yang akan
disampaikan kepada peserta didik. Penguasaan ini tercermin dari pemahaman yang
utuh tentang materi pokok yang ada dalam kurikulum dan diperkaya dengan
wawasan keilmuan mutakhir. Ketersediaan perangkat pembelajaran ini meskipun
29Kamaruddin, Guru Akidah Akhlak Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 20 Januari 2018.
30Ilham Muin, Guru Fikih, Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 20 Januari 2018.
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belum sempurna, namun dapat dikatakan sudah lengkap. Adanya perangkat
pembelajaran yang lengkap ini sudah diwajibkan untuk semua guru.
Peneliti melanjutkan wawancara kepada salah seorang guru Bahasa Arab
pada Madrasah Aliyah Al-Khairaat Balamoa Kabupaten Sigi menjelaskan sebagai
berikut:
Khusus penyusunan RPP memuat: Identitas, kompetensi inti; kompetensi
dasar; indikator pencapaian kompetensi; tujuan pembelajaran; materi
pembelajaran yang akan disampaikan; pendekatan, model dan metode;
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, penutup; penilaian pembelajaran,
remedial dan pengayaan; dan media, alat/bahan, serta sumber belajar.31
Berdasarkan hasil wawancara di atas menujukkan bahwa komponen Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada Madrasah Aliyah Al-Khairaat Balamoa
Kabupaten Sigi meliputi kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran,
alat/bahan/sumber belajar, penilaian proses dan hasil kegiatan belajar dengan
mempertimbangkan yang hendak dikembangkan melalui pokok bahasan dalam
bidang studi yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik; kegiatan
pembelajaran yang meliputi materi, metode, sarana dan sumber pelajaran; penilaian
terhadap peserta didik untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyerap
materi yang diberikan serta mengukur keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas
pembelajaran.
31Jumriani Azhar, Guru Bahasa Arab pada Madrasah Aliyah Al-Khairaat Balamoa
Kabupaten Sigi, Wawancara, Sigi, 23 Januari 2018.
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Masih berkaitan dengan penyusunan perencanaan pembelajaran, peneliti
mengadakan wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe
Kabupaten Sigi yang menguraikan bahwa perencanaan pembelajaran meliputi:
Mengidentifikasi, menetapkan spesifikasi, kualifikasi perubahan tingkah laku
dan kepribadian peserta didik, memilih sistem pendekatan (model) pembela-
jaran, memilih dan menetapkan prosedur dan metode, menetapkan standar
keberhasilan.32
Berdasarkan hasil wawancara di atas, tergambar bahwa pertimbangan dan
yang diperhatikan guru di Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi
dalam perencanaan pembelajaran beragam. Hasil wawancara di atas, menunjukkan
bahwa dalam perencanaan pembelajaran guru pendidikan Agama Islam pada
Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi mempertimbangkan dan
memperhatikan, integritas guru itu sendiri, kemampuan peserta didik yang memiliki
tingkat multikultural, sehingga guru harus merancang berbagai langkah strategis
agar proses pembelajaran berjalan dengan efektif, semua peserta didiknya bisa men-
capai kompetensinya sesuai dengan harapan tanpa ada yang terdiskriminasi.
Dalam perencanaan pembelajaran pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
beberapa hal diperhatikan dan dipertimbangkan oleh guru pendidikan Agama Islam
sebagaimana yang dikemukakan oleh salah seorang guru Bahasa Arab Madrasah
Aliyah Al-Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi, sebagai berikut:
Yang diperhatikan guru di antaranya; penentuan tujuan pembelajaran,
mempertimbangkan waktu, strategi optimum, alat dan sumber, serta kegiatan
pembelajaran dan evaluasi, serta kemampuan saya sendiri dalam menerapkan
32Aspan, Kepala Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi, Wawancara, Sigi,
16 Januari 2018.
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yang telah direncanakan, serta kemampuan peserta didik, bahkan saya
memperhatiikan lingkungan madrasah. Tujuannya agar dapat mencapai
tujuan yang maksimal.33
Berdasarkan pendapat tersebut di atas, dapat dipahami bahwa dalam
perencanaan pembelajaran pada Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pakuli Kabupaten
Sigi, guru menyusun rencana pembelajaran untuk mempermudah dan meningkatkan
proses kegiatan pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar, makin baik
perencanaan yang dibuat, akan makin mudah pelaksanaan kegiatan pembelajaran,
sehingga makin tinggi hasil yang dapat dicapai. Penyusunan perencanaan
pembelajaran dimaksudkan untuk menyatukan ketrampilan atau kemampuan guru
dalam menyiapkan materi pembelajaran, merencanakan strategi dan merencanakan
evaluasi pembelajaran.
Untuk memperkuat hasil wawancara di atas peneliti melakukan observasi
pada kegiatan pembelajaran pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi. Hasil observasi
menunjukkan bahwa semua guru pendidikan Agama Islam telah mempersiapkan dan
merencanakan pembelajaran yang akan diajarkan. Meskipun di sisi lain masih ada
guru ditemukan yang mengajar mata pelajaran yang sama memiliki RPP yang persis
sama.
Ada juga yang memiliki RPP yang sama dengan RPP ditahun pelajaran
sebelumya. Hal ini mengindikasikan bahwa ada pengkopian RPP baik dikopi dari
orang lain maupun dikopi dari dokumen RPP sebelumnya. Tentunya ketika ini
terjadi, maka kemampuan guru dalam merumuskan rencana pembelajaran patut
33Hj. St.  Salehah, Guru Bahasa Arab, Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pakuli Kabupaten
Sigi,Wawancara, Sigi, 18 Januari 2018..
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dipertanyakan. Karena pada hakekatnya RPP harus mengalami pengembangan sesuai
hasil evaluasi dari guru terhadap RPPnya sendiri setiap setelah melaksanakan
pembelajaran.
Hasil temuan tersebut peneliti mengkonfirmasi kepada kepala Madrasah
Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi menjelaskan bahwa:
Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam setiap suvervisi di awal semester, saya
sebagai kepala madrasah sering mendapati dokumen administrai
pembelajaran yang sama, terutama RPP. Namun dalam hal ini perlu diketahui
bahwa dokumen itu nantinya tetap diubah sesuai dengan apa yang tejadi pada
proses pembelajaran yang sesungguhnya. Maka secara kelengkapan
administrasi hal seperti itu saya maklumi. Namun dalam hal penanda
tanganan dokumen terutama RPP, saya biasa mencari dokumen RPP yang
terisi dengan coretan perbaikan dari guru itu sendiri dan kemudian saya
menandatangani perbaikannya. Jadi dalam menandatangani RPP saya tidak
langsung tanda tangan semua melainkan 2 atau 3 RPP yang telah diajarkan
telah diperiksa.34
Agar penjelesan wawancara kepala Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe
Kabupaten Sigi lebih akurat lagi peneliti lebih lanjut melakukan observasi terhadap
komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dipersipakan pada
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
Adapun hasil observasi dalam komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) meliputi standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran,
alat/bahan/sumber belajar, penilaian proses dan hasil kegiatan belajar dengan
mempertimbangkan yang hendak dikembangkan melalui pokok bahasan dalam
bidang studi yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik; kegiatan
34Aspan, Kepala Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi, Wawancara, Sigi,
16 Januari 2018.
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pembelajaran yang meliputi materi, metode, sarana dan sumber pelajaran; penilaian
terhadap peserta didik untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyerap
materi yang diberikan serta mengukur keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas
pembelajaran.
Dalam merencanakan pembelajaran guru pendidikan Agama Islam pada
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi memperhatikan hubungan antara tujuan
pengajaran, kegiatan pembelajaran dan penilaian. Karena ketiga aspek tersebut
saling berkaitan satu sama lain. Pada prinsipnya pembuatan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) ringkas, tetapi terlihat langkah-langkah yang jelas.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh guru Pendidikan
Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi disusun secara lengkap,
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, kreativitas, sesuai dengan bakat, minat, perkembangan
fisik dan psikologis peserta didik, dan sistematis sehingga mudah dipahami dan
dilaksanakan dalam proses pembelajaran. Dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) kaya akan inovasi sesuai dengan spesifikasi materi ajar dan
lingkungan belajar peserta didik (sumber daya alam dan budaya lokal, kebutuhan
masyarakat serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi).
Penyusunan RPP menerapkan prinsip-prinsip pedagogis sehingga peserta
didik memperoleh pengalaman belajar yang efektif dalam mengembangkan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Rancangan RPP kaya akan inovasi sesuai dengan spesifikasi materi ajar
dan lingkungan belajar peserta didik (sumber daya alam dan budaya lokal, kebutuhan
masyarakat serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi).
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Untuk memastikan kebenaran dari hasil wawancara dengan pengawas
peneliti melanjutkan observasi di kelas saat pembelajaran berlangsung untuk
membuktikan apakah guru Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi berpedoman pada RPP saat pembelajaran berlangsung
Berikut hasil observasi yang divisualisasikan dalam bentuk tabel:
Tabel: 4.3.
Guru Pendidikan Agama Islam Melaksanakan Pembelajaran Berpedoman





























1 MA Al-Muhibba SouloweKabupaten Sigi 4 4 4 4 4
2 MA Al-Khairaat Pakuli KabupatenSigi 3 3 3 3 4
3 MA Al-Khairaat Sibalaya KabupatenSigi 4 3 3 3 2
4 MA Al-Khairaat BalamoaKabupaten Sigi 2 4 3 2 3
5 MA DDI Lonja Kabupaten Sigi 3 4 2 2 3
6 MA Al-Khairaat Pulu DoloKabupaten Sigi 2 1 1 3 2
7 MA Al-Istiqamah NgatabaruKabupaten Sigi 3 1 3 1 2
8 MA Wumbulangi Kabupaten Sigi 3 2 1 3 1
Jumlah Rata-rata Nilai 3 2.75 2.5 2.62 2.62 2.7
Sumber Data: Hasil Observasi pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
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Keterangan:
Angka 4 =Amat Baik dalam Berpedoman pada RPP
Angka 3 =Baik dalam Berpedoman pada RPP
Angka 2 =Cukup dalam Berpedoman pada RPP
Angka 1 =Kurang Berpedoman pada RPP











Berdasarkan histogram hasil observasi pelaksanaan pembelajaran di kelas
pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi terlihat bahwa guru melaksanakan
pembelajaran berpedoman pada RPP yang dikategorikan sangat baik mencapai 9
orang guru atau 22%, guru melaksanakan pembelajaran berpedoman pada RPP yang
dikategorikan baik 16 orang guru atau 40%, guru melaksanakan pembelajaran
berpedoman pada RPP yang dikategorikan cukup 9 orang guru atau 23%, guru
melaksanakan pembelajaran berpedoman pada RPP yang dikategorikan kurang 6
orang guru atau 15%.
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Berdasarkan hasil trianggulasi metode yaitu wawancara, observasi, dan
analisis dokumentasi peneliti menegaskan bahwa guru Pendidikan Agama Islam
pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi masih ada yang melksanakan pembelajaran
dengan tidak berpedoman pada RPP saat melaksanakan pembelajaran di kelas.
Berdasarkan pengecekan melalui uji tringgulasi dengan mengecek secara
berulang, mencocokkan dan membandingkan data dari berbagai sumber, baik
dokumentasi, obsevasi, maupun wawancara maka dapat dipastikan bahwa guru
Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi belum maksimal
menyiapkan perencanaan pembelajaran dalam melaksanakan pembelajaran.
Meskipun guru Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten
Sigi telah menyiapkan RPP dan bahkan telah disusun secara lengkap, interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, kreativitas, sesuai dengan bakat, minat, perkembangan fisik dan
psikologis peserta didik, dan sistematis sehingga mudah dipahami dan dilaksanakan
dalam proses pembelajaran., akan tetapi dalam pelaksanaan pembelajaran masi ada
beberapa orang guru yang belum berpedoman pada RPP saat mengajar.
Jika diperhatikan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi RPP yang
disusun oleh guru sudah baik, akan tetapi masih ada guru yang belum berpedoman
pada RPP saat pelaksanaan pembelajaran di kelas.
Peneliti melakukan wawancara dengan pengawas untuk memastikan apa
penyebab sehingga masih ada guru yang tidak membawa RPP pada saat
pembelajaran berlangsung di kelas pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi, sebagai
berikut:
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Sebenarnya saya sebagai pengawas selalu memperingatkan agar guru
membawa RPP saat pembelajaran di kelas akan tetapi ada saja alasan guru,
khususnya guru yang sudah tua dan merasa senior biasanya cuek. Misalnya
suatu ketika saya tanya mana RPP-nya? Kenapa tidak membuat RPP?
Jawabannya ada di file. Ketika saya minta mengambilnya, dia tidak datang
lagi kepada saya sampai waktu selesai.35
Wawancara selanjutnya bersama kepala madrasah Aliyah al-Khairaat
Kabeloa Pewunu Kabupaten Sigi, sebagai berikut:
Peneliti juga bertanya kepada kepala madrasah tentang hal tersebut sebagian
kepala madrasah menyatakan bahwa semua guru di sini ditekankan membuat
RPP dan menggunakannya dalam proses pembelajaran, kalau ada yang tidak
membawa kemungkinan hanya lupa.36
Pada dasarnya semua guru telah membuat RPP terlebih lagi untuk keperluan
alat bukti dalam pelaksanakan akreditasi, karena peneliti menelusuri dokumen
pengembangan silabus, RPP yang dibuat guru, ternyata terdapat beberapa bundle
silabus dan RPP bahkan terdapat program tahunan dan program semester,
pengembangan bahan ajar dan media, kisi-kisi soal yang diperlihatkan oleh beberapa
madrasah.
Sebagian besar guru pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi, sebelum
melaksanakan pembelajaran guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) sebagai acuan dalam pembelajaran agar proses pembelajaran terarah dan
mudah dievaluasi keberhasilan guru dalam menerapkan yang telah dirancang
seebelumnya, dan mampu mendeteksi hasil belajar peserta didik. Hanya masih ada
35Sugiono Lasa, Pengawas Pendidikan Agama Islam, Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 27 Januari 2018.
36Fitriani, Kepala Madrasah Aliyah al-Khairaat Kabeloa Pewunu Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 27 Januari 2018.
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guru yang tidak membawa saat melaksanakan pembelajaran di kelas dengan berbagai
alasan dan angkanya mencapai 25%. Artinya masih ada guru tidak mau repot dengan
prosedur-prosedur yang berkaitan dengan RPP.
Melihat hal tersebut perlu pembinaan secara serius melalui pembinaan yang
bersifat interaksi langsung antara kepala madrasah dan pengawas dengan para guru.
Artinya para kepala dan pengawas pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi dituntut
mampu membuat program pengembangan madrasah yang lebih maju. Maka kepala
madrasah, pengawas, dan pihak pemerintah harus mampu membuat perubahan ke
arah yang lebih maju terutama dalam menciptakan pendidikan yang bermutu, guru
yang profesional sehingga dapat meningkatkan kualitas peserta didik pada Madrasah
Aliyah Kabupaten Sigi.
2. Kemampuan Melaksanakan Proses Pembelajaran yang Bermutu
Proses pembelajaran yang bermutu pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
terkait dengan proses membelajarkan peserta didik atau membuat peserta didik
mampu belajar dengan mudah dan terdorong oleh kemauannya sendiri untuk
mempelajari apa yang disusun dalam kurikulum sebagai kebutuhan peserta didik.
Dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat tiga kegiatan pertama kegiatan
pendahuluan; kedua kegiatan inti pembelajaran; dan ketiga penutup. Untuk
menemukan data yang valid dan akurat, maka peneliti melakukan pengumpulan dan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, sebagai berikut:
a. Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran terlihat jelas bahwa langkah-
langkah pendahuluan pembelajaran tersebut berjalan dengan baik berdasarkan
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pengamatan yang peneliti lakukan saat guru Pendidikan Agama Islam pada
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi melaksanakan proses pembelajaran di kelas, semua
langkah-langkah kegiatan pendahuluan pembelajaran telah dilaksanakan. Meskipun
masih ada guru belum maksimal, tapi gurunya sudah berupaya menyampaikannya
sesuai dengan hirarkinya.
Guru juga sudah berupaya menerapkan langkah-langkah kegiatan
pendahuluan pembelajaran yang telah disusunnya dalam RPP, dan semuanya sedikit
banyak telah berjalan sesuai yang direncanakan serta sesuai pula dengan waktu yang
tersedia.
Adapun kegiatan pendahuluan dalam prsoses pembelajaran guru menyiapkan
peserta didik baik kesiapan fisik maupun kesiapan mental, guru memberi salam guru
dan peserta didik berdoa, guru memberikan motivasi pada peserta didik, dan guru
menjelaskan KD dan indikator yang ingin dicapai.
Untuk mendapat data yang akurat tentang pelaksanaan pendahuluan dalam
pembelajaran peneliti melakukan wawancara dan observasi, sebagai berikut:
1) Menyiapkan peserta didik
Hasil wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pakuli
Kabupaten Sigi menyatakan:
Dalam pengamatan yang pernah dilakukan di kelas, guru Pendidikan Agama
Islam guru memang telah mampu melaksanakan langkah-langkah kegiatan
pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan dalam RPP. Misalnya
dalam kegiatan pendahuluan atau kegiatan awal: guru menyiapkan peserta
didik baik kesiapan fisik maupun kesiapan mental.37
37Zubair, Kepala Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi,Wawancara, Sigi, 18
Januari 2018.
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Berdasarkan pernyataan kepala Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pakuli
Kabupaten Sigi di atas, jelas bahwa guru Pendidikan Agama Islam pada Madrasah
Aliyah Kabupaten Sigi, telah dapat menerapkan pembelajaran sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran.
2) Mengucapkan salam dan doa
Kegiatan pendahuluan dalam proses pembelajaran pada Madrasah Aliyah Al-
Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi berarti kegiatan membuka pelajaran yang
merupakan usaha guru untuk menciptakan suasana siap mental dan menimbulkan
perhatian peserta didik agar terpusat kepada apa yang akan dipelajari.
Untuk mengetahui kegiatan pendahuluan dalam pelaksanaan pembelajaran
pada Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi, peneliti melakukan
observasi pada tiap-tiap kelas. Hasilnya semua guru memberi salam dan berdoa di
awal pembelajaran.
3) Memberikan motivasi pada peserta didik
Guru pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
memberikan motivasi pada peserta didik untuk membangkitkan motivasi belajar
peserta didik, meskipun membangkitkan motivasi belajar peserta didik bukanlah
perkara yang mudah, untuk itu guru profesional perlu mengenal peserta didik dan
mempunyai kesanggupan kreatif untuk membangkitkan motivasi belajar peserta
didik.
Peneliti mewawancarai beberapa guru pendidikan Agama Islam pada
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi untuk mendapatkan data akurat tentang guru
memberikan motivasi pada peserta didik, sebagai berikut:
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Wawancara dengan guru Akidah Akhlak, Madrasah Aliyah Al-Muhibba
Soulowe Kabupaten Sigi, sebagai berikut:
Setiap kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran saya memotivasi peserta
didik, karena saya mengajar sesuai pedoman RPP, dalam RPP tercantum ada
memotivasi peserta didik. Dalam memotivasi peserta didik, saya sebagai
guru memberikan dorongan untuk mendinamiskan potensi peserta didik,
menumbuhkan peran aktif dan daya cipta (kreatifitas), sehingga peserta didik
mau belajar terus menerus. Adapun cara teknisnya yaitu memberi angka
dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan  peserta didik. Angka-angka
yang baik bagi peserta didik merupakan motivasi yang sangat kuat, meskipun
pencapaian angka-angka seperti itu belum merupakan hasil belajar yang
sejati. Oleh karenanya diupayakan dalam memberikan angka yang terkait
dengan nilai yang terkandung dalam setiap pengetahuan, sehingga tidak
hanya  nilai   kognitif  saja, melainkan juga keterampilan dan apektifnya.
Tetapi dalam kenyataannya juga banyak peserta didik bekerja atau belajar
hanya ingin naik kelas saja, tidak mempedulikan prestasi.38
Kemampuan guru pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi memotivasi peserta
didik, merupakan salah satu indikator profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam, karena memotivasi peserta didik dalam proses pembelajaran
merupakan hal yang sangat penting, sebab kemungkinan besar keadaan peserta didik
itu dinamis, berubah-ubah dan juga mungkin komponen-komponen lain dalam proses
pembelajaran ada yang kurang menarik bagi peserta didik, sehingga diperlukan
motivasi.
Wawancara dengan guru mata pelajaran SKI Madrasah Aliyah Al-Khairaat
Pakuli Kabupaten Sigi, sebagai berikut:
Memotivasi peserta didik di awal pembelajaran itu mutlak saya lakukan
untuk menumbuhkan motivasi peserta didik agar bersemangat untuk
mengikuti pelajaran dan menerima materi pelajaran yang dipelajari. Diantara
38Fildan Ahmad, Guru Akidah Akhlak, Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten
Sigi, Wawancara, Sigi, 16 Januari 2018.
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pemberian motivasi dengan memberi hadiah bagi yang bisa menjawab
pertanyaan guru. Biasa juga yang di awali kompetisi sederhana seperti siapa
yang tercepat menjawab pertanyaan guru maka diberi hadiah yang sederhana
saja. Kompetensi ini baik antar individu maupun kelompok yang menurut
saya dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik 39
Berdasarkan wawancara di atas dapat dikatakan bahwa berdasarkan indikator
memotivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Guru pada Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi memotivasi peserta didik berfungsi sebagai penggerak atau
pendorong usaha serta pencapaian prestasi. Peserta didik melakukan suatu usaha
karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam proses pembelajaran
akan menunjukkan hasil yang baik.
Wawancara dengan guru mata pelajaran guru Bahasa Arab, Madrasah Aliyah
Al-Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi Kabupaten Sigi, sebagai berikut:
Memotivasi peserta didik dalam kegiatan pendahuluan tidak bisa diabaikan
karena dengan memotivasi peserta didik bertujuan mengembangkan aktivitas
dan mengarahkan serta memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan
belajar. Saya memotivasi peserta didik dengan cara sederhana yaitu memberi
pujian, apabila ada peserta didik yang sukses atau berhasil menyelesaikan
tugas dengan baik, bisa menjelaskan pelajaran yang sebelumnya, dan jika ada
yang disiplin, intinya jika ada peserta didik yang melakukan kegiatan positif
yaa.. diberi pujian agar bisa dicontoh teman-temannya.40
Guru memotivasi peserta didik dengan memberi pujian dianggap bermanfaat
kepada peserta didik, karena adanya motivasi berprestasi yang tinggi dalam diri
peserta didik merupakan syarat agar peserta didik terdorong oleh kemauannya
39Muzawwir Fardin, Guru Mata Pelajaran SKI Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pakuli
Kabupaten Sigi, Wawancara, Sigi, 18 Januari 2018.
40Nelli Artin, Guru Bahasa Arab, Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi
Kabupaten Sigi, Wawancara, Sigi, 20 Januari 2018.
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sendiri untuk mengatasi berbagai kesulitan belajar yang dihadapinya, dan lebih
lanjut peserta didik akan sanggup untuk belajar sendiri. Jika peserta didik
mempunyai motivasi yang bagus maka hasil belajarnya akan optimal. Selain itu
motivasi juga berfungsi sebagai pendorong usaha mencapai prestasi
Wawancara dengan guru fikih pada Madrasah Aliyah DDI Lonja Kabupaten
Sigi, sebagai berikut:
Setiap dalam kegiatan pendahuluan saya memotivasi peserta didik agar
semangat mengikuti pelajaran dan peserta didik diberi motivasi supaya
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi peserta didik
berkreativitas, sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Selain
itu membandingkan dengan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang
telah diketahui peserta didik, atau guru menjelaskan konsepnya terlebih
dahulu baru kemudian uraian secara terinci 41
Berdasarkan uraian wawancara bersama dengan informan dapat dipastikan
bahwa guru Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi dalam
kegiatan pendahuluan pembelajaran memotivasi peserta didik secara kontinyu dalam
setiap awal pembelajaran, meskipun masing-masing guru memiliki metode masing-
masing dalam menerapkan pemberian motivasi tersebut, misalnya ada guru memberi
angka/nilai, hadiah, kompetisi, dan pujian.
Sangat penting memotivasi peserta didik secara kontinyu dalam setiap awal
pembelajaran karena peserta didik terdorong oleh kemauannya sendiri untuk
mengatasi berbagai kesulitan belajar yang dihadapinya dan lebih lanjut peserta didik
akan sanggup untuk belajar sendiri. Motivasi sangat menentukan prestasi belajar
41Dewi Sinta, Guru Fikih, Madrasah Aliyah DDI Lonja Kabupaten Sigi, Wawancara, Sigi, 25
Januari 2018.
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peserta didik adalah motivasi peserta didik itu sendiri untuk berprestasi yang tinggi
dalam dirinya sering dijumpai peserta didik yang memiliki intelejensi yang tinggi
tetapi prestasi belajar yang dicapainya rendah, akibat kemampuan intelektual yang
dimilikinya kurang/tidak berfungsi secara optimal.
4) Menjelaskan KD dan Indikator yang ingin dicapai
Guru menjelaskan KD dan indikator yang ingin dicapai kepada peserta didik
tetapi tidak hanya menyampaikan pengetahuan tetapi juga berusaha membuat
pengetahuan yang disampaikan benar-benar diterima, dipahami dan bermanfaat baik
bagi peserta didik
Peneliti mewawancarai guru SKI, Madrasah Aliyah DDI Lonja Kabupaten
Sigi, sebagai berikut:
Dalam proses pembelajaran saya selalu menyampaikan kompetensi dasar dan
indikator yang ingin dicapai, tujuan pelajaran dengan mengemukakan secara
spesifik dan singkat supaya memungkinkan peserta didik memperoleh
gambaran yang jelas mengenai hal-hal yang akan dipelajari dan cara yang
hendak ditempuh dalam mempelajari materi pembelajaran, agar sasaran ini
tetap terjaga, maka tentukan terlebih dahulu topik-topik yang akan diuji
dalam ulangan. Dengan berbekalkan susunan topik ulangan tersebut, maka
setiap kali guru mengajar, fokus guru akan tetap tertuju pada topik yang akan
diujiankan dan bukannya melebar pada topik-topik lain.42
Wawancara selanjutnya dengan guru pada Madrasah Aliyah DDI Lonja
Kabupaten Sigi, sebagai berikut:
Dalam pendahuluan pembelajaran dilakukan yaitu mengemukakan tujuan dan
batas-batas tugas, menyarankan langkah-langkah yang akan dilakukan,
mengingatkan masalah pokok yang akan dibahas, dan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang relevan dang materi yang akan dipelajari, serta
42Muhammad Arafah, Guru SKI, Madrasah Aliyah DDI Lonja Kabupaten Sigi, Wawancara,
Sigi, 25 Januari 2018.
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membuat kaitan pelajaran dengan menghubungkan materi yang telah
dikuasai peserta didik dengan materi yang akan disampaikan.43
Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat dipastikan bahwa guru
Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi menjelaskan KD
dan indikator yang ingin dicapai untuk mengantarkan peserta didik kepada suatu
permasalahan atau tugas yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi dan
menjelaskan tujuan pembelajaran atau KD yang akan dicapai dan menyampaikan
garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan
peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan atau tugas.
5) Penampilan Guru
Penampilan guru Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten
Sigi telah memenuhi standar yang telah ditentukan. Hal ini didukung oleh kesadaran
guru bahwa guru itu sebagai tauladan bagi peserta didiknya. Berpenampilan menarik
merupakan salah satu kunci dari personal Appearance untuk mendapatkan a good
first impression. Hal ini karena Pada dasarnya personal appearance bertujuan untuk
membangun good first impression.
Peneliti melakukan wawancara dengan guru Fikih, Madrasah Aliyah Al-
Khairaat Balamoa Kabupaten Sigi, sebagai berikut:
Guru memang perlu tampil prima pada waktu memberikan pembelajaran di
dalam kelas, ibarat seperti pemain dan penonton. Jadi guru berperan sebagai
pemain, dan peserta didik berperan sebagai penonton. Maka pemain harus
mempunyai rasa percaya diri sehingga penonton akan cepat menangkap
pesan-pesan yang diberikan. Jadi seorang guru selalu berpenampilan prima
43Muhammad Ikhsan, Guru Fikih, Madrasah Aliyah Al-Khairaat Balamoa Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 23 Januari 2018.
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agar peserta didik mempunyai motivasi belajar yang tinggi, karena guru
sebagai tauladan bagi peserta didiknya.44
Penampilan guru profesional dapat menentukan identitas, kepribadian
maupun watak seseorang. Itulah sebabnya dalam ber make up secara natural, ada
keseimbangan, Selain itu yang tidak kalah penting untuk diperhatikan dalam
berbusana profesional adalah bahan/kain yang digunakan, keserasian antara model
baju dengan postur tubuh dan asesoris yang digunakan, serta kebersihannya,
perawatan dan pemilihan warnanya dan juga perpaduan warna baju dengan warna
asesoris yang dikenakan.
Peneliti mewawancarai salah seorang guru bidang studi Pendidikan Agama
Islam, sebagai berikut:
Sebagai guru dimadrasah ini harus berpenampilan yang profesional serta
memperhatikan kesehatan fisik, misalnya penampilan rambut disesuaikan
dengan bentuk wajah, jangan terjebak dengan trend ala selebritis karena itu
belum tentu cocok. Tidak hanya dari kecantikan luar saja. Hal ini karena jika
fisik tidak sehat akan sangat terlihat walaupun sudah di make-up, sehingga
mengganggu jalannya komunikasi, terutama komunikasi profesional. Karena
lawan bicara akan merasa tidak nyaman ketika berbicara dengan seseorang
yang sedang kurang sehat, tidak ada gairah, ataupun semangat ketika
berinteraksi.45
Guru bidang studi Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi sebagai Selanjutnya yang kedua adalah tata rias rambut. Model tata
rambut sebaiknya disesuaikan dengan bentuk wajah, jangan terjebak dengan trend
ala selebritis karena itu belum tentu cocok.
44Baharuddin, Guru Fikih, Madrasah Aliyah Al-Khairaat Balamoa Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 23 Januari 2018.
45Mukhlis Siri Guru Akidah Akhlak, Madrasah Aliyah DDI Lonja Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 25 Januari 2018.
147
Salah seorang guru bidang studi Pendidikan Agama Islam, berpendapat bahwa
suri teladan sebagai metode pendidikan yang terbaik dalam menerapkan
kehidupan yang didasari oleh norma-norma Islam termasuk penampilan guru
yang rapih dan gaya pakaian yang cukup formal. Itulah sebabnya
memperhatikan penampilan sangat penting terutama dalam hal berbusana, tata
rias, dan juga kepribadian.46
Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas menunjukkahn bahwa guru
telah memberi keteladanan melalui penampilan guru yang rapih dan gaya pakaian
yang cukup formal, hal ini karena guru dapat memperoleh kredibilitas yang lebih
dari peserta didik ketika mereka berpakaian lebih formal sebagai seorang yang
profesional. Jadi pakaian yang dikenakan oleh guru menjadi penentu dalam
penanaman kesan kepada peserta didik terkait konsekuensi mereka sebagai guru.
Peneliti melakukan observasi terhadap penampilan guru. Hasilnya sebagai
berikut: guru Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
menggunakan model konservatif, tidak mini, tidak transparan, Asesoris sederhana
dan mengenakan sepatu yang tertutup, dan bertumit.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada kegiatan pendahuluan, guru
Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi melaksanakan
dengan baik karena semua guru melaksanakan sesuai kretieria atau indicator
profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu membaca doa
bersama peserta didik, mengabsen, menyampaikan standar kompetensi dan kompe-
tensi dasar yang hendak dicapai, guru memotivasi peserta didik, dan memperhatikan
kesiapan belajar peserta didik baik secara fisik maupun psikis.
46Rajamuddin, Guru Fikih, Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pulu Dolo Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 24 Januari 2018.
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b. Kegiatan Inti dalam Pembelajaran
Guru Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
melaksanakan kegiatan inti mengacu pada pengembangan kurikulum 2013 (K13)
diisyaratkan bahwa proses pembelajaran yang dikehendaki adalah pembelajaran yang
mengedepankan pengalaman personal melalui observasi (menyimak, melihat,
membaca, mendengar), asosiasi, bertanya, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan.
Disebutkan pula, bahwa proses pembelajaran yang dikehendaki adalah proses
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered active learning)
dengan sifat pembelajaran yang kontekstual.
1) Mengamati
Peserta didik sebagai subjek pendidikan, dituntut supaya aktif dalam belajar
mencari informasi dan mengeksplorasi atau secara berkelompok. Berkaitan dengan
hal tersebut peneliti melakukan wawancara dengan guru Bahasa Arab pada
Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi:
Proses mengamati bagian dari kegiatan inti. Di madrasah ini sangat
mendukung karena kelengkapan media pembelajaran berbasis Information
Technology Comunication (ITC) sudah lengkap sehingga proses mengamati
peserta didik difasilitasi melihat tayangan video percakapan dalam bahasa
Arab, karena skenario yang saya siapkan sangat penting dan menentukan
efektifitas proses pembelajaran ini. Karena itu, sebelum menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran, saya mengkaji silabus dengan cermat sehingga
menemukan fakta, prinsip, konsep, proses ataupun prosedur yang nantinya
bisa dijadikan obyek pengamatan melalui tayangan vidio. Meskipun
demikian dalam mengamati npeserta didik memerlukan bimbingan dan
arahan dari kami sebagai guru. Karena masih ada peserta didik tidak paham
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apa yang harus dilakukan selama proses mengamati. Jadi tugas guru dalam
membimbing peserta didik.47
Pada dasarnya yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam pada
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi adalah aktivitas belajar yang dilakukan dalam
proses mengamati dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang
dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada peserta didik, sebab dengan adanya
aktivitas mengamati peserta didik dalam proses pembelajaran terciptalah situasi
belajar aktif sebagai suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan
peserta didik secara fisik, mental intelektual dan emosional guna memperoleh hasil
belajar berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan psikomotor.
Sehubungan dengan hal tersebut peneliti melanjutkan wanwancara dengan
guru al-Qur’an Hadis pada Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi:
Pada kegiatan inti peserta didik diarahkan pada kegiatan mengamati, guru
membuka secara luas dan bervariasi kesempatan peserta didik untuk
melakukan pengamatan melalui kegiatan misalnya melihat, menyimak,
mendengar, dan membaca. Saya sebagai guru lebih banyak memfasilitasi
peserta didik untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk
memperhatikan melihat tayangan video yang telah disiapkan.48
Berdasarkan uraian wawancara di atas, guru Pendidikan Agama Islam pada
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi hanya berperan sebagai fasilitator dan pembimbing
ke arah pengomtimalan pencapaian ilmu pengetahuan yang dipelajari diharapkan
dalam proses pembelajaran peserta didik mau dan mampu mengemukakan pendapat
47Syamsiah Idris, Guru Bahasa Arab, Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten
Sigi, Wawancara, Sigi, 16 Januari 2018.
48Samsinar, Guru al-Qur’an Hadis, Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 16 Januari 2018.
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sesuai dengan apa yang telah dipahami, berinteraksi secara positif antara peserta
didik dengan peserta didik maupun antara peserta didik dan guru apabila ada
kesulitan.
Dalam setiap kegiatan inti guru Pendidikan Agama Islam pada Madrasah
Aliyah Kabupaten Sigi memperhatikan kompetensi yang terkait dengan sikap
seperti jujur, teliti, kerja sama, toleransi, disiplin, taat aturan, menghargai pendapat
orang lain yang tercantum dalam silabus dan RPP. Cara pengumpulan data sedapat
mungkin relevan dengan jenis data yang dieksplorasi, misalnya di laboratorium,
studio, lapangan, perpustakaan, museum, dan sebagainya. Sebelum menggunakannya
peserta didik harus tahu dan terlatih dilanjutkan dengan menerapkannya.
Peneliti mewawancarai guru SKI pada Madrasah Aliyah al-Khairaat Kabeloa
Pewunu Kabupaten Sigi, sebagai berikut:
Pada kegiatan inti ini berfokus pada aktivitas belajar peserta didik seperti
aktivita visual misalnya membaca dan menulis, aktivitas lisan misalnya
bercerita dan berdoa, aktivitas mendengarkan seperti mendengarkan cerita
dan materi, aktivitas gerak seperti memperaktikkan ibadah, aktivitas menulis
seperti mengarang dan menganalisis, setelah itu pemberian umpan balik, dan
latihan lanjutan kepada peserta didik. Tentu semua itu disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik. Berhubung di madrasah ini belum lengkap media
pembelajaran berbasis Information Technology Comunication (ITC) maka
saya memfasilitasi peserta didik untuk membaca sumber dari buku peserta
didik (mengamati fakta, mengamati konsep, mengamati prinsip, mengamati
proses, mengamati prosedur di dalam buku peserta didik).49
Guru Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
menerapkan aktivitas belajar peserta didik seperti aktivita visual untuk
49Muhammad Amir, Guru SKI, Madrasah Aliyah al-Khairaat Kabeloa Pewunu Kabupaten
Sigi, Wawancara, Sigi, 27 Januari 2018.
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membelajarkan peserta didik dalam mengembangkan keterampilan berpikir yang
otentik serta menjadi pelajar mandiri. Pembelajaran berdasarkan aktivitas belajar
peserta didik seperti aktivita visual tidak dirancang untuk membantu guru
memberikan informasi yang sebanyak-banyaknya kepada peserta didik, akan tetapi
diterapkan untuk membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir dan
keterampilan intelektual, melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata dan
menjadi pembelajaran yang mandiri.
Hasil wawancara dengan guru Fikih pada Madrasah Aliyah Wumbulangi
Kabupaten Sigi:
Bisa dimaklumi karena saya menerapkan secara sederhana saja karena di
madrasah ini belum lengkap media pembelajaran berbasis Information
Technology Comunication (ITC), maka peserta didik difasilitasi hanya
melihat demonstrasi pelksanaan pelaksanaan shalat yang didemonstrasikan
oleh teman yang dianggap telah mahir. Tentu pelaksanaannya disesuikan
dengan karakteristik peserta didik agar pelaksanaannya lebih efektif.50
Pada kegiatan inti guru Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi mengalami hambatan dari sarana dan prasarana yang merupakan
salah satu dari sekian hal yang wajib dimiliki oleh sebuah lembaga pendidikan
disamping kurikulum dan tenaga kependidikan. madrasah yang terbatas sarana dan
prasarana mengakibatkan tidak semua kompetensi dasar dapat tuntas dilaksanakan.
Ada beberapa bagian kompetensi dasar yang diberikan secara teori saja. Itulah
sebabnya disesuaikan dengan sarana dan prasarna yang tersedia begitu pula dengan
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran.
50Marwati, Guru Fikih, Madrasah Aliyah WumbulangiKabupaten Sigi, Wawancara, Sigi, 29
Januari 2018.
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Pada kegiatan inti guru Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi menyesuikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran,
yang meliputi proses observasi, menanya, mengumpulkan informasi, asosiasi, dan
komunikasi. Untuk pembelajaran yang berkenaan dengan KD yang bersifat prosedur
untuk melakukan sesuatu, guru memfasilitasi agar peserta didik dapat melakukan
pengamatan terhadap pemodelan/demonstrasi oleh guru dan peserta didik menirukan
selanjutnya guru melakukan pengecekan dan pemberian umpan balik, dan latihan
lanjutan kepada peserta didik.
Peserta didik terlibat secara aktif dalam kegiatan-kegiatan pembelajaran
yang melibatkan para pelajar dalam melakukan suatu hal dan memikirkan apa yang
sedang mereka lakukan. Bukan hanya guru yang aktif dalam menyampaikan materi
ajar, namun peserta didik mengamati dan merespon timbal balik dari apa yang telah
disampaikan oleh guru dan mereka lakukan seperti aktivitas mendengarkan cerita
dan materi baik dari guru maupun dari teman, aktivitas gerak seperti memperak-
tikkan ibadah, dan aktivitas menulis.
Dalam pembelajaran di kelas Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi berusaha untuk merancang dan melaksanakan pembelajaran
semaksimal mungkin agar peserta didik dapat terlibat aktif dalam pembelajaran.
Keterlibatan peserta didik secara aktif dalam pebelajaran ini dimaksudkan agar
peserta didik dapat mengetahui dan mencerna bahan ajar yang disampaikan oleh
guru secara benar dan mendalam.
2) Menanya
Menanya merupakan lanjutan dari proses pengamatan, setelah peserta didik
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terlibat dengan proses pengamatan secara visual baik itu berupa gambar atau apapun
yang telah disiapkan oleh guru. Dalam kegiatan menanya guru Pendidikan Agama
Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi memberikan kesempatan kepada
peserta didik membuat dan mengajukan pertanyaan, secara luas kepada peserta
didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dan dibaca . Pada
dasarnya keterampilan bertanya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam
rangka meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran, yang sekaligus
merupakan bagian dari keberhasilan dalam pengelolaan instruksional dan
pengelolaan kelas. Melalui keterampilan bertanya guru mampu mendeteksi
hambatan proses berpikir di kalangan peserta didik dan sekaligus dapat
memperbaiki dan meningkatkan proses belajar di kalangan peserta didik.
Peneliti mewawancarai guru Akidah Akhlak, Madrasah Aliyah Al-Khairaat
Pulu Dolo Kabupaten Sigi:
Pada kegiatan inti ini diberikan secara luas kepada peserta didik untuk
bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca. saya sebagai guru
bertugas membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan pertanyaan,
tentang hasil pengamatan objek yang konkrit dengan fakta, konsep, dan
prosedur, serta pertanyaan yang bersifat faktual.51
Ketika pembelajaran berlangsung, guru bisa bertanya kepada peserta didik
tentang apa yang mereka amati atau guru bisa meminta peserta didik untuk bertanya
atas apa yang mereka amati yang belum dipahami, proses menanya menjalin interaksi
peserta didik dengan guru dan dapat memberikan pancingan terhadap peserta didik
agar berfikir kritis serta interaktif.
51Noer Jamiatun, Guru Akidah Akhlak, Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pulu Dolo Kabupaten
Sigi, Wawancara, Sigi, 24 Januari 2018.
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Peneliti melakukan observasi berkaiatan dengan kegiatan menanya pada
Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pulu Dolo Kabupaten Sigi. Hasil observasi terlihat
peserta didik membuat pertanyaan yang relefan dengan materi pembelajaran, peserta
didik mengajukan pertanyaan yang sudah dibuat kepada guru, teman dalam kelompok
atau sumber belajar lainnya, peserta didik melakukan tanya jawab, melakukan diskusi
tentang informasi yang relefan dengan topik pembelajaran yang belum diketahui,
peserta didik menanyakan informasi tambahan yang ingin diketahui, peserta didik
menanyakan informasi yang sudah diketahui sebagai klarifikasi.
Peneliti mewawancarai guru SKI pada Madrasah Aliyah al-Khairaat Kabeloa
Pewunu Kabupaten Sigi, sebagai berikut:
Dalam kegitan inti saya sebagai guru melatih dan membimbing peserta didik
agar mampu mengajukan pertanyaan pengetahuan. Pertanyaan ini merupakan
pertanyaan penalaran yang menuntut peserta didik untuk dapat
mengungkapkan kembali pengetahuan tentang fakta, kejadian, definisi dan
sebagainya. Peserta didik hanya dituntut mengingat kembali apa yang
dipelajarinya pada saat itu. Kata-kata yang sering digunakan untuk
pertanyaan pengetahuan ini antara lain: apa?, siapa?, bilamana?, di mana?,
sebutkan!, ingatlah istilah, kemukakan definisi!, pasangkan!, berilah nama!,
dan golongkan!.52
Makna menanya dalam kegiatan init sebagai kegiatan pembelajaran yang
dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak
dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke
pertanyaan yang bersifat hipotetik). Kompetensi yang dikembangkan adalah
52Andi Muammar, Guru SKI, Madrasah Aliyah al-Khairaat Kabeloa Pewunu Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 27 Januari 2018.
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mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan
untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang
hayat.
Peneliti mewawancarai guru Al-Qur’an Hadis, Madrasah Aliyah
Wumbulangi Kabupaten Sigi, sebagai berikut:
Saya membimbing peserta didik agar mampu melakukan pertanyaan
pemahaman agar menyenangkan, sehingga merasa nyaman dan betah dalam
belajar. Salah satunya jika peserta didik mampu melakukan pertanyaan
pemahaman. Peserta didik dikatakan memahami sesuatu berarti ia telah dapat
mengorganisasikan dan mengutarakan kembali apa yang dipelajarinya dengan
menggunakan kalimatnya sendiri (bertanya). Beberapa kata yang sering
digunakan untuk pertanyaan pemahaman adalah: bedakanlah, terangkan,
simpulkan, bandingkanlah, jelaskan dengan kata-katamu sendiri, terjemahkan,
ubahlah, berilah contoh, dan berikan interpretasi. Peserta didik difasilitasi
untuk menggali, mengkaji, memahami permasalahan melalui serangkaian
kegiatan seperti eksplorasi perpustakaan, mencari narasumber langsung
ataupun melakukan percobaan yang pada intinya mereka berusaha untuk
mendapatkan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang muncul.53
Pertanyaan yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam pada
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi yaitu pertanyaan kognitif sebagai pertanyaan yang
dilakukan guru kepada peserta didik dengan tujuan untuk menguji pengetahuan,
pemahaman, dan pendapat peserta didik tentang materi pelajaran mengenai apa yang
sudah dilihat, disimak, dan dibaca pada saat proses pembelajaran berlangsung yang
mengakibatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga
menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan peserta didik ataupun dengan
peserta didik itu sendiri. Pertanyaan yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama
53Farhana Azzahra, Guru Al-Qur’an Hadis, Madrasah Aliyah WumbulangiKabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 29 Januari 2018.
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Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi mengakibatkan suasana kelas menjadi
segar dan kondusif, dimana masing-masing peserta didik dapat melibatkan
kemampuannya semaksimal mungkin.
Sekaitan dengan hal tersebut peneliti mewawancarai kepala Madrasah Aliyah
Al-Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi:
Berdasarkan hasil observasi saya, guru di sini membimbing peserta didik agar
mampu melakukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan. Hal itu sya lihat
sangat menginspirasi peserta didik untuk meningkatkan dan mengembangkan
ranah pengetahuannya. Karena pada saat guru itu bertanya, pada saat itu pula
guru membimbing atau memandu peserta didiknya belajar dengan baik.
Ketika guru menjawab pertanyaan peserta didiknya, ketika itu pula guru
mendorong peserta didik untuk menjadi penyimak dan pembelajar yang baik.
Artinya guru dapat menumbuhkan sikap ingin tahu peserta didik, yang
diekspresikan dalam bentuk pertanyaan.54
Pertanyaan yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam pada
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi membangun suasana pembelajaran dalam kondisi
yang menyenangkan, sehingga merasa nyaman dan betah dalam belajar. Salah satu
upaya mengembangkan suasana pembelajarana yang menyenangkan antara lain yaitu
membimbing peserta didik dalam pertanyaan yang diajukan memiliiki nuansa
psikologis yang hangat dan mendorong semangat belajar yang tinggi.
Berkenaan dengan hal tersebut peneliti melanjutkan wawancara dengan Guru
Akidah Akhlak Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi:
Sebenarnya disadari oleh guru sebagian peserta didik, menanya bukan
sesuatu yang mudah dilakukan walaupun guru telah meminta peserta didik
untuk bertanya, sehingga dibutuhkan bantuan dari guru. Peserta didik
54Taif Talib, Kepala Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi, Wawancara,
Sigi, 20 Januari 2018.
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dibimbing dan difasilitasi untuk bisa mengajukan pertanyaan atau
menemukan hal-hal yang perlu dipertanyakan, perlu diperjelas dan dibimbing
agar mempunyai kemampuan mencari dan menemukan penjelasan
tambahan fakta, konsep, prinsip atau prosedur tentang dan atau konten yang
terkait dengan hal yang sedang dipelajari. Mislanya peserta didik dibimbing
menanyakan penjelasan tambahan terhadap informasi yang didapat
dari proses mengamati.55
Kegiatan menanya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi memusatkan pada perhatian peserta didik tidak
hanya guru yang aktif dalam pembelajaran, namun peserta didik juga terlibat aktif.
Aktif secara fisik artinya peserta didik menampilkan penampilan fisiknya seperti
gerak tubuhnya dan keikit sertaannya dalam bertanya dan menaggapi setiap aktivitas
pembelajaran. Menuangkan ide-idenya dan kecerdasannya kedalam sebuah tanggapan
dan pertanyaan ketika berdiskusi, dengan tidak meninggalkan etika dan sopan santun
ketika proses pembelajaran tersebut berlangsung. Sehingga pada akhirnya akn
diperoleh kepahaman peserta didik mengenai materi pembelajaran; sikap peserta
didik yang baik, sopan, santun, dan mimik tubuh sesuai; dan skill yang menonjol
sesuai dengan bakat dan minat peserta didik masing-masing.
Sekaitan dengan hal tersebut di atas, peneliti wawancara dengan guru Fikih,
Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi:
Dalam penerapan menanya ini peserta didik dilatih menggunakan pertanyaan,
biasanya diawali bantuan dari guru untuk mengajukan pertanyaan sampai ke
tingkat di mana peserta didik mampu mengajukan pertanyaan secara mandiri.
Dari kegiatan ini dihasilkan sejumlah pertanyaan. Melalui kegiatan bertanya
dikembangkan rasa ingin tahu peserta didik. Semakin terlatih dalam bertanya
maka rasa ingin tahu semakin dapat dikembangkan keterampilan bertanya
55Kamaruddin, Guru Akidah Akhlak Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 20 Januari 2018.
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peserta didik tersebut.56
Keterampilan bertanya merupakan kemampuan dalam memberikan
pertanyaan kepada peserta didik agar mencapai sasaran yang tepat dengan maksud
antara lain untuk memberikan dorongan kepada peserta didik agar mereka
mengemukakan pendapat, sekedar apersepsi, atau untuk mendapatkan umpan balik
dari penjelasan yang telah disampaikan. keterampilan ini merupakan salah satu kunci
untuk meningkatakan
Pada dasarnya saya selalu membimbing peserta didik agar mampu bertanya
dan menjawab pertanyaan tetapi kendalanya adalah masih ada peserta didik
tingkat kecerdasannya (IQ) berbeda. Peserta didik yang mempunyai tingkat
kecerdasan yang lebih tinggi akan lebih mudah menerima pelajaran agama
dibandingkan anak didik yang mempunyai tingkat kecerdasannya lebih
rendah. Masalah ini juga akan menyebabkan faktor munculnya problem
pelaksanaan pembelajaran di madrasah ini. Jadi saya menyesuaikan saja
kadang diterapkan kadang tidak.57
Pada umumnya guru Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi membimbing peserta didik bertanya dan menjawab meskipun dalam
kenyataannya masih menghadapi kendala yaitu kemampuan peserta didik berbeda di
antara mereka. Peneliti melakukan wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah Al-
Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi untuk mendapata penjelasan yang berkaitan
dengan kepekaan guru dalam memperhatikan kemampuan peserta didik, sebagai
berikut:
56Darmawati, Guru Fikih, Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi,Wawancara,
Sigi, 18 Januari 2018.
57Ahmad Kurniawan, Guru Bahasa Arab, Madrasah Aliyah WumbulangiKabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 29 Januari 2018.
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Itulah sebabnya perlu diperhatikan dalam merencanakan pembelajaran yaitu
guru menganalisis dan memperhatikan perbedaan kemampuan peserta didik di
antaranya kemampuan daya serapnya dalam menerima pelajaran karena peserta
didik bervariasi dalam menerima pelajaran, akan berbeda kesiapan menerima
penjelasan dengan yang berkemampuan rendah. Meskipun kemampuan peserta
didik tidak dicantumkan dalam RPP, tatapi dalam membuat RPP
dipertimbangkan kemampuan peserta didik. Maka media yang digunakan,
metode, dan model pembelajaran yang akan diterapkan kami pertimbangkan
dan disesuaikan dengan kemampuan peserta didik. Karena terkadang ada guru
menerapkan model pembelajaran, akan tetapi peserta didik belum mampu
mengikuti model pembelajaran tersebut. Hal tersebut jika dipaksakan akan
menghambat proses pelaksanaan pembelajaran.58
Sebahagian guru Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten
Sigi membimbing peserta didik menanya, akan tetapi memperhatikan kemampuan
peserta didiknya, bukan berarti karena ada peserta didik yang rendah dalam
memahami pelajaran sehingga guru tidak lagi menerapkan pembelajaran yang aktif.
Ini penting sebab ada kalanya sebahagiab peserta didik ingin mencari informasi lebih
mendalam tentang pengetahuan atau keterampilan yang dipelajarinya. Biasanya hal
ini muncul dalam bentuk celetukan atau bahkan dalam bentuk pertanyaan yang cukup
menohok.
Menghadapi hal seperti itu, guru hendaknya tidak serta-merta membunuh
potensi peserta didik dengan menolak pertanyaan/ celetukan peserta didik karena bisa
jadi itu justru muncul karena proses berpikir kritis peserta didik.  Perlu diperhatikan
pendidikan tidaklah terbatas kepada pengertian dan penugasan ilmu pengetahuan,
melainkan juga perkembangan jiwa dan penyesuaian diri dari anak didik terhadap
58Aspan, Kepala Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi, Wawancara, Sigi,
16 Januari 2018.
160
kehidupan sosialnya. Peserta didik adalah manusia yang senantiasa mengalami
perkembangan sejak terciptanya hingga meninggal dunia.
Kegiatan menanya sebagai proses mengkonstruksi pengetahuan berupa
konsep, prinsip dan prosedur melalui diskusi kelompok atau diskusi kelas. Dalam
kegiatan menanya, peserta didik mengembangkan keterampilan lisan dan tertulis
dalam merumuskan pertanyaan, mulai pertanyaan sederhana dan pendek hingga
pertanyaan kompleks dan kritis. Untuk mendorong hasil yang efektif dan efisien
proses menanya dalam diskusi harus disiapkan oleh guru, antara lain: tujuan dan hasil
kegiatan dirumuskan dengan jelas; prosedur dan alokasi waktu diskusi ditentukan;
jika diperlukan tersedia lembar kerja diskusi; diberikan apresiasi yang cukup kepada
peserta didik yang aktif berpartisipasi.
3) Mencoba
Guru Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
menerapkan dalam kegiatan inti yaitu mencoba dalam pembelajaran sebagai upaya
awal membangun pengetahuan melalui peningkatan pemahaman atas suatu
fenomena. Strategi yang digunakan adalah memperluas dan memperdalam
pengetahuan yang menerapkan strategi belajar aktif. Pendekatan pembelajaran yang
berkembang saat ini secara empirik telah melahirkan disiplin baru pada proses
belajar. Tidak hanya berfokus pada apa yang dapat peserta didik temukan, namun
sampai pada bagaimana cara mengeksplorasi ilmu pengetahuan.
Melalui kegiatan mencoba/eksplorasi peserta didik dapat mengembangkan
pengalaman belajar, meningkatkan penguasaan pengetahuan dan pengelaman, serta
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menerapkannya untuk menjawab fenomena yang ada. Peserta didik juga dapat
mengeksploitasi informasi untuk memperoleh manfaat tertentu sebagai produk
belajar.
Dalam pelaksanaan mencoba saya sebagai guru melibatkan peserta didik
melalui pemberian tugas, diskusi dan lain-lain untuk memunculkan
gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis agar aktivitas terlaksana dan
keterlibatan peserta didik di dalamnya. Namun, problematika yang dihadapi
di kelas bisa juga datangnya dari anak didik. Keberagaman kemampuan anak
didik dapat menghambat pelaksanaan pembelajaran. Misalnya peserta didik
sulit menghafal ketika saya suruh untuk menghafal materi yang berkenaan
dengan tema pelajaran yang dilaksanakan, sebenarnya tidak hanya sulit
dalam menghafal tapi peserta didik kadang juga malas untuk disuruh
menghafal. Dalam hal itu dapat dilihat bahwa memang anak itu tidak sama
ada yang malas/tidak bersungguh-sungguh ketika pembelajaran berlangsung
entah karena ada faktor keluarga ataupun apa saya juga kurang faham, tapi
ada juga anak yang rajin dan semangat dalam mengikuti proses pembelajaran,
kendala yang lain yaitu peserta didik kurang lancar dalam membaca al-
Qur‟an, peserta didik juga belum mempunyai kemampuan cukup dalam hal
menalar untuk kemudian didiskusikan materinya bersama teman-temannya,
padahal di dalam penerapan mencoba peserta didik dituntut untuk lebih aktif
dan mencari pengetahuan sendiri.59
Selanjutnya peneliti mengumpulkan data melalui observasi yang peneliti
lakukan di kelas pada saat pembelajaran berlangsung terlihat bahwa dalam proses
pembelajaran yang berlangsung, tampak peserta didik terlihat kesulitan dalam
menghafalkan tetapi guru Pendidian Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten
Sigi khususnya pada guru mata pelajaran al-Qur‟an hadits beliau tidak kehabisan
akal untuk mensiasati bagaimanapun supaya anak didik dapat menghafalkan
potongan ayat maupun hadits yang telah diajarkan. Misalnya: guru yang mengampu
59Masdariah, Guru Mata Pelajaran Quran Hadis, Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pakuli
Kabupaten Sigi, Wawancara, Sigi, 18 Januari 2018.
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mata pelajaran al-Qur‟an hadits tersebut menulis ayat maupun hadits di papan tulis,
kemudian peserta didik disuruh membacanya berulang-ulang dan guru tersebut
menghapus satu persatu kata yang ada sehingga dengan begitu peserta didik sedikit
banyak dapat menghafal dan kemudian pada minggu berikutnya guru menanyakan
kembali hafalan yang sudah dihafalkan.
Peneliti melakukan wawancara dengan guru Mata Pelajaran SKI pada
Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi.
Sebenarnya saya menerapkan proses mencoba misalnya memberi kesempatan
peserta didik untuk berpikir, menganalisis, dan menghafal. Namun
masalahnya sulitnya peserta didik dalam menghafal dan kurang aktif peserta
didik dalam proses pembelajaran pelaku sejarah beserta kiprah dan tahunnya,
peserta didik juga malas membaca sehingga ketika diterangkan melalui cerita
peserta didik jadi mengantuk, kurangnya rasa keingintahuan peserta didik
terhadap Sejarah Kebudayaan Islam di masa lalu, ada juga peserta didik yang
mempunyai IQ yang rendah, peserta didik masih kesulitan jika disuruh
membuat soal secara mendetail, peserta didik juga kesulitan menjawab soal
yang mendetail.60
Wawancara selanjutnya dengan guru Fikih pada Madrasah Aliyah Al-
Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi:
Melalui kegiatan mencoba/eksplorasi saya memfasilitasi peserta didik dalam
pembelajaran kooperatif dan kolaboratif. Tetapi masalahnya yang saya
rasakan terkait peserta didik yaitu peserta didik kurang tertarik terhadap
materi yang disampaikan oleh guru karena memang pelajaran fiqih ini berada
di jam pelajaran terakhir, jadi kondisi peserta didik sudah merasa lelah dan
konsentrasinya otomatis sudah berkurang. Selain itu, dalam penerapan
kurikulum 2013 juga ditekankan untuk selalu dapat mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari maupun dari hasil materi yang disampaikan
60Hj.Rahmiati, Guru Mata Pelajaran SKI, Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sibalaya Kabupaten
Sigi, Wawancara, Sigi, 20 Januari 2018.
163
langsung dipraktekkan maupun didiskusikan, tetapi peserta didik merasa
enggan mungkin karena sudah tidak fokus lagi pada pelajaran.61
Berbagai kesulitan dihadapi guru Pendidikan Agama Islam pada Madrasah
Aliyah Kabupaten Sigi dalam menerapkan pembelajaran melalui mencoba, karena
pelaksanaannya tidak hanya berfokus pada bagaimana mentransfer ilmu
pengetahuan, pemahaman, dan interpretasi, namun harus diimbangi dengan
peningkatan mutu materi ajar. Informasi tidak hanya disusun oleh guru. Ada
keterlibatan peserta didik untuk memperluas, memperdalam, atau menyusun
informasi atas inisiatifnya. Dalam hal ini peserta didik menyusun dan memvalidasi
informasi sebagai input bagi kegiatan belajar.
Pada kegiatan mencoba sebagai proses kegiatan memperkuat pemahaman
faktual, konseptual, dan prosedural melalui kegiatan langsung mengumpulkan data.
Kegiatan mencoba dapat dilakukan dalam dua jenis, yaitu mencoba prinsip/prosedur
seperti yang diperoleh melalui diskusi, dan mencoba mengaplikasikan prinsip/
prosedur pada situasi baru. Kegiatan mencoba dapat dilakukan dalam bentuk
ekperimen, tugas projek, atau tugas produk.
Pada kegiatan mencoba jenis pertama, data yang diperoleh digunakan untuk
memverifikasi prinsip/prosedur yang dipelajari. Kegiatan ini akan meningkatkan
kebermaknaan belajar (meaningfull learning) bagi peserta didik. Mereka menjadi
lebih yakin dengan pengetahuan yang dimiliki yang dibuktikan melalui data-data
61Darmawati, Guru Fikih, Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi,Wawancara,
Sigi, 18 Januari 2018.
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yang diperoleh. Pada kegiatan mencoba jenis ke dua merupakan kelanjutan dari jenis
yang pertama. Setelah proses mencoba yang pertama merupakan bagian dari
kegiatan membangun pengetahuan konseptual dan prosedural dapat dilanjutkan
dengan kegiatan mencoba jenis kedua untuk mengaplikasikannya dalam situasi baru.
Data baru yang diperoleh mendorong pemikiran lebih tinggi karena bukan sekedar
membuktikan prinsip/prosedur yang diketahui melainkan mencoba menerapkan
dalam situasi baru. Untuk kegiatan jenis kedua diperlukan kreativitas dan inovasi
guru merancang dan mendesainnya, serta mencobanya agar prosedur dan data yang
diharapkan dapat diterima (acceptable) secara keilmuan.
4) Menalar
Dalam kegiatan menalar guru melibatkan peserta didik dalam mengolah
informasi yang sudah dikumpulkan, memfasilitasi peserta didik dalam menganalisis
data dalam bentuk membuat kategori, mengasosiasi atau menghubungkan
fenomena/informasi yang terkait dalam rangka menemukan, dan melibatkan dalam
menyimpulkan hasil diskusi kelompok.
Menalar sebagai kegiatan berpikir tingkat tinggi terhadap data yang didapat
melalui kegiatan mencoba. Termasuk dalam kategori mengasosiasi adalah
menyajikan data secara sistematis, memilah, mengelompokkan, menghubungkan,
merumuskan, menyimpulkan dan menafsirkan. Kegiatan mengasosiasi dapat
dirancang dan didesain dengan menggunakan lembar kerja ekperimen sehingga lebih
terbimbing dan terarah sesuai dengan tujuan dan sasaran pembelajaran. Pada
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kegiatan tugas proyek dan tugas produk umumnya tidak memerlukan lembar kerja
karena peserta didik lebih bebas dalam berkreasi dan berinovasi.
5) Mengomunikasikan
Setelah peserta didik mendapatkan data/jawaban dari berbagai sumber maka
peserta didik harus mampu mengkomunikasikan hasil mereka dalam forum diskusi
kelas untuk mendapatkan penguatan baik dari peserta didik lain maupun dari guru
Pendidikan Agama Islam Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi.
Dalam kegiatan mengomunikasikan saya sebagai guru pembimbing
memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik
lisan maupun tertulis secara individual maupun kelompok. Dalam kegiatan
ini menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis
secara lisan, tertulis, atau media lainnya.62
Kegiatan mengomunikasikan yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama
Islam Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan mengembangkan
kemampuan berbahasa yang baik dan benar
Kegiatan mengomunikasikan merupakan hasil akhir dari kegiatan inti dalam
pembelajaran dimana peserta didik mampu mengekpresikan sikap, pengetahuan, dan
keterampilannya dalam bentuk lisan, tulisan, atau karya yang relevan. Kegiatan ini
menjadi sarana agar peserta didik terbiasa berbicara, menulis, atau membuat karya
62Ilham Muin, Guru Fikih, Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 20 Januari 2018.
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tertentu untuk menyampaikan gagasan/ide, pengalaman, dan kesan dan lain
sebagainya termasuk dengan melibatkan emosi dan idealismenya. Untuk mengurangi
kendala waktu terutama jika bentuk kegiatan presentasi yang digunakan, guru harus
menjadwalkan secara efektif dengan membagi peran dan alokasi waktu kegiatan
dalam satu semester/satu tahun, sehingga setiap peserta didik mendapat kesempatan
yang proporsional.
Kegiatan mengomunikasikan juga membuka ruang bagi peserta didik
mengungkapkannya dalam struktur tidak formal sehingga mereka bebas berekpresi
menuangkan inovasi dan kreativitasnya. Membuat blog, membuat laporan deskriptif,
dan membuat video kegaitan dengan memanfaatkan website dan internet adalah
bentuk komunikasi dengan struktur yang tidak terlalu formal.
Dalam kegiatan mengomunikasikan guru memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari. Kegiatan
ini dapat dilakukan melalui menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan
dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil
tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta didik
atau kelompok peserta didik tersebut.
c. Kemampuan Menutup Pembelajaran
Kemampuan guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
menutup pelajaran merupakan salah satu indikator profesional Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan pembelajaran.
167
Penutup pembelajaran sebagai kegiatan akhir dan tindak lanjut yang telah
direncanakan dan telah dibuat oleh guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi secara efektif, efisien, fleksibel dan sistematis sehingga dalam
prosesnya akan dapat menunjang optimalisasi hasil belajar peserta didik.
Untuk mendapatkan data maka peneliti melakukan wawancara dengan guru
Akidah Akhlak, Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi, sebagai
berikut:
Dalam kegiatan penutup peserta didik dimbimbing membuat rangkuman/
simpulan pelajaran, peserta didik dimbimbing melakukan penilaian dan/atau
refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan
terprogram, peserta didik dimbimbing memberikan umpan balik terhadap
proses dan hasil pembelajaran. Setelah itu peserta didik diberi tugas baik
tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik,
dan menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.63
Dalam kegiatan penutup guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi menyimpulkan bahan pelajaran yang telah dipelajari. Peserta didik
dibimbing menyusun kesimpulan kepada peserta didik, agar peserta didik tersebut
memiliki kemampuan merumuskan generalisasi maupun prinsip-prinsip dalam bahan
pelajaran yang sudah di bahasnya. Membuiat kesimpulan tersebut harus sepenuhya
dibawah bimbingan guru.
Wawancara selanjutnya bersama dengan guru SKI, Madrasah Aliyah Al-
Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi, sebagai berikut:
63Fildan Ahmad, Guru Akidah Akhlak, Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten
Sigi, Wawancara, Sigi, 16 Januari 2018.
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Yang saya lakukan saat kegiatan penutup pelajaran, seperti: kegiatan
memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari peserta
didik dan memberikan gambaran (untuk mengetahui hubungan) antara
pengalaman yang telah dikuasai dengan hal-hal yang baru saja dipelajarinya.
Selain dari guru juga peserta didik menyimpulkan pelajaran tetapi tetap di
bawah bimbingan guru64
Dalam kegiatan penutup guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi menyimpulkan pelajaran dirumuskan oleh peserta didik di bawah
bimbingan guru. Langkah ini dalam prosesnya sebagai teknik untuk penguatan
terhadap hasil belajar peserta didik secara menyeluruh.
Peneliti melanjutkan wawancara dengan guru Bahasa Arab, Madrasah Aliyah
Al-Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi, sebagai berikut:
Dalam menutup pembelajaran saya memberikan gambaran yang komprehensip
tentang yang telah dipelajari peserta didik. Memberi tugas individu untuk
diselesaikan di rumah (PR). Meninjau kembali penguasaan inti pelajaran
dengan menarik kesimpulan. Mengajukan beberapa pertanyaan untuk
mengukur tingkat pencapaian tujuan dan keefektifan pembelajaran yang telah
dilakasanakan.65
Pada kegiatan penutup guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi memberi tugas atau latihan kepada peserta didik. Dalam prosesnya
diberikan pada seluruh peserta didik, tetapi esensi tugas tersebut merupakan tugas
perseorangan yang dapat diberikan di dalam jam pelajaran maupun di luar jam
pelajaran atau di rumah. Untuk menghindari kesalahan dalam penyelesaian tugas
64Sitti Satia, Guru SKI, Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi, Wawancara,
Sigi, 16 Januari 2018.
65Hj. St. Salehah, Guru Bahasa Arab, Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 18 Januari 2018.
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atau latihan guru perlu memberikan acuan atau pedoman sederhana sebagai tahapan
bimbingan dalam mengerjakan tugas tersebut.
Lebih lanjut peneliti mewawancarai guru Akidah Akhlak, Madrasah Aliyah Al-
Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi
Biasanya saya menyampaikan bahan-bahan pendalaman yang harus dipelajari
dan tugas-tugas yang harus dikerjakan sesuai dengan pokok bahasan yang telah
dipelajari. Mengevaluasi dengan memberikan berbagai bentuk evaluasi
misalnya post test baik secara lisan, tulisan di kelas, serta memberi tindak
lanjut pembelajaran dilaksanakan di luar jam pelajaran. 66
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi melaksanakan kegiatan penutup dengan baik. Hal
tersebut di atas, menggambarkan menutup pelajaran merupakan urutan kegiatan
yang bersifat rutin, dan merupakan suatu perbuatan guru yang perlu direncanakan
secara sistematis dan rasional, sehingga proses pembelajaran dapat memberikan hasil
yang optimal.
Melaksanakan penilaian akhir pada kegiatan penutup dalam proses belajar
merupakan kegiatan mutlak yang harus dilaksanakan oleh guru dalam pembelajaran.
Oleh karena itu, guru perlu memiliki kemampuan dalam menilai hasil belajar peserta
didik. Penilaian belajar dalam kegiatan akhir pembelajaran (postest), tujuannya
adalah untuk mengetahui sejauhmana kemampuan peserta didik setelah mengikuti
pelajaran tersebut.
66Hartanti Nengsi, Guru Akidah Akhlak, Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pakuli Kabupaten
Sigi,Wawancara, Sigi, 18 Januari 2018.
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Pada kegiatan penutup guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi Kegiatan tindak lanjut pembelajaran dilaksanakan di luar jam
pelajaran, sebab kegiatan akhir alokasi waktunya relatif sedikit. Melaksanakan
kegiatan tindak lanjut pembelajaran secara prinsip ada hubungannya dengan
kegiatan perseorangan yang telah dibahas dalam uraian kegiatan belajar sebelumnya.
Tindak lanjut pembelajaran esensinya untuk mengoptimalkan hasil belajar
peserta didik. Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
mengingatkan kembali peserta didik tentang yang berkenaan dengan pengayaan
(enrichment) dan perbaikan (remidial). Adapun kegiatan-kegiatan yang harus
dikerjakan di antaranya:
Saya memberikan tugas atau latihan yang harus dikerjakan di rumah.
Pemberian tugas dan latihan perlu disesuaikan dengan waktu dan
kemampuan yang dimiliki peserta didik. Pemberian tugas tidak boleh
melampaui batas kemampuan peserta didik, sebab memberikan tugas yang
berlebihan dapat membuat peserta didik, jenuh bahkan akan dapat
menurunkan motivasi serta minat belajarnya. Oleh karena itu pemberian
tugas pada peserta didik berdasarkan pada perencanaan yang efektif dan
terpadu. Artinya setiap pemberian tugas berorientasi pada kompetensi yang
harus dicapai dan bermanfaat bagi peserta didik. Tugas yang berikan pada
peserta didik bersifat fleksibel dan perlu diintegritaskan (terpadu) dengan
mata-mata pelajaran yang lain.67
Kalau saya memberi tugas pada peserta didik tetapi berapa tahapan yang
saya perhatikan dalam memberikan tugas yang dikerjakan oleh peserta didik
seperti: pertama, Menentukan dan menjelaskan secara singkat tentang topik
tugas yang dikerjakan oleh peserta didik. Kedua, menjelaskan tentang
tahapan tugas-tugas tersebut berdasarkan lembaran tugas. Berikan gambaran
alternatif penyelesaian tugas tersebut. Ketiga, Memberi kesempatan untuk
bertanya apabila belum mengerti tentang tugas tersebut. Keempat, proses
penyelesaian tugas, dilaksanakan di rumah atau di madrasah sesuai dengan
karakteristik tugas yang bersangkutan. Kelima, penyerahan tugas sesuai
67Ilham Muin, Guru Fikih, Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 20 Januari 2018.
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dengan kriteria yang telah ditentukan. Keenam, pembahasan dan
pemeriksaan setiap tugas diperiksa dan berikan umpan balik terhadap tugas
tersebut supaya peserta didik mengetahui hasil pekerjaannya, atau tugas
tersebut secara representatif dipersentasikan untuk didiskusikan di kelas.68
Dalam kegiatan ini saya menjelaskan kembali bahan pelajaran yang dianggap
sulit oleh peserta didik berdasarkan analisis tetapi perlu diperhatikan waktu
yang relatif singkat (sedikit) agar memperoleh hasil belajar yang optimal,
maka diperlukan membuat desain tindak lanjut pembelajaran yang mencakup
rumusan tujuan atau kompetensi yang akan dicapai, kegiatan belajar,
evaluasi serta sumber belajar yang diperlukan. Desain tersebut didasarkan
pada identifikasi hasil penilaian akhir peserta didik yaitu dari hasil
formatif.69
Kegiatan tindak lanjut oleh guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi menugaskan pada peserta didik untuk membaca topik tertentu yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Supaya peserta didik mengerjakan tugas
tersebut, yang ditunjang dengan teknik pertanyaan-pertanyaan yang yang mudah
dipahami peserta didik.
Pelaksanaan tindak lanjut pembelajaran dilakukan guru Pendidikan Agama
Islam Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi berdasarkan hasil penilaian formatif.
Berdasarkan hasil formatif guru mengidentifikasi kelompok peserta didik mana yang
harus diberikan bimbingan dalam pengayaan, dan kelompok peserta didik mana yang
harus diberikan bimbingan dalam perbaikan.
Menutup kegiatan pembelajaran setelah guru mengganggap kegiatan akhir
selesai dilaksanakan secara optimal dan sesuai dengan waktu yang direncanakan,
68Hj.Rahmiati, Guru Mata Pelajaran SKI, Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sibalaya Kabupaten
Sigi, Wawancara, Sigi, 20 Januari 2018.
69Burhanuddin, Guru Qur’an Hadis, Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi
Kabupaten Sigi, Wawancara, Sigi, 20 Januari 2018.
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maka langkah selanjutnya guru harus menutup pelajaran. Apabila jam pelajarannya
yang paling akhir, maka dibiasakan peserta didik menutup dengan berdoa dan salam.
Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
melaksanakan proses pembelajaran sebagai rangkaian aktivitas dan interaksi antara
peserta didik dan guru yang dikendalikan melalui kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti, dan penutup. Pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan secara sistematis
berdasarkan prosedur pembelajaran yang telah dikembangkan.
Untuk memperkuat data dari hasil wawancara peneliti melanjutkan observasi
di kelas saat pembelajaran berlangsung untuk melihat pelaksanaan pembelajaran





Sub Komponen dan butir Komponen
(Tatap Muka) Skor Nilai
Keterangan
Kasesuaian





a. Menyiapkan peserta didik
b. Mengucapkan salam dan doa
c. memberikan motivasi pada peserta didik
d. Menjelaskan KD dan Indikator yang
ingin dicapai
e. Penampilan Guru
2 Kegiatan Inti Pembelajaran
A. MENGAMATI
1. Melibatkan Peserta didik dalam mencari
informasi dan Belajar dari aneka sumber
2. Melibatkan peserta didik
mengamati dengan indra
3. Memfasilitasi terjadinya interaksi antar
peserta didik serta antar peserta didik
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dengan guru, lingkungan dan sumber
belajar lainnya.
4. Melibatkan peserta didik secara aktif
dalam berbagai Kegiatan pembelajaran.
B. MENANYA
1. Memberikan kesempatan kepada peserta
didik membuat dan engajukanpertanyaan,
2. Membiasakan peserta didik
bertanyajawab, berdiskusi tentang
informasiyang belum dipahami,
3. Memfasilitasi peserta didik dengan
informasi tambahan yang ingin diketahui,
atau sebagai klarifikasi
C. MENCOBA
1. Membiasakan peserta didik membaca
dan menulis yang beragam melalui tugas-
tugas tertentu yang bermakna.
2. Melibatkan Peserta didik melalui
pemberian tugas, Diskusi dan lain-lain
untuk memunculkan gagasan baru baik
secara lisan maupun tertulis.
3. Memberi kesempatan untuk berfikir,
menganalisis, menyelesaikan masalah
dan bertindak tanpa ada rasa takut.
4. Memfasilitasi peserta didik dalam
pembelajaran Kooperatif dan kolaboratif.
5. Memfasilitasi peserta didik
berkompetensi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belajar
D. MENALAR
1. Melibatkan peserta didik dalam
mengolah informasi yang
sudahdikumpulkan,
2. memfasilitasi peserta didik dalam
menganalisis data dalam bentuk membuat
kategori, mengasosiasi atau
menghubungkan fenomena/informasi yang
terkait dalam rangka menemukan




1.Memfasilitasi peserta didik membuat
laporan eksplorasi yang dilakukan baik
lisan maupun tertulis secara individual
maupun kelompok
2. Memfasilitasi peserta didik untuk
menyajikan hasil kerja secara individual
maupun kelompok.
3.  Memfasilitasi peserta didik melakukan
pameran, turmanen
4.  Memfasilitasi peserta didik melakukan
kegiatan yang menumbuhkan kebanggaan
dan rasa percaya diri peserta didik.
3 Penutup
a. Membuat rangkuman/kesimpulan
b. Melakukan penilaiandan/atau refleksi
terhadap kegiatan pembelajaran yang
sudah dilakukan.
c. Memberikan umpan balik terhadap
proses hasil pembelajaran
d. Memberi tugas terstruktur (PT) dan
kegiatan mandiri tidak terstruktur
e. Menyampaikan rencana pembelajaran
pada pertemuan berikutnya.








Nilai Akhir =  (Skor Perolehan) / (Skor Maksimal) x 100 %
Perolehan Nilai Akhir: 86 – 100 % =  Baik Sekali
71 - 85   % =  Baik
55 - 70  % =  Cukup
> 55  % =  Kurang
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Berikut hasil observasi yang divisualisasikan dalam bentuk tabel:
Tabel: 4.4.
Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada





























1 MA Al-Muhibba SouloweKabupaten Sigi 4 4 4 4 4
2 MA Al-Khairaat PakuliKabupaten Sigi 3 3 4 3 4
3 MA Al-Khairaat SibalayaKabupaten Sigi 4 3 3 3 2
4 MA Al-Khairaat BalamoaKabupaten Sigi 2 4 3 2 3
5 MA DDI Lonja Kabupaten Sigi 3 4 2 2 3
6 MA Al-Khairaat Pulu DoloKabupaten Sigi 2 2 1 3 2
7 MA Al-Istiqamah NgatabaruKabupaten Sigi 2 1 3 1 2
8 MA Wumbulangi Kabupaten Sigi 3 2 1 3 1
Jumlah Rata-rata Nilai 2.87 2.87 2.62 2.62 2.62 2.72
Sumber Data: Hasil Observasi pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
Keterangan:
Angka 4 =Amat Baik dalam Pelaksanaan Pembelajaran
Angka 3 =Baik dalam Pelaksanaan Pembelajaran
Angka 2 =Cukup dalam Pelaksanaan Pembelajaran
Angka 1 =Kurang Pelaksanaan Pembelajaran
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar diagram persentase di bawah:
Berdasarkan histogram hasil observasi pelaksanaan pembelajaran di kelas
pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi terlihat bahwa guru Pendidikan Agama Islam
melaksanakan pembelajaran di kelas yang dikategorikan sangat baik ada 10 orang
guru atau 25%, guru Pendidikan Agama Islam melaksanakan pembelajaran di kelas
yang dikategorikan baik ada 14 orang guru atau 35%, guru Pendidikan Agama Islam
melaksanakan pembelajaran di kelas yang dikategorikan cukup ada 11 orang guru
atau 27%, guru Pendidikan Agama Islam melaksanakan pembelajaran di kelas yang
dikategorikan kurang ada 5 orang guru atau 13%.
Berdasarkan hasil trianggulasi melalui wawancara, observasi, dan analisis
dokumentasi peneliti menegaskan bahwa indikator profesional Guru Mata Pelajaran
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Pendidikan Agama Islam dalam hal pelaksanaan pembelajaran di kelas dikategorikan
baik meski masih perlu ada perbaikan.
3. Kemampuan Menerapkan Metode Pembelajaran Secara Bervariasi
Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi melalui penerapan metode pembelajaran secara bervariasi oleh guru
guru Pendidikan Agama Islam merupakan suatu cara, pola, atau langkah strategis
untuk mendukung peningkatan kualitas pembelajaran, karena dengan menerapkan
metode pembelajaran secara bervariasi membangkitkan semangat dan motivasi
peserta didik dalam mengikuti serta memahami rangkaian proses pembelajaran.
Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi melalui penerapan metode pembelajaran peneliti
melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Hasil wawancara dengan guru al-Qur’an Hadis, Madrasah Aliyah Al-
Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi sebagai berikut:
Saya menerapkan metode bervariasi dan itu telah ditentukan dalam RPP,
dengan mempertimbangkan kondisi materi pelajaran disesuaikan dengan
kondisi kelas dan kondisi waktu yang tersedia, tetapi yang paling sering
diterapkan adalah materi ceramah dan demonstrasi misalnya menjelaskan
aturan atau tajwid bacaan dalam al-Qur’an kemudian peserta didik
mempraktekkan langsung.70
Wawancara lebih lanjut dengan guru Akidah Akhlak, Madrasah Aliyah Al-
Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi sebagai berikut:
70Samsinar, Guru al-Qur’an Hadis, Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 16 Januari 2018.
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Di madrasah ini guru diberi kebebasan memilih metode pembelajaran yang
paling efektif, sesuai dengan karakteristik peserta didik, karakteristik guru,
dan kondisi nyata sumberdaya yang tersedia di madrasah. Saya menerapkan
metode bervariasi tetapi yang paling sering diterapkan adalah ceramah dan
kelompok berdiskusi. Saya pilih diskusi karena pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik lebih mampu memberdayakan pembelajaran yang
menekankan pada keaktifan belajar peserta didik, bukan pada keaktifan
mengajar guru.71
Wawancara lebih lanjut dengan guru SKI Madrasah Aliyah Al-Khairaat
Sibalaya Kabupaten Sigi sebagai berikut:
Kalau saya menerapkan metode bervariasi, metode yang sering diterapkan di
antaranya; metode ceramah atau metode kisah, metode tanya jawab, metode
pemberian tugas, metode diskusi, metode demonstrasi, metode kerja
kelompok, dan metode latihan (driil). Perumusan metode tersebut
disesuaikan dengan materi pelajaran yang akan diajarkan dan kondisi belajar
peserta didik, serta metode pembelajaran telah dirumuskan pada rencana
pembelajaran. Meskipun demikian yang paling sering saya terapkan adalah
metode ceramah, metode tanya jawab, dan metode pemberian tugas.72
Berdarkan dari beberapa hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi di atas, menunjukkan bahwa guru
menerapkan metode pembelajaran sesuai yang terdapat dalam RPP dan menerapkan
metode bervariasi, meskipun yang paling sering diterapkan adalah metode ceramah,
karena semua guru menerapkan metode cermah.
Berkaiatan dengan penerapan metode pembelajaran peneliti mengadakan
wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi,
sebagai berikut:
71Hartanti Nengsi, Guru Akidah Akhlak, Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pakuli Kabupaten
Sigi,Wawancara, Sigi, 18 Januari 2018.
72Hj.Rahmiati, Guru Mata Pelajaran SKI, Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sibalaya Kabupaten
Sigi, Wawancara, Sigi, 20 Januari 2018.
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Dalam perumusan metode pembelajaran guru menyesuaikan dengan materi
pelajaran yang akan diajarkan dan kondisi kemampuan peserta didik,
pertimbangan alokasi waktu dan keadaan lingkungan madrasah.73
Berdasarkan wawancara tersebut, guru merumuskan metode pembelajaran
yang disesuaikan dengan materi pelajaran. Berdasarkan hal tersebut di atas peneliti
melanjutkan wawancara dengan beberapa peserta didik pada Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi, sebagai berikut:
Hasil wawancara dengan peserta didik Madrasah Aliyah Al-Khairaat
Sibalaya Kabupaten Sigi sebagai berikut:
Menurut saya kadang-kadang sesuai dan kadang kurang tepat, misalnya guru
fiqih biasa guru fiqih mengajar shalat, wudhu dan tayammum hanya dengan
metode caramah pada hal kami butuh praktek agar kami langsung mengerti.74
Peneliti melanjutkan wawancara kepada peserta didik Madrasah Aliyah Al-
Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi:
Metode pelajaran yang digunakan guru sesuai dengan materi pembelajaran,
dan menurut saya sangat menarik karena guru selalu menerapkan metode
yang bervariasi sehingga kami peserta didik tidak merasah jenuh mengikuti
pelajaran.75
Wawancara selanjutnya kepada peserta didik di Madrasah Aliyah Al-
Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi:
73Taif Talib, Kepala Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi, Wawancara,
Sigi, 20 Januari 2018.
74Ayu Ramadani, peserta didik Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 20 Januari 2018.
75Ummi Kaslum, Peserta Didik, Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 16 Januari 2018.
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Adapun metode yang menarik perhatian peserta didik, menurut saya menarik
misalnya metode diskusi, bagi kami menarik karena kami tidak mengantuk.
Kalau cermah biasa banyak teman-teman yang mengantuk.76
Pernyataan hasil wawancara di atas memberi informasi bahwa guru
Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi menerapkan
metode bervariasi, hanya yang paling dominan diterapkan adalah metode ceramah
dan penerapan metode sesuai dengan materi pembelajaran sehingga dapat menarik
perhatian peserta didik.
Sebahagian guru Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten
Sigi menganggap metode ceramah sebagai alat untuk menyampai pengetahuan
kepada peserta didik yang sangat penting karena merupakan suatu teori yang
dipersiapkan lebih dahulu untuk tugas-tugas dalam melaksanakan Pendidikan
Agama Islam.  Metode ceramah ini paling sering digunakan oleh guru dalamrangka
untuk menjelaskan materi, dengan harapan setelah diberi penjelasan tersebut peserta
didik mengerti dan faham. Metode ini lebih menekankan keaktifan guru sedangkan
peserta didik lebih bersifat pasif.
Karena jawaban informan bervariasi maka peneliti melakukan observasi
secara langsung agar diketahui kondisi riil yang terjadi di lapangan. Agar lebih jelas
peneliti merangkum dalam bentuk tabel sebagai berikut:
76Indri Sri Handayani Peserta Didik, Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 20 Januari 2018.
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Tabel: 4.5.
Guru Pendidikan Agama Islam Menerapkan Metode Pembelajaran yang





























1 MA Al-Muhibba SouloweKabupaten Sigi 4 4 4 4 3
2 MA Al-Khairaat PakuliKabupaten Sigi 3 4 3 4 3
3 MA Al-Khairaat SibalayaKabupaten Sigi 4 3 4 3 4
4 MA Al-Khairaat BalamoaKabupaten Sigi 3 4 3 3 3
5 MA DDI Lonja Kabupaten Sigi 4 3 4 4 3
6 MA Al-Khairaat Pulu DoloKabupaten Sigi 3 2 3 4 4
7 MA Al-Istiqamah NgatabaruKabupaten Sigi 3 3 3 3 2
8 MA Wumbulangi KabupatenSigi 3 3 2 3 3
Jumlah Rata-rata Nilai 3.37 3.25 3.25 3.5 3.12 3.3
Sumber Data: Dokumentasi Kepala Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
Angka 4 =Amat Baik Melaksanakan Metode Bervariasa
Angka 3 =Baik Melaksanakan Metode Bervariasa
Angka 2 =Cukup Melaksanakan Metode Bervariasa
Angka 1 =Kurang Melaksanakan Metode Bervariasa
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar diagram persentase di bawah
ini:
Berdasarkan histogram hasil observasi guru Pendidikan Agama Islam pada
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi tentang pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan
menerapkan metode bervariasi dengan kategori amat baik 15 orang atau 37%
sedangkan guru menerapkan metode bervariasi dengan kategori baik terdapat 22
atau 37%, sedangkan guru menerapkan metode bervariasi dengan kategori cukup
terdapat 3 orang guru atau 8%, dan tidak ada guru berada pada kategori kurang.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di kelas peneliti dapat
menegaskan bahwa guru Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten
Sigi telah menerapkan meode pembelajaran yang bervariasi hanya tidak semua guru
menerapkannya, hanya 15 orang yang mampu menerapkan dengan amat baik.
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Suatu kenyataan yang terjadi pada guru Pendidikan Agama Islam di
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi, bahwa masih banyak guru menerapkan metode
pembelajaran secara klasikal, yakni guru memberikan penjelasan kepada sejumlah
peserta didik secara lisan.
Peneliti melakukan wawancara terhadap guru yang sering menerapkan
metode ceramah, sebagai berikut:
Saya selalu terapkan metode ceramah karena metode ini saya dipandang yang
paling tepat. Selain efisien dalam pengajaran, dahulu juga mengajar dengan
menggunakan metode ini dan hasil yang dicapai cukup baik.77
Salah satu alasan guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi menerapkan metode klasikal karena menganggap itu telah dilakukan
sejak dulu dan efesien. Artinya guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi tersebut hanya memperhatikan satu aspek saja, yakni aspek
penyampaian informasi. Sedangkan sebagai guru yang profesional, harus
merangsang terjadinya proses berpikir, harus mampu membantu tumbuhnya sikap
kritis, serta mampu mengubah pola pikir peserta didiknya. Sehingga diperlukan
penggunaan metode mengajar lainnya yang sifatnya lebih efektif dan efisien.
Meskipun metode yang diterapkan sesuai dengan materi pembelajaran dan
metode yang digunakan bervariasi akan tetapi dalam hasil observasi sesuai dengan
pernyataan dari beberapa informan yang mengatakan guru Pendidikan Agama Islam
di Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi menerapkan metode kadang-kadang sesuai
77Abdul Rahman, Guru Akidah Akhlak, Madrasah Aliyah WumbulangiKabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 29 Januari 2018.
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materi dan kadang-kadang menarik perhatian, artinya masih perlu evaluasi dan
upaya perbaikan dalam penerapan metode pembelajaran pada Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut peneliti berpendapat
bahwa guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi ada yang
menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi yang disesuaikan dengan materi
pelajaran, karena kemampuan guru menerapkan metode bervariasi dan kemampuan
menyesuaikan dengan materi pelajara. Ada pula Pendidikan Agama Islam di
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi masih menerapkan metode cermah terutama
madrasah yang di pedesaan.
Pada dasarnya tidak ada suatu metode pembelajaran yang lebih baik dari
pada metode yang lain. Tiap-tiap metode memiliki kelemahan dan kelebihan. Ada
metode yang dapat diterapkan terhadap peserta didik dalam jumlah yang besar; ada
yang tepat diterapkanterhadap peserta didik dalam jumlah yang kecil, ada yang tepat
di dalam kelas; dan ada pula yang digunakan di luar kelas.
Kadang-kadang guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi tampil mengajar lebih baik dengan menggunakan metode ceramah
dibandingkan dengan memberi kebebasan bekerja kepada peserta didik. Kadang-
kadang pula suatu bahan pengajaran lebih baik disampaikan dengan kombinasi
beberapa metode dari pada dengan hanya satu metode.
Kemampuan guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Kabupaten
Sigi memilih dan menerapkan metode yang tepat dalam proses pembelajaran mampu
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menciptakan suasana belajar yang efektif dan efisien sehingga pembelajaran tidak
berjalan sia-sia. Ketepatan penerapan metode pembelajaran dipengaruhi oleh banyak
faktor, meliputi sifat dari tujuan belajar yang hendak dicapai, kebutuhan untuk
memperkaya pengalaman belajar seperti meningkatkan motivasi intrinsik dan
ekstrinsik peserta didik, kemampuan pelajaran yang tercakup dalam tugas,
pengelolaan waktu, pemilihan yang harus disampaikan, mengetahui kekuatan guru
seefektif mungkin, dan menentukan prioritas yang tepat.
4. Kemampuan Menggunakan Media Pembelajaran yang Efektif
Pandangan guru, kepala madrasah, dan pengawas pada dasarnya mereka
memiliki pandangan yang hampir sama terhadap penggunaan dan pengelolaan media
pembelajaran yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah
Aliyah Kabupaten Sigi. Pertanyaan dalam bentuk wawancara diajukan kepada
kepala madrasah, guru, dan peserta didik adalah untuk mendapatkan jawaban yang
benar terhadap penggunaan dan pengelolaan media pembelajaran dalam pelaksanaan
pembelajaran.
Berikut wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe
Kabupaten Sigi, sebagai berikut:
Media pembelajaran merupakan alat bantu guru yang sangat urgen untuk
digunakan dalam pelaksanaan proses pembelajaran, maka semua guru agar
menggunakan media ketika proses pembelajaran. Untuk guru di Madrasah
Aliyah ini menurut pantauan saya, telah melaksanakannya atau sering
menggunakan media ketika mengajar, baik media elektronik maupun media
yang sederhana. Media pembelajaran berbasis Information Technology
Comunication (ITC) itu disiapkan oleh pihak madrasah, seperti LCD, Vidio,
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radio dan TV, karena di madrasah ini fasilitasnya sangat lengkap karena
mendapat bantuan dari pemerintah.78
Untuk mendukung pernyataan di atas, peneliti bertanya kepada peserta didik.
Penjelasannya sebagai berikut:
Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam setiap menyajikan materi
pelajaran menggunakan media. Guru kami selalu menggunakan LCD.79
Alhamdulillah beberapa media pembelajaran tersedia di perpustakaan dan
laburaturium yang biasa digunakan ketika kami belajar, karena saya dengar
ini di madrasah ini telah mendapat bantuan dari pemerintah sehingga
kelengkapan media di sini sangat memadai.80
Di Madrasah Aliyah ini jarang menggunakan media elektronik, karena  kami
tinggal di desa mungkin berbeda dengan  yang di kota, tetapi guru juga biasa
menggunakan gambar-gambar, potongan-potongan kertas bergambar, dan
lain-lain.81
Biasa juga kami sebagai peserta didik yang ditugaskan untuk menyiapkan
media tersebut, karena di  ini sangat terbatas media elektronik berbeda di
yang sudah maju,  ini berada di desa jadi masih sangat sederhana media yang
disiapkan oleh pihak madrasah.82
Berdasarkan pernyataan para informan tersebut, peneliti berpendapat bahwa
guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi belum semua
78Aspan, Kepala Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi, Wawancara, Sigi,
16 Januari 2018.
79Nurul Hasanah, Peserta Ddidik Kelas XI, Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe
Kabupaten Sigi, Wawancara, Sigi, 16 Januari 2018.
80Muhammad Alif Yusuf, Peserta Ddidik Kelas XII, Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe
Kabupaten Sigi, Wawancara, Sigi, 16 Januari 2018.
81Vina Damayanti, Peserta Didik Kelas XII, Madrasah Aliyah WumbulangiKabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 29 Januari 2018.
82Hermadani, Peserta Didik Kelas XI Madrasah Aliyah al-Khairaat Kabeloa Pewunu
Kabupaten Sigi, Wawancara, Sigi, 27 Januari 2018.
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guru menggunakan media berbasis Information Technology Comunication (ITC),
kecuali madrasah yang telah menyiapkannya. Itulah sebabnya guru menggunakan
media yang sederhan seperti media gambar.
Media gambar tergolong jenis media visual yang menyalurkan pesan lewat
simbol-simbol visual. Media gambar juga berfungsi untuk menarik perhatian,
memperjelas sajian pelajaran, dan mengilustrasikan suatu fakta atau konsep yang
mudah terlupakan jika hanya dijelaskan melalui penjelasan verbal saja. Banyak
konsep yang justru lebih mudah dijelaskan melalui gambar daripada menggunakan
kata-kata verbal.
Media sederhana sangat umum dan banyak terdapat dalam lingkungan
kehidupan kita, sehingga para pendidik/guru kadang-kadang cenderung tidak
memperhitungkan kehadiran media ini dalam proses pembelajaran. Padahal media
ini selain mudah diperoleh, juga tidak membutuhkan peralatan yang rumit, tidak
membutuhkan adanya aliran listrik, dan tidak membutuhkan tenaga khusus untuk
melayaninya. Media seperti ini dapat digunakan dimana-mana, misalnya daerah-
daerah yang belum terjangkau listrik dan sarana/prasarana komunikasi yang lancer.
Meskipun tidak semua guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi menggunakan media berbasis Information Technology
Comunication (ITC), akan tetapi di antara mereka ada yang kreatif mengelola dan
menggunakan media pembelajaran baik media elektronik maupun media yang
sederhana. Karena menggunakan media pembelajaran secara bervariasi, walaupun
media tersebut sederhana itu sangat mendukung pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi.
188
Media pembelajaran ada yang disiapkan oleh guru sendiri, ada dari peserta
didik, dan ada yang telah disiapkan oleh pihak madrasah. Penjelasan oleh guru
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi, sebagai berikut:
Saya menggunakan media gambar, saya juga sering menggunakan media
elektronik berupa televisi, vcd, dan tipe recorder. Bahkan untuk penyajian
materi tentang haji, kami membuat miniatur ka’bah di halaman madrasah
untuk mendemonstrasikan tata cara pelaksanaan ibadah haji atau manasik
haji, dan lain-lain, selain itu diputarkan melalui vidio. Jadi media yang saya
siapkan disesuaikan saja dengan materi. Beberapa media telah disiapkan oleh
pihak madrasah, karena alhamdullillah di madrasah ini telah mendapat
bantuan pemerintah pusat. Menurut saya itu sangat membantu mendukung
pelaksanaan pembelajaran pada madrasah ini, media itu bukan hanya untuk
guru rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam saja tetapi semua
bidang studi.83
Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa guru Pendidikan Agama Islam
di Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi menggunakan media pembelajaran yang
bervariasi disesuaikan dengan materi pelajaran, karena media pelajaran sebagai alat
bantu mengajar, media pembelajaran tidaklah berdiri sendiri tetapi memiliki
keterkaitan dengan komponen lain seperti metode dan materi.
Pemanfaatan video oleh guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi dalam proses pembelajaran bukan lagi sesuatu yang aneh. Saat ini
banyak madrasah yang telah memiliki dan memanfaatkan program video
pembelajaran di madrasah. Media video memiliki banyak kelebihan dibanding media
sederhan. Sebagai media audio visual, video dapat menampilkan suara, gambar, dan
gerakan, sekaligus. Sehingga media ini efektif untuk menyajikan berbagai topik
pelajaran yang sulit disampaikan melalui informasi verbal. Kemampuan video untuk
83Fildan Ahmad, Guru Akidah Akhlak, Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten
Sigi, Wawancara, Sigi, 16 Januari 2018.
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memanipulasi waktu dan ruang dapat mengajak peserta didik melanglang buana
walaupun dibatasi oleh dinding ruang kelas.
Obyek-obyek yang terlalu kecil, terlalu besar atau obyek langka dan
berbahaya dapat dihadirkan ke ruang kelas. Bahkan video dapat menghadirkan obyek
yang hanya ada di lain benua dan luar angkasa. Singkatnya, media ini mampu
"membawa dunia ke dalam kelas.
Guru Bahasa Arab pada Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten
Sigi mengatakan dalam hasil wawancara, sebagai berikut;
Jika saya menggunakan media pembelajaran saat proses pembelajaran, maka
antusias peserta didik untuk belajar sangat tinggi, materi yang diajarkan
mudah dipahami oleh peserta didik, interaksi antara kami dan peserta didik
sangat rileks dan aktif, serta kegiatan belajar dapat berlangsung secara efektif
dan efisien, sebab itu media sangat mendukung peningkatan kualitas peserta
didik pada madrasah ini. Dikatakan peserta didik di madrasah ini berkualitas
karena telah meraih beberapa kejuaraan tingkat nasional Tetapi sebaliknya,
jika proses pembelajaran berlangsung dan tidak menggunakan media, maka
motivasi belajar peserta didik rendah pada akhirnya materi yang diajarkan
sulit dipahami.84
Sehubungan dengan apa yang disampaikan oleh guru Bahasa Arab, Madrasah
Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi di atas, peneliti melanjutkan
wawancara dengan guru Guru Fikih pada Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe
Kabupaten Sigi, mengatakan:
Alhamdulillah di madrasah ini gedung dan medianya sangat lengkap,
sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran selalu menggunakan media yang
berbasis Information Technology Comunication (ITC). Media pembelajaran
ini memberi manfaat: pertama, menarik minat peserta didik; kedua
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan peserta didik dalam menerima
84Syamsiah Idris, Guru Bahasa Arab, Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten
Sigi, Wawancara, Sigi, 16 Januari 2018.
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materi yang diajarkan; ketiga meningkatkan kualitas, hasil dan prestasi
belajar peserta didik.85
Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi di atas guru Pendidikan
Agama Islam di Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi mengelola media pembelajaran
baik media yang berbasis Information Technology Comunication (ITC), maupun
media sederhana sangat besar pengaruhnya bagi indera dan lebih dapat menjamin
pemahaman, orang yang mendengarkan saja tidaklah sama tingkat pemahamannya
dan lamanya bertahan apa yang dipahaminya dibandingkan dengan mereka yang
melihat, atau melihat dan mendengarkannya.
Manfaat penggunaan media bervariasi dalam pembelajaran. Peneliti
berasumsi bahwa guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
telah sukses dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik, pengajar,
pembimbing, dan pelatih yang ideal, karena memiliki keterampilan dan kemampuan
mengelola media pembelajaran.
Media pembelajaran yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam di
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi, di samping telah disediakan oleh madrasah, juga
guru kreatif mendesain media sendiri dan membina peserta didik menyediakan
media pembelajaran baik secara kelompok maupun individu.
Untuk menunjang hasil wawancara tersebut, peneliti melakukan observasi di
beberpa kelas pada guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Kabupaten
Sigi peneliti menyaksikan bahwa guru menggunakan media elektronik. Observasi di
85H. Rusli, Guru Fikih, Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi, Wawancara,
Sigi, 16 Januari 2018.
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beberapa kelas pada guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Kabupaten
Sigi peneliti menyaksikan bahwa guru menggunakan media pembelajaran berupa
potongan kertas yaitu kepingan-kepingan kertas yang berisi tulisan ayat al-Qur’an,
kemudian dibagi-bagikan secara acak (random) kepada peserta didik; kemudian guru
meminta peserta didik menghafal dalam sekejap (satu atau dua menit). Guru duduk
dan tetap diam kurang lebih 1-2 menit). Kemudian guru meminta pada peserta didik
untuk berdiri dari kursi dan guru bertanya siapa yang hafal satu kalimat dari
potongan ayat tersebut.
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa yang menunjang penggunaan media
ITC di madrasah karena ada media yang disediakan oleh pihak madrasah pada
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi khususnya madrasah yang telah menerima bantuan
dari pemerintah pusat sehingga guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi mudah jika membutuhkan media pembelajaran yang berbasis
Information Technology Comunication (ITC). Media ini mengembangkan dan
mensinergikan semua media yang terdiri atas teks, grafis, foto, video, animasi,
musik, narasi dan interaktivitas yang diprogram berdasarkan teori dan prinsip-
prinsip pembelajaran.
Peneliti mengadakan pengecekan dokumentasi untuk memperkuat kebenaran
data yang telah ditemukan peneliti melalui obsevasi dan wawancara, khususnya yang
berkaitan guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi yang
menggunakan media pembelajaran secara efektif dan bervariasi dalam proses
pembelajaran.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel sebagai berikut:
Tabel: 4.6.
Tela’ah Dokumentasi guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi yang Menggunakan Media Pembelajaran





























1 MA Al-Muhibba SouloweKabupaten Sigi 4 4 4 4 4
2 MA Al-Khairaat PakuliKabupaten Sigi 3 4 3 4 3
3 MA Al-Khairaat SibalayaKabupaten Sigi 4 3 4 3 3
4 MA Al-Khairaat BalamoaKabupaten Sigi 3 4 3 3 3
5 MA DDI Lonja Kabupaten Sigi 4 3 4 4 3
6 MA Al-Khairaat Pulu DoloKabupaten Sigi 3 2 3 3 4
7 MA Al-Istiqamah NgatabaruKabupaten Sigi 3 3 2 3 3
8 MA Wumbulangi Kabupaten Sigi 2 3 3 2 2
Jumlah Rata-rata Nilai 3.25 3.2 3.25 3.25 3.12 3.22
Sumber Data: Dokumentasi Kepala Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
Keterangan:
Angka 4 =Amat Baik Menggunakan Media Pembelajaran
Angka 3 =Baik Menggunakan Media Pembelajaran
Angka 2 =Cukup Menggunakan Media Pembelajaran
Angka 1 =Kurang Menggunakan Media Pembelajaran
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar diagram persentase di bawah
ini:
Berdasarkan histogram hasil tela’ah dokumentasi tentang guru Pendidikan
Agama Islam di Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi yang menggunakan media
pembelajaran secara efektif dan bervariasi dalam proses pembelajaran terlihat bahwa
guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi yang berada pada
kategori amat baik mencapi 14 orang guru atau 35%. Sementara guru Pendidikan
Agama Islam di Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi yang berada pada kategori baik
mencapai 21 orang guru atau 52%. Begitu pula guru Pendidikan Agama Islam di
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi yang berada pada kategori cukup masih ada 5
orang guru atau 13%, dan tidak ada guru yang berada pada kategori kurang.
Dari hasil uji tringgulasi yang dilakukan dengan mengecek secara berulang,
mencocokkan dan membandingkan data dari berbagai sumber, baik wawancara,
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obsevasi, maupun dokumentasi. Dapat ditegaskan bahwa tidak semua guru
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi menggunakan media
Information Technology Comunication (ITC). Salah satu faktor guru tidak
menggunakan media ITC karena tidak ada disediakan oleh pihak madrasah dan
gurupun tidak memiliki media ITC.
Guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
menggunakan media ITC karena pihak madrasah yang telah menyiapkan medianya,
bahkan di antara madrasah tersebut ada yang telah mendapat bantuan pemerintah
pusat seperti Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi, madrasah di
sini lengkap media yang disiapkan pihak madrasah, sehingga guru leluasa
menggunakan media ITC. Hal ini sangat mendukung penggunaan media secara
bervariasi dan efektif.
Dokumenntasi pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media ITC:
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Meskipun belum semua guru menggunakan menggunakan media ITC karena
masih ada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi tidak menyediakan media yang berbasis
ITC sehingga guru berinisiatif hanya menggunakan media sederhana dalam
menyampaikan pesan-pesan pengetahuan kepada peserta pada Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi.
Namun satu hal yang sangat penting untuk diperhatikan oleh para guru
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi, bahwa tidak ada satu
media yang cocok untuk semua materi. Itulah sebabnya guru Pendidikan Agama
Islam di Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi memilih dan menggunakan media
pembelajaran disesuaikan dengan materi pelajaran serta metode yang diterapkan.
Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
berjalan dengan baik karena didukung oleh guru yang mempunyai kemampuan
profesional menggunakan media pembelajaran sehingga dari hasil penggunaan media
itu tumbuh sosok sumber daya manusia yang cerdas serta dapat mengaktualisasikan
makna keilmuan yang telah dipelajarinya yang pada akhirnya pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi.
5. Kemampuan Menilai dan Mengevaluasi Hasil Pembelajaran
Menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran merupakan penilaian hasil
belajar oleh pendidik dapat dilakukan terhadap program, proses dan hasil belajar.
Penilaian program bertujuan untuk menilai efektivitas program yang dilaksanakan,
penilaian proses bertujuan untuk mengetahui aktivitas dan partisipasi peserta didik
196
dalam pembelajaran, sedangkan penilaian hasil bertujuan untuk mengetahui hasil
belajar atau pembentukan kompetensi peserta didik. Seluruh penilaian ini dilakukan
oleh guru untuk mengetahui kemajuan dan hasil belajar peserta didik, mendiagnosis
kesulitan belajar, memberikan umpan balik untuk memperbaiki proses pembelajaran
dan menentukan kenaikan kelas bagi setiap peserta didik.
Penilaian hasil belajar peserta didik yang dilakukan oleh guru Pendidikan
Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi mencakup tiga kompetensi
yaitu pertama kompetensi sikap, kedua kompetensi pengetahuan, dan ketiga
kompetensi keterampilan. Ketiga kompetensi tersebut tidak dapat dipisahkan dalam
penilaian pembelajaran secara menyeluruh, sehingga pelaksanaannya dilakukan
secara berimbang agar dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap
peserta didik terhadap standar yang telah ditetapkan.
Peneliti melakukan wawancara dengan guru Fikih, Madrasah Aliyah Al-
Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi sebagai berikut:
Saya melaksanakan penilaian hasil belajar terhadap program, proses, dan
hasil belajar berdasarkan indicator dalam RPP yaitu melaksanakan tes
(penilaian pengetahuan) penugasan terstruktur, Kegiatan Mandiri Tidak
Terstruktur (KMTT), melaksanakan penilaian ketrampilan, melaksanakan
penilaian sikap spritual, melaksanakan penilaian sikap sosial, dan program
dan pelaksanaan remedial.86
Guru Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
melaksanakan evaluasi psikologis (penilaian selalu dibutuhkan terhadap setiap usaha
yang dilakukan), dasar didaktis (selain menilai hasil belajar peserta didik juga
86H. Rusli, Guru Fikih, Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi, Wawancara,
Sigi, 16 Januari 2018.
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menilai hasil dari usaha guru sebagai pendidik) dan dasar administratif (data
penilaian terangkum dalam rapor) agar mudah diidentifikasi.
Peneliti melakukan wawancara dengan guru Quran Hadis Madrasah Aliyah
Al-Khairaat Pulu Dolo Kabupaten Sigi sebagai berikut:
Menurut saya mengevaluasi hasil pembelajaran tidak bisa ditawar lagi karena
tujuan evaluasi bukan hanya untuk peserta didik saja, tetapi bertujuan
mengevaluasi diri yang telah dilaksanakan dalam pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan. Adapun aspek kognitif itu saya nilai melalui tes
tertulis dan lisan, untuk aspek afektif saya nilai melalui pengamatan dalam
proses pembelajaran di kelas, untuk aspek afektif ini saya memperoleh
melalui penilaian akhlak peserta didik dan merangkum informasi ataupun
nilai yang diserahkan guru mata pelajaran lain tentang akhlak peserta didik,
baik dalam kelas maupun di kelas.87
Guru Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
melakukan penilaian hasil belajar peserta didik pada aspek kognitif dinilai oleh guru
agama melalui tes tertulis dan lisan, sedangkan untuk aspek afektif dinilai guru
agama melalui pengamatan.
Dalam proses pembelajaran penilaian atau evaluasi berarti suatu tindakan
untuk menentukan nilai sesuatu. Penilaian dilakukan untuk mengukur tingkat
kemempuan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Disamping itu
evaluasi juga bermamfaat bagi guru untuk megukur keberhasilannya dalam
mengajarkan materi pelajaran yang diajarkanya.
87Ilham Mu’in, Guru Quran Hadis Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pulu Dolo Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 24 Januari 2018.
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Peneliti mewaewancarai guru Quran Hadis, Madrasah Aliyah DDI Lonja
Kabupaten Sigi, sebagai berikut:
Saya mengevaluasi keseluruhan proses pembelajaran ada evaluasi awal pelak-
sanaan pengajaran, evaluasi akhir dan tindak lanjut. Saya menilai dan meng-
evaluasi hasil pembelajaran yang berkaitan dengan kognitif melalui dengan
tes subjektif yang berbentuk esai (uraian), yaitu tes kemajuan belajar yang
memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian kata-kata. Soal-
soal bentuk esai ini menuntuk kemampuan peserta didik untuk
mengorganisasikan, menginterpretasikan, dan menghubungkan pengertian-
pengertian yang telah dimiliki.88
Penilaian pada permulaan proses pembelajaran, dimaksudkan agar guru
mampu mengetahui kesiapan peserta didik terhadap bahan pelajaran yang akan
diajarkan, yang hasilnya akan dipakai untuk memantapkan strategi belajar.
Sedangkan penilaian pada akhir proses belajar mengajar untuk mengetahui capaian
peserta didik terhadap tujuan yang telah ditetapkan.
Peneliti mewawancarai guru Akidah Akhlak, Madrasah Aliyah Wumbulangi
Kabupaten Sigi, sebagai berikut:
Evaluasi pembelajaran itu wajib, karena evaluasi pembelajaran untuk
mengukur kemampuan peserta didik dalam menyerap pelajaran khususnya
yang berkaitan dengan kognitifnya. Saya lakukan evaluasi setiap akhir proses
pembelajaran dan ada juga evaluasi persemester dengan menggunakan tes
esai dan tes pilihan ganda. Yaitu tes pilihan ganda terdiri atas suatu
keterangan atau pemberitahuan tentang suatu pengertian yang belum
lengkap. Untuk melengkapinya harus memilih satu dari beberapa
kemungkinan jawaban yang telah disediakan. Singkatnya, peserta didik harus
memilih satu alternative yang dikehendaki.89
88Sitti Aminah Galib, Guru Quran Hadis, Madrasah Aliyah al-Khairaat Kabeloa Pewunu
Kabupaten Sigi, Wawancara, Sigi, 27 Januari 2018.
89Heri Irawan, Guru SKI, Madrasah Aliyah WumbulangiKabupaten Sigi, Wawancara, Sigi,
29 Januari 2018.
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Dengan demikian jelaslah bahwa penilaian yang dilakukan melalui tahap
permulaan proses belajar mengajar, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir proses
belajar mengajar.
Wawancara selanjutnya dengan guru Quran Hadis, Madrasah Aliyah al-
Khairaat Kabeloa Pewunu Kabupaten Sigi
Saya sangat sadari betapa pentingnya evaluasi pembelajaran sehingga
evaluasi pembelajaran selalu dilaksanakan, dalama pelaksanaan evaluasi
pembelajaran tentu mengacu pada evaluasi yang berkaitan dengan proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu pendidikan yang memberikan
pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta
didik dalam mengamalkan ajaran agama Islam. Dengan demikian evaluasinya
juga untuk mengukur perkembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
peserta didik.90
Kemampuan guru dalam penilaian pembelajaran merupakan salah satu
indikator profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penilaian hasil
pembelajaran atau evaluasi pembelajaran untuk mengetahui pemahaman peserta
didik terhadap materi pelajaran, melatih keberanian dan mengajak peserta didik
untuk mengingat kembali materi yang telah diberikan.
Guru Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
melakukan penilaian hasil belajar peserta didik mencakup kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara berimbang sehingga dapat
digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap peserta didik terhadap standar
90Ismail Syam, Guru Akidah Akhlak, Madrasah Aliyah al-Khairaat Kabeloa Pewunu
Kabupaten Sigi, Wawancara, Sigi, 27 Januari 2018.
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yang telah ditetapkan. Cakupan penilaian merujuk pada ruang lingkup materi,
kompetensi mata pelajaran/kompetensi muatan/kompetensi program, dan proses.
Dalam hal kemampuan guru yang mengampuh mata pelajaran rumpun
Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi dalam
melaksanakan evaluasi pembelajaran, peneliti melanjutkan wawancara dengan
kepala madrasah berikut pemaparan kepala Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe
Kabupaten Sigi:
Dari hasil supervisi guru yang mengampuh mata pelajaran rumpun
Pendidikan Agama Islam di madrasah ini, pada tahun ajaran sebelumnya
memang masih ada temuan-temuan terkait dengan pelaksanaan evaluasi
seperti tidak dilaksanakannya analisis hasil ulangan baik ulangan harian
maupun semester, sehingga pemberian nilai kepada peserta didik cenderung
asal-asalan, serta tidak dilaksanakannya analisis pencapaian target kurikulum
dan daya serap. Namun pada supervisi awal semester genap, hal tesebut tidak
lagi ditemukan meski dalam pengisian analisis ulangan masih ditemukan
kekurangan.91
Dari pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa pada awalnya guru yang
mengampu mata pelajaran rumpun Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi memiliki tingkat kemampuan yang rendah dalam melaksanakan
analisis evaluasi, tetapi setelah ada penjelasan mengenai analisis tersebut, maka guru
yang mengampuh mata pelajaran rumpun Pendidikan Agama Islam pada Madrasah
Aliyah Kabupaten Sigi telah melaksanakan analisis hasil evaluasi dengan baik.
Untuk memperkuat hasil wawancara di atas, peneliti melakukan observasi
dan analisis dokumentasi. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru Pendidikan
Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi melaksanakan penilaian hasil
9191Aspan, Kepala Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi, Wawancara, Sigi,
16 Januari 2018.
201
pembelajaran yaitu melaksanakan tes (penilaian pengetahuan) penilaian Kegiatan
Mandiri Tidak Terstruktur (KMTT) melaksanakan penilaian ketrampilan,
melaksanakan penilaian sikap spiritual, melaksanakan penilaian sikap sosial,
melaksanakan program dan pelaksanaan remedial, analisis hasil ulangan, dan guru
menyiapkan instrumen tes.
Peneliti lebih lanjut melakukan studi dokumentasi yang berkaitan dengan
penilaian hasil belajar yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam pada
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi, sebagai berikut:





Kondisi Skor  Nilai
Ya Tk 4 3 2 1
1 Ada buku Nilai/Daftar Nilai




Pengetahuan) UH, MIDSEM, UAS
Kegiatan Mandiri Tidak Terstruktur
5 Melaksanakan Penilaian Ketrampilan
6 Melaksanakan Penilaian Sikap Spritual
7 Melaksanakan Penilaian Sikap Sosial
8 Program dan pelaksanaan Remedial.
9 Analisis Hasil Ulangan









Perolehan Nilai Akhir : 4= 86 – 100 %=  Amat Baik
3= 71 - 85 % =  Baik
2= 55 - 70  % =  Cukup
1= > 55  % =  Kurang
Tabel: 4.7.
Daftar Hasil Penilaian Pembelajaran yang Dilaksanakan Oleh





























1 MA Al-Muhibba SouloweKabupaten Sigi 4 4 4 4 3
2 MA Al-Khairaat Pakuli KabupatenSigi 3 4 3 4 3
3 MA Al-Khairaat Sibalaya KabupatenSigi 4 4 3 3 4
4 MA Al-Khairaat BalamoaKabupaten Sigi 3 4 3 3 3
5 MA DDI Lonja Kabupaten Sigi 4 3 4 4 3
6 MA Al-Khairaat Pulu DoloKabupaten Sigi 3 3 3 4 4
7 MA Al-Istiqamah NgatabaruKabupaten Sigi 3 4 3 3 3
8 MA Wumbulangi Kabupaten Sigi 3 3 3 3 3
Jumlah Rata-rata Nilai 3.3 3.6 3.2 3.5 3.25 3.37
Sumber Data: Observasi pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi.
Berdasarkan hasil analisis dokumentasi dari hasil supervisi kepala Madrasah
Aliyah Kabupaten Sigi dapat diasumsikan bahwa pelaksanaan penilaian guru yang
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mengampuh rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi berada pada kategori baik (3.37).
Berdasarkan wawancara, hasil observasi, dan analisis dokumentasi
menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi telah melaksanakan evaluasi pembelajaran dengan baik mulai dari
evaluasi awal, evaluasi pada saat proses pembelajaran, dan evaluasi akhir semester
guna mengukur kemampuan peserta didik dan keberhasilan guru melaksanakan
pembelajaran.
Penilaian hasil belajar secara keseluruhan sebagai kegiatan untuk menilai
keberhasilan atau tingkat penguasaan yang ditunjukkan oleh peserta didik dalam
proses belajar, yang diwujudkan dengan angka-angka atau nilai setelah diadakan
evaluasi atau penilaian terhadap usaha belajar yang telah dilakukan oleh guru.
6. Kemampuan Meningkatkan dan Mengembangkan Kualifikasi Akademik
Salah satu indikator Profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan agama
Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi di antaranya meningkatkan kualifikasi
akademik yang sesuai dengan profesinya dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawab guru pendidikan agama Islam. Profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam merupakan pekerjaan atau kegiatan yang dilakukannya menjadi
sumber penghasilan kehidupan.
Berkaitan dengan peningkatan kualifikasi akademik guru pendidikan Agama
Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi dapat digambarkan melalui wawancara
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dan dokumentasi berkaitan dengan kualifikasi akademik guru pendidikan Agama
Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi.
Peneliti melakukan wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah Al-Muhibba
Soulowe Kabupaten Sigi sebagai berikut:
Salah satu yang dilakukan di madrasah ini dalam pengembangan Profesional
Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu meningkatkan
kualifikasi akademik para guru karena kualifikasi akademik dimengerti
sebagain keahlian atau kecakapan khusus dalam bidang pendidikan, baik
sebagai pengajar mata pelajaran, administrasi pendidikan dan seterusnya.
Itulah sebabnya di madrasah ini semua guru yang masih berkualifikasi
akademik (S1) dianjurkan melanjutkan pendidikan ke (S2), baik melalui
beasiswa maupun biaya sendiri, semua guru baik honorer maupun yang PNS,
dan Alhamdulillah di madrasah ini yang telah menyelesaikan pendidikan S2
sudah ada lima orang.92
Meningkatkan kualifikasi akademik para guru pendidikan agama Islam
sesuatu yang sangat urgen karena guru pendidikan agama Islam dalam proses
pendidikan dan pembelajaran adalah mereka yang harus mempunyai latar belakang
pendidikan sesuai dengan keahliannya. Guru pendidikan agama Islam yang
mempunyai latar belakang lebih tiggi dan kualifikasi pendidikan tentunya
mempunyai kelayakan yang lebih dibandingkan mereka yang tidak termasuk dalam
bidang pendidikan.
Hasil wawancara selanjutnya dengan kepala Madrasah Aliyah Al-Khairaat
Pakuli Kabupaten Sigi sebagai berikut:
Semua guru pada madrasah ini berkualifikasi akademik sesuai dengan
Standar Nasional Pendidikan, yaitu pendidikan minimum sarjana (S1) dan
92Aspan, Kepala Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi, Wawancara, Sigi,
16 Januari 2018.
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mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikannya. Bahkan di madrasah
ini sudah ada tiga orang yang telah menyelesaikan Magister (S2) dan di
antara mereka ada yang sedang kuliah Program Magister (S2).93
Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa memberikan kesempatan kepada
guru untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi ke strata dua (S2)
dapat meningkatkan kualitas formal sebagai guru pendidikan Agama Islam, sehingga
sesuai dengan peraturan kepegawaian yang diberlakukan secara nasional,
menumbuhkembangkan motivasi pada guru pendidikan Agama Islam dalam rangka
mengembangkan profesionalnya, menambah wawasan ke ilmuwan dan pengetahuan
yang menunjang tugasnya sebagai guru pendidikan Agama Islam.
Peneliti melanjutkan wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah Al-
Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi sebagai berikut:
Salah satu yang dilakukan di madrasah ini dalam pengembangan Profesional
Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu guru yang masih
berkualifikasi akademik (S1) didorong melanjutkan pendidikan ke (S2) dan
alhamdulillah di madrasah ini ada tiga orang yang telah kuliah pendidikan
(S2).94
Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas, menunjukan bahwa secara
umum keadaan guru pendidikan agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
telah melaksanakan pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam melalui peningkatan kualifikasi akademik.
93Zubair, Kepala Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi,Wawancara, Sigi, 18
Januari 2018.
94Taif Talib, Kepala Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi, Wawancara,
Sigi, 20 Januari 2018.
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Memang dalam meningkatkan kualifikasi akademik bukan sekedar berbicara
tingkat kelayakan profesi dan bukan sekadar gelar yang mentereng, tetapi
dibutuhkan kualitas guru tersebut. Begitulah yang seharusnya dilakukan terhadap
dunia pendidikan sehingga segala upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas proses ataupun hasil proses dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Para
guru pendidikan agama Islam telah diupayakan meningkatkan kualifikasi akademik
tingkat kualifikasi yang sesuai dengan bidang profesinya.
Hal ini sesuai pula penjelasan kepala Madrasah Aliyah Al-Khairaat Balamoa
Kabupaten Sigi melalui wawancara sebagai berikut:
Pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
sangat penting dilakukan melalui peningkatan kualifikasi akademik karena
guru pendidikan agama Islam memang harus terus-menerus melakukan
penyesuaian diri atas kualifikasinya. Hal ini sangat penting sebab
penyesuaian ini merupakan upaya untuk menyeimbangkan kondisi dalam diri
dengan kondisi di luar diri. Guru pendidikan agama Islam harus melakukan
reformasi atas profesional dirinya dengan mengikuti kegiatan-kegiatan
peningkatan kualitas diri, misalnya memutakhirkan pendidikannya atau
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi misalnya lanjut ke S2.
Kalau di madrasah ini ada dua orang yang telah menyelesaikan S2 baik
melalui beasiswa KEMENAG untuk kuliah S2, selain itu ada pula yang
kuliah S2 dengan biaya mandiri, saya sebagai kepala madrasah selalu
menghimbau guru yang S1 agar melanjutkan ke S2, dan yang telah S2
dilanjutkan ke S3.95
Berdasarkan uraian wawancara di atas menggambarkan bahwa
pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui
peningkatan kualifikasi akademik telah terlaksana. Peningkatan kualifikasi
95Zulkifli Abdullah, Kepala Madrasah Aliyah Al-Khairaat Balamoa Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 23 Januari 2018.
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akademik ini mengedepankan proses pembekalan kemampuan guru pendidikan
agama Islam atas beberapa teori dan keterampilan terkait dengan proses pendidikan
dan pembelajaran. Setiap guru pendidikan agama Islam yang mengikuti program
peningkatan kualifikasi akademik diarahkan untuk dapat menguasai berbagai ilmu
pendidikan.
Wawancara selanjutnya dengan kepala Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pulu
Dolo Kabupaten Sigi sebagai berikut:
Tidak dapat dipungkuri bahwa salah satu upaya pengembangan Profesional
Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah melalui peningkatan
kualifikasi akademik, dan itu adalah sudah menjadi tuntutan bagi guru untuk
berupaya meningkatkan profesionalnya dengan melanjutkan pendidikan ke
jenjang lebih tinggi yaitu S2, syukurlah karena di madrasah ini sudah ada dua
orang yang telah selesai S2nya, insya’allah ada rekan guru yang bisa
mengikuti jejaknya.96 \
Dari hasil wawancara di atas, dapat dikatakan bahwa Profesional Guru Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat dilihat dari upaya peningkatan kualifikasi
akademik yang diselenggarakan pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi merupakan
proses pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
yang berkaitan dengan peningkatan penguasaan materi pendukung kegiatan
pendidikan dan pembelajaran melalui pendidikan.
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah
DDI Lonja Kabupaten Sigi sebagai berikut:
Kalau di madrasah ini telah diinstruksikan bahwa jika guru berlatar belakang
pendidikan diploma, kewajibannya adalah melanjutkan pendidikan hingga
96Asma, Kepala Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pulu Dolo Kabupaten Sigi, Wawancara, Sigi,
24 Januari 2018.
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menjadi S1, karena di madrasah ini masih ada satu orang pendidikan diploma,
meskipun statusnya sebagai guru honorer. Selanjutnya jika sudah S1, guru
dapat mengikuti proses pendidikan untuk mendapatkan S2. Dengan
demikian, terwujudlah pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam melalui meningkatkan kualifikasi akademik. Guru
pendidikan agama Islam melanjutkan pendidikan ke S2 baru satu orang yang
telah menyelesaikan pendidikannya.97
Peningkatan kualifikasi akademik yang sedang dilaksanakan pada Madrasah
Aliyah Kabupaten Sigi sebagai wujud tanggung jawab untuk menciptakan proses
pendidikan dan pembelajaran yang berkualitas.
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah
al-Khairaat Kabeloa Pewunu Kabupaten Sigi sebagai berikut:
Sangat disadari kalau pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam melalui peningkatan kualifikasi akademik sangat
penting dilakukan di madrasah, akan tetapi beberapa hal yang menyebabkan
sehingga di madrasah ini belum ada guru pendidikan agama Islam yang
berpendidikan S2. Yaa.. Alhamdulillah semua guru pendidikan agama Islam
telah memenuhi syarat yaitu S1.98
Hasil wawancara selanjutnya dengan kepala Madrasah Aliyah Wumbulangi
Kabupaten Sigi sebagai berikut:
Di madrasah ini semua guru telah memenuhi syarat profesional dari sisi
akademik karena semua telah selesai S1, hanya kalau bicara soal S2 di sini
belum ada guru pendidikan agama Islam yang telah selesai kuliah S2.99
97Agustina, Kepala Madrasah Aliyah DDI Lonja Kabupaten Sigi, Wawancara, Sigi, 25
Januari 2018.
98Fitriani, Kepala Madrasah Aliyah, al-Khairaat Kabeloa Pewunu Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 27 Januari 2018.
99Abdul Salam, Kepala Madrasah Aliyah WumbulangiKabupaten Sigi, Wawancara, Sigi, 29
Januari 2018.
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Peningkatan kualifikasi akademik ini diselenggarakan oleh pemerintah secara
berbarengan dengan banyak guru dari madrasah dan daerah lain. Dalam satu waktu,
sekelompok guru mengikuti kegiatan peningkatan kualifikasi akademik yang
berupaya untuk pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam yang sesuai dengan kualifikasi latar belakang pendidikannya.
Agar data dari hasil wawancara lebih akurat, peneliti melakukan observasi
dan dokumentasi berkaitan dengan pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam melalui peningkatan kualifikasi akademik telah
dilaksanakan pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terlihat bahwa
memang pada kenyataannya, secara latar belakang pendidikan pada Madrasah
Aliyah Kabupaten Sigi, tetapi masih perlu ditingkatkan meskipun para guru sudah
memenuhi kualifikasinya, tetapi dalam aspek kualitas diri, ternyata masih ada guru
yang belum dapat memenuhi tuntutan. Masih ada guru yang mempunyai kualifikasi
sebagaimana yang sudah disyaratkan, tetapi kualitas dirinya belum mencapai
tingkatan yang dibutuhkan untuk setiap bidang profesinya.
Peneliti melanjutkan tela’ah dokumentasi pada Madrasah Aliyah Kabupaten
Sigi tentang kualifikasi guru sebagai berikut:
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Tabel: 4. 8.
Hasil Tela’ah Dokumentasi Kualifikasi Pendidikan





1 MA Al-Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi 0 12 5
2 MA Al-Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi 0 9 3
3 MA Al-Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi 0 8 3
4 MA Al-Khairaat Balamoa Kabupaten Sigi 0 6 2
5 MA DDI Lonja Kabupaten Sigi 1 6 1
6 MA Al-Khairaat Pulu Dolo Kabupaten Sigi 0 6 2
7 MA Al-Istiqamah Ngatabaru Kabupaten Sigi 0 8 0
8 MA Wumbulangi Kabupaten Sigi 0 7 0
JUMLAH 1 62 16
Sumber Data: Dokumentasi Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi










Berdasarkan histogram hasil tela’ah dokumentasi kualifikasi pendidikan guru
pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi terlihat bahwa
masih ada guru kualifikasi pendidikannya DIII yaitu satu orang guru atau 1%,
kualifikasi pendidikan S1 yaitu 62 orang guru atau 79%, sementara kualifikasi
pendidikan S2 yaitu 16 orang guru atau 20%.
Pada dasarnya pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam melalui meningkatkan kualifikasi akademik pada Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi telah berjalan, meskipun masih perlu diperbaiki dengan melanjutkan
pendidikan yang lebih tinggi seperti yang masih berpendidikan DIII itu wajib
melanjutkan pendidikan karena tidak memenuhi syarat akademik. Sementara yang
berpendidikan S1 melanjutkan ke S2 sebagai bentuk pelaksanaan pengembangan
profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui peningkatan
kualifikasi akademik pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi.
Bukti dari pengembangan Profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi terlihat bahwa guru mampu
menyusun program pembelajaran, mengelola kelas pembelajaran, melakukan
evaluasi terhadap proses pendidikan, menerapkan media pendidikan, strategi
pembelajaran, dan banyak hal terkait dengan penyelenggaraan proses pendidikan
yang menjadi tanggung jawab utama para guru.
Hal ini dilakukan sebab ditengarai masih ada banyak aspek pendidikan yang
tidak tercapai. Banyak masalah pendidikan yang belum terselesaikan sebab tingkat
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kemampuan guru pendidikan Agama Islam untuk membimbing peserta didik dalam
penyelesaikan masalah belum mampu melakukan hal tersebut. Kondisi inilah yang
dicoba untuk diperbaiki secara simultan melalui peningkatan kualifikasi pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi, sehingga secara maksimal pengembangan profesional
Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam berhasil secara signifikan.
Pendidikan lanjut sebagai pembinaan profesi guru melalui pendidikan lanjut
juga merupakan alternatif bagi pembinaan profesi guru di masa mendatang.
Pengikutsertaan guru dalam pendidikan lanjut ini dapat dilaksanakan dengan
memberikan tugas belajar, baik di dalam maupun di luar negeri, bagi guru yang
berprestasi. Pelaksanaan pendidikan lanjut ini akan menghasilkan guru-guru pembina
yang dapat membantu guru-guru lain dalam upaya pengembangan profesi.
C. Pembinaan Profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
1. Pembinaan Profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Melalui Program Pelatihan
Pembinaan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
melalui kegiatan pelatihan pada dasarnya merupakan suatu bagian yang integral
yang dilakukan oleh pihak madrasah dan pemerintah yang merupakan upaya untuk
mengembangkan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan agama Islam sehingga
pada gilirannya dapat memperoleh keunggulan kompetitif dan dapat memberikan
pelayanan yang sebaik-baiknya. Guru pendidikan agama Islam dapat bekerja secara
lebih produktif dan mampu mengembangkan profesionalnya.
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Berkaitan dengan pelaksanaan program pelatihan guru pendidikan agama
Islam dalam pembinaan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan agama Islam
pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi peneliti melakukan wawancara dengan guru
fikih pada Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi sebagai berikut:
Saya telah mengikuti pelatihan manajemen pembelajaran, juga mengikuti
tata kelola pembelajaran tingkat nasional yang diselenggarakan oleh
KEMENAG kerja sama dengan USAID Prioritas di Jakarta. Alhamdulillah
setelah itu saya memberikan pelatihan kepada para guru di madrasah ini.
Selain itu guru di madrasah ini sering mengikuti pelatihan terhadap
pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
misalnya pelatihan kerja kelompok untuk merancang model pembelajara
tingkat provinsi. Setelah selesai pelatihan diminta kepada guru yang
mengikuti agar berbagi ilmu kepada teman guru yang belum mengikuti agar
pengetahuan itu bisa terintegrasi di madrasah ini dan itu sangat memberi
manfaat kepada guru yang belum mengikuti pelatihan tersebut.100
Lebih lanjut peneliti melakukan wawancara dengan guru pada Madrasah
Aliyah Al-Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi berikut:
Alhamdulillah selama saya bertugas di madrasah ini sudah empat kali
mengikuti pelatihan di tingkat kabupaten, dan pelatihan yang sering kami
ikuti sangat positif dan bermanfaat di antaranya: (1) membantu para guru
menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi dalam pembelajaran; (2)
membantu guru meningkatkan kemampuan kerjanya; (3) tersedianya
informasi tentang berbagai program yang dapat dimanfaatkan oleh para guru
dalam rangka pertumbuhan masing-masing secara teknikal dan intelektual;
(4) membantu guru untuk lebih mandiri; dan (10) mengurangi ketakutan
menghadapi tugas-tugas baru di masa depan.101
Wawancara selanjutnya dengan guru Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sibalaya
Kabupaten Sigi berikut:
100Syamsiah Idris, Guru Bahasa Arab, Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten
Sigi, Wawancara, Sigi, 16 Januari 2018.
101Masdariah, Guru Mata Pelajaran Quran Hadis, Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pakuli
Kabupaten Sigi, Wawancara, Sigi, 18 Januari 2018.
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Menurut saya program pelatihan bagi guru sangat penting sebagai wujud
pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
karena saya sendiri yang merasakannya, misalnya saya pernah mewakili
madrasah ini untuk mengikuti pelatihan di tingkat provinsi berkaitan dengan
pembelajaran melalui penggunaan media film pendek. Alhamdulillah setelah
kami bisa membuat film pendek untuk pembelajaran saya terapkan dalam
pembelajaran dan sangat disenangi peserta didik sehingga dapat
meningkatkan kualitas peserta didik. Selain itu saya pernah mengikuti lomba
membuat film pendek untuk pembelajaran saya mendapat juara satu tingkat
Kabupaten Sigi.102
Wawancara selanjutnya dengan guru Akidah Akhlak pada Madrasah Aliyah
Al-Khairaat Balamoa Kabupaten Sigi sebagai berikut:
Pelatihan terhadap guru biasa dilakukan di madrasah ini, misalnya ada guru
yang pernah mengikuti pelatihan di tingkat kabupaten atau provinsi, guru
yang ikut setelah kembali selalu berbagi ilmu dengan melakukan pelatihan
terhadap guru yang tidak mengikuti pelatihan tersebut, dan sangat membantu
guru dalam mengembangkan profesionalnya. Seperti saya mengikuti
pelatihan Inovasi pembelajaran, setelah saya kembali saya diminta oleh
kepala madrasah untuk menyampaikan materi yang saya telah terima,
alhamdulillah hasilnya bisa membantu guru yang yang lain untuk
menerapkan inovasi pembelajaran. Hasilnya juga terbukti pada tahun 2017
madrasah ini meraih juara satu untuk lomba Inovasi Pembelajaran pada
madrasah tingkat Kabupaten Sigi.103
Pihak Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi memberikan kemudahan kepada guru
untuk melakukan program pelatihan sebagai wujud pengembangan profesional Guru
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi.
Kegiatan pelatihan yang diselenggarakan oleh pihak Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi benar-benar memberikan manfaat bagi kemajuan profesional Guru
102Hj.Rahmiati, Guru Mata Pelajaran SKI, Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sibalaya Kabupaten
Sigi, Wawancara, Sigi, 20 Januari 2018.
103Ahmad Rifa’i, Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak, Madrasah Aliyah Al-Khairaat
Balamoa Kabupaten Sigi, Wawancara, Sigi, 23 Januari 2018.
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Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, kualitas peserta didik, dan mutu madrasah
itu sendiri sehingga guru yang telah mengikuti pelatihan juga membimbing teman
guru yang belum sempat mengikuti pelatihan yang sama, guna meningkatkan
wawasan dan landasan kependidikan sebagai wujud dari pelaksanaan
mengembangkan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi.
Guru pendidikan agama Islam yang telah mengikuti pelatihan dipandang
sebagai orang yang berpengetahuan lebih sehingga berkewajiban menyampaikan
pengetahuan yang dimilikinya kepada guru yang belum mengetahui guna
mengembangkan pengetahuan secara terus menerus yang telah dimilikinya. Dengan
perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin maju, maka guru pendidikan agama
Islam menambah dan memperbanyak khasanah ilmu pengetahuan melalui belajar
sendiri dan mengikuti berbagai pelatihan yang dapat meningkatkan pemahaman
wawasan landasan kependidikan sehingga membantu mengembangkan
profesionalnya.
Peningkatan pemahaman wawasan landasan kependidikan bagi guru di
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi pada dasarnya guru melakukan upaya
mengembangkan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi, hal terserbut berdasarkan wawancara dengan
kepala Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pulu Dolo Kabupaten Sigi sebagai berikut:
Di madrasah ini kami selalu melakukan pengembangan profesional Guru
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan meningkatkan kemampuan
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pemahaman wawasan landasan kependidikan melalui pelatihan, bahkan
memanfaatkan media informasi seperti internet.104
Beradasarkan hasil wawancara tersebut, kepala madrasah dan guru
melaksanakan pelatihan sebagai wujud mengembangkan profesinalitas guru
pendidikan agama Islam guna meningkatkan kemampuan pemahaman wawasan
landasan kependidikan sehingga mampu mengembangkan diri dan menyesuiakan diri
dengan perkembangan zaman. Guru pendidikan agama Islam yang memiliki
pengetahuan luas mempunyai tempat tersendiri di hadapan peserta didik, sebab guru
yang berpengetahuan luas lebih disegani dan lebih dianggap berwibawa
dibandingkan dengan guru yang tidak berpengetahuan luas.
Peneliti melakukan wawancara dengan guru pada Madrasah Aliyah Al-
Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi berkaitan dengan kegiatan pelatihan yang sering
dilaksanakan, sebagai berikut:
Pelatihan guru sangat penting karena pelatihan guru pada dasarnya adalah
suatu proses memberikan bantuan bagi para guru untuk memperbaiki
kekurangan dalam melaksanakan pekerjaan, tugas, dan tanggung jawab guru,
kalau di madrasah ini saya pernah mengikuti pelatihan di tingkat provinsi
selama enam hari yaitu pelatihan peningkatan profesional Guru Mata
Pelajaran Pendidikan agama Islam. Saya sangat merasakan manfaatnya dalam
mengelola pembelajaran yang memberi manfaat pula pada penongkatan
kualitas peserta didik.105
104Asma, Kepala Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pulu Dolo Kabupaten Sigi, Wawancara,
Sigi, 24 Januari 2018.
105Hartanti Nengsi, Guru Akidah Akhlak, Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pakuli Kabupaten
Sigi,Wawancara, Sigi, 18 Januari 2018.
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Wawancara selanjutnya dengan guru pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
berkaitan dengan kegiatan pelatihan sebagai upaya pengembangan profesional Guru
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, sebagai berikut:
Pelatihan terhadap guru bukan main-main lagi karena saat ini para peserta
didik makin pintar guru harus siap menghadapi perkembangan zaman
khususnya zaman digital, jangan sampai peserta didik menguasai tegnologi
sementara guru gagal tegnologi. Jika diperhatikan di madrasah ini pelatihan
guru dilakukan secara intensif baik tingkat kabupaten, privinsi, dan bahkan
tingkat nasional. Pada tahun 2017 saya mengikuti pelatihan penggunaan
media pembelajaran berbasis Information Technology Comunication
(ITC).106
Berdasarkan pemaparan wawancara tersebut menunjukkan bahwa guru
pendidikan agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi melakukan
pengembangan profesional melalui pelatihan guru terlaksana baik pada tingkat
kabupaten, provinsi, dan nasional yang memberi peningkatan penambahan
pengetahuan, keterampilan, dan perbaikan sikap, pengembangan penampilan kerja
invidu dan pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi.
Peneliti melanjutkan wawancara kaitannya dengan pengembangan
profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui pelatihan guru
sebagai berikut:
Di madrasah ini sering dilakukan pelatihan guru pendidikan agama Islam baik
di kabupaten, provinsi, dan tingkat nasional. Alhamdulillah saya sering
mengikuti pelatihan guru di tingkat kabupaten, provinsi, dan bahkan perna
106Samsinar, Guru al-Qur’an Hadis, Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 16 Januari 2018.
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juga pada tingkat nasional. Tentunya itu semua sebagai bentuk pelaksanaan
pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Adapun dalam pelatihan meliputi empat tahap, yang mencakup: tahap
pertama mengenali kebutuhan-kebutuhan guru, tahap kedua merencanakan
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan itu, dan tahap ketiga pelaksanaan
pelatihan guru dan tahap keempat evaluasi pelaksanaan.107
Berdasarkan uraian hasil wawancara di atas, dalam pelaksanaan
pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui
pelatihan merupakan langkah strategi dan amat penting yang telah terlaksana yang
dilakukan guru, pihak madrasah, dan pemerintah. Dalam pelaksanaan pelatihan
dilakukan analisis kebutuhan secara cermat, dengan melalui analisis kebutuhan yang
cermat kegiatan pelatihan memang benar-benar dilakukan dengan maksimal, tidak
hanya sekedar proyek yang sifatnya diada-adakan, tanpa hasil dan tujuan yang jelas.
Peneliti melakukan observasi kaitannya dengan pelaksanaan pelatihan guru
pendidikan agama Islam dan hasilnya menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan
pelatihan guru pendidikan agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
dilaksanakan di dalam madrasah yaitu dilaksanakan oleh kepala madrasah, wakil
kepala madrasah, dan guru yang telah mengikuti pelatihan kembali melatih guru
yang belum mengikuti pelatihan, beitu pula yang telah dilakukan oleh pemerintah.
Hasil observasi dalam pelaksanaan teknisnya terlihat mengawali identifikasi
kebutuhan guru pendidikan agama Islam secara keseluruhan, khususnya berkaitan
dengan peningkatan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Kepala madrasah bersama guru pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi yang
107Burhanuddin, Guru Qur’an Hadis, Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi
Kabupaten Sigi, Wawancara, Sigi, 20 Januari 2018.
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mengidentifikasi kebutuhan itu, kepala madrasah dan guru memang mereka
merupakan orang-orang yang paling bertanggungjawab atas keberhasilan atau
kegagalan pelatihan sehingga mereka bekerjasama, mereka sebagai orang yang
paling mengetahui jenis kebutuhan pelatihan yang diperlukan.
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi memberikan kesempatan kepada para
gurunya untuk mencalonkan diri sendiri mengikuti program pelatihan tertentu. Titik
tolak pemberian kesempatan ini ialah bahwa para guru pendidikan agama Islam yang
sudah matang secara intelektual memiliki kecenderungan untuk menyadari
kelemahan-kelemahan yang masih terdapat dalam dirinya, sehingga membutuhkan
adanya usaha pembelajaran melalui palatihan.
Peneliti melakukan wawancara kepada guru Madrasah Aliyah Al-Khairaat
Balamoa Kabupaten Sigi mengenai perhatian kepala madrasah melakukan pelatihan
dalam upaya pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam:
Kepala madrasah di sini memberikan perhatian yang cukup proporsional
terhadap semua tenaga pendidik dan staf agar senantiasa menjalankan tugas
sesuai dengan kompetensinya dengan sebaik-baiknya. Di samping itu kepala
madrasah selalu memberikan bimbingan dan petunjuk serta arahan-arahan
begitupula selalu memberikan pelatihan, bahkan mengikutsertakan tenaga
pendik melalui berbagai pelatihan dan pendidikan yang sesuai dengan
kualifikasinya kepada tenaga pendidik dan staf sebelum melaksanakan tugas
bahkan kepala madrasah selalu mengawasi dan mengontrol setiap kegiatan
yang telah diprogramkan sehingga berjalan dengan optimal.108
.
108Nur Asriani, Guru SKI, Madrasah Aliyah Al-Khairaat Balamoa Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 23 Januari 2018.
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Wawancara selanjutnya ketika ditanya tentang kegiatan pelatihan guru
pendidikan agama Islam, kepala Madrasah Aliyah al-Khairaat Kabeloa Pewunu
Kabupaten Sigi mengemukakan:
Setiap ada undangan pelatihan bagi guru pendidikan agama Islam, baik
tingkat kabupaten, provinsi, maupun nasional yang diselenggarakan lembaga
terkait. Kami selalu menugaskan guru, baik guru bidang studi agama maupun
guru bidang studi umum. Adapun kegiatan pelatihan di sini berkaitan dengan
pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,
administrasi madrasah, perpustakaan, lokakarya, seminar, pelatihan tenaga
laboratorium, dan lain sebagainya.109
Wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe
Kabupaten Sigi sebagai berikut:
Bentuk-bentuk kegiatan pelatihan yang sering di ikuti di madrasah ini dalam
rangka pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan agama
Islam antara lain pelatihan guru bidang studi seperti pelatihan penyusunan
silabus, pembuatan RPP, penerapan metode, dan penggunaan media ITC.
Dengan mengikuti pelatihan sangat mempunyai pengaruh yang positif
terhadap peningkatan kemampuan mengajar para guru, melalui kegiatan
pelaithan ini para guru pendidikan agama Islam memperoleh wawasan dan
pengetahuan baru yang ada sangkut pautnya dengan pemahaman strategi
belajar mengajar, penguasaan mata pelajaran, penggunaan metode-metode
mengajar yang bervariasi, terampil dalam pembuatan perangkat
pembelajaran.110
Melalui pelatihan guru pendidikan agama Islam mempunyai wawasan yang
luas, sehingga kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, efisien, dan
produktif sebagai wujud dari profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan agama
109Fitriani, Kepala Madrasah Aliyah al-Khairaat Kabeloa Pewunu Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 27 Januari 2018.
110Muhammad Hamzah, Wakil Kepala Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten
Sigi, Wawancara, Sigi, 16 Januari 2018.
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Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi untuk tercapainya peningkatan dan
tercapainya tujuan madrasah secara optimal.
Sehubungan dengan hal tersebut peneliti mewawancarai guru Akidah Akhlak
pada Madrasah Aliyah DDI Lonja Kabupaten Sigi sebagai berikut:
Biasanya dalam mengikuti kegiatan pelatihan kepala madrasah melibatkan
guru untuk pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam, kegiatan ini biasanya diadakan di kabupaten dan provinsi, atau
madrasah sendiri mengadakan kegiatan pelatihan dengan mendatangkan
panelis dari luar yang berkaitan dengan informasi baru tentang UU Sisdiknas,
pengembangan materi pembelajaran, dan masih banyak lagi yang berkaitan
dengan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.111
Berdasarkan uraian wawancara di atas, sangat jelas bahwa upaya
pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan agama Islam melalui
pelatihan telah berjalan dengan baik, dangan sangat bermanfaat bagi guru
pendidikan agama Islam karena yang ditugaskan mengikuti pelatihan memperoleh
tambahan  pengetahuan,  wawasan  baru, dan pemahaman tentang profesional Guru
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, seterusnya diinformasikan atau
disosialisasikan kepada teman sesama guru di madrasah.
Setelah dilakukan wawancara secara mendalam dan melakukan presistent
observation (ketekunan pengamatan) secara terus menerus terhadap pelaksanaan
pelitahan pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi peneliti melanjutkan tela’ah
dokumentasi untuk memperkuat data dari wawancara dan observasi, sebagai berikut:
111Nurhidayat Guru, Quran Hadis Madrasah Aliyah DDI Lonja Kabupaten Sigi, Wawancara,
Sigi, 25 Januari 2018.
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Tabel: 4. 9.
Hasil Tela’ah Dokumentasi Pelaksanaan Pelatihan






1 MA Al-Muhibba Soulowe Kab. Sigi 12 5 17
2 MA Al-Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi 10 2 12
3 MA Al-Khairaat Sibalaya Kab. Sigi 9 2 11
4 MA Al-Khairaat Balamoa Kab. Sigi 7 1 8
5 MA DDI Lonja Kabupaten Sigi 6 2 8
6 MA Al-Khairaat Pulu Dolo Kab. Sigi 5 3 8
7 MA Al-Istiqamah Ngatabaru Kabupaten
Sigi
5 3 8
8 MA Wumbulangi Kabupaten Sigi 5 2 7
JUMLAH 59 20 79
Sumber Data: Dokumentasi Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar diagram persentase di bawah
ini:
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Dari histogram hasil tela’ah dokumentasi tentang guru pendidikan agama
Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi yang telah mengikuti pelatihan tingkat
kabupaten, provinsi, dan nasional terlihat bahwa guru pendidikan agama Islam yang
pernah mengikuti pelatihan 59 orang atau 75% dan yang belum pernah mengikuti
pelatihan 20 orang atau 25%.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan tela’ah dokumentasi dapat
dipastikan bahwa pelaksanaan pelatihan guru pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
telah terlaksana dengan baik dan mendapat perhatian serius dari pihak madrasah dan
pemerintah.
Salah satu upaya yang dilakukan pihak Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
untuk mengembangkan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
adalah dengan cara menugaskan guru pada kegiatan pelatihan, karena guru
pendidikan pendidikan agama Islam tidak boleh merasa sudah cukup dengan ilmu
pengetahuan yang telah dimiliki dari bangku kuliah atau dari proses belajar sendiri,
sehingga upaya pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam selalu diupayakan secara berkesinambungan melalui kegiatan-kegiatan
pelatihan untuk menambah pengetahuan dan wawasan yang lebih luas serta
membenahi metodologi pembelajaran.
Pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan agama Islam
pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi melalui pelatihan dengan mengikutsertakan
guru dalam kegiatan pelatihan dan workshop yang dilaksanakan oleh instansi terkait
seperti Kementrian Agama, Kementerian Pendidikan, maupun instansi organisasi
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profesi keguruan, dan yang lebih intensip dilakukan melibatkan mereka dalam
kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) pada unit mata pelajaran yang
diampu.
Dokumentasi dalam kegiatan pelatihan dan workshop:
Bagaimanapun kegiatan pelatihan merupakan beban anggaran tersendiri yang
harus dipikul oleh madrasah. Oleh karena itu, jika kegiatan pelatihan dilakukan
tanpa adanya analisis kebutuhan secara cermat, pada akhirnya dikhawatirkan tidak
akan memberikan manfaat apa pun bagi guru atau pun bagi madrasah. Dengan
sendirinya, yang semula pelatihan dimaksudkan untuk pengembangan profesional
Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, malah menjadi kegiatan yang hanya
pemborosan saja.
Berdasarkan analisis kebutuhan selanjutnya dapat ditetapkan berbagai
sasaran yang ingin dicapai dari suatu kegiatan pelatihan, baik yang bersifat teknikal
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maupun behavioral. Bagi penyelenggara, penentuan sasaran ini memiliki arti penting
sebagai: (1) tolok ukur kelak untuk menentukan berhasil tidaknya program
pelatihan; (2) bahan dalam usaha menentukan langkah selanjutnya, seperti
menentukan isi program dan metode pelatihan yang sesuai.
Sedangkan bagi peserta penentuan sasaran bermanfaat dalam persiapan dan
usaha apa yang seyogianya mereka lakukan agar dapat memperoleh manfaat yang
sebesar-besarnya dari kegiatan pelatihan yang diikutinya. Melalui program pelatihan
guru pendidikan agama Islam dalam jabatan (in service training). Pelatihan
mengandung makna bahwa setelah mengikuti pelatihan guru pendidikan agama
Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi akan terdorong motivasinya untuk
memperbaiki kinerja, cara pembelajaran atau penyegaran ilmu dan informasinya.
2. Pembinaan Profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Melalui Program Sertifikasi Guru
Pelaksanaan pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan
agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi melalui program penyetaraan
dan sertifikasi guru merupakan proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru
yang telah memenuhi persyaratan tertentu, yaitu memilki kualifikasi akademik,
kompetensi, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yang dibarengi dengan peningkatan
kesejahteraan yang layak.
Pelaksanaan pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam melalui program penyetaraan dan sertifikasi guru bertujuan
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menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran,
meningkatkan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,
meningkatkan proses dan hasil pendidikan, dan mempercepat terwujudnya tujuan
pendidikan nasional, sehingga diperlukan persyaratan sertifikasi guru.
Berikut petikan hasil wawancara dengan beberapa guru yang telah
disertifikasi pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi tentang pengembangan
profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui sertifikasi guru,
sebagai berikut:
Alhamdulillah saya dan beberapa teman telah lolos sertifikasi karena kami
memenuhi syarat sertifikat guru seperti, kami telah memenuhi standar
kualifikasi akademik (S1), telah dibuktikan dengan lolos uji kompetensi yang
diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Kami telah mengikuti tes/track record
nilai penguasaan bidang studi, tes performance teknik dan stategi
pembelajaran, pengembangan profesi atau portofolio indikator aktivitas
profesi, dan tes kepribadian atau portofolio indikator keberhasilan.112
Berdasarkan hasil wawancara tersebut pengembangan profesional Guru Mata
Pelajaran Pendidikan agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
dilaksanakan melalui sertifikasi guru yang berbentuk uji kompetensi, yang terdiri
atas dua tahap yaitu tes tertulis dan tes kinerja yang dibarengi dengan self appraisal
dan portofolio serta peer appraisal (penilaian atasan). Materi tes tulis, tes kinerja,
dan self appraisal yang dipadukan dengan portofolio, didasarkan pada indikator
esensial kompetensi guru sebagai agen pembelajaran.
112Sitti Satia, Guru SKI Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 16 Januari 2018.
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Saat saya ikut tes sertifikasi guru sangat berkesan karena betul dibina dan
diuji profesional sebagai guru. Adapun materi tes tulis mencakup kompetensi
pedagogik dan kompetensi profesional, sedangkan tes kinerja guru dalam
mengelola pembelajaran yang mencakup keempat kompetensi secara
terintegrasi. Self appraisal yang dipadukan dengan portofolio merupakan
penilaian terhadap kegiatan dan prestos guru di madrasah, dalam kegiatan
profesional atau di masyarakat, sepanjang relevan dengan tugas sebagi guru.
Peer appraisal dalam bentuk penilaian atasan untuk memperoleh penilaian
dari kinerja sehari-hari yang mencakup keliam kompetensi guru pendidikan
agama Islam.113
Berdasarkan hasil wawancara tersebut pengembangan profesional Guru Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dilaksanakan melalui sertifikasi guru yang
bertujuan meningkatkan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,
kualitas dan kompetensi guru. Persyaratan guru mendapat tunjangan sertifikasi
adalah guru yang telah mengikuti uji kompetensi melalui penilaian fortofolio yang
merupakan pengakuan atas pengalaman profesional guru.
Kaitannya dengan pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dilaksanakan melalui sertifikasi guru penelliti
mewawancarai Kepala Madrasah Aliyah, al-Khairaat Kabeloa Pewunu Kabupaten
Sigi ketika ditemui di ruang kerjanya, mengatakan:
Kondisi guru tersertifikasi di madrasah ini sudah cukup baik, dalam arti
tingkat pendidikannya sudah sesuai dan mengajar bidang studi yang sesuai
dengan keahliannya walaupun belum semuanya, mereka bekerja dengan
motivasi dan disiplin yang baik, serta ada penghargaan jasa yang diberikan
kepada guru yang aktif dan menjabat dalam struktur kepengurusan
madrasah.114
113Abdul Rahman, Guru Akidah Akhlak Madrasah Aliyah WumbulangiKabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 29 Januari 2018.
114Fitriani, Kepala Madrasah Aliyah, al-Khairaat Kabeloa Pewunu Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 27 Januari 2018.
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Pernyataan kepala madrasah ini sesuai dengan kenyataan di lapangan ,dari data
yang didapat peneliti pada Madrasah Aliyah, al-Khairaat Kabeloa Pewunu
Kabupaten Sigi menunjukkan bahwa ada empat guru pendidikan agama Islam yang
telah mendapat sertifikasi.
Sertifikasi guru adalah sebuah upaya peningkatan mutu guru dibarengi dengan
peningkatan kesejahteraan guru, sehingga diharapkan dapat meningkatkan mutu
pembelajaran dan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi secara
berkelanjutan. Bentuk peningkatan kesejahteran guru berupa tunjangan profesi
sebesar satu kali gaji pokok bagi guru yang telah memiliki sertifikat pendidik.
Wawancara dilanjutkan kepada kepala Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pakuli
Kabupaten Sigi sebagai berikut:
Dimadrasah ini ada empat orang yang telah lulus sertifikasi, dan saya
perhatikan guru yang telah disertifikasi pembinaan-pembinaan yang
dilakukan dalam pencapaian prestasi sudah baik dalam hal pembinaan
prestasi akademis untuk peserta didik. Itu membuktikan bahwa
pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
melalui sertifikasi guru berhasil.115
Dengan adanya guru yang sudah tersertifikasi menjadikan guru sebagai guru
yang profesional. Sertifikasi guru merupakan sebuah terobosan dalam dunia
pendidikan untuk meningkatkan kualitas dan profesional guru, sehingga ke depan
semua guru harus memiliki sertifikat sebagai lisensi atau ijin mengajar.
115Zubair, Kepala Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi,Wawancara, Sigi, 18
Januari 2018.
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Informan pada Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi
menjelaskan sebagai berikut:
Pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
melalui sertifikasi guru pada madrasah ini saya nilai berhasil karna para guru
pendidikan agama Islam khususnya yang telah menerima tunjangan
sertifikasi telah melalukan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan
mengindetifikasi hasil belajar peserta didik kemudian diberi solusi yang
dapat meningkatkan kualitas peserta didik di madrasah ini. Tentu guru itu
lebih bersemangat lagi karena telah menerima penghargaan/ pemberian
tunjangan kesejahteraan.116
Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran
Pendidikan agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi peneliti melakukan
observasi secara terus menerus terhadap objek penelitian.
Hasil observasi menunjukkan bahwa guru yang telah tersertifikasi dan
memiliki sertifikat profesi pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi telah mengelola
pembelajaran dengan baik sehingga pembelajaran berjalan semakin maksimal. Guru
pendidikan agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi yang telah
disertifikasi mampu menerapkan teori belajar dengan memperhatikan perkembangan
peserta didik, mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang sesuai,
menggunakan sumber belajar dan alat yang tepat, mengorganisasikan dan
melaksanakan pembelajaran, dan mengevaluasi pembelajaran serta mendorong
peserta didik baik kepribadian maupun kemampuan terhadap mata pembelajaran
lebih baik.
116Taif Talib, Kepala Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi, Wawancara,
Sigi, 20 Januari 2018.
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Lebih lanjut peneliti melakukan tela’ah dokumentasi untuk mengakuratkan
hasil wawancara dan observasi pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi, sebagai
berikut:
Tabel: 4. 10.
Hasil Tela’ah Dokumentasi Sertifikasi Guru









1 MA Al-Muhibba Soulowe
Kabupaten Sigi
12 5 17
2 MA Al-Khairaat Pakuli Kab Sigi 7 5 12
3 MA Al-Khairaat Sibalaya
Kabupaten Sigi
7 4 11
4 MA Al-Khairaat Balamoa
Kabupaten Sigi
5 3 8
5 MA DDI Lonja Kabupaten Sigi 4 4 8
6 MA Al-Khairaat Pulu Dolo
Kabupaten Sigi
4 4 8
7 MA Al-Istiqamah Ngatabaru
Kabupaten Sigi
3 5 8
8 MA Wumbulangi Kabupaten Sigi 4 3 7
JUMLAH 46 33 79
Sumber Data: Dokumentasi Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi








Hasil tela’ah dokumentasi tentang sertifikasi guru pada Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi terlihat pada gambar diagram persentase di atas bahwa guru
pendidikan agama Islam yang telah disertifikasi yakni 46 orang atau 58% dan yang
belum disertifikasi 33 orang atau 42 %.
Memperhatikan hasil diagram di atas, guru yang telah sertifikasi lebih tinggi
hingga mencapai 58% sementara yang belum sertifikasi lebih rendah hanya 33%.
Berdasarkan hasil tela’ah dokumentasi tersebut dapat dikatakan bahwa pelaksanaan
pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
dilaksanakan melalui sertifikasi guru pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi telah
diupayakan menuju ke arah yang lebih baik, karena jumlah guru yang lolos
sertifikasi lebih banyak dibandingkan dengan guru yang belum sertifikasi pada
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi.
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Pelaksanaan pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dilaksanakan melalui sertifikasi guru pada Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi sangat mendukung pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam karena melindungi profesi guru dari praktik layanan
pendidikan yang tidak kompeten sehingga dapat merusak citra profesi guru.
Pelaksanaan pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dilaksanakan melalui sertifikasi guru pada Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi dalam bentuk peningkatan kesejahteran guru berupa tunjangan
profesi sebesar satu kali gaji pokok bagi guru yang telah memiliki sertifikat
pendidik.
Pelaksanaan pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dilaksanakan melalui sertifikasi guru pada Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi dilaksanakan secara objektif, transparan, dan akuntabel. Objektif
artinya proses pemberian sertifikat pendidik dilakukan tidak diskriminatif dan
mengikuti standar nasional pendidikan. Transparan artinya proses sertifikasi
memberikan peluang kepada pemangku kepentingan pendidikan untuk memperoleh
akses informasi tentang pengelolaan pendidikan yang sebagai suatu sistem meliputi
masukan, proses dan hasil sertifikasi. Akuntabel artinya proses sertifikasi yang
dilaksanakan dapat dipertanggungjawabkan kepada para pemangku kepentingan
pendidikan secara administratif, finansial dan akademik.
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Pelaksanaan pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi melalui sertifikasi guru sebagai
bagian esensial dalam upaya memperoleh sertifikat kompetensi sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan. Sertifikasi guru merupakan proses uji profesional bagi
calon atau guru yang ingin memperoleh pengakuan dan atau meningkatkan
profesionaliast sesuai profesi yang dipilihnya. Sertifikat ini sebagai bukti pengakuan
atas profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam yang memenuhi
standar untuk melakukan pekerjaan profesi guru pada jenis dan jenjang pendidikan
tertentu.
Pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
dilaksanakan melalui sertifikasi guru pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
diperlukan sebagai syarat mutlak sebuah profesi agar penyandang profesi dapat
hidup layak dan memadai, apalagi hingga saat ini guru masih tergolong kelompok
yang berpengahasilan rendah yang harus dibantu meningkatkan kesejahteraan
melalui undang-undang.
Berdasarkan kepentingan tersebut, maka pemerintah memberikan tunjangan
profesi guru yang diangkat oleh pemerintah dan satuan pendidikan yang
diselenggarakan oleh masyarakat yang memiliki sertifikat pendidik yang besarnya
setara dengan satu kali gaji pokok yang diangkat oleh pemerintah pada tingkatan
masa kerja dan kualifikasi yang sama.
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3. Program Pemberdayaan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
Upaya pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi dilaksanakan melalui kegiatan
Musyawarah Guru Bidang Mata Pelajaran (MGMP).
Pelaksanaan pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dalam mendukung peningkatan kualitas peserta didik Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi melalui MGMP, peneliti melakukan observasi dan wawancara
kepada beberapa informan, yakni beberpa prang guru dan kepala Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi.
Berikut wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe
Kabupaten Sigi sebagai berikut.
Pelaksanaan pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam melalui MGMP yang dilaksanakan guru berjalan dengan baik,
terutama guru bekerjasama dengan sesama guru bidang studi dan pengawas
dalam melaksanakan MGMP.117
Berdasarkan hasil wawancara tersebut pengembangan profesional Guru Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dilaksanakan melalui pelaksanaan MGMP yang
berfungsi sebagai pendukung terlaksananya pembelajaran. Pengembangan
profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi melalui pelaksanaan MGMP merupakan usaha mempersiapkan guru
agar memiliki berbagai wawasan, pengetahuan, keterampilan, dan memberikan rasa
117Aspan, Kepala Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi, Wawancara, Sigi,
16 Januari 2018.
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percaya diri untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai petugas
profesional. Indikasi peningkatan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dalam pembelajaran dapat diwujudkan melalui pemberdayaan potensi
dan prestasi guru. Seorang guru dikatakan profesional apabila kompetensinya
diwujudkan dalam kinerja secara utuh, tepat dan efektif.
Berkaitan dengan pelaksanaan MGMP pada Madrasah Aliyah Kabupaten
Sigi, peneliti melanjutkan wawancara dengan beberapa informan pada Madrasah
Aliyah Kabupaten Sigi, sebagai berikut:
Pelaksanaan pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dilaksanakan melalui MGMP adapun yang dilakukan di
antaranya diskusi kelompok dengan anggota Musyawarah Guru Bidang studi
(MGMP), khususnya dalam kegiatan Musyawarah Guru Bidang studi
(MGMP).118
Berdasarkan pemaparan di atas, jelas bahwa pengembangan profesional Guru
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan melalui pelaksanaan
MGMP yang dilakukan oleh para guru bidang studi dan bekerjasama dengan
pengawas yang bertugas pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi.
Pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
yang dilaksanakan melalui pelaksanaan MGMP pada Madrasah Aliyah Kabupaten
Sigi menerapkan prinsip pembinaan antara teman sejawat dalam peningkatan
kemampuan profesional guru pendidikan agama  Islam yang dilakukan secara terus-
menerus yang dilandasi oleh tujuan dan semangat untuk maju bersama.
118Zubair, Kepala Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi,Wawancara, Sigi, 18
Januari 2018.
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Sistem pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan agama
Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi yang dilaksanakan melalui pelaksanaan
MGMP dasar bertujuan untuk meningkatkan kemampuan profesional para guru
pendidikan agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi dalam rangka
meningkatkan mutu proses dan kualitas peserta didik dengan potensi yang dimiliki
oleh Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi, tenaga kependidikan dan masyarakat
sekitarnya.
Pelaksanaan MGMP pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi melakukan
kegiatan-kegiatan secara bersama-sama untuk mengatasi masalah yang berkaitan
dengan pelaksanaan pendidikan. Kegiatan yang mereka lakukan sesuai dengan
kebutuhan dan masalah yang mereka temui selama melaksanakan tugas sebagai
guru.
Di dalam wadah MGMP terdapat kelompok yang aktif melakukan kegiatan
pemberdayaan yang menyelenggarakan pertemuan-pertemuan rutin, satu kali dalam
satu minggu, dan satu kali dalam dua minggu, atau bahkan satu kali perbulan.
Terlaksananya MGMP memudahkan saya bertemu dangan guru secara
kelompok, dan memudahkan mengevaluasi dalam menyelesaikan persoalan
pendidikan yang menjadi tanggung jawab saya sebagai guru. Saya bisa
bekerjasama dengan guru yang lain dalam mencari solusi ketikan terdapat
problem yang kami dihadapi di madrasah.119
Pelaksanaan pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan
agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi melalui kegiatan MGMP,
119H. Rusli, Guru Fikih, Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten Sigi, Wawancara,
Sigi, 16 Januari 2018.
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memudahkan membangun kerjasama dengan beberapa guru bidang studi pendidikan
agama Islam dan seluruh stakeholder pendidikan dalam membantu mengarahkan,
mengevaluasi kinerja sendiri, mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.
Berkaitan dengan pelaksanaan MGMP pendidikan agama Islam pada
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi peneliti melakukan observasi mengenail
mekanisme pelaksanaan MGMP. Berdasarkan hasil observasi, sebagai berikut:
Pertama pengantar dari fasilitator (10 menit). Fasilitator memulai sesi
dengan menjelaskan bahwa pada setiap kelompok madrasah antara 7-10 madrasah.
Secara umum, gugus tersebut belum dimanfaatkan dan diberdayakan secara optimal
sebagai forum “oleh, dari, dan untuk guru”. Bahkan masih ada madrasah yang belum
memanfaatkannya secara optimal. Tujuan sesi ini adalah supaya para peserta
mengetahui lebih jelas tentang pengelolaan dan dapat melaksanakan kegiatan
MGMP yang terfokus kepada pengembangan pembelajaran.
Hasil observasi selanjutnya bahwa kedua simulasi pertemuan MGMP sekitar
60 menit meliputi a) persiapan (30 menit) sesuai dengan hasil analisis kebutuhan
peserta, fasilitator mempersiapkan topik yang akan dipilih dan skenario untuk
simulasi kegiatan MGMP yang akan dilakukan. Topik atau pokok bahasan yang
akan dijadikan model simulasi pembelajaran dipilih dari satu atau dua bidang studi.
Termasuk di dalam kegiatan ini pembuatan/pemilihan alat peraga yang akan
digunakan, b) Kegiatan Simulasi (30 Menit) Tahap ini merupakan kegiatan
penyajian simulasi pembelajaran yang disesuaikan dengan scenario telah disiapkan.
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Bila ada dua materi atau lebih yang dibahas, peserta dibagi dalam dua kelompok
atau lebih, sesuai dengan bidang studi masing-masing.
Sebagai suatu model yang dianggap contoh, fasilitator mempersiapkan
bahan/materi, alat peraga yang dibutuhkkan, metode/strategi yang akan digunakan
sehingga model pembelajaran tersebut bisa dilaksanakan sebaik-baiknya, dan para
peserta memperoleh manfaat seoptimal-optimalnya atas penampilan model tersebut.
Bila dimungkinkan, fasilitator bisa menggunakan nara sumber, misalnya salah
seorang guru atau pengawas bidang studi untuk melakukan kegiatan simulasi
pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar para peserta memiliki pemahaman bahwa
forum MGMP bisa dimanfaatkan sebagai ajang dialog dengan mengundang
narasumber dari luar bila dikehendaki. Tahap ini diakhiri dengan refleksi.
Ketiga diskusi dan refleksi hasil MGMP (20 menit) setelah modeling
kegiatan MGMP selesai, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan refleksi modeling
dalam pleno untuk menyamakan persepsi, dan selanjutnya dilakukan pengambilan
simpulan dari keseluruhan isi sesi tentang contoh model simulasi pelaksanaan
MGMP.
Keempat program tindak lanjut MGMP (30 menit) materi-materi yang belum
mantap tentang partisipasi, inovatif, aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan
(PAIKEM) dalam pelatihan ini dapat ditindak lanjuti dalam forum MGMP.
Kegiatannya membangun forum komunikasi guru dengan fokus penguatan
partisipasi, inovatif, aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM).
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Kegiatan MGMP pada madrasah Madrasah Aliyah di Kabupaten Sigi
merupakan suatu wadah bagi guru untuk melaksanakan evaluasi kinerja sendiri,
mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan melalui pembinaan atau
pertemuan kelompok antara guru dengan guru, dan pengawas pada Madrasah Aliyah
di Kabupaten Sigi.
Mencermarmati uraian di atas, maka pelaksanaan pengembangan profesional
Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam mendukung peningkatan
kualitas peserta didik Madrasah Aliyah di Kabupaten Sigi melalui kegiatan MGMP
bertujuan untuk memperlancar upaya peningkatan profesional Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan tenaga kependidikan lainnya pada Madrasah Aliyah di
Kabupaten Sigi.
Dokumentasi kegiatan MGMP dilaksanakan rapat guru secara kelompok:
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Pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Madrasah Aliyah di Kabupaten Sigi melalui kegiatan MGMP dilaksanakan rapat
guru secara kelompok. Peneliti wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah di
Kabupaten Sigi, sebagai berikut:
Dalam rapat guru kami mengadakan pertemuan atau rapat (meeting), kami
menjalankan tugas berdasarkan rencana yang telah disusun. Termasuk
mengadakan rapat-rapat secara periodik dengan  para guru, dalam hal ini
rapat-rapat yang diadakan dalam rangka kegiatan supervisi. Rapat tersebut
antara lain melibatkan MGMP, dan rapat dengan pihak luar madrasah,
seperti komite madrasah.120
Pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Madrasah Aliyah di Kabupaten Sigi dilaksanakan melalui rapat guru yang dipimpin
oleh kepala madrasah yang telah direncanakan dengan baik, dilaksanakan sesuai
dengan perencanaan, dan ditindaklanjuti sesuai dengan kesepakatan yang dicapai
dalam rapat, sesuai perencanaan rapat.
Dalam rapat guru diawali dengan usaha-usaha pengumpulan data tentang
persoalan yang penting yang sangat menonjol dan mempengaruhi pengajaran dan
pendidikan, alat-alat bantu yang dapat digunakan pada saat rapat digunakan dan
minat, perhatian, kecakapan-kecakapan, dan kepribadian umumnya serta masalah-
masalah yang dihadapi guru baik secara individual maupun kelompok. Data tersebut
sangat berguna bagi kepala madrasah untuk menyusun persiapan pelaksanaan
supervisi melalui kegiatan rapat dengan guru. Persiapan yang matang membantu
120Zubair, Kepala Madrasah Aliyah Al-Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi,Wawancara, Sigi, 18
Januari 2018.
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kepala madrasah melaksanakan tugas dengan baik dan mampu membantu kesulitan
guru sesuai permasalahan yang dihadapinya.
Kegiatan MGMP pada Madrasah Aliyah di Kabupaten Sigi difungsikan atau
dimanfaatkan sebagai prasarana pembinaan dan pengembangan profesional Guru
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan tenaga kependidikan sehingga mereka
menjadi betul-betul mampu melaksanakan tugas-tugasnya sebagai pendidik.
Pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Madrasah Aliyah di Kabupaten Sigi melalui kegiatan MGMP dilaksanakan diskusi
kelompok yang merupakan suatu pertukaran pikiran atau pendapat melalui proses
percakapan antara dua atau lebih individu tntang suatu masalah untuk dicari
alternatif pemecahannya. Diskusi merupakan salah satu alat bagi supervisor untuk
mengembangkan berbagai keterampilan pada diri guru dalam menghadapi berbagai
masalah atau kesulitan dengan cara melakukan tukar pikiran antara satu dengan
yang lain.
Berkenaan dengan diskusi kelompok peneliti melakukan wawancara dengan
Kepala Madrasah Aliyah di Kabupaten Sigi sebagai berikut:
Kami selalu mengadakan diskusi kelompok (group discussions), diskusi
kelompok ini diadakan dengan membentuk kelompok-kelompok guru
bidang studi sejenis. Di dalam setiap diskusi, kama sebagai kepala madrasah
memberikan pengarahan, bimbingan, nasihat-nasihat dan saran-saran yang
diperlukan.121
121Taif Talib, Kepala Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sibalaya Kabupaten Sigi, Wawancara,
Sigi, 20 Januari 2018.
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Melalui teknik diskusi ini, pengawas dan kepala madrasah sebagai supervisor
dapat membantu para guru untuk saling mengetahui, memahami atau mendalami
suatu permasalahan, sehingga jika ada kekeliruan dalam mengungkapkan gagasan
dan pikiran dapat diperbaiki. Melalui proses diskusi supervisor dengan guru
bersama-sama akan berusaha mencari alternatif pemecahan masalah dan menentukan
cara terbaik untuk memecahkan masalah tersebut.
Pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
pada Madrasah Aliyah di Kabupaten Sigi melalui kegiatan MGMP pada Madrasah
Aliyah di Kabupaten Sigi difungsikan sebagai wahana penyebaran informasi dan
inovasi dalam bidang pendidikan bagi guru dan tenaga kepndidikan, sehingga
mereka selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi
pendidikan.
Pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
pada Madrasah Aliyah di Kabupaten Sigi melalui kegiatan MGMP di dalamnya
diterapkan tukar menukar pengalaman suatu teknik perjumpaan dimana guru saling
memberi dan menerima, saling belajar satu dengan yang lainnya.
Peneliti melakukan wawancara dengan guru Madrasah Aliyah di Kabupaten
Sigi sebagai berikut:
Pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
pada Madrasah Aliyah di Kabupaten Sigi melalui MGMP dilaksanakan
dengan tukar-menukar pengalaman yakni guru yang baru mengikuti
program pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam atau peningkatan kualitas mengajar, karena di madrasah ini
banyak guru yang telah mengikuti pelatihan yang bertaraf nasional seperti
pelatihan mengenai penyusunan silabus, pnyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, penggunaan model dan
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strategi pembelajaran dan sebagainya menyampaikan pengalamannya pada
rekan-rekannya dimadrasah. Sehingga teman-teman guru yang tidak ikut
pelatihan juga mendapat pengetahuan yang baru.122
Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa pengembangan profesional Guru
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah di Kabupaten Sigi
melalui MGMP dilakukan melalui tukar pengalaman antara guru yang telah
mendapat pelatihan dengan sesama guru yang belum mendapat pelatihan akan dapat
menambah pengetahuan dengan biaya yang murah. Masalahnya apakah pengawas
madrasah dan kepala madrasah memfasilitasi forum tukar pengalaman tersebut.
Pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
pada Madrasah Aliyah di Kabupaten Sigi melalui MGMP dilakukan pula simposium
yang merupakan suatu pertemuan yang dalam pertemuan itu ada beberapa pembicara
menyampaikan pikirannya secara singkat mengenai suatu topik pendidikan, atau
topik-topik yang berkaitan dengan problematika mengajar.
Peneliti melakukan wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah di Kabupaten
Sigi, sebagai berikut:
Di madrasah ini dilakukan pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam melalui symposium. Dalam praktiknya kami
sebagai kepala madrasah mengundang para ahli dari perguruan tinggi
sebagai nara sumber untuk membahas topik tertentu yang telah disepakati
bersama guru binaannya. Melalui kegiatan simposium hasilnya memberikan
penyegaran dan menambah hasana ilmu pengetahuan bagi guru di madrasah
ini.123
122Syamsiah Idris, Guru Bahasa Arab, Madrasah Aliyah Al-Muhibba Soulowe Kabupaten
Sigi, Wawancara, Sigi, 16 Januari 2018.
123Zulkifli Abdullah, Kepala Madrasah Aliyah Al-Khairaat Balamoa Kabupaten Sigi,
Wawancara, Sigi, 23 Januari 2018.
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Berdasarkan uraian di atas kepala Madrasah Aliyah di Kabupaten Sigi
membina pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
melalui membantu guru dalam menyelesaikan masalah-masalah baik yang dihadapi
secara perorangan maupun kelompok dengan memberikan petunjuk-petunjuk dalam
mengatasinya sehingga berkembang kesediaan untuk memecahkannya dengan
kemampuan sendiri.
Pengembangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
pada Madrasah Aliyah di Kabupaten Sigi melalui MGMP dipungsikan sebagai
sebagai wadah penyemaian jiwa persatuan dan kesatuan serta
menumbuhkembangkan rasa percaya diri guru, kepala madrasah, dan pengawas
dalam menyelesaikan tugas sehingga lahir semangat kerjasama dan kompetisi di
kalangan guru dalam meningkatkan mutu pendidikan dan kualitas peserta didik.
Upaya mengembangkan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam pada madrasah merupakan tanggung jawab bersama. Beberapa upaya yang
telah dilakukan pemerintah dan lembaga yang terkait, seperti melalui MGMP yang
merupakan wadah dalam mengembangkan profesional Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah di Kabupaten Sigi yang pada
dasarnya menerapkan prinsip pembinaan antara teman sejawat secara berkala serta
dilandasi oleh tujuan dan semangat untuk maju bersama yang dikembangkan





1. Penerapan Supervisi Akademik Pengawas Pendidikan pada Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi berjalan dengan baik karena (1) pengawas memiliki
kemampuan merencakan supervisi akademik yang meliputi keseluruhan
proses pemikiran dan penentuan cara yang matang dari kegiatan-kegiatan
yang akan dikerjakan dalam melakukan supervisi  akademik, dalam rangka
pencapaian tujuan khususnya untuk pembinaan profesional guru di madrasah;
dan (2) kemampuan pengawas telah pengoptimalan pelaksanaan supervisi
akademik melalui supervisi individu dan kelompok yang sangat membantu
kematangan profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada
Madrasah Aliah Kabupaten Sigi dimana sebagai pembimbingan kepada guru
dalam menyusun silabus dan RPP; memilih dan menerapkan metode
pembelajaran, mengelola menggunakan media pembelajaran, dan
pembimbingan melaksnakan evaluasi pembeljaran.
2. Profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Madrasah
Aliyah Kabupaten Sigi dikatakan mulai baik karena pada umumnya guru
memiliki kemampuan merencanakan pembelajaran, kemampuan
melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, kemampuan penerapan
metode pembelajaran secara bervariasi namun tidak semua guru
menerapkannya, bahkan guru yang belum menerapkan metode bervriasai.
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Metode ceramah yang paling sering diterapkan, artinya guru tersebut hanya
memperhatikan satu aspek saja, yakni aspek penyampaian informasi inilah
menyebabkan peserta didik kurang memiliki sikap kritis dan kualitasnya
semakin menurun, kemampuan penggunaan media pembelajaran yang efektif
yang berbasis Information Technology Comunication (ITC) sehingga sangat
menunjang kualitas peserta didik, hanya masih ada guru belum menggunakan
media ITC penyebab ada guru yang tidak menggunakan media ITC karena
masih ada madrasah yang belum menyediakan media ITC, kemampuan
menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran yang dilaksanakan secara rutin
yaitu evaluasi awal, evaluasi pada saat proses pembelajaran, dan evaluasi
akhir, serta evaluasi semester guna mengukur kemampuan peserta didik dan
keberhasilan guru melaksanakan pembelajaran.
3. Pembinaan Profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi dilaksanakan melalui berbagai kegiatan
seperti (1) melaksanakan pelatihan yang terlaksana dengan baik dan
mendapat perhatian serius dari pihak madrasah dan instansi terkait yang
dilaksanakan pada tingkat kabupaten, provinsi, dan nasional (2) melalui
program sertifikasi dalam pelaksanaannya telah diupayakan pembinaan guru
menuju ke arah yang lebih baik (3) melalui program pemberdayaan MGMP
dengan melakukan kegiatan pemberdayaan pertemuan secara rutin sehingga
memudahkan kerjasama dengan beberapa stakeholder pendidikan dalam
membantu mengarahkan, mengevaluasi kinerja sendiri, dan pembinaan antara
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teman sejawat dalam mengembangkan diri secara mandiri secara bersama-
sama untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh guru.
B. Implikasi Penelitian
Berdasrkan hasil temuan dalam penelitian, maka berikut ini dikemukakan
implikasi penelitian yang diharapkan mendapat perhatian dan tanggapan yang serius
oleh berbagai pihak yang terkait dengan manajemen pengembangan profesionalisme
guru dalam mendukung peningkatan kualitas peserta didik pada Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi, sebagai berikut:
1. Kepada Instansi Terkait
a. Sebaiknya instansi terkait lebih meningkatkan lagi perhtian terhadap program
peningkatan kualifikasi akademik bagi guru pada pada Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi, khususnya berkaitan dengan (1) mempermudah memberi izin
belajar kepada guru agar lebih leluasa melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi; (2) meningkatkan sosialisasi pada semua pada Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi yang berkaitan dengan peluang guru mendapat beasiswa untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tunggi.
b. Sebaiknya pemerintah memperhatikan dan memberi bantuan kelengkapan sarana
prasarana khususnya yang berkaitan dengan media pembelajaran yang berbasis
Information Technology Comunication (ITC), karena salah satu faktor sehingga
guru tidak menggunakan media pembelajaran berbasis ITC disebabkan madrasah
belum menyediakan media berbasis ITC di pada Madrasah Aliyah Kabupaten
Sigi yang belum meiliki media berbasis ITC, khususnya madrasah swasta.
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c. Semestinya pihak terkait melaksanakan program pelatihan, bukan hanya
berpusat pada madrasah yang ada di kota saja akan tetapi diperioritaskan juga
madrasah di desa, karena kebanyakan guru yang belum pernah mengikuti
pelatihan dari desa atau madrasah swasta yaitu 25%, jika diperhatikan madrasah
negeri intensitas guru mengikuti pelatihan sangat tinggi sementara di swasta
rendah.
2. Bagi Kepala Madrasah
Diharapkan kepada seluruh kepala madrasah meningkatkan manajemen
pengembangan profesionalisme guru, karena bila diperhatikan secara seksama dan
cermat tugas kepala madrasah, maka tidak dapat dipungkiri bahwa tugas tersebut
cukup berat dan memerlukan kompetensi yang multi dimensional, yaitu kepala
madrasah diharuskan memiliki pengetahuan dan keterampilan administrative,
manajerial, dan memiliki pengetahuan dan keterampilan teknis di bidang pendidikan
dan pembelajaran dalam upaya mengembangankan profesionalisme guru.
Dalam memberi bimbingan dan pembinaan peningkatan profesionalisme
guru, kepala madrasah masih perlu meningkatkan pembinaan kepada guru khususnya
yang berkaitan:
a. Program peningkatan kualifikasi akademik yaitu memberikan apresiasi, peluang,
dan dorongan, kepada guru melanjutkan pendidikan ke jenjang S1, Pascasarjana
(S2) dan S3 apalagi dalam temuan di lapangan masih ada guru yang mengajar
tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya, bahkan masih ada guru yang
berkualifikasi pendidikan diploma. Sebaiknya kepala madrasah memberi
motivasi kepada guru untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi dan
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dapat mengambil mata kuliah tertentu yang relevan dengan tugas di madrasah.
Selain itu kepala madrasah memfasilitasi dan memberi informasi kepada guru
agar lebih mudah mendapat biasiswa, karena di antara penyebab adanya guru
belum melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi karena faktor biaya.
b. Sebaiknya kepala madrasah yang masih banyak gurunya belum mengikuti
pelatihan harus melakukan kerja sama dengan madrasah yang banyak mengikuti
pelitahan khususnya madrasah Negeri. Karena guru yang belum pernah
mengikuti pelatihan yaitu 25% didimonasi oleh madrasah swasta, dengan
demikian program pelatihan bisa diselenggarakan secara berkesinambungan
seperti mengadakan secara rutin kegiatan workshop, dan bimbingan teknis baik
dari pemerintah maupun swasta yang bergerak di bidang peningkatan
profesionalisme guru agar guru memiliki pengetahuan akademik dan
kependidikan yang mendalam, kemahiran yang memadai, komitmen terhadap
pekerjaan yang kuat, dan kewenangan (izin) mengajar dari lembaga yang
berwenang. Melalui dengan pelatihan guru dapat memperluas wawasannya agar
guru maksimal dalam penampilan kerjanya berani bertindak secara otonom untuk
mengolah kurikulum dan pengalaman belajar peserta didik sesuai dengan
kemajuan iptek/zaman; guru bersikap dan bertindak inovatif dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan yang tentu harus didukung oleh profesional guru,
khususnya guru yang telah menerima tunjangan sertifikasi.
c. Masih banyak guru yang belum disertifikasi sekitar 68% maka sebaiknya kepala
madrasah mejadi fasilitator agar guru dapat disertifikasi, karena melalui
sertifikasi maka guru akan memiliki (1) kemampuan penguasaan materi
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pelajaran, (2) kemampuan penelitian dan penyusunan karya ilmiah, (3)
kemampuan pengembangan profesi, dan (4) pemahaman terhadap wawasan dan
landasan pendidikan.
d. Sebaiknya program supervisi yang dilaksanakan oleh kepala madrasah
membangun kerja sama dengan pengawas dan seluruh stakeholder pendidikan di
madrasah untuk pemberdayaan dan partisipasi membantu keberhasilan
pelaksanaan pengembangan profesionalisme guru, hal itu perlu dilakukan karena
keberhasilan atau kegagalan sebuah madrasah dalam melaksanakan program atau
mencapai standar bukan hanya menjadi otoritas kepala madrasah. Selain itu,
hasil supervisi yang dilakukan kepala madrasah dan pengawas hendaknya
disampaikan secara terbuka kepada pihak madrasah, terutama kepala madrasah,
wakil kepala madrasah, komite madrasah dan guru. Secara bersama-sama pihak
madrasah dapat melakukan refleksi terhadap data yang ada, dan menemukan
sendiri faktor-faktor penghambat serta pendukung yang selama ini mereka
rasakan, sehingga lebih mudah diberi solusi secara bersama-sama.
e. Sebaiknya kepala madrasah memperhatikan program pemberdayaan MGMP dan
selalu memotivasi guru untuk mengikuti kegiatan MGMP guna pemberdayaan
pertemuan secara rutin  antar sesama guru, sehingga guru dapat meningkatkan
(1) penguasaan pelajaran yang terkini atas penguasaan bahan yang harus
diajarkan, dan konsep-konsep dasar keilmuan bahan yang diajarkan tersebut, (2)
penguasaan dan penghayatan atas landasan dan wawasan kependidikan dan




Guru sebaiknya mampu menjalankan tugas sebagai pembimbing, untuk
menuntun peserta didik sehingga dibutuhkan keahlian tertentu dan kewenangan
dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang dipersyaratkan untuk melakukan
tugas pendidikan dan pengajaran sehingga dituntut adanya keterampilan berdasarkan
konsep dan teori ilmu pengetahuan yang mendalam menjalankan tugas dan
fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Profesional harus memiliki
kemampuan yang terdidik dan terlatih dengan baik yang dibarengi dengan
pengalaman yang kaya di bidangnya.
Guru sebaiknya mampu melaksanakan proses pembelajaran di abad 21 ini
harus mampu mewujudkan aspek kemampuan peserta didik, yaitu: (1) mampu
memberikan basic skills untuk bekal hidup peserta didik; (2) memberikan
kemampuan peserta didik dalam penguasaan teknologi (tecnology skills); (3) melatih
peserta didik untuk mampu memecahkan beragam problem sosial atau problem
pembelajaran (problem solving skills); (4) membangun kualitas mental sikap mental
menjunjung tinggi keberagaman budaya (mulicultural quality); (5) menjalin
hubungan atau interaksi sosial secara sinergis dan berkualitas antar anggota
masyarakat (interpersonal skills); (6) membangun kemampuan peserta didik untuk
mengkaji, meneliti, menggali berbagai alternatif jawaban dan persoalan hidup
(inqury skills); (7) membangun kualitas peserta didik dalam komunikasi
(information quality); (8) membangun kemampuan berpikir kritis dan kreatif
(critical and creative thinking skills), (9) membangun kemampuan peserta didik
dalam berkomunikasi (communication skills) melalui teknologi informatika; dan
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(10) membangun kualitas peserta didik dalam beragama (spiritual quality) atau
mengamalkan nilai-nilai agama yang dianut
Guru sebaiknya mampu memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki memiliki indikator:
Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mendorong peserta didik
mencapai prestasi secara optimal. Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran
untuk mengaktualisasikan potensi peserta didik, termasuk kreativitasnya.
Guru sebaiknya mampu berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan   peserta   didik   dengan   bahasa   yang   khas dalam   interaksi
kegiatan/permainan yang mendidik yang terbangun secara siklikal dari (a) penyiapan
kondisi psikologis peserta didik untuk ambil bagian dalam permainan melalui
bujukan dan contoh, (b) ajakan kepada peserta didik untuk ambil bagian, (c) respons
peserta didik terhadap ajakan guru, dan (d) reaksi guru terhadap respons peserta
didik, dan seterusnya.
Melihat begitu kompleksnya tanggung jawab guru dalam pembelajaran maka
sebaiknya para guru di madrasah lebih giat dalam upaya meningkatkan
profesionalisme guru. Ada tiga kegiatan penting yang perlu diperhatikan oleh guru
untuk bisa meningkatkan profesionlismenya, sehingga bisa terus menanjak
eksistensinya menjadi guru masa depan.
a. Para guru harus memperbanyak tukar informasi tentang hal-hal yang berkaitan
dengan pengalaman mengembangkan materi pelajaran dan berinteraksi dengan
peserta didik. Tukar informasi atau tukar pikiran tersebut bisa dilaksanakan
dalam pertemuan guru sejenis di sanggar kegiatan guru ataupun dalam seminar-
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seminar yang berkaitan dengan hal itu. Kegiatan tukar pikiran ini hendaknya
selalu mengangkat topik pembicaraan yang bersifat aplikatif. Artinya, hasil
pertemuannya bisa digunakan secara langsung untuk meningkatkan kualitas
proses belajar mengajar. Hanya perlu dicatat, dalam kegiatan tukar pikiran
semacam itu, hendaknya faktor-faktor yang bersifat struktural administratif
harus disingkirkan jauh-jauh. Misalnya, tidak perlu yang memimpin pertemuan
harus kepala madrasah.
b. Guru harus senantiasa belajar mandiri supaya menjadi guru yang up to date
melalui kegiatan diskusi yang dapat memperluas wawasan dan pengetahuan
para pendidik dalam upaya mengembangkan profesional guru, para guru harus
lebih banyak mengadakan pertemuan-pertemuan ilmiah untuk membicarakan
hasil penelitian yang dilakukan oleh para guru itu sendiri. Untuk itulah, para
guru dituntut untuk harus melakukan penelitian. Anggapan sementara ini bahwa
penelitian hanya dapat dilakukan oleh para akademisi yang bekerja di perguruan
tinggi atau para peneliti di lembaga-lembaga penelitian harus dibuang jauh-jauh.
Justru sekarang ini perlu diyakini pada semua pihak bahwa hasil penelitian-
penelitian tentang apa yang terjadi di kelas dan di madrasah yang dilakukan oleh
para guru adalah sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Sebab
para gurulah yang nyata-nyata memahami dan menghayati apa yang terjadi di
madrasah, khususnya di kelas. Fenomena yang ada, masih terlalu banyak
masalah-masalah yang berkaitan dengan proses belajar mengajar terjadi di kelas
yang sampai saat ini belum terpecahkan dan sangat perlu untuk dipecahkan.
Misalnya, langkah-langkah apa yang harus dilaksanakan guru untuk menghadapi
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peserta didik yang malas atau mempunyai jati diri yang rendah atau pemalu di
kelas. Masalah-masalah ini jarang diteliti, kalaupun pernah diteliti
pendekatannya terlalu teoritis akademis sehingga tidak dapat diterapkan dalam
praktek proses belajar mengajar sesungguhnya.
c. Guru harus membiasakan diri melakukan penelitian dan mengkomunikasikan
hasil penelitian yang dilakukannya, khususnya lewat media cetak. Untuk itu
tidak ada alternatif lain bagi guru selain meningkatkan profesionalnya dalam
menulis laporan penelitian.
d. Untuk menghadapi pembaharuan-pembaharuan di masa mendatang dan
menanggapi perubahan-perubahan di masayarakat yang sangat cepat itu. Saat ini
guru sudah tidak memiliki waktu lagi untuk sekadar berdiam diri dalam
menyikapi setiap perubahan cepat yang terjadi di dunia pendidikan. Dengan
segala keterbatasan yang ada, penulis melihat ada empat hal penting yang dapat
diusahakan oleh guru untuk membangun kemantapan diri sekaligus
mengembangkan profesional guru, di antaranya: (1) membangun kemantapan diri
daripada mereduksi ekspektasi dengan terus melakukan regulasi diri yang relevan
dengan pengembangan profesinya; (2) mengikuti kegiatan-kegiatan ilmiah
(seminar, lokakarya, dan diskusi ilmiah) secara berkesinambungan dalam
merespons secara aktif setiap isu-isu terbaru yang berkembang di dunia
pendidikan; (3) mempelajari hasil-hasil penelitian dari berbagai literatur tentang
profesional mengajarnya yang berhubungan dengan prestasi subyek didik; (4)
melakukan analisis tugas mengajar pada tingkat dan kurikulum yang berbeda di
madrasah lain yang sederajat.
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Tempat/tanggal lahir : ……………………………..
Jenis kelamin : ……………………………..




VARIABEL 1. Penerapan Supervisi Akademik Pengawas Pendidikan pada Madrasah
Aliyah Kabupaten Sigi
1. Bagaimana langkah-langkah perencanaan pelaksanaan supervisi akademik
pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi?
2. Apa saja aspek-aspek yang akan disupervisi pelaksanaan supervisi akademik
pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi?
3. Bagaimana teknik yang digunakan dalam pelaksanaan supervisi akademik
pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi?
4. Bagaimana langkah-langka pelaksanaan observasi kelas dalam pelaksanaan
supervisi akademik pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi?
5. Bagaimana pelaksanaan supervisi akademik melalui pertemuan individu pada
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi?
6. Bagaimana pelaksanaan supervisi akademik melalui pertemuan kelompok
pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi?
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VARIABEL 2. Profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
1. Bagaimana kemampuan guru Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi dalam
merencanakan pembelaran?
2. Bagaimana kelengkapan administrasi guru Pendidikan Agama Islam
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi?
3. Apa saja yang dipertimbangkan dan diperhatikan dalam menyusun
perencanaan pembelajaran (RPP) pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi?
4. Apa saja komponen RPP yang dituangkan dalam perencanaan pembelajaran
pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi?
5. Bagaimana proses kegiatan pendahuluan dalam proses pembelajaran pada
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi?
6. Bagaimana Penerapan Metode Pembelajaran dalam proses pembelajaran pada
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi?
7. Bagaimana Penggunaan Media Pembelajaran dalam proses pembelajaran
pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi?
8. Bagaimana pelaksanaan penilaian hasil pembelajaran pada Madrasah Aliyah
Kabupaten Sigi?
9. Bagaimana kualifikasi akademik guru pendidikan Agama Islam pada
Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
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VARIABEL 3. Pelaksanaan Pembinaan Profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi
1. Bagaimana palaksanaan pembinaan Profesional Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi melalui
program pelatihan?
2. Bagaimana palaksanaan pembinaan profesional Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi melalui
program sertifikasi guru?
3. Bagaimana palaksanaan pembinaan profesional Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi melalui
pembinaan MGMP?
4. Bagaimana manfat mengikuti pelatihan pembinaan profesional Guru Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi?
5. Apa saja pelatihan yang peling sering dilakukan dalam pembinaan
profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Madrasah
Aliyah Kabupaten Sigi?
6. Bagaimana manfat mengikuti pembinaan profesional Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kabupaten Sigi melalui
program sertifikasi guru?
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LAMPIRAN: 2. INSTRUMEN PENELITIAN
LEMBAR OBSERVASI





































21. Persyaratan pelaksanaan prosespembelajaran
22. Pelaksanaan Pembelajaran
23. D. Penilaian Hasil Belajar
24. E. Pengawasan ProsesPembelajaran
Daftar Pertanyaan Setelah Observasi
No Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana pendapat saudara setelah menyajikan
pelajaran ini?
2. Apakah proses pembelajaran sudah sesuai dengan yang
direncanakan?
3. Dapatkah saudara menceritakan hal-hal yang dirasakan
memuaskan dalam proses pembelajaran tadi?
4. Bagaimana perkiraan saudara mengenai ketercapaian
tujuan pembelajaran?
5. Apa yang menjadi kesulitan siswa?
6. Apa yang menjadi kesulitasn saudara?
7. Adakah alternatif lain untuk mengatasi kesulitan
saudara?
8.
Marilah bersama-sama kita identifikasi hal-hal yang
telah mantap dan hal-hal yang peerlu peningkatan,
berdasarkan kegiatan yang baru saja saudara lakukan
dan pengamatan saya.








1 2 3 4 5
1. Tahap sebelum observasi Contoh:
 Persiapan mengajar yang
disiapkan
 Konsep yang akan dibahas










3. Tahap sesudah observasi  Kesan-kesan penampilan
 Kemampuan mengidentifikasi









1. Tidak ada (0-40)
2. Kurang baik (41-54)
3. Cukup (55-74)
4. Baik (75-90)
5. Sangat baik (91-100)
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Observasi
INSTRUMEN PERENCANAAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Nama Guru : ……………………………..
2. Sekolah : ……………………………..
3. Kelas, Semester : ……………………………..
4. Identitas Mata pelajaran : ……………………………..
5. Standar Kompetensi : ……………………………..
6. Kompetensi Dasar :  ……………………………..
7. Hari tanggal : ……………………………..
No URAIAN KEGIATAN
KRITERIA NILAI
A B C D
1. Menentukan identitas mata pelajaran
2. Menentukan standar kompetensi
3. Menentukan kompetensi dasar
4. Menentukan indicator pencapaian kompetensi
5. Menentukan tujuan pembelajaran
6. Menentukan materi ajar
7. Menentukan alokasi waktu
8. Menentukan metode pembelajaran
9. Menentukan kegiatan pembelajaran
10. Menentukan penilaian hasil belajar
11. Menentukan sumber belajar
Jumlah NILAI RIIL     = ……………………….
Jumlah NILAI IDEAL = 44 KLASIFIKASI
…………………….Nilai PERSENTASI   = …………………….. %
C : Cukup : 26% - 55%
A : Baik Sekali : 76% - 100%
B : Baik : 56% - 75%
D : Kurang : 0% - 25%
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Observasi
INSTRUMEN SUPERVISI KUNJUNGAN KELAS
1. Nama Guru : ……………………………..
2. Sekolah : ……………………………..
3. Kelas, Semester : ……………………………..
4. Identitas Mata pelajaran : ……………………………..
5. Standar Kompetensi : ……………………………..
6. Kompetensi Dasar :……………………………..
7. Hari tanggal : ……………………………..
No URAIAN KEGIATAN KRITERIA NILAIA B C D
1. Menjelaskan tujuan dan kompetensi dasar
2. Menyampaikan cakupan materi dan uraian kegiatan sesuai dengansilabus
3. Menjelaskan isi kegiatan kepada siswa/langkah kegiatan
4. Menggunakan ekspresi dalam berkomunikasi dengan siswa
5. Menggunakan respon siswa dalam menyelenggarakan kegiatan
6. Menggunakan media dan alat pembelajaran yang sesuai dengantujuan
7. Menyelenggarakan kegiatan dengan urutan yang logis
8. Menggunakan berbagai metode dalam menjelaskan isi kegiatan
9. Membimbing siswa dalam mengikuti kegiatan secara individualmaupun kelompok
10. Memberikan banyak kesempatan kepada siswa untukberpartisipasi dalam kegiatan yang dilaksanakan
11. Memberikan penguatan kepada siswa
12. Melaksanakan penilaian selama kegiatan berlangsung






Nama Guru : ……………………………..
Kelas : ……………………………..
Identitas Mata Pelajaran : ……………………………..
Waktu : ……………………………..
Semester : ……………………………..
Hari tanggal : ……………………………..
No URAIAN KEGIATAN Kriteria PenilaianA B C D
1. Persiapan dan apresepsi






8. Pemberian motivasi kepada siswa
9. Nada dan suara
10. Penggunaan bahasa
11. Gaya dan sikap perilaku
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